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ABSTRAK

Santono, Agung Nugroho Reformis. 2028klusivisme Dalam Beragama di
Sekolah (Studi Atas Interaksi Sosial SD Taman Harapan dan SD Bina Budi
Mulia Kota Malang) Tesis. Program Studi Magister Pendidikan Agama
Islam. Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, Pembimbing: (1) Dr. Hdelmi Syaifuddin M.Fhil.l (2) Dr. H.
Miftahul Huda M.Ag.

Kata Kunci : Konsep InklusiBeragama SikapTerbukag RealitasKeberagaman

Sekolah Dasar merupakan jenjang pendidikan yang seesitifar
paradigma eksklusiBanyaknya kasus intoleran, radikal serta ekstrimisme
akhir-akhir ini sangat membutuhkan penanganan secara mendalam.
Penanganaterbaik adalah menanamkan sikap inklusif dan menghargai
perbedaan sejaknak berada di tingkat Sekolah Dasd Taman Harapan
dan SD Bina Budi Mulia Kota Malangebagaisekolah multikultural
diharapkan mampunisiasikonsep inklusif dalam beragama di sekolah

Penelitian ini bertujuan untuknenganalisis dan mendeskripsikan
konsep inklusivisme dalam beragama di lingkungan sekS@hTaman
Harapan dan SD bina Bina Budi Mulia Kotdalang, dengan fokus
penelitian mencakup: (1pandanganstakeholderdan program inklusif
dalam beragama di seko|gR) konsistensi guru agama dalam menanamkan
nilai inklusif pada siswa melalui pembelajayatan (3) perilaku siswa
masingmasing agama tertap realitas keberagaman di sekolah

Penelitian inimerupakan penelitian lapangdreld research yang
bersifatkualitatif dengan rancangan studi kaskenelitian menggunakan
pendekatan sosiologi sebagai pisau analiBeknik pengumpulan data
menggunaka wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan
dokumentasi. Teknik analisis data meliputi kondensasi data, penyajian data,
penarikan kesimpulan atau verifikaginalisis lintas situs menggunakan
model the constrant comparative methogakni memadukan dan
mengintegrasikan temuan di masimgsing situs, sehingga temuan akhir
penelitian lebih komprehensifinforman penelitian adalaltakeholder
sekolahmencakup kepala sekolah, guru agama, dan siswa muslim dan non
muslim.

Hasil penelitian menuokkan bahwa : (IKebijakan inklusif dalam
beragamadi sekolahadalahmemberikan pelayanan yang sama terhadap
seluruh kalangan yang terkonsep dalam dokumen kurikulum dan program
tahunan sekolah dan disahkan Surat Keputusan Kepala SéRnl&uru
agamayang konsistermenanamkan nilai inklusiadalahmemperhatikan
prinsip keyakinan agama yang dipegakapsisten dalam berperilaku baik
sebagai figur siswakonsistensi dalam mendukung pengajaraan
konsisten melakukan pendekatan pedagogis dengan metodé&f.vés)
Siswa tingkat sekolahdasar mampu menerima realitas keberagaman di
lingkungan multikultural dengan berperilaku baik dalam berinteraksi sosial
sesuai nilai sosiahklusif yang diajarkan masiagnasing umat beragama.
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ABSTRACT

Santong Agung Nugroho Reformis. 202Religious Inclusivism in Schools (Study
of Social Interaction at Taman Harapan Primary School and Bina Budi
Mulia Primary School, Malang City)Thesis. Islamic Religious Education
Masters Study Program. Postgraduate of Maauldalik Ibrahim State
Islamic University Malang, Advisors: (1) Dr. H. Helmi Syaifuddin, M.Fhil.l
(2) Dr. H. Miftahul Huda, M.Ag.

Keywords: The Concept oReligious Inclusion, Open Attitude, The Reality of
Diversity.

Primary schools are sensitive stagesdfication that susceptible to
an exclusive paradigm. The increasing cases of intolerance, radicalism and
extremism in recent times require a profound approach to addressing the
problems. The best approach is to instill an inclusive attitude and respect for
differences since from the Primary school level. As multicultural schools in
Malang City, Taman Harapan and Bina Budi Mulia Primary School are
expected to be able to initiate the concept of inclusion in religion in schools.

This research aims to analyzedadescribe the concept of inclusive
of religion in Taman Harapan and Bina Budi Mulia Primary Schools with
the focus of research covering: (1) the perspective of stakeholder and
religious inclusive programs in schools, (2) the consistency of religious
teaders in instilling inclusive values in students through learning, and (3)
the behavior of students from different religion towards the reality of
diversity in schools.

This is a qualitative field research with a case study design. It adopts
a sociologicalapproach as an analytical framework. Data collection
techniques using #depth interviews, participatory observation, and
documentation. Data analysis techniques include data condensation, data
presentation, drawing conclusions or verification. The esissanalysis
uses the constant comparative method model, which combines and
integrates the findings at each site, so that the final findings of the study are
more comprehensive. The research informants are school stakeholders
including school principalsetigious teachers, and Muslim and Adiislim
students.

The results of the study show that: (1) The policy of inclusiveness
regarding religious matters in schools involve to provide equal services to
all individuals, as conceptualized in the curriculum doent and the
school's annual program approved by the Principal's Decree (2). Religious
teachers who consistently instill inclusive values pay attention to the
principles of religious beliefs they hold, are consistent in behaving well as
student figures, faporting teaching activities consistently, and carrying out
a pedagogical approach using various methods. (3) Primary school students
are able to accept the reality of diversity in a multicultural environment by
behaving well in social interaction accorgito the socialnclusive values
taught by each religious community
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Moderasi beragamalah digaungkan sejak lima tahun terakhir ini oleh
akademisi dan praktisi pendidikaRada tahun 201&ementerian Agama
melaunching sebuah buku panduan moderasi beragama sebagai pedoman
pelaksanaan pada sebuah institusi atau lemblagmbaga pendidikasangat
berperan pentingalampelaksanaan moderasi beragasebagai upaya hidup
rukun dan damai dalam keragam&alah satu penekanan bentuk moderasi
beragama adaldbersikap inklusifdanmenghargaperbedaanSekolah Dasar
menjadi aktorutama dalam membentuk paradigma inklusif dalam beragama
sejak usia dini. Sekolah Dasar diharapkan mampu membentuk bibit unggul
yang menolak kekerasan dan radikalisim@ntangan tersendiri bagiekolah
Dasar Nasional yarmgenerima seluruh peserta didik idatar belakang agama
apapun. Pembelajarannya harus berdampingan dengan agama Haik
stakeholder guru maupun siswanyaAdanya realitas mukagama di
lingkungan pendidikan ini memberikaanggungjawab lebilbagi lembaga
pendidikan, khususnya guru aga dalam memberikan pemahaman yang baik
terhadap perbedaan tersebut. Usaha guru dalam menciptakan hubungan yang
baik antar siswa akan berdampak pada sikap siswa dalam berinteraksi terhadap

seseorang.

Tim Penyusun Kementerian Agama Rlipderasi Beragama Kemenak, Badan Litbang
Dan Diklat Kementerian Agama RI Gedung Kementerian Agam#.RRH. Thamrin No.6 Lt. 2
Jakarta PusatJakarta Pusat: Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019), vii.



Sekolah Dasar (SD) Taman Harapan Kota Malang merupsédaih
satu Sekolah Dasar yang menarik untuk dikaji lebih j@djak awal berdiri
pada tahun 1903, SD Taman Harapan memang didirikan menjadi lembaga
pendidikan multikultural. Semua pendiri sekolah yang bernaung di Yayasan
Taman Harapan merupakan warga Biooa yang tinggal di Klojen Kota
Malang. Sekolah ini didirikan atas dasar keresahan kelompok masyarakat
keturunan Cina di Hindia Belanda yang memasukkan anaknya ke Sekolah HCS
(Holland Cinese Schopl Oleh karena itu di dirikan Sekolah berdarah
keturunan Cina dengan nanMalang Tiong Hwa Hwe KwarMA HOA yang
sekarang dikenal sebagai Sekolah Dasar Taman Harapan. Perkembangan
sekolah ini sangat pesat, siswa mengalami pertambahan terus menerus dan
sering berpindah tempat demi memberikan fasijitagy layak. Hingga saat ini
SD Taman Harapan dikenal sebagai Sekolah Nasional tanpa memandang ras,
suku, budaya, agama, dan assilil kedaerahan serta status s@konomi?

Keseriusan sekolah @ah membangun wawasan kebangsaan,
pendalaman keagamadan ludaya multikultural bagi siswa dapat dilihat dari
Vi si dan mi si s Meknbahgarh lingkuwhgam sekoahlr yamgy a i
membentuk peserta didik memiliki akhlak mulia melalui rutinitas kegiatan
keagamaan dan menerapkan ajaran agama melalui cara berintdiraksi
sekolalo . Kemudi an, p a Membangun Imgkungaa sekolaHh a i n,

yang bertoleransi dalam kebhinekaan global, mencintai budaya lokal dan

’TenagaKependi di kan Sekol ah, iSejarah SD Taman
Perpustakaan SD Taman Harapan Kota Malang, 2014,
http://perpussdthblogspotcom.blogspot.com/p/sejatahtm| diakses tanggal 24 September 2022.


http://perpussdthblogspotcom.blogspot.com/p/sejarah-sd.html

menjunjung nilai gotong royongoSekolah Taman Harapan berupaya
membangun jiwa inklusif berawal dari anak rgenjak usia 6 sampai 7 tahdn.

Siswa yang berasal dari berbagai latar belakang suku, diantaranya suku
Jawa, Madura, Arab, hingga Tionghoa dengan agama yang berbeda merupakan
suatu lingkungan yang membutuhkan pengarahan terhadap pandangan yang
berbedabeda Berdasarkan data Kemendikbud total siswa sebanyak 162
dengan agama yang berbduda. Mayoritas siswa beragama Kristen
sebanyak 74 siswa dan minoritas siswa beragama Hindu sebanyak 9 siswa.
Sedangkan, siswa beragama Islam terhitung median berjumlatvwab dika
diprosentasekan, siswa muslim hanya 22%, selebihnya merupakan penganut
agama Kristen, Katholik, Hindu, daBuddha* Realitas ini menarik, bahwa
siswa muslim dididik dalam lingkungan minoritas. Pembelajaran agama
dilaksanakan tiga hari dalam seggu. Setiap siswa dibimbing oleh guru
agama masingnasing pada ruang khusus yang telah disediakan.

Sikap siswa muslim minoritas dalam pembelajaran tetap
mengedepankan sikap multikulturalisme dan menghargai seluruh teman yang
berbeda agama. Pembelajaranéidikan Agama Islam dilaksanakaroor
danoutdoor Uniknya,padda ar i Jumbéat sel uruh anak

masingmasing untuk praktik melaksanakan ibadah di tempat peribadatan dan

bagi siswa muslim diwaji bkanerdekatngi kut i

Tidak hanya itu, pad&kesempatarmemperingati ritual keagamaan semua

3Sovanita Cahyani DSyawancara(Malang,27 September 2032

“Kementerian Pendidi kan dan Kebudayaan,
Mal ang, O K ehiiyes: fisékiol&hldatadkemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/b08f9c7c
8d18e111b81beb6b5f63cl06diakses tanggal 24 September 2022.

fiDat a


https://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/b08f9c7c-8d18-e111-b81b-eb6b5f63c106
https://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/b08f9c7c-8d18-e111-b81b-eb6b5f63c106

agama saling memperingati dan saling mendukung. Misalnya, ketika siswa
muslim melaksanakan sholat dhuhur, maka teman sekelas yang berbeda agama
pun memperingatkan mereka begitopsebaliknya. Kemudian, pada waktu
memperingati hari besar agama masgimagsing saling mendukung dan turut
berbahagia. Misalnya, pada hari Natal siswa-muslim berbagi hadiah
kepada siswa muslim sebagai ucapan rasa bahagia mereka. Begitupun, ketika
J u méeakhah siswa muslim memberikan hadiah kepada siswamnustim.
Pada dasarnya siswa sekolah dasar tidak terlalu mementingkan aspek teologis
lantaran mereka pun belum paham sepenuhnya tentang keyakinan beragama.
Melainkan, mereka lebih condong pada sikapiadodan kepedulian antar
sesama&.Artinya, ini menjadi dasar pentingnya teologi inklusif yang dibangun
sejak anak dibangku sekolah dasar. Doktrinanisasi nilai eksklusif harus
dibuang sejak dini, khususnya pada stigma negatif yang memojokkan
kelompok lain.

Fenomena unik tersebut juga ditgékan di Sekolah Dasar Bina Budi
Mulia Kota Malang. Lingkungan bernuansa multikultural juga menyelimuti
lembaga pendidikan inSiswa mempunyai latarbelakang midtiama yang
berbedabeda, yakni Islam, Kristen, Katholik, d&uddha Jumlah total siswa
105 dcari 8 siswa beragama lIslam, 46 siswa beragama Kristen, 26 siswa
beragama Katholik, dan 20 siswa berag@nddhg serta 5 siswa beragama

Kong Hu Cu.Jika diporsentasekan siswa muslim hanya berjumlah 7,6%

SSovanita Cahyani DSyawancara(Malang,27 September 2032



dibanding siswa nemuslim® Melihat data ini dapadikatakan siswa muslim
sebagai minoritas dihadapkan dengan siswamoslim sebagai mayoritas.
Realitas ini memberikan tantangan terhadap siswa muslim bagaimana nantinya
membentuk interaksi yang baiselain itu, guru agama sebagai pembimbing
rohani siswaharus dapat menciptakan suasana pembelajaspectable
terhadap agama lain dan tidak menyinggung perasaan agama lainnya saat
menjelaskan kepada siswa masingsing’

Pelaksanaan pembelajaran di SD Bina Budi Mulia mengacu pada
kurikulum Nasional, yaitu K13. Pembelajaran berlangsung atas dasar visi dari
Yayasan Bina Budi Mul i a, yakni ARTer be
unggul, inovatif, berwawasan global, serta menghargai sesama dan alam
s e me $Berdagarkan paparan visi ini dapattdit tujuan inklusif yang ingin
dibangun oleh lembaga pendidikan. Semangat toleransi juga dapat ditemukan
pada tiga point misi sekol&@lDiantaranya poinpertama fiMenanamkan ni
agama sesuai agama dan keyakinan si swa
pemahaman tentang agama dan kesetaraan keilmuwan bagi siswa, khususnya
pemahaman teologis agamanya masirasing. Pada pointkedua
AMenanamkan dan menumbuhkan budi pekert

yang peduli terhadap budi pekerti siswa sejak uBlar@rupakan point yang

’Kementerian Pendidi kan dan Kebudayaan, ADat a
Mal ang, O K ehttps: fisdkil&h atadkemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/60d18f7c
8d18e111bh321-2d9925001ca3diakses tanggal 24 Septembe220

7 Asmaji, wawancara(Malang,27 September 2022

80perator SD Bina Budi Mulia, AVisi dan Mi si
SD Bina Budi Mulia https://binabudimulia.sch.id/visnisi/, diakses tanggal 25 fember 2022.

Bina Budi Mulia, @AVisi dan Misio.



https://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/60d18f7c-8d18-e111-b321-2d9925001ca3
https://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/60d18f7c-8d18-e111-b321-2d9925001ca3
https://binabudimulia.sch.id/visi-misi/

harus digaris bawahPendidikan karakter sejak dini akan memberikan dampak
besar sikap siswa yang terbentuk pada masa yang akan datang. Kegagalan
dalam menumbuhkan sikap keterbukaan dan saling menghargai akan diukur
dari pendidikaranak sejak di bangku Sekolah Dasar. Begitupun pencegahan
sebuah pandangan ekslusif terhadap diri atau kelompoknya dapat dicegah sejak
anak masih proses pertumbuhan. Pdietiga, menjadi sorotan peneliti
berkaitan dengan sikap inklusif seorang siswdisi yang berbunyi
APeni ngkatan si kap peduli terhadap sesa
dari penanaman budi pekerti yang dicanangkan oleh lembaga. Penekanan sikap
peduli terhadap makhluk membuktikan secara leterlek bahwa doktrinanisasi
sikap sosialembaga mengarah pada sudut pandang inklusivisme.
Menariknya,data keberagamakedua situs inididukung oleh letak
geografis Kecamatan Klojeyang memiliki realitas mukagama dalam satu
wilayah.Pendudukkecamatan Klojesejumlahl10.796 jiwa menganut agna
yang berbedd#eda. Berdasarkan data statistik tahun 2021 Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Malang, jumlah penduduk
diklasifikasikan sebagai berikupenduduk beragama Islam sebanyak 92.494,
penduduk beragama Kristen sebanyak 8.690 jiwa, ymhrd Katholik
sebanyak 7.671 jiwa, penduduk beragama Hindu sebanyak 151 jiwa, penduduk
beragamaBuddhal.712 jiwa, penduduk beragama Konghuchu darl&m

sebanyak 78 jiw& Data ini merkankankedua Sekolah Nasion&rsebut

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kot a
Menur ut Kecamat an dan Agama yang di anut di K
https://malangkota.bps.go.id/indicator/12/120/1/jurpeimdudukdejure-menurutkecamatan
danagamayangdianutdi-kotamalang.html diakses tangg&4 September 2022.


https://malangkota.bps.go.id/indicator/12/120/1/jumlah-penduduk-de-jure-menurut-kecamatan-dan-agama-yang-dianut-di-kota-malang.html
https://malangkota.bps.go.id/indicator/12/120/1/jumlah-penduduk-de-jure-menurut-kecamatan-dan-agama-yang-dianut-di-kota-malang.html

dapat memberikan pengaruhedar terhadap keharmonisan antar umat
beragama.

Pendidikan harus menjadi agen doktrinanisasi paham inklusif, bukan
sebagai sebagai ajang politik institusion@ertrand dalamEducation and
Social Ordetme ny at akan, Asejauh pendidi kan
pendidikan yang dipengaruhi agama institusidablyang memiliki pengaruh
politik besar. Karena arti politik yang begitu besar dalam pendidikan agama,
tidak heran jika doktrin yang berkembangkdh doktrin ekslusif, superior dan
truth claim dUntuk itu, lembaga pendidikdrarus meninggalkan egmlitik
agama masingrasing, jika berkeinginamenjadikan pendidikan sebagai
pembentukan sikapinklusivisme. Pencegahanpenyebaran paradigma
ekslusivisne tidak dapat dilaksanakan secara langsung, melainkan bertahap
memberikan pemahaman di mulai dari aaaak hingga usia dewasa,
khususnya pada lingkungan sekolah.

Doktrin ekslusif dartruth claimtelahmelahirkan problenseriuspada
ranahpendidikan agama di Indonesia. Baik itu dari segi kebijakan, visi, misi,
tujuan, kurikulum, pengajar, literatur, maupun sikap terhadap kemajemukan
yang berada di lingkungan Sekolah. Pandangan berbasis ekslusivisme masih
menyebar secara perlahan pada rg&fididikan anak Indonesia. Akibat dari
pandangan keliru ini yang akan menimbulkan bdaghih konflik secara terus
menerus hingga saat dewasa kesadaran beragama ekslusif itu menimbulkan

percikan di tengatengah kehidupan masyarakat. Demikian itu, pedguyru

Bertand RusseEducation and Social OrdéNew York: Menthor Book, 1994), 12.



guru agama di sekolah sebagai ujung tombak pendidikan agama dari Taman
KanakKanak hingga Perguruan Tinggi harus menjadi mediator pertama dalam
menanamkan nilai toleransi, pluralisme, dan multikultural pada siswa yang
nantnyaakan berperan aktif tem mentransformasikan kesadaran toler&nsi.
Pandangan profetis ideologis tentang penghayatan agdatamasuk
pada ranah pendidikan yang menjadikan generasi muda berperilaku hitam
putih, benar salah, dan mempuyai berbagai kategori pandangan yang bersifa
duatreciprocal® Pandangan seperti ini sebenarnya telah membibit di Sekolah
yang ada di Indonesia. Salah satu contoh kasus baru baru ini, guru di sekolah
negeri yang memaksa siswi wajib berjilddbPadahal sekolah negeri
merupakan sekolah publik yatigak dimiliki oleh golongan tertentu dan harus
menjadi miniatur Bangsa Indonesia yang dapat memberikan jaminan hak bagi
setiap individu. Kasus seperti ini sebenarnya telah terjadi dari beberapa tahun
yang lalu.Pada tahun 2014 di Bali terjadi pelarangamggunaan jilbab di
SMPN 1 Singaraja dan SMAN 2 Denpasar. Kemudian, pada tahun 2019,
muncul surat edaran yang mewajibkan siswa mengenakan seragam muslim di
SD Negeri 3 Karang Tengah Yogyakarta. Pada tahun 2020, seorang siswa
aktivis Islam merundung siswang tidak berhijab. Intolerasi juga terjadi pada

tahun 2021 di SMAN 8 Yogyakarta yang mewajibkan siswa untuk mengikuti

12M. Amin Abdullah, Pendidikan Agama Era MultikulturaWultireligius (Jakarta: Pusat
Stud Agama dan Peradaban (PSAP) Muhammadiyah, 20062019

BApdull ah Hanif, ARedi finisi Pendi idankan Agam
Agama | rnnbviasikuiik@lymdo. 3 (2003): 36.

1Tim TV One: Abdul Gani Siregar, "Intoleransi di Sekolah Negeri Merisaukan! Mulai dari
Dipaksa Berjilbab, Belajar Tak Sesuai Agama Murid Hingga Berbau Kampanye," TV One News,
Ahad, 14 Agustus Z2, https://www.tvonenews.com/berita/nasional/604@®leransidi-selolah
negerimerisaukarmulaidari-dipaksaberjilbabbelajartak-sesuaiagamamurid-hinggaberbau
kampanyediakses tanggal 20 September 2022.
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https://www.tvonenews.com/berita/nasional/60408-intoleransi-di-sekolah-negeri-merisaukan-mulai-dari-dipaksa-berjilbab-belajar-tak-sesuai-agama-murid-hingga-berbau-kampanye

perkemahan di hari Paskah. Sehingga guru agama Katholik dan Kristen
protes'® Beberapa kasus diatas, merespon Persatuan Pendidikan dan Gu
untuk meminta Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Makariem
membongkar kasus sampai ke akarifya.

Pada lingkup masyarakat Nasional, di Indonesia tidak jarang kasus
kekerasan yang mengatasnamakan agama bermunculan setiap tahunnya. Tahun
2020 terjadikasus penganiayaan dan perusakan rumah di Solo hingga pelaku
tertangkag!” Kemudian, kasus 2021 terjadi kasus pengeboman Gereja di
Katedral Makassar yang menghebohkan masyarakat Inddh&sisus terkini
pada tahun 2022, terjadi perusakan rumah warga penghayat kepercayaan
Laroma yang terjadi dua kali hingga menyebabkan Waled2el rata dengan
tanah!® Berbagai kasus tersebut, menandai minimnya pemahaman esensi
agama, khususnya sikap toleransi dan sikap inklusif pada diri masyarakat

Indonesia.

5Dian lhsan, "Kumpulan Kasus Intoleransi di Sekolah," Kompas, Selasa, 26i 20aia
https://lwww.kompas.com/edu/read/2021/01/26/18462577 1/kumykalsunsintoleransidi-
sekolah?page=altliakses tanggal 20 September 2022.

8Tim CNN Indonesia, "Guru Minta Nadiem Bongkar Semua Kasus Intoleransi di
Sekolah,” CNN Indonesia, Selasa, 26 Januari 2021,
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20210126 14@A2698528/gurtminta-nadiem
bongkarsemuakasusintoleransidi-sekolah diakses tanggal 20 September 2022.

YIchsan Kholif Rahman, "Otak Kekerasan Atas Nama Agama th Si#angkap di
Kontrakan Terduga  Teroris," Harian  Jogja, Kamis, 01  Oktober 2020,
https://news.harianjogjeom/read/2020/10/01/500/1051415/ctadkerasaratasnamaagamadi-
solo-ditangkapdi-kontrakanterdugateroris diakses tanggal 20 September 2022.

8 uthfia Ayu Azanella, "Bom Gereja Katedral Makassar: Kronologi Kejadiatgkangan
Polisi, dan Sikap Presiden," Kompas, Senin, 29 Maret 2021,
https://lwww.kompas.com/tren/rea@221/03/29/100000165/bogerejakatedralimakassar
kronologikejadianketerangaspolisi-dansikap?page=alidiakses tanggal 20 September 2022.

19 jli Lestari, "Kekerasan Atas Nama Agama Terjadi Lagi, Rumah Penghayat Kepancay
Dirusak Warga di Sulut," Koran Jakarta, Sabtu, 25 Juni, 2088://korarakarta.com/kekerasan
atasnamaagamaterjadilagi-rumahpenghayakepercayaairusakwargadi-sulut?page=all
diakses tanggal 20 September 2022.


https://www.kompas.com/edu/read/2021/01/26/184625771/kumpulan-kasus-intoleransi-di-sekolah?page=all
https://www.kompas.com/edu/read/2021/01/26/184625771/kumpulan-kasus-intoleransi-di-sekolah?page=all
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20210126140126-20-598528/guru-minta-nadiem-bongkar-semua-kasus-intoleransi-di-sekolah
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20210126140126-20-598528/guru-minta-nadiem-bongkar-semua-kasus-intoleransi-di-sekolah
https://news.harianjogja.com/read/2020/10/01/500/1051415/otak-kekerasan-atas-nama-agama-di-solo-ditangkap-di-kontrakan-terduga-teroris
https://news.harianjogja.com/read/2020/10/01/500/1051415/otak-kekerasan-atas-nama-agama-di-solo-ditangkap-di-kontrakan-terduga-teroris
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Konflik yang terjadi dalam beberapa tahun di Indonesia mayoritas
disebabkan pola pik yang terbentuk dalam diri pemeluk agama masing
masing. Pandangan tersebut menunjukkan sikap umat beragama di Indonesia
masih pada tingkat ekslusivisme yang memandang bahwa ajaran agamanya
sendiri yang paling benar dan agama lain dianggap ¥eRahamseperti ini
akan selalu menimbulkan konflik dalam kehidupan masyarakat-agdtna
Indonesia. Perdamaian akan terkikis pgdafan hingga Bangsa Indonesia
diambang kehancuran.

Solusi dalam pemecahan masalah tersebut, adalah merevitalisasi
pandangan masyd @ Indonesia untuk menelisik ideologi Bangsa sendiri,
yaitu pancasila. Pancasila sebagai ideologi Bangsa Indonesia telah menetapkan
bahwa penduduk Indonesia wajib memiliki satu keyakinan atau mengikuti satu
agama, dengan dasar s Kétuhangm ggang Mlaha Yy ang
E s &'.P&rbedaan keyakinan tidak menjadi batas kemakmuran Bangsa
Indonesia dengan beragam suku, ras, budaya, bahasa, serta agama. Berbagai
perbedaan menjadi pemersatu Bangsa Indonesia dengan semboyan Bhineka
Tunggal Ika. Melalui perbedn ini masingnasing agama harus mempunyai
sikap inklusif atau keterbukaan sehingga mengurangi konflik yang akan

memecah persaudaraan setanah air Bangsa Indonesia.

2Oron Sarira, "Toleransi dalam Perspektif Inklusivisme, Pluralisme, dan Multikulturalisme
Terhadap Kajian Pemjesaian Konflik," BINUS: University Business Law, Kamis, 4 April 2019,
https://busineslaw.binus.ac.id/2019/04/04/tolerardalanmperspektifinklusivismepluralisme
danmultikulturalismeterhadagkajian-penyelesaiatonflik/, diakses tanggal 20 September 2022.

2Tim Redaksi BIP,UndangUndang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
(Jakarta: Bhuana limu Populer, 2017), 221.
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Pada ranah Internasional, PBB sangat mendukung dalam penanganan
ekstrimismeatau kekerasar-orum Internasional membuat sebuah Program
pembangunan Nasional atau UNDPUn{ted Nations Development
Programmg, dalam pencegahan kekerasaksf{rimismg yang disebabkan
oleh sebagian kelompok tertentu yang menentang perdamaian serta pandangan
masyarakat toleran dan inklusif. Program pembangunan perdamaian
International diharapkan dapat mengarahkan masyarakat dunia pada tatanan
masyarakat toleran dan inkusif. Program ini di laporkan setiap tahun di mulai
tahun 2020 hingga tahun 2022 dengan laporan yamngsi beentang
perkembangan tata kelola masyarakat yang lebih baik dan penolakan terhadap
kekerasan. Penanaman sikap toleransi terhadap keragaman dan pemahaman
berbagai budaya ini merupakan agenda berkelanjutan hingga tahun 2030.
Program Rencana Aksi Nasidn@AN) PVE terus dikembangkan UNDP
dalam mencegah ekstremisme kekerasan dan ujaran kebencian. Toleransi dan
sikap inklusif terhadap keberagaman sebagai salah satu pilar strategi Global
PBB dalam mengatasi terorisme dan memastikan hak asasi manusia
berkeadan tetap berjala®? Untuk itu, Indonesia harus menjadi salah satu
promotor pendukung program yang telah dicanangkan PBB tersebut.

Islam sebagai agamaayoritas di Indonesia cukup ideal dalam

merumuskarkonsepsi kesejatian manusfaManusia pada dasarnya memiliki

22UNDP (United Nations DevelopmeRrogramme), "Prevention of Violent Extremism:
2021 Annual Report," UNDP, Senin, 18 Juli 2022tps://www.undp.org/publications/annual
reportpreventionviolentextremismareaspve-programming diakses tanggal 20 September 2022.

ZAbdul Wahab Syakhrani dan Muhammad Rivaldi Y
Aga ma Rahmat a MUSHAF GOURNAL: durnal lImu AQuran Dan Hadis2, no. 3
(2022): 26369.
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sifat kasih sayang terhadap sesama, meski berbeda bentuk, fisik, dan
sosialitasnya.Perbedaan merupakan sebuah fitrah manusia agar saling
menghargai satu dengan yang lain untuk menciptakan dinamika positif dalam
masyarakat. Mslim yang memahami ajaran Islakaffah akan menjadi
pelopor dalam membangun hubungan sosial berag@eranamrmasyarakat
muslim Indonesiaangat terlihat saéenteri Agama dan organisasi terbesar

Na hdhat ulyangUderaakim gencar menyebarkan konsepsderasi
beragama. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia mengatakan dalam
sebuah seminar,bahwar gani sasi masy aryargetamdlahdhat
mencetuskan satgas untuk mengeleminasi intoleransi, kekerasan seksual, dan
perundungan Sehingga dihaapkan menjadi percontohan organisasi serta
lembaga lain khususnya lembaga pendidian.

Islam sebagai agama mayoritas di Indonesia telah menyebar di seluruh
penjuru wilayah tanah air dengan populasi terbanyak di Dunia. Pada tanggal 2
Juni 2022 tercatat kitar 84% atau 229 juta jiwa masyarakat Indonesia yang
menganut agama Islafh. Ajaran Islam memandang bahwa pluralisme
(perbedaah merupakansunnatullahdalam kehidupan manusia.-@u r 6 a n
sebagai pedoman hidupnya sangat menghargai pluralitas sebagaitaama da

Q.S. alMaidah ayat 48 dan dujurat ayat 13. Kedua ayat ini menjelaskan

2LTN PBNU, "Pendidikan Indonesia Abad -Rd& dalam Mewujudkan SDM Unggul
(LIVE)", Youtube.com, diunggah oleh TV NU: Televisi Nahdlatul Ulama, Ahad 28 Ag2§8,
https://lwww.youtube.com/watch?v=L84rG3Ib318&t=907s.

25Dwi Latifatul Fajri, "Daftar 5 Negara Muslim Terbesar di Dunia, Indonesia Nomor Satu,
Kata Data, Kamis, 2 Juni 2022tps://katadata.co.id/agung/berita/6298603b1c4ef/daftargara
muslimterbesadi-duniaindonesianomor
satu#:~:textPopulasi%20penduduk%20yang%20menganut%20agama, Syiah%20sebanyak%200
%2C43%25 diakses tanggal 20 September 2022.
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bahwa Islam memandang positif terhadap pluralisme dalam tataran teologis,
ideologis, dan sosiologis. Suatu perbedaan bersifat mutlak dan alamiah terjadi,
oleh karenanya konseplslam dapat dipahami sebagai tata nilai di tengah
kehidupan masyarakat dalam dimensi teologis dan sosial yang harus diterima
dengan penuh kesadaran.

Begitupun agama lajrmemandang bahwa agama diturunkan sebagai
pelindung keharmonisarpemeluknya, baik jasmaniyah maupun rohaniyah.
Oleh karena itu, agama menjadi sebuah nilai yang diakui bersama sebagai
petunjuk dalam kehidupan.aiusia meyakini perihal apapun yang tidak sesuai
dengan nilai agama yang dianut, menjadi sebuah penyimpaRggangan
hidup ini yang mengklaim manugiada umumnya bersifat religiumgamig.2®
Artinya, setiap manusia mempunyai pegangan hidup datenjalankan
kehidupamya Oleh karena itu, umammanusia harus menjadi penegak
perdamaian dan kesejahteraan. SayangglEmgian manusia gagal memahami
esensi agama secara keseluruhan, hingga pada akhirnya mereka menjadikan
agama sebagai kendaraan penyebab kekerasan dan kerusakan dalam
kehidupart’

Melihat fenomen&asus diatagpeneliti tertarik untuk menelisik lebih
jauh tentang inklusivisme beragama daldingkungan sekolah Peneliti
merancangsebuah riset penelitian tesymng dikhususkan pada dua situs

lembaga pendidikan, yakni Sekolah Dasar Taman Harapan dan Sekolah Dasar

26Betty R. ScharfThe Sociological Study of Religioad. Machnun Husein, Il (Jakarta:
Prenada Media, 2004), 33.

Amin Abdul |l ah, APengaj ar akKemafembkanmSeluahn Te ol o
Tinjauan Mater.i Dan Meashwirdl &fkaPre.nd (R09%L).6l&.n Agama, 0
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Bina Budi Mulia Kota Malang. Kedua situs itierada di tengatengah
kehidupan siswa dan masyarakat mafjama. Realitas sosial masyarakat
Klojen memberikan pengaruh besar terhadap lingkungan kedua sekolah
tersebut. Secara otomatis masayarakat raghima disana akan
menyekolahkan anaknya ke dua lembaga sekolah itu. Selain itu, ditemukan
kelompok muslim yang menjadi minoritas di lingkungan kehidupan
masyarakat nomuslim, khususnya anak usia SD yang masih dominan
menggunakan aspek sosial sebagai dasanbkeagtar sesam&ara pandang
muslim minoritasdalam pengaruh lingkungan sekolah maljama, akan
berbeda dengamuslim sebagai mayorita?engaruh ini akan membentuk
sebuah konsep diri dan identitas diri sebagai watak yang mendarah daging.
Penentuan sép ekslusif atau inklusif yang akan menjadi final ditentysaaa
pemikiran stakeholder lembaga pendidikan yang merancang program,
konsistensi gurdalam pelaksanaan program inklusif, dan pandangan beserta
sikap sosial siswa yang terbentuk dari interakssial, doktrinanisasi guru
dalam pembelajaran, ataupun budaya lembaga yang dikonstruk sedemikian
rupa. Berangkat dari konteks penelitian ini, Peneliti mengangkat judul
AINKLUSIVISME DALAM BERAGAMA DI SEKOLAH (Studi Atas
Interaksi Sosial Siswa SD Taman Harapan dan SD Bina BuMulia

Malang)o
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B. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian konteks penelitian diatas, maka peneliti
menentukan fokus penelitian yang menjadi batasan masalah, yaitu:

1. Bagaimanéakebijakaninklusivisme beragama di SD Taman Harapan dan
SD Bina BudiMulia?

2. Bagaimana konsistensi guru agamalam menanamkanilai inklusif
beragamanelalui pembelajarapada siswa SD Taman Harapan dan SD
Bina BudiMulia?

3. Bagaimana perilaku siswa masingmasing agamaterhadap realitas
keberagamadi SD Taman Harapan dan SD Bina Bililia?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka peneliti mengharapkan
tujuan penelitian dapat:

1. Menganalisis damendeskripsikarpandangarstakeholderdan program
inklusif dalam beragamkembagapendidikandi SD Taman Harapan dan
SD Bina BudiMulia.

2. Menganalisis danmendeskripsikankonsistensi guru agama dalam
menanamkan sikap inklusif pada siswa melalui pembelajaran dan program
yangdisusunembagaSD Taman Harapan dan SD Bina Bililia.

3. Menganalisis damengidentifikaspandangan dan perilalsiswamasing
masing agamé#erhadaprealitas keberagamaii SD Taman Harapan dan

SD Bina BudiMulia.
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D. Manfaat Penelitian
Keberhasilan penelitian dipandang dari kemanfaatan yang diberikan
kepada masyarakat, khususnya dunia keilmuwan yang diteliti. Peneliti
berharaprisetini bermanfaat bagi seluruh pihak terkait, yaitu:
1. Secara teoritis
Memberikan sumbangsih ilmu pengetahuan berupa: (a) gambaran
konsep inklusivisme beragama pada Sekolah Dasar berkaitan dengan
wawasan multikultural. (b) Memperkaya kajian teoritik tentang
inklusivismedalam beragamdi Sekolah yang mempunyai peserta didik
multi agama, ras, dan budaya. (c) Sebagai landasan untuk mengembangkan
pendidikan berparadigma inklugpfuralishumanis.
2. Secara praktis
Memberikan masukan kepada: (a) Kepala sekolah SD Taman
Harapan darsD Bina Budi Mulia Kota Malang serta guru agama dalam
mengidentifikasi pemahaman, pemikiran, nilai, sikap dan tindakan ihklusi
terkait konsep inklusivisme beragama di lingkungan Sekolah. (b)
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud), Kementerian
Agama (Kemenag) dan Dinas Pendidikan pada tingkat Kiatam
mengambil kebijakan terkait program P5 yang sedang dilaksanakannya, di
dalamnya terdapat wawasan inklusif dan wawasan kebangspBnaktisi
pendidikan Islam dalam mengembangkan konsep irfldasamberagama
di Sekolah multagama. (d) Penelitintuk dijadikan inspirasi bagi riset

selanjutnya dalam mengembangkan temuan serta dapat dijadikan petunjuk
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dalam mengkaji lebih jauh kaitannya dengkonsep inklusif dalam
beragamali Sekolah.
E. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian

Penelitit mencoba mencermati literatur yang telah ada dan
sesungguhnya sangat minim penelitian ilmiah yang secara spesifik membahas
tema terkait sikap inklustdalam beragamdi Sekolah, khususnya pada tingkat
Sekolah Dasar. Peneliti hanya menemukan bebepapelitian yang hampir
sama pada penelitian ilmiah yang setara dengan penelitian yang akan dilakukan
peneliti.

Berdasarkan alasan itulah peneliti mengambil penelitian yang
sefrekuensi dan tingkat analisisnya sesuai prosedur penelitian sebuah tesis,
maka berikut akan dipaparkan beberapa laporan hasil penelitian yang
dilaksanakan sebelumnya dan relevan terhadap penelitian ini dalam rangka
menghindari pengulangan dalam sebuah penejtéelitian terdahulu dan
untuk mengetahui posisi peneliti:

1. Penelitian dsertasi pada tahun 2020 yang dilakukan oleh Ali Ahmad
Yenur i Inkusivismenkpnsdp Etika Religius dalam Komunikasi
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Setia Budhi
Gresik dan Sekolah Dasar Negeri Sukoharjo Kedliri. Ri s et inidesert a
menggunakan kajian teks dan pendekatan kualitatif dalam menemukan
konsep etika religius dan inklusivisme yang tersebar pada materi PAI dan
menemukan bentuk komunasi pembelajarannya. Riset ini menggunakan

analisis deskriptif Mile, Hubermen, dan Saldaasém menganalisis data
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yang ditemukan sehingga menghasilkan temuan yang dipetakan menjadi
tiga kategori.Pertama, konsep etika religius yang terdiri dari etika
ketuhanan, kenabian, keagamaan, kebangsaan, dan lingkungan. Kedua,
pembelajaran PAI menampilkknmunikasi saling bergantian antara guru
dan siswa, proses pembelajaran berlangsung fleksibel, dan komunikasi
berbentuk sosial lintas kultural dan ritual lintas kultural. Ketiga,
inklusivisme tersebar dalam materi pembelajaran PAI dan komunikasi
pembelajeannya.Hasil ini ditemukan pada dua situs dengan maokiel
constrant comparative methgehda dua Sekolah Dasar. Riset ini dirasa
perlu dilanjutkan oleh peneliti dengan situs dan pendekatan yang berbeda.
Cakupan inklusivisme tidak hanya berkaitan deng#a etligius dan
komunikasi pembelajaran, melainkan lebih p&dhijakan darprogram
lembaga, konsistenpengajaramgurusertaperilakusosiekultural peserta
didik. Sehingga diperlukan pendekatan sosiologi dalam mengopasp
inklusif dalamberagamali Sekolah Dasar. Peneliti menjadikan riset ini
sebagai dasar informasi terbaru untuk menyusun kembali riset penelitian
dengan tema yang berbeda menggunakan sketsa penelitian tesis.

. Penelitian tesis pada tahun 2018 yang dilakukan oleh Najib Quroisin
tentangfinklusivisme Pendidikan Islam (Studi atas Pergaulan Sosial
Mahasiswa Universitas Ma Chung Malari). Ri s et i ni ber awal
dan perilaku generasi muda yang menyimpang dari pendidikan Islam.
Peneliti bermaksud merekonstruksi pendidikan Islam dalagkuip

pendidikan tinggi mencakup muatan materi inklusivisme agama di mata
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kuliah, peran dosen dalam mengembangkan sikap inklusif dan sikap
mahasiswa terhadap perbedaan agama pada situs Universitas Ma chung.
Riset tesis ini menggunakan pendekatan kuali@d¢ihgan tiga hasil
temuan. Pertama, muatan materi inklusivisme agama ditunjukkan melalui
sikap toleransi dalam kehidupan sogiahg terukurKedua, dosen agama
mengembangkan sikap inklusif dengan pendekatan kontsruksivisme dan
rekonstruksi serta memberikaontoh pergaulan secara langsung. Ketiga,
sikap mahasiswa sudah dikatakan inklusif dengan sikap saling
menghargai perbedaan dimanapun. Hasil riset ini memberi inisiatif
terhadap riset tesis yang akan dilakukan oleh peneliti pada Lembaga
Sekolah Dasar. Kaeks penelitian yang menyebutkan perilaku generasi
muda dirasa menyimpang merupakan suatu indikasi bahwa pendidikan
Islam telah gagal menjadi perisai sejak anak melaksanakan pendidikan
pada jenjang Sekolah Dasar. Oleh karena itu, peneliti mencoba
melanjukan riset dengan situs yang berbeda pada jenjang Sekolah Dasar.
Perbedaannya terletak pada samipalbijakan dan program lembaga,
konsistensiguru dalam penanaman semarilaku siswamasingmasing
agamaterhadaprealitas keberagamayang ada pada dua situs lembaga
Pendidikan Dasar.

. Penelitian tesis pada tahun 2018 yang dilakukan oleh Miftakhul Jannah
t e n t laklugivismie Beragama di Sekolah untuk Mewujudkan Ukhuwah
Wataniyah di SMP Negeri 1 DepokRiset ini berawal darkasus

intoleransi antar umat beragama pada tahun 2B&8&eliti bermaksud
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mendeskripsikan implementasi budaya inklusivisme beragama di sekolah
hingga terwujudnya sikaykhuwah wataniyahntar umat beragamRiset
menggunakan penelitian lapangdielfl research dengn pendekatan
sosiologi. Peneliti mengambil subjek penelitian dari pelaku pendidikan di
SMP Negeri 2 Depok sehingga menghasilkan temuan, Yeitbbaga
pendidikan menggunakan landasan Inklusif Religius berdasarkan surat al
Hujurat ayat 13 dan Kitab Injil Maus Pasal 22 ayat 389 serta
menggunakan landasan Inklusif Nasionalis berdasarkan Pancasila dan
Bhi nneka T u hegnbagd mehakankao sikapkhuwah
Wataniyah dengan tiga tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Dengan pola manajemen diatas, sekolah memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk melaksanakan kegiatan
keagamaannya maskmgasing, membaur antar sesama dan tidak
membedakan ras, sukubangsa, bahasa, maupun, aganiiset
inklusivisme seperti ini perlu dilanjutkan demi mencegah intoleransi,
kekerasan seksual, dan kekerasan yang mengatasnamakan agama. Sikap
Inklusif yang dimasukkan dalam proses pendidikan akan membentuk
karakter siswgang menghargai satu sama lain. Untuk itu, peneliti merasa
harus melanjutkan riset inklusivisme di Sekolah dengan mengkhususkan
pada lembaga pendidikan dasar sebagai wadah kedua penggodokkan anak
setelah lembaga Pendidikan Anak Usia Dini. Lebih lanjut, peneli

bermaksud mengekplorgsandangan dan perilalstakeholderguru dan
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siswa masingnasing agamalalam interaksi sosialnya di lingkungan
multi-agama.

. Jurnal penelitian tahun 2021 yang dilakukan oleh Muhammad Amin,
Abdul Mal i k, d a n RbHitag Kebsragdnaadn Gure nt an g
Madrasah di Kudus (Respon Guru Madrasah di Kudus dalam Menyikapi
Fenomena Guru neMuslim Mengajar di Madrasab Ri s et i ni ber
darifenomena guru nemuslim mengajar di Madrasah yang sedang viral

di media sosial. Tujuan riset in adalah mengetahui paradigma
keberagamaan guru Madrasah di Kudus, khususnya pada fenomena guru
nonmuslim yang mengajar di Madrasah. Peneliti mengumpulkan data
menggunakan kuesioner atau angket yang berisi paradigma ekslusivisme,
inklusivisme, dan pluradime serta fenomena guru Roislim mengajar

di Madrasah. Riset menghasilkan bahwa paradigma inklusivisme lebih
banyak mendapat persetujuan. Akan tetapi, sebagian besar mereka
menolak guru noiMuslim mengajar di Madrasah. Sikap gunuslim

Madrasah di Kudusni menarik perhatiarpeneliti terhadap paradigma
inklusivisme di sekolah yang seharusnya dapat menghantarkan sikap

persamaan.
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Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

No. | Nama Peneliti, Judul | Persamaan Perbedaan Orisinalitas
dan Tahun Penelitian Penelitian
1. | Ali Ahmad Yenuri,| Memiliki Terdapat Riset peneliti

Inklusivisme Konsep persamaan perbedaan pad menggunakan jeni

Etika Religius dalam konteks Variabel penelitian kualitatif

Komunikasi penelitian penelitian ini| dengan pendekata

Pembelajaran mengenai menggunakan | sosiolog yang

Pendidikan Agamg pemahaman | dua variabel berfokus padg

Islam di Sekolah Dasg sikap inklusif| yang  terfokug konsep inklusivisme

Setia Budhi Gresik da[ di Sekolah| pada etika (kebijakan dan

Sekolah Dasar Nege| Dasar. religius dan| program  lembags

Sukoharjo Kediri,| Jenis komunikasi lembaga,

2020, Disertasi. Penelitian pembelajaran, | konsistensi gurt
yang sedangkan agama dalam
digunakan, peneliti melaksanakan
yaitu metodg menggunakan | program inklusif
kualitatif dan| variabel ordinal| melalui
model sehingga lebill pembelajaran dan
pendekatan komprehensif perilaku inklusif
multi-situs membahas pad siswa masing

kebijakan  dan masing agams
program terhadap lingkungal
lembaga, multikultural di SD
konsistensi gury TamanHarapan dar
serta perilaku| SD Bina Budi Mulia
siswa dalam Kota Malang
berinteraksi
terhadap agam
lain.
Situs penelitian
yang di tuju
berbeda,
penelitian ini
mengambil situg
Sekolah  Dasa|
Nasional dan
Negeri,
sedangkan
peneliti
mengambil dug
situs di Sekolah
Dasar Nasiona
sekaligus.
2. | Najib Quraisin,| Memiliki Terdapat

Inklusivisme persamaan perbedaan pad

Pendidikan Islam variabel Variabel Kedua

(Studi atas Pergaulg inklusivisme | penelitian ini

Sosial Mahasiswi yaitu menfokuskan

Universitas Ma Chung inklusivisme | pada kurikulum

Malang), 2018, Tesis.| dalam ranah pendidikan

Islam, sedangkal
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pendidikan

peneliti, lebih

Islam. fokus pada
Jenis kebijakan  dan
Penelitian programsekolah,
yang konsistensi gurd
menggunakan | melaksanakan
metode program serta
kualitatif perilaku masing
dengan masing siswe
pendekatan dalam
sosiologi berinteraksi
Situs penelitian
diambil  hanya
satu dan di
lingkungan
perguruan tinggi
sedangkan
peneliti
mengambil
multi-situs
penelitian yang
difokuskan  di
Sekolah Dasar
Miftakhul Jannah| Memiliki Terdapat
Inklusivisme persamaan perbedaan pad
Beragama di Sekola pada variabe| subfokus
untuk Mewujudkan inklusivisme Variabd,
Ukhuwah Wataniyall beragama  d| penelitian ini
di SMP Negeri 1 sekolah mengfokuskan
Depok, 2018, Tesis. | Jenis pada
Penelitian pemahaman
yang inklusif  dalam
menggunakan | mewujudkan
metode ukhuwah
kualitatif wataniyah,
dengan sedangkan
pendekatan peneliti  fokus
sosiologi pada kebijakan

dan program
sekolah,
konsistensiguru
dalam
pelaksanaan
program serta
interaksi siswa
masingmasing
agama
Penelitian ini
mengambil situg
satu  situs  di
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Sekolah

Menengah
Pertama,
sedangkan,
peneliti
mengambil
multi-situs di
Sekolah Dasar
Muhammad Amin,| Memiliki Perbedaan rise
Abdul Malik, dan| persamaan terletak padg
Mugtasidah, Realitaj fenomena cakupan
Keberagamaan Gur keberagamaan permasalahan
Madrasah di Kudug§ dan tinjauan situs, dan metod|
(Respon Gury tentang penelitian.
Madrasah di Kudug paradigma Permasalahan
dalam Menyikapi inklusivisme di| hanya mencakui
Fenomena Guru ner| lembaga fenomena gurt
Muslim Mengajar di| pendidikan norrmuslim
Madrasah, 291, Jurnal mengajar di
Penelitian Sinta .3 Madrasah,
sedangkan
peneliti
mencakup
seluruh  pelaky
lembaga
pendidikan.

Perbedaan situ
antara Madrasal
dan Sekolah
Dasar. Metode
penelitian
menggunakan
survey  angke
untuk seluruh
guru Madrasak
di Kota Kudus.
Sedangkan,
peneliti
menggunakan
metode kualitatif
dengan
pengumpulan
data melalui
observasi,
wawancara dan
dokumentasi.
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Paparan penelitian terdahulu diatas mendeskripsikan dengan jelas
bahwa tidak ada satup@aspekpenelitian yang sama dengan tens2tyang
akan peneliti laksanakasehinggaisetini benarbenar orisinil hasil penemuan
dari peneliti sendiriPeneliti berfokus pada bagaimana konsep inklusivisme
(kebijakan dan progranyang diterapkan lembaga padwitas akademika
lembaga pendidikaseluruhsiswatanpa membedakan suku, ras, damemga
Bagaimana @&nsistensi guriagama dalammelaksanakan programmklusif
melalui pembelajarardan perilaku siswa masingmasing agamaderhadap
lingkungan muliagama di SD Taman Harapan dan SD Bina Budi Mdita
Malang
F. Definisi Istilah
Peneliti membataslan mempertegas istilah yang ada pada penelitian
ini agar mempermudah memahami makna yang dimakisataranya:
1. Inklusivisme
Inklusivisme merupakan sebuah pandangan atau sikap keterbukaan

untuk berpikir positif dalam beragama sebagai upaya menghitrddri

claim (membenarkankelompok agamanya sendifilstilah ini diambil

karena lebih komprehensif untuk membahas detail teKaiteks dan

fokus penelitian.Inklusivisme merupakan kata global yang berkaitan

dengan pandangan, pemikiran, nilai, sikap, dan perilaku inklusif. Peneliti

mengambil kata sifat inklusif damklusif ditambahisme (inklusivisme)

2Tim Penyusn Kamus Pusat Pembuatan dan Pengembangan Batmsais Besar
Bahasa Indonesijdl (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 12.
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yang memiliki makna luasgari makna konsep hingga makna tindakan
inklusif. Pengambilan kata inklusivisme tidak bermaksud mengklaim
sebuah pandangan kelompok harus inklusif, melainkan paradigma inklusif
yang tetap menghargai pandangan kelompok lain yang berseberangan.
. Inklusivisme Beragama di Sekolah

Sedangkan, beragama merupakan kata yang diambil dari agama.
istilah beragama diartikan sebagai seseorang yang memeluk sebuah
kepercayaan dan beraktivitas sosial tanpa mencampur aspek teologis
masingmasing agamaadi, Inklusivisme dalam beragama merupakan cara
pandang terbukterhadap agama laantidak menyalahkarsertatetap
memprioritaskan agamanya dari aspek teologisnya. Jika dikaitkan dengan
lembaga pendidikan atau sekolah, maka bagaimana pandatagan
kebijakan stakeholderlembaga, guru, dan siswa terhadamkungan
budaya yangheterogen Cara mereka hidup dan bekerjasama dengan
seseorang yang berbeda latar belakadgnyangkutkonsep inkludi
beragamali sekolahstakeholdelembaga pendidikan daguru berperan
aktif dalammenanamkasikap moderasertasikapinklusif kepadaseluruh
siswa.Konsep lembaga dalam pandangaakeholderakan berpengaruh
pada pembentukan karakter sis@arusebagaiifjur yang penuh perhatian
dan anggap terhadap permasalahan sisaras memadukan pembelajaran
dengan realitas sosial, karena guru menjadi penesitap siswa
kedepannya. Pada intinya, penelitian ini menekankan patgakan

lembaga atau pandangatakeholdetterhadap sikap inklusif,dasistensi
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guru dalammelaksanakamprogram sikap inklusiimelalui program dan
pembelajaran serfaerilaku siswamasingmasing agamalan refleksinya
terhadap lingkungan kehidupan mereka, baik diluar pembelajaran maupun
di dalam proses pembelajaratdubunga antar kelompok memberikan
penyadaran terhadap siswa dan seluruh praktisi pendidikan yang harus
memiliki selfawarenessyaitu sikap untuk mengenali dan memahami diri

sendiri dan kelompo#®

2%Khaidir Dkk, Sosiologi Pendidikan IslarpAceh: Yayasan Penerbit Muhammad Zaini,
2022), 152.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Inklusivisme Beragama
1. Konseplnklusivisme Beragama

Khazanah keilmuwan yang luas telah berkembang pesat seiring
berjalannya revolusi manusia setiap zaman. Begitupun pada disiplin ilmu
sosial agama, muncul beragam wacana pandangan tentang suatu kelompok
penganut agama terhadagama lain the religion othey dari berbagai
tokoh. Ninian Smart mengklasifikasikan tipologi beragama menjadi 5
macam. Pertama eksklusivisme absolut yang menyatakan kebenaran
agamanya bersifat mutlak, sedangkan agama lain tidak bi€adua
relativisme absolut yang memandang, bahwa agama tidak dapat
dibandingkan, apabila ingin membandingkannya harus masuk ke
agamanya dahulu sehingga menemukan perbedaan antar &gipa.
inklusivisme hegemonistik merupakan suatu cara pandang lebih terbuka
terhadap agamlain. Kelompok ini memandang agama lain juga memiliki
kebenaran seperti halnya agamanya, namun tetap memprioritaskan
agamanyaKeempat pluralisme realistik yang memandang semua agama
merupakan jalan yang berbeda menuju ke tempat yang sama, yaitu sebuah
kebenaran yang hakikKelima, pluralisme regulatif yang memandang

agama mempunyai nilai dan kepercayaan masiaging. Pada
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perkembangannya mengalami sebuah evolusi yang mengarah pada satu
titik yang sama namun masih abstrak belum terdefinisikan setasé’je

Saat ini, tiga tipologi sikap beragama menjadi perbincangan hangat
dalam kajian keilmuwan sosial modern. Ketiga pandangan tersebut
diantaranya; eksklusivisme, pluralisme, dan inklusivisme. Pandangan
Eksklusivisme bersifat tertutup dan merasa besemdiri, pandangan
pluralisme bersifat netral, dan pandangan inklusivisme bersifat terbuka dan
memberi kebenaran pada seluruh agama. Penganut agama inklusif
memandang manusia beragama mempunyai jalan keselamatan dan
kebenaran masingasing. Pandangan yang harus disebarluaskan dalam
rangka menjaga kerukunan beragama.

Secara etimologi inklusif merupakan bentuk kata jadian yang
ber asal dar iinclisv®® a syaa nign gnermi d i & i ma k n a
di dal &ndetglah dnasuk ke dalam perbendaharaan lka@nesia
inclusive berubah menjadi inklusif, Inklusif artinya termasuk dan
terhitung®? Pemikiran inklusif dan toleran adalah sebuah pemikiran yang
merambah segala budayamulticulturalisn); sensitive terhadap

keberagaman; mengakui keberagaman; tidak bersifat mengadili

3%Donald W. Musserd New Handbook Of Christian Theolo@yashville: Abingdon Press,
1992), 362.

31John M. Echols dan Hassan Shadigmus Inggris Indonesi@akarta: PT. Gramedia,
1982), 316.

32Tim Penyusun Kamus Pusat Pembuatan dan Pengembangan Bédass, Besar
Bahasa Indonesijdl (Jakarta: Balai Pustaka, 2008), 589.
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(monjudgenmentgl dan tidak bersifat menekan kepada-tal yang
dianggap berbedi.

Sel anjutnya setelah dinisbatkan pa
i nkl usi viso. Mtedog midikaitkar derigan $andahganb
Karl Rehner, seorang teolog Katik, yang intinya menolak asumsi bahwa
Tuhan mengutuk mereka yang tidak berkesempatan meyakini Injil. Mereka
yang mendapatkan anugerah cahaya llahi walaupun tidak melalui Yesus,
tetapakan mendapatkan keselamatan.

Sedangkan, salah satu tokoh Islam yang bernarf@arahi
memaknainklusivisme agam sebagai suatu konsep yang didasarkan atas
tiga pemahaman, yaitu inklusif atas dasar wahyu, inklusif atas dasar
sejarah, dan inklusif atasar humanisme
a. Inklusivisme atas Dasar Wahyu

Konsep inklusivisme agama-Bhrugi didasarkan pada wahyu.
Kaum muslimin harus menunjukkan sikap hormat kepada penganut
agamaagama lainkarena ormatif wahyu menyatakan dan memberi
petunjuk untuk menghormati agamagama lain.Paradigma yang
digunakan dalam memahami aystat AFQur'an terkait dengan
hubungan antar agama memiliki aspek mifisjarah umat beragama
dijelaskan sebagai realitas yang diatur Tuhan sebagai realisasi dari apa

yang diucapka-Nya. Semua ayat tersebut dipahami dalam perspektif

33Riuh Di Beranda Sateta Kerukunan Umat Beragama Di Indonesia, Setl (Jakarta:
Departemen Agama RI, 2003), 37.

34Alwi Shihab,Islam Inklusif: Menuju Sikap Terbuka Dalam Beragai@andung: Mizan,
1999), 84.
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mitis, di mana tidak ada keraguan sedikitpun dan bersifat mutlak.
Model pendekatan ini memiliki masalah, yaitu pengetahuan yang
terkait dengan hubungan antara agama dalam pandangan Islam terkesan
apologs, semua dianggap baik.

Konflik sulit dijelaskan menurut perspektif inklusivisagama
al-Farugi karena Tuhan secara normatif tidak menghendg&dinya
konflik dalam umat beragam®&aradigma mitisiormatif membentuk
cara berpikir yang seharusnya mengi@in kesadaran akan ketertiban.
Dalam konteks ini, masyarakat harus dilihat sebagai suatu orde yang
tetap dan tertib.

. Inklusif atas Dasar Sejarah

Sejarah berperan sebagai sumber legitimasi dan inspirasi bagi
konsep inklusivisme agamahrugi.Sejarah dinggap sebagai bagian
penting yang mengutamakan logika dan cerita hubungan antara
komunitas umat beragama masa ldBecara epistemologis, terjadi
pergeseran dari teks sebagai sumber kebenaran menjadi
realitas/sejarahDalam tahapan ini, pola pikir -fdarug mengalami
perkembangan dari pola pikir yang mistidikodrati menjadi pola pikir
yang logis.

Konsep sejarah yang dikembangkanFatuqgi, khususnya
dalam aspek hubungan antara agama, dapat dijelaskan lewat cara yang
ditempuh oleh pemikiramntologis, karea konsep sejarah tersebut

dapat diletakkan ke dalam sejarah sakral. Dalam sejarah sakral, campur
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tangan Tuhan dalam panggung sejarah sangat menentukan. Konsep
sejarah hubungan antar agama yang terdapat dalam pemilirarugl
dapat dijelaskan lewat pg@ektif ini. Sejarah sebagai perwujudan apa

yang dikatakan Tuhan lewat wahyu.

. Inklusivisme atas Dasar Humanisme

Humanisme adalah upaya untuk mengedepankan peran manusia
dan kemanusiaannya dalam dunia dan alam semPBatda akhir
kehidupan al-Faruqi, isuisu yang berkaitan dengan humanisme
menjadi dasar sikap inklusifnymklusif di sini tidak hanya mengakui
keberadaan komunitas lain, tetapi juga menerjemahkan pengakuan
tersebut ke dalam realitas kehidup&engakuan tersebut memiliki
fungs yang lebih praktisOleh karena itu, humanisme dianggap sebagai
tahapan fungsional yang menekankan bahwa kesadaran keberagamaan
dan kebenaran harus dibuktikan melalui rasa kepastian yang terlihat
dalam masyaraka#l-Faruqgi tetap mengaitkan humanismedgagan
ayatayat AFQur'an, karena isisu dalam ayaayat tersebut masih
terkait dengan kemanusiaa®leh karena itu, humanisme yang
dibangun adalah humanisme moderat yang seimbang, bukan
humanisme yang anti agama.

Pandangan dan penjelasan Farugi tentdogflik, misi
(dakwah), dan dialog agama mengangkat-issu besar terkait
humanismeAspekaspek yang terkait dengan nildlai kemanusiaan

menjadi fokus utama dalam pandangan FaNi¢ai-nilai kemanusiaan
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dijadikan acuan dan ukuran dalam penyelesagrilik, pelaksanaan
dakwah, dan dialog agamdenurut Faruqi, dakwah dan dialog agama
harus berorientasi pada n#ailai kemanusiaan, bukan hanya mencari
kebenaran Tuhan dalam aspek teoloffisbenaran Tuhan dianggap
identik dengan nilanilai kemanusiaan
Humanisme dalam pemikiran-Bbarugi memiliki perbedaan
dengan humanisme dalam pemikiran barat modern yang umumnya
diungkapkan melalui terminologi filsafat umum. Humanisme dalam
pandangan dFarugi didasarkan pada kerangka lIslam, khususnya
konsep tauhidyang menurutnya merupakan akar semangat kebebasan
mutlak manusia untuk menentukan jalannya sendiri dalam hidup dan
tidak terikat oleh pandanggrandangan laif®
Nurcholish Madjid memberikan dua makna dalam memahami
inklusivisme Islam. Pertamapandangan terhadap agaagama lain
sebagai bagian implisit dari agama tertentu. Kedua, sikap terbuka dan
toleran terhadap penganut agama -lgbam. Nurcholish Madjid
memberikan tiga perumpamaan untuk menggambarkan teologi inklusif: (a)
Seperti air yang qastansinya satu, namun dapat mengambil bentuk sebagai
sungai, danau, lautan, uap, hujan, kolam, embun, dan sebagainya. Begitu
juga dengan agama, kebenaran substansialnya hanya satu, tetapi memiliki

aspekaspek yang berbeda. (b) Seperti cahaya yang suivstansga satu,

35Sangkot SiraitDari Islam Inklusif Ke Islam Fungsional: Telaah Atas Pemikiran Al
Faruqi (Yogyakarta: Datamedia, 2008), 1%4.
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namun memiliki intensitas cahaya yang berbeda (terang, biasa, remang
remang) dan tercermin dalam berbagai warna cahaya (merah, kuning, hijau,
dil.). Namun, berbagai warna cahaya tersebut tidak signifikan karena
semuanya tetap disebut cahaga dapat membimbing manusia ke sumber
cahaya, yaitu Tuhan. (c) Seperti roda sepedajgarsepeda semakin jauh
dari pusat maka semakin renggang, dan sebaliknya semakin dekat ke pusat
maka semakin dekat dan bahkan bersatu. Secara filosofis, ini
mengun@gapkan bahwa siapa pun yang hanya melihat perbedaan sebagai
sesuatu yang sangat penting berada di pinggiran, tetapi siapa pun yang
dapat melihat hakikat agama atau hakikat hati, maka semua agama (umat
beragama) akan berterffu

Cak Nur menggunakan perumpaanatersebut sebagai aplikasi
dalam pembahasan tentang pluralitas agama. Di Indonesia, terdapat enam
agama yang beragam. Meskipun plural, setiap agama memiliki kebenaran
masingmasing dan semua agama mengarahkan manusia kepada Tuhan.
Jika manusia tidak meagari hal ini, mungkin timbul pandangan teologi
yang eksklusif, yaitu menganggap agama yang dianutnya sebagai satu
satunya yang benar dan menganggap agama lain sesat. Hal ini dapat
menyebabkan berbagai masalah yang terkait dengan agama. Oleh karena

itu, mdalui teologi inklusif, Cak Nur ingin menyadarkan manusia tentang

®Nurcholis Madjid, i T e Bekapuy Birih ednSukidii (Sakarta: Ca k  Nur |
Kompas, 2001), XXxVviliXxxix.
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kesatuan pesan agama meskipun berada dalam wadah agama yang berbeda,
tetapi intinya tetap satu dan sama

Teologi inklusivisme memperhatikan pluralisme dan keberagaman
sebagai prinsip yang p#gng. Pluralitas atau kemajemukan dianggap
sebagai kehendak Tuhan yang tidak boleh ditolak. Namun, hanya mengakui
dan menerima kenyataan bahwa masyarakat itu majemuk tidak cukup
untuk mewujudkan sikap yang diharapKan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pemikiran
inklusif melibatkan sikap berpikir yang terbuk&etika diterapkan dalam
konteks agama, inklusivisme mengacu pada keterbukaan dalam beragama.
Oleh karena itu, individu yang memiliki pemikirarkiasif terhindar dari
menghakimi agama lain, tidak menyalahkan, dan tidak menganggap agama
lain sebagai sesat. Mereka mengakui bahwa setiap agama memiliki ajaran
sendiri dan perbedaan yang signifikan dengan agama lain bahkan bisa
bertentanganWalaupun mezka sangat meyakini bahwa agama yang di
anut lebih benar dari yang lain tapi bukan berarti manusia harus
mempermasalahkan segala perbedaan sehingga muncul banyak konflik.
Adanya pemikiran inklusif dalam beragama di harapkan antar umat

beragama hidup rukutan damai dengan segala perbedaan tersebut.

S'Madiid, 135.
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2. Landasan Inklusivisme Beragama
a. Landasan Filosofis

Landasan filosofis penerapan sikap inklusif di Indonesia adalah
Ideologi Bangsa Indonesia, yaitu Pancasila. Lima pilaraitayang
didirikan atas dasafondasi yang disebut Bhinneka Tunggal Ra.
Filosofi ini sebagai wujud pengakuan kebhinnekaan manusia, baik
vertikal maupun horizontal yang mengemban misi sebagai umat Tuhan
di muk bumi. Pancasila sebagai dasar falsafah negara Indonesia
dipergunakan untuk mengatur pemerintahan.Sesuai dengan
Pembukaan UndaAgdn d a n g Dasar 1945, i mak a
kemerdekaan kebangsaan dalam satu Untlmiang Dasar Negara
Indonesia yang terbentuk dalam suatu susunan Negara Republik
Indonesia yang berkedaulatan rakyat benda@sakepada Ketuhanan
yang Ma¥la Esa. o

Pancasila sebagai falsafah hidup bangsa Indonesia merupakan
bingkai kebhinekaan yang terlahir dari bangsa majemuk dan heterogen
dalam segala kehidupan. Kebhinekaan memiliki arti bahwa kita tidak
boleh terjebak konfk dalam keberagaman, melainkan harus memiliki
rasa semangat persatuan dan saling menghargai keberagaman itu. Demi
membangun kembali rasa persatuan dan semangat kebangsaan yang

mulai lentur dibutuhkan persatuan dan kesatuan yang kukuh dalam

38B|P, UndangUndang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1223.
39BIP, 1.
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memegang tegubemboyan negara Indonestemangat persatuam
mendasari penyelenggaraan pendidikan inklusif dalaenagama
sekolah multikultural. Pendidikan berperan penting menanamkan rasa
persatuan dan kesatuan pada diri peserta didik, sehingga semua
perbedaan baikagama, ras, suku, adat istiadat, bahasa dan lain
sebagainya dapat dirangkul menyeluruh tanpa memandang rendah satu
sama lairf?
b. Landasan Religius

Landasan religius dalam konteks inklusivisme beragama
merupakan sesuatu yang sangat penting. Apalagi kaungdmeaa
memiliki dasar ajaran sendiri untuk dijadikan pedoman hidupnya.
Agama Islam memberikan dasar penguat sikap inklusif yang harus
diterapkan dalam kehidupan umat beragamaQAlr 6 an -sur at

Hujarat (49) ayat 13 yang berbunyi:

e R o e e i
S U S S S B

Ar t i nWahai mdnusia, sesungguhnya Kami telah
menciptakan kamu dari seorang keki dan perempuarkKkemudian,
Kami menjadikan kamu berbangsangsa dan bersulauku agar
kamu saling mengenaBesungguhnya yang paling mulia di antara

“OMohammad Takdir llahPendidikan Inklusif: Konsep Dan Aplikddbgjakarta: AlRuzz
Media, 2020), 74.
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kamu di sisi Allah adalah ong yang paling bertakwa. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui lagi Mahateldi. ( Q-Hurat (49): 13)*

Ayat tersebut memberikan metah untuk saling mengenal
dengan siapapun. Tidak memandang latar belakang sosial, ekonomi,
ras, suku, bangsaahkan agama. Konsep universal Islam yang begitu
indah memandang semua manusia dihadapan Allah, kecuali orang yang
bertagwa. Ayat ini diperkuat dengan penggalan susitaadiah ayat 2
yang memerintahkan kepada kita untuk saling tolong menolong kepada
siapa saja yang membutuhkan tanpa memandang latar belakang

keluarga dan dari mana asalnya. Ayat tersebut berbunyi:

Pl L Gaiiasd i

Ar t i ny a:-mendldnglahokargu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolemgnolong dalam berbuat dosa
dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah
sangat berat siksady a . 0 -M&dals(5): 24|
SurataFkQur 6an di atas menyebutkan bal
adalah makhlukyang berbeda satu sama laindfvidual differenceps
Tuhan menciptakan perbedaan satu sama lain agar saling berhubungan

dan saling membantu dalam segala aspek keberbeda&sgraupun

agana Kristen yang memiliki dasar Kitab Injil Matius Pasal 22 ayat 38

“Al-Qur 6an, 49:13.
2AI-Qu r B2.n
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39 yang mendasari kaum agama Kristen menghargai perbedaan dan
mencintai perdamaian. Dasar teologi Kristen ini juga dijelaskan Yance
Z. Rumahuru dan Johana S. Talupun dalam jurnal Kuridsywda
konteks inklusif dalam keberagaman telah dijelaskan melalui narasi al
Kitab Perjanjian Lama yang menggambarkan sisi pluralisme
kebudayaan dan keagamadfisah agama dan kebudayaan yang
berdampingan dijelaskan dalam Yesaya 1224yang menjelaskan
bahwa keselamatan Allah tersedia bagi Mesir dan Asyur. Selanjutnya
dalam Narasi lain Perjanjian Lama Yunus -171 memberikan
penekanan terhadap bentuk realitas keberagaman dengan pengakuan
manusia sebagai ciptaan Allah selain Israel tetap diberikan keselamatan
sebagaimana bangsa Isfdil.

Kedua landasan religius dua agama tersebut dapat mewakili
pandangan sebuah agama yang memiliki rasa perdamaian dan
kerukunan terhadap sesama. Berdasarkan hal itu, penyelenggaraan
pendidikan agama inklusif harus menjatdikehtder penanaman sikap
toleransi terhadap sesama karerktdr pembawaan diakui pula

sebagai unsur pembentuk corak keagamaan dalam diri seorang

manusia.
“®Yance Z. Rumahuru dan Johana S. Talupun, i
Moder asi Ber agama: Stratefi Kleigs:alwrzalk Teokogi Danr a g a ma n

PendidikanAgama Kristenno. 2 (2021): 460561.
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c. Landasan Yuridis

Penerapan sikap inklusif dalam beragama khususnya pada ranah
pendidikan telahdijamin pada Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun
2020 Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
Tahun 202€2024. Salah satunya adalah pembangunan karakter bangsa
dengan moderasi beragaragu sikap inklusif terhadap agama lain
Melalui moderasi beagama diharapkan pemerintah dapat merevolusi
mental masyarakat Indonesia agar berorientasi pada kemajuan dan
kemodernan. Narasi tersebut juga berisi tentang peningkatan kualitas
pendidikan karakter, agama, dan kewarganegaraan serta pendidikan
kesetaraaan.Pemerintah merencanakan revolusi mental dengan
memperkuat moderasi beragama untuk mengukuhkan sikap toleransi,
kerukunan, dan harmoni sosial. Untuk itu, pendidikan sebagai agen
utama penanaman moderasi beragama dan sikap inklusif terhadap
generasi muda tonesia harus mampu melaksanakan program
penguatan tersebfft.

d. Landasan Pedagogis

Landasan pedagogis inklusivisme beragama merupakan
landasan pendidik dalam menerapkan sikap inklusif terhadap
perbedaan agama di lingkungan pendidikan atau sekblatiang

Undang Nomor 20 Tahun 2003 pada pasal 3 menyehubawa

“Sekertariat Presiden Republik Indonesia, #fAPe
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahtth@@®@ , 6 Pub . L. No.
203 Sekertariat Presiden Republik Indonesia 1 (2020).
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tujuan pendidikan adalah mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, miand&n
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab.
Kemudian, pasal 4 menyebutkan, bahwa prinsip penyelenggaraan
pendidikan dilakukan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak
deskriminatif dengan menjunjung hak asaanusia, nilai, keagamaan,
nilai kultural, dan kemajemukan band$aJadi pendidik harus
berusaha membentuk individu menjadi warga negara yang demokratis
dan bertanggung jawab serta mampu menghargai perbedaan dan
berpartisipasi dalam kegiatan masyaraktédnpa memandang
latarbelakang individu
3. Indikator Sikap Inklusif dalam Beragama
Indikator Sikap Inklusif dapat ditemukan pada pemikiran inklusif
Nurcholis Madjid dalam penelitian jurnal Zuhriyah diantaranya sebaga
berikut
a. Semangat Humanis
Intisari ajaran setiap agama menekankan pada sikap sosial dan
kemanusiaan. Meskipun terbungkus dalam simbol yang berbeda, ajaran
semangat humanitas dapat dilihat dari nilai yang terkandung pada setiap

agama gng mengedepankan kemanusiaan demi perdantadup.

45Soedibyo/fi U n d-dniang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendi di kan Nasional, 06 Pub. L. No. 20, Tekni k benq
45Soedibyochap. 4.
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Agama Islam misalnya, berpijak pada semangat humanitas dan
universalitas Islam. Islam merupakan agama kemanusiaan dan cita
citanya sejalan dengan cité#a kemanusiaan pada umumnya. Diutusnya
Nabi Muhammad adalah untuk mewujudkan rahmat bagi seluruh alam,
buken sematanata untuk menguntungkan komunitas Islam saja.
Sedangkan universalitas mengandung makna bahwa Islam merupakan
agama yang berwatak kosmopolitan. Karena kosmopolitan, maka
dengan sendirinya ia juga modern. Oleh karena itu seorang Muslim yang
baik, menurut Nurcholish Madjid, hendaknya mempunyai orientasi
kosmopolit.
. Sikap Terbuka

Kaum inklusif memiliki sikap terbuka terhadap agama lain tanpa
menghilangkan identitas agama yang dianutnya. Sikap terbuka yang
dimaksud adalah menghargai agama lain dengarggkuan bahwa
mereka juga kemungkinan memiliki jalan keselamatan lagbih
cenderung mencegah konflik antar umat beragama dan meninggalkan
egopolitik agama masingnasing. Seorang muslim inklusienolak
eksklusifismedanabsolutismesertamemberikan aggsiasi yang tinggi
terhadap pluralisme.
. Sikap Pluralis
Kaum Inklusif memiliki komitmen yang kuat terhadap

pluralisme, yaitu sistem nilai yang memandang secara popiiihis
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terhadap kemajemukan, dengan menerimanya sebagai kenyataan dan
berbuat sebaik rmgkin atas dasar kenyataan itu.
Dapat disimpulkan bahwa indikator inklusivisme dalam beragama
harus memiliki lmmanitas dan universalitgang tinggi. Menjunjung tinggi
nilai kemanusiaan dan menghargai segala perbedllaat inklusivisme
beragama menolak keraksklusif dan absolutismgangmenutup diri dari
suatu lingkungamasyarakat karena menurut mereka apa yang dilakukan
oleh orang lain tidak sesug&ngan tuntunannya itu salah, dan kebenaran itu
bersifat mutlak bagi penganut agama tertedmat inklusif lebihterbuka,
mengenalkan ajarakeselamatan bagi penganutnya, menjunjung tinggi
perdamaian dan kerukunan serta mengapresiasi terhadap pluralisme.
Indikator sikap inklusif beragama dapat diklasifikasikann dalam
kerangka tabel berikut:

Tabel 2.1 Indikator Sikap Inklusif dalam Beragama

No. Indikator Keterangan

1. Semangat Mengedepankan kemanusiaan
Humanis Tidak mengajarkan simbol agama

2. Sikap Terbuka Terbuka terhadap agama lain tar

menghilangkan identitas agamanya sen
Anti eksklusifisme

3. Sikap Pluralis  Menerima sebuah kemajemukan
Memandang positibptimis perbedaan

M uluk Fikri Zuhriyah, 0 Da BuwaltKomumkaslasi f Nur c|
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel SuraBaya. 2 (2012): 2287.
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4. Bentuk Sikap Inklusif dalam Beragama
Menurut Alwi Shihab dalam penelitian disertasi yang telah
dibukukan menyebutkanterdapat beberapabentuk sikap inklusif,
diantaranya adalah:

a. Memahami agama yang dianutnya sebagai agama yang berkembang,
sehingga dalam memahami kitab sucimganggunakan nalar kritis
tanpa keluar dari prinsip agamanydisalnya seorang muslim harus
memahamlslam sebagai agama yang berkembang, ndakamdalam
memahami Algur,an dan Sunnainenerapkan metodentekstualdan
melakukan reinterpretasi teksks asa dalam Islam, serta
menggunakaijtinad sebagasentral dalam setiap pemikiran

b. Kaum Inklusif memandanggamanya sebagai agama terbaik, namun
tidak menuntut kemungkinan terdapat keselamatan di luar agama yang
dianutnya. Misalnya seorang muslim inklusifamkmenganggalslam
sebagaagama terbaik bagi mereka, namun mereka berpendapat bahwa
keselamatan di luar agama Islam adalah hal yang mungkin.

c. Memiliki sikap bleransidemimenahan diri agar potensi konflik dapat
ditekan.

d. Bersifat Pluralisme,artinya kauminklusif dapatberinteraksi positif
dalam lingkungammajemuk Dengan kata lain, bahwa tiap pemeluk

agama dituntut bukan saja mengakui keberadaan dan hak agama lain,
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tapi terlibat dalam usaha memahami perbedaan dan persamaan guna
tercapainya kerukundf.

e. Bekerja sama secara kreatif dan harmonis dengan semua kelompok
masyarakat?

5. Faktor Pendorong SikapEksklusif
Alwi Shihab memberikan batasan etiri seseorang yang
meninggalkan sikap inklusif dan lebih condong kepada patlkstusif
antara lain:

a. Mereka (orang yang bersifat eksklusif) menerapkan model penafsiran
literal terhadap AQur'an dan Sunnah dan berorientasi masa lalu.

b. Karena menggunakan pendekatan literal, maka ijtihad bukanlah hal
yang sentral dalam kerangka berpikir mereka.

c. Mereka berpedapat bahwa keselamatan hanya bisa dicapai melalui
agama Islam. Bagi mereka, Islam adalah agama final yang datang untuk
mengoreksi agarmagama lain. Karena itu mereka menggugat
otentisitas Kitab suci agama lain.

d. Relativisme, seorang relativiberasumsi bahwa kebenaran itu
ditentukan oleh kerangka berfikirnya sendfri.

Dari pemaparan kajian teori tentang konsep inklusivisme beragama
diatas dapat disimpulan bahwa inklusif sangat menghargai adanya

pluralisme, kemajemukan dan perbedaan. Inkidisiftikan sebagai sikap

483hihab,Islam Inklusif: Menuju Sikap Terbuka Dalam Beragadh
4%Shihab, 311.
50Shihab, 42.
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yang terbuka, merupakan perilaku yang arif dan bijaksana, dimana inklusif
lebih terhormat dari pada perilaku eksklusif. Inklusivisme beragama sangat
menghargai antar pemeluk agama, baik dalam hal ibadah maupun sosial.
Adanya inklusvisme beragama di suatu lingkungan dapat menjadikan
masyarakat rukun dan harmonis karena saling menghargai dan saling
menolong satu sama lain.
B. Islam Inklusif
1. Pandangan Islam Tentang Inklusivisme dalam Beragama
Islam sebagai agama mayoritas di Indonesia pugsyai tantangan
besar dalam menghadapi problertern dan eksternagamanya. Problem
internyang ditimbulkan oleh sejumlah kelompok yang terlalu ego terhadap
agamanya sendiri menimbulkan faham radikalisme. Faham beberapa
oknum ini memberikan celah nenusim berpandangan bahwa Islam
adalah ajaran agama yang keras, sehingga tidak dapat disalahkan jikalau
agama nofislam memberikan label Islam adalah agama garis keras.
Pandangan seperti ini telah meletus pada tahun 1922 dalam sebuah essai
seorang orientalisdsnama Etienne Dinet dalam karyanyad Or i e n't vV u
d el 6 Oc Eenanenatyang terus menjadi perdebatan ini jauh lebih
kompleks setelah terjadi tragedi 11 September 2001 di Amerika Serikat dan

7 Juli 2005 di Londont

SMuhammad Qobi dIPolitix Aslamaphobia AEroa f(Menguak Eksistensi
Sentimen Antilslam Dalam Isu Keanggotaan Turklyogyakarta: Deepublish, 2014), 1.
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Sedangkan, problemksternagama Islam yang terlalu terbuka
dengan agama lain memberikan celah bagtmoslim untuk menyisikan
doktrin mereka secara perlahan. Kasus ini menimbulkan pemahaman
seorang muslim yang tidak dapat membedakan antara tauhidiyah dan
muamalah. Seringkali texgli percampuran antara aspek teologis dan aspek
sosialis, sehingga dibutuhkan jalan tengah atau pemisah antara keduanya.
Inklusivitas sebagai jawaban kedua problem ters&b@ikap yang
mengedepankan toleransi dan kerukunan antar umat beragama harus
ditanramkan sejak dini dalam ranah pendidikan.

Prinsip inklusivitas dalam ajaran Islam sebagai sebuah upaya untuk
menjawab krisis Pendidikan Agama Islam di Indonesia ini adalah suatu
prinsip yang mengutamakan akomodasi yang berfungsi sebagai penunjang
bagi mansia dalam rangka menjalankan ro#ahidupan dan bukan
sebaliknya yaitu sebagai penyebar konflik. Semua itu bermuara pada
tumbuh dan berkembangnya kepekaan terhadap berbagai kemungkinan
yang akan terjadt’

Inklusivitas Islam adalah suatu sistem yang metungkan semua
orang, termasuk mereka yang romslim. Pikiran yang demikian itu telah
memperoleh dukungannya dalam sejarah Isfansehingga makna

inklusivitas Islam merupakan karakter keterbukaan Islam sebagai sistem

52Muhammad Haramain Iskandd@dakwah Inklusif: Konseptualisasi Dan Aplikg§lare
Pare: IAIN Pae-Pare Nusantara, n.d.), 174.

53Abdul Aziz Sachedinalhe Islamic Roots of Democratic Pluralised. Satrio Wahono
(Jakarta: Serambi llmu Semesta, 2002), 49.

54Nurcholish Madijid, Cendekiawan Dan Religiusitas Masyarakat: Kolmlom Di
Tabloid TekadJakarta: Tabloid Tekad & Paramadina, 1999), 13.
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pengatur kehidupan terhadap berbagal yaang masih berkaitan erat

dengan kehidupan. Inkusivitedam itu sendiri jika merujuk kepada ajaran

Islam berupa sumber normatifnya yait-@lu r 6 a n -Sdrmah, déns

sumber historis keberagamaan umat Islam

2. Prinsip Islam Inklusif
a. Prinsip Inklusif terhadap Pluralitas
Kemajemukan atau pluralitas umat manusia, menurut
Nurcholish Madjid kenyataan yang telah menjadi kehendak Tuhan, jika
dalam kitab suci disebutkan bahwa manusia diciptakan berbangsa
bangsa dan berswlauku agar mereka saling ngamal dan
menghargai, maka pluralitas itu meningkat menjadi pluralisme, yaitu
suatu sistem nilai yang memandang secara pagitifnis terhadap
kemajemukan itu sendiri, dengan menerimanya sebagai kenyataan dan
berbuat sebaik mungkin berdasarkan kenyatiaen i
Muhammad Imarah, memandang pluralitas sebagai

kemajemukan yang didasari oleh keutamaan dan kekhasan. Karena itu,
pluralitas tidak dapat terwujud atau diadakan atau terbayangkan
keberadaannya kecuali sebagai antitesis dan sebagai objek komparatif
dari keseragaman dan kesatuan yang merangkum seluruh dimensinya.
Pluralitas tidak dapat -tdesamat kam

Aper musuhano yang tidak mempunyai

SSNurcholish Madjid, Masyarakat Religius: Membumikan Nibiilai Islam Dalam
Kehidupan Masyarakgtlakarta: Paramadina, 2000), 25.
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semugpi hak, tidak jugbhekapadwnhaignsdama
tidak memiliki hubungan antar masingasing pihak®

Agama Islam sebagai agama Ibrahimi termuda ini sebenarnya
bisamengungkapkan diri dalam suatu dunia agama pluralistis. Islam
mengakui dan menilainya secara kritis, tapi tidak pernah menolaknya
ataumenganggapnya sal&8hArgumen utama bagi pluralisme agama
dalam AlFQur 6 an di dasarkan pada h-ubungan
proyeksi publik dalam masyarakat politik Islam.

Berkenaan dengan keimanan, -@lur 6 a n ber si kap
intervensionis, sedangkan berkemaangan proyeksi publik keimanan
maka sikap AQur 6 an di dasarkan kepada sebu.
yaitu kesediaan dari umdbminan untuk memberikan kebebasan bagi
umatumat beragama lain dengan aturan mereka sendiri dalam
menjalankan urusan keagamaagreka dan untuk hidup berdampingan
dengan kaum Muslirf

Tentang adanya pluralitas dal am
minhaj, secara eksplisit, Allah swt dalam surata 6 i dah ayat 48
dalam ki t-MbomiTaifseoer aAbdul Wadud Yus
tentang ayat tersebut bahwa memang kehendak A#lahmanusia
dijadikan menjadi umat yang bermacamacam, karena jika

seandainya Dia kehendaki manusia akan dijadikatu umat saja

SeMuhammad Imarahl-LslamWa aff a 6 a d d u d_khjilafWa atTAalnawwu & Fi |t ar
Al- Wihdah ed. Abdul Hayyie AlKattanie (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), 9.

5’SachedinaThe Islamic Roots of Democratic Pluralis4®.

%83achedina, 51.
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dengan diberikaiNya satu risalah dan di bawah satu kenabian. Namun
dalam kenyaanya Allah menghendaki manusia menjadi umat yang
banyak (umaman) dan Dia turunkan bagi setiap umat itu satu orang
Rasul untuk menguji manusia, siapa yang béxegrar beriman dan
siapa yang ingkai®

Hal senada dikemukakan oleh Syaikh Ahma&awi atMaliki
bahwa Allah sengaja memecah manusia menjadi beberapa kelompok
yang berbeda adalah untuk menguj i n
yang berbeddeda (asys y a r-raukhiaifdh) untuk mengetahui yang
taat dan yang membangkaf{gPerintah untuk berlomba dalam
kebaikan menjadi dasar dari adanya perbedaan tersebut sehingga lebih
mengarah kepada hal yang positif.

Keniscayaan lain tentang pluralnya umat ini dan tentang
rencana yang telah dibuat oleh Allah yaitu dengan mengemukakan
kesengajaan Allah SWTdalam meniptakan suatu perbedaan,
sehingga tidak berselisih faham dan berpguadah, demikian
komentar Syai kh Hasanain Muhammad Ma
akFBayan | i-QModéano. al

Adanya perbedaan yang tidak dapat dihindari tersebutfdleh

Qur dédan sendiri di harapkan diarahkan

59Abdul Wadud YusufTafsir AtMu 6 mi(Lekamon: Dar aFikr, n.d.), 62.

80Ahmad asSawi Al-Maliki, Hasyiah A0 Al | am@ishwi @s | a -Jalakwih si r Al
(Surabaya:-6Paabilyhyadéd mld. ), 287.

6]MuhammadHasanain MakhlufSafwah ABay an L i -QWa Gikain: DaA at
Basyadir -Sdlanmnl9®p277.a s
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Sedangkan pada sisi yang lain Allah mengakui adanya pluralitas jenis
kelamin gakar wa unsg bangsag y u)@anletnisq a b p Rluralitas
tersebut Allah SWT ciptakan adalah dengam $ajuan dasar, supaya
mereka saling mengenal, saling melengkapiwdgok kemudian saling
belajar atas kelebihan dan kekurangan masiaging bagi
terbentuknya masyarakat berperadalzanlized).

Sentuhan pluralisme agama di dalam materi Pendidikan Agama
Islam menjadi urgen, mengingat kask&sus pertikaian, pembunuhan,
teror, ancaman yang terjadi antar pemeluk agama masih banyak
didengar dandilihat dalam bentuknya yang fulgar. Kondisi yang
demikian akan tersebut memberi pengaruh bagi pemeluk agama
terhadap eksistensi agama itu sendiri dan bahkan mungkin pula akan
berakibat kepada adanya pendangkalan agama karena turun drastisnya
respek seseorang terhadap agama itu sendiri. Selain pluralitas agama,
pluralitas madzhab dirasa masih sering menjadi permasalgang
cukup serius dan membuat peserta didik kebingungan dan itu menjadi
masalah tersendiri karena pada dataran praksis perbedaan madzhab
tersebut tidak jarang akan menciptakan jarak tertentu. Pluralitas yang
berdasarkan madzhab pada dasarnya adplafalitas dalam hal
pemikiran. Pemikiran yang berbeda terhadap sumber hukum Islam pada
akhirnya memunculkan pemilgemikir yang selanjutnya membentuk
madzhakmadzhab yang berkembang tidak saja dalam dataran fikih

namun jugakidah dan tarekat.
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b. Prinsip Islam Egaliter

Islam adalah agama yang berupaya memberantas habis
stratifikasi dalam masyarakat. Kedudukan manusia adalah sama di
hadapan manusia lainnya. Islam tidak mengenal kerahiban dan
memperbolehkan pengkultusan berlebih. Historisitas menunjukkan
bahwa Mulammad adalah pribadi yang sangat menghargai manusia
siapapun dan berasal dari mana mereka. Bahkan Muhammad pun tidak
mengurangi rasa hormatnya terhadap orang yang beragama lain.

Louise Marlow, beranggapan bahwa Islam mungkin merupakan
agama yang paling tdk kenal kompromi dalam keteguhannya bahwa
semua manusia mempunyai kedudukan yang sama di hadapan Tuhan.
Di mata Allah, perbedaan derajat sosial dan kekayaan tidaklah berarti.
Seluruh kaum Muslim memiliki kesempatan yang sama untuk
beribadah kepadidlya, tmpa memerlukan perantaraan ulama untuk
menghadap kepada Tuhannya, sikap egalitarian pada tingkat individu
ini secara teoretis juga berlaku dalam kehidupan s8sial.

Prinsip egaliter Islam itu secara langsung dicontohkan oleh
Nabi Muhammad yangneskipun memiliki posisi sangat istimewa,
seperti diungkapkan oleh Marshall G. S. Hodgson bahwa Muhammad
tampak telah menjalani suatu kehidupan yang sederhana dan bersahaja,

tanpa sedikitpun kemewahan, pada umumnya beliau bisa dihubungi

62M. Quraish Shihab,Membumikan AQur 6 a n ; Fungsi Dan Per an
Kehidupan MasyarakgBandung: Mizan, 2002), 362.
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dengan mudah olehad bersahabat dengan kelompok yang paling
rendah, senang tersenyum dan tertawa kecil dan senangraaigR
c. Prinsip Islam Humanis

Sebagai sebuah aliran atau gerakan yang menekankan kepada
urgensi keberpihakan kepada nitdliai kemanusiaan (humanism),
maka sikap humanis tersebut juga perlu untuk di komunikasikan
kedalam dunia pendidikan. Humanisme merupakan suatu hal yang
tidak asing bagi umat Islam atau bahkan satu hal yang pada dasarnya
tidak terpisahkan dari Islam itu sendiri, karena humanis tersegat ju
merupakan salah satu unsur dari ajaran hidup bagi umaausia.
Kemunculan Islam itu sendiri adalah untuk membelahekmanusia
itu sendiri. Muhammad sendiri dapat dikatakan seorang sosialis yang
spiritualis®

Pernyataan jujur yangikemukakan Marcel A. Boisard, bahwa
pada waktu eksklusivisme dan intoleransi masih merupakarsgdt
di negara Barat yang beragama Masehi dan tetap begitu selama
beberapa abad, imperium Islam telah menerima masyarakat bukan
Islam yang kuat, melindungya dengan perjanjian yang tak dapat

ditentang. Pendekatan antara orangng Muslim, orangprangMasehi

83Marshall G. S. HodgsoriThe Venture of Islam: Conscience and History in a World
Civilization, Volume One: The Classical Age of Islam, Book One: The Islamic Infusion: Genesis a
New Social Ordered. Muliadhi Kartanegara (Jakarta: Paraimad2002), 259.

84<aren ArmstrongMuhammad, A Biography of the Proph&996, 92.
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dan orangprang Yahudi menimbulkan suasana persahabatan yang
tidak pernah terjadi sebelumnya di sekitar Lautan Tefjah.
Humanisme Islam akan tampakkak dari penghargaan Islam
terhadap kemerdekaan diri dari berbagai macam perbudakan maupun
tindakan diskriminatif terhadap kaum perempuan dan juga
kepeduliannya terhadap oramgr ang | emah (dudafad).
juga mengakui dan menjamin hak mililkerprangan dengan syarat
kejujuran dan kelayakan, baik dalam cara memperolehnya atau
pemakaiannya dan lain sebagainya
Al-Qur 6 an, sebagai Kitab Suci um
Aketinggian martabat manusi ao yang
me mul i ak an mbanyakdarianakihlifl yaad aysa mig- | ai n. O
Qu r 6 a n -Sdnaam ménganjurkamanusia yang satu menghargai
manusia yang lain, tetangga menghormati tetangganya, tuan rumah
menghargai tamunya dan sebaliknya, yang kaya membantu yang
miskin, yang kuat melindungi yg lemah adalah ajaran yang berpihak
kepada kemanusiaan itu sendiri.
3. Indikator Islam Inklusif
Islam Inklusif adalah pemahaman atau wawasan keislaman yang
terbuka, luwes, dan toleran. Dalam bahasa Gaber Asfour diistilahkan

dengan Islam Sung&iPemahaman yang demikian bertolak dari miiai

%Marcel A. Boisard,Humanisne De Ldil.IMs Ragjici (Jakarta: Bulan Bintang,
1980), 224.
%Gaber Asfour, fAlsl|l amm8Bomidado8)dss | sl am Gurun, 0
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dasar | sl am, dengan ide yang utama fl
unt uk mhmatandi & 06 @ | A Ada Rriteria tertentu yang menjadi
indikator pemahaman Islam Inklusifi antaranya adalah:
a. Pen&anan Nilai Dasar Islam
Islam Inklusif lebih menekankan kepada nitélai dasar Islam
bukan kepada simbaimbol belaka. Menekankan elerrelemen yang
lazim dalam keimanan maskmgasing orang khususnya tentang ruhani
yang menuju Yang Maha Tinggi, sedanglekspresi keimanan yang
bersifat lahiriah dalam hukwmukum agama, ritus dan doktrin
ketuhanan, tidak dipandang sebagai hal yang paling penting. Matori
Abdul Jalil menambahkan, implikasinya adalkbberanian untuk
membongkar selubung kusam berupa duniagpayatan Islam yang
bercorak doktrinal dan dogmafislslam tidak hanya ditafsirkan lewat
penekanan yang berlebihan atau keterjebakan terhadap -simiail
keagamaan justru mengandung bahaya, kontraksi, distorsi dan reduksi
ajaran agama itu sendiri, sangat penekanan terhadap simsiahbol
agama tersebut sering sekali tidak sesuai dengan substansi ajaran agama
itu sendiri.
b. Mengakui Penafsiran Kontemporer
Pandangan seorang muslim inklusif membuka lebar penafsiran

tentang alQu r 6 a nmehirggalkam pandangan mufasskQall r 6 a n

Jal il M. A, fAGeger Di Republik NU, Perebutan
in PKB Dan Inklusivisme Islaped. Marzuki Wahid (Jakarta: Kompas, 1999).

55



terdahulu. Mereka enghendaki interpretasi non ortodoks terhadap
Kitab Suci al Qur 6 an dan . Haregajpmn kiesselanmatan
tersedia juga melalui agama selain Islam. Meskipun tei3walr 6 a n
tuntas diturunkanebelum wafatnya Nabi Muhammad s.a.w., namun
ketiadaan satgatunya otoritas mufassir membuat tidak sahihnya

segala klaim yang mengatakan bahwa dia telah mencapai pemahaman

akQur 6an yang pal i ng benar . Dengan

Islam dan semakin besgma persyaratan moral dan legal, kakgaya
intelektual yang dihasilkan legal Islam diubah oleh kebutuhan yang
terus membesar untuk mencari konteks historis wahyu dalam rangka
mendapatkan aturaaturan praktis bagi ditelurkannya keputusan
keputusan hukum.
. Memiliki Sikap Skeptis Terhadap Argumentasi Rasional

Islam inklusif mempunyai pandangaskeptis terhadap
argumentasi rasional demi kepentingan superioritas keyakinan Islam.
Para inklusifis Islam meyakini benar bahwa secara konsep Islam lah
yang terbaik da paling sempurna sebagaimana dinyatakan oleh al
Qurdéan: " . . . P-sethpurnakanrumtuk kamu ggantarad a h
dan telah Kecukupkan kepadamu nikm&u...." (Q.S. alMa'idah/ 5:
3). Namun halitu tidak cukup, kesempurnaan Islam tersebut harus
dibuktikan lewat karya nyata dari kaum Muslim itu sendiri. Karya
tersebut tercermin dalam aneka ragam kebaikan, karena itu inklusifis

Islam sejati selalu menciptakan aneka ragam kebafkatgbiqu al
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khairat, berlombalombalah kalian semua dalam kebaikan. Dan
merekapun tak segasegan untuk memuji, membanggakan, bahkan
meniru kebaikatkebaikan yang datang dari pihak lain.
. Mengedepankan Prinsip Dialog, Toleransi, dan Menolak
Prasangka Buruk
Para inklusifis Islam meyakini bahwa kebaikan itu tidak hanya
dimiliki oleh Islam dan kaum Muslim, tetapi umatat yang lain pun
memiliki nilai-nilai kebaikan, karena itu sebelum memutuskan benar
atau salah terhadap pihak lain terlebih dahulu melakukan dialog dengan
mereka, sehingga tercipta kehidupan yang penetetasi dan terhindar
dari prasangk@rasangka buruk.
. Mengedepankan Demokratisasi, Hak Asasi Manusia, dan
Persamaan Derajat
Muslim inklusf menganjurkarprinsip-prinsip moral modern
tentang demokratisasi, hak asasi manusia, persamaan kedudukan dalam
hukumdal ai nny a. Kemajuan zaman tel ah i
Islam  untuk  mempelajari wawasavawasan baru dan
menyesuaikannya dengan pringpinsip Islam, baik yang bersumber
darialQur 6 an, Hadits Nabi Mu h-&amymma d S. A.

para intelektual Mslim.
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Tabel 22 Indikator Islam Inklusif

Kriteria Islam Inklusif

No. Indikator Sub Indikator

1. Penekanan Nila Mengajarkan substansi ajaran Islam
Dasar Islam Tidak mengajarkan simbol agama

2. Mengakui Menggunakantafsir kontemporer dalar
Penafsiran berijtihad

Kontemporer  Terbuka dengan penafsiran kat
orientalis sehingga dapat menepis pat
yang kurang benar

3. Memiliki Sikap Selalu mengembangkan pola pikir
Skeptis Mengasah argumentasi yangasional
Terhadap untuk mempertahankan agidah Islam
Argumentasi
Rasional

4. Mengedepankar Dialog dalam memecahkan masalah

Prinsip Dialog, Menghargai dan menerima seg:
Toleransi, dar perbedaan

Menolak Husnudzon terhadap yang lain
Prasangka
Buruk

5. Mengedepankar Mempertahankan hak sesama manusis
Demokratisasi, Menghargai hak manusia dala
Hak Asasi mengambil keputusan
Manusia, dar Menyamakan derajat manusia tar
Persamaan deskriminasi
Derajat

4. Pendidikan Islam Inklusif
Jika masih ingin eksis dasurvive dalam dunia pendidikan, maka
semangat inklusivitas ajaran Islam harus integral dalam materi ajar dalam
kurikulum Pendidikan Agama Islam. Namun yang perlu menjadi catatan
bahwa jangan sampai terjebak oleh inklusivitas menurut retorika Barat
dalam hateori tentang pluralisme, HAM dan lalainnya, karena semua
itu harus dikembalikan kepada sumbernya yang asli yaktQ Alr 6 an dan

As-Sunnah
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Sikap Islam terhadap pluralitas misalnya, merupakan sikap
pertengahan di antara dua kutub ekstpandangan manusia terhadap
pluralitas. Kelompok yang menolak pluralitas mentah dan yang menerima
pluralitas mentah. Pandangan manusia yang menolak pluralitas mentah
adalah pandangan yang menganggap pluralitas sebagai sebuah bencana
yang membawa pada perp&an sehingga pluralitas harus dihilangkan dan
keseragaman mutlak harus dimunculkdfandangan manusia yang
menerima pluralitas mentah adalah pandangan yang menganggap pluralitas
sebagai sebuah bentuk kebebasan individu yang tidak ada keseragaman
sedikit pun.

Inklusivitas Islam tidak akan pernah terlepas dari sejarah masa lalu
dan kini. Karena itu sangat penting jika seandainya sejarah selalu include
ke dalam kajian yang ada dalam materi, bukannya terpisah sebagai satu
episode sejarah yang seakan tidak nlikinkaitan antara materi dengan
materi yang lainnya. Jika historisitas selalu include dalam setiap materi, hal
tersebut maka akan dapat menjadikan daya rangsang nalar peserta didik
berkembang untuk mengkomparasikan realitas masa lalu dengan realitas
kekinian dengan memandang sumber otentik IslamQAlr 6 an - dan
Sunnah. Jika tidak maka Kislaman yang mereka dapatkan adalah parsial
tidak komprehensif, tidak kaffah.

Agama dan pendidikan adalah dua hal yang satu dengan yang
lainnya selalu berhubungan. Hall dikarenakan oleh keharusan saling

mempengaruhi antara keduanya dalam sistem tertentu. Agama jika
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dihubungkan dengan sistem pendidikan nasional pada dasarnya menjadi
bagian dari kurikulum, seperti diungkap oleh M. Dawam Raharjo, karena
agama dimaksudkanntuk membentuk manusia Indonesia seutuhnya,
dengan pertamh a ma mengar ahkan anak di di k
I ndonesia yang beriman dan be%tagwa

Selain itu, hal yang paling fundamental dengan adanya Pendidikan
Agama di sekolah dalah diharapkan lahirnya sosok yang bererar
mampu memahami substansi agama itu sendiri sekaligus dapat
mengimplementasikannya dalam kehidupan yang di antara indikasinya
adalah adanya kecenderungan mengedepankan kedamaian, toleransi,
keadilan dan kejujran.

Urgensitas integrasi inklusivitas ajaran Islam yang merupakan
substansi dari ajaran Islam dalam materi Pendidikan Agama Islam agar
Islam tampil dalam wajahnya yang sesungguhnya yaitu: pluralis, toleran,
humanis, transformatif, aktual dan egalitari8eperti yang dikemukakan
oleh Nurcholish Madjid bahwa watak inklusif Islam adalah pikiran bahwa
yang dikehendaki Islam ialah suatu sistem yang menguntungkan semua
orang termasuk mereka yang Adnislim. Hal tersebut memandang ini

memperoleh dukungannya ded sejarah Islam sendffi Atau mengambil

%\. Dawam Rahardjolslam Dan Transformasi Budayehe International Institute of
Islamic Thought Indonesia Dan Lembaga Studi Agama & Filsafat Dengan Dé@gyakarta:
Bhakti Prima Yasa, 2002), 85.

5Nurcholish Madijid, Cendekiawan Dan Religiusitas Masyarakat: Kolmlom Di
Tabloid Tekad13.
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legitimasi dari AlQur 6 an bahwa kar ena I sl am
sebagai mana Rasul ull aahmawaseéehnidli @ al ame
Sebagai kritikan, materi pendidikan agama yang bersumber dari
ajaran Islam yang adsaat ini dinilai hanya menekankan pada dimensi
teologis dalam pengertian yang sempit dan ritual ajaran Islam. Dimensi
teologis dan ritual merupakan masalah yang penting, telah menjadi
kesadaran dan keyakinan dalam keberagamaan umat m&nagian
tetapi kitik kemudian muncul, karena dimensi teologis dan ritual dalam
pelaksanaan pendidikan agama tidak diletakkan dalam suatu kekayaan
wacana. Kajian teologis berhenti pada persoalan ketuhanan yang bersifat
mistik-ontologis yang tidak berhubungan sama sekalgdn realitas
kemanusiaan.
Iman sebagai kajian utama dalam pendidikan agama, menurut
Malik Fadjar lebih banyak diorientasikan kepada upaya mempertahankan
akidah. Jarang sekali keimanan dikaitkan dengan persoalan yang lebih
bersifat kontekstual dalam kehijoan manusia.Kepedulian kepada
masalah kemiskinan misalnya, dianggap bukan bagian dari proses
aktualisasi keimanaft. Jika dikaitkan dengan perubahan yang terjadi
dalam kehidupan sosial dan kultural masyarakat secara makro, persoalan

yang dihadapi oleh pendidikan agama adalah bagaimana pendidikan agama

A, Malik Fadjar,Reorientasi Pendidikan Isladakarta: Fajar Dunia, 1999), 51.
"Fadjar, 5152.
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mampu menghadirkan suatu konstruksi wacana keagamaan yang
kontekstuabengan perubahan masyarakat.

Dengan mengacu kepada pengalaman pendidikan Islam di Sekolah
Dasar sampai Perguruan Tinggi dijumpai praktik pendidikan agama yang
kurang menarik dari sisi materi yang diberikan serta cara penyampaian
yang digunakan.Keadaan ini, menurut Malik Fadjar diperparah dengan
terisolirnya pendidikan agama dengan pelajaran lain. Dalam hal materi,
pendidikan agama terlalu didominasi oleh masataisalah yang bersifat
normatif, ritualistk dan eskatologis. Apalagi nmateni kemudian
disampaikan dengan semangat ortodoksi keagamaan yang memaksa
peserta didik tunduk pada suatu meta narasi, tanpa diberi peluang
melakukan telaah secara kritis. Pada akhirnya, agama dipandang sebagai
suatu yang final, yang harus diterima sat¢aken for granted®

Hubungarhubungan satu manusia dengan manusia yang lain
dalamk ont eks I sl am | azim di kenal dengan
Berbeda dengan ibadah yang merupakan dimensi hubungan manusia
dengan Al l ah swt, mu @aahuleuhgarhmamisian g at ur
dengan sesamanya.Bidamgi dang yang diatur ol eh mu
hubungan ekonomi dan kehidupan sehari umat Islam. Dengan kata
l ai n, mubdamal ah berbicara tentang asp

dengan individu, hubungandividu dengan kelompok. Karena hubungan

"?Fadjar, 138.
"3Fadjar, 138.

62



yang berlangsung antara kelompok masyarakat dengan masyarakat lain,
maka tidak bisa dimungkiri dan dihindari dalam berhubungan dengan
kelompokkelompok masyarakat itu akan ada perbedaan menyangkut
identitas sosial, fpmordial maupun ideologis, termasuk identitas agama.

Ketika menyangkut hubungan dengan penganut agama lain, Islam
memberikan rambwambu dan batasdamatasan mana yang boleh
dilakukan dan mana yang tidak. Meskipun begitu, tetap saja kontroversi
sering kalitidak bisadihindarkan, terutama berkaitan dengan wilayah
hubungan tersebut. Maka harus digaris bawahi sejak awal, bahwa isu
hubungan dengan orang yang berbeda agama dari kita, atau yang secara
mudah sering diistilahkan dengan Adnslim termasuk salah saisu
yang cukup sensitif dalam Islam.

Di dalam AFQué an ter dapat banyak ayat
Muslim untuk berhubungan dengan kelompok di luar agama Islam, ayat

ayat itu diantaranya:

uo%g?aa‘ébéﬁz(;? Zﬁg@@@%@q lech5§ n}&zu
@%sz%%@@ﬁ%&@z

Ar t i nAllah tidakfimelarang kamu berbuat baik dan berlaku adil
terhadap orangrang yang tidak memerangimu dalamusan agama dan
tidak mengusir kamu dari kampung halamanmu. Sesungguhnya Allah
mencintai orangprang yang berlaku adil. (S uMumtaharah: 8}*

“Al-Qur 6an, 60: 8.
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Pada ayat diatas dijelaskan bahwa sikap inklusif tidak saja
mengisyaratkan adanya sikap bersedia mendedukelompok lain, tetapi
juga mengandung makna kesediaan berlaku adil kepada kelompok lain itu
atas dasar perdamaian dan saling menghormati.

Allah swt juga berfirman dalam ADu r 6 a n -Ruun agat 30A r

S R RN Y AN e B
5o sl PR o 45

Artinya: N Mak a, hadapkanl ah wajahmu d
sesuai) fitrah (dari) Allah yangltéh menciptakan manusia menurut (fitrah)
itu.588) Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah (tersebut). Itulah agama
yang lurus, tetapi kebanyakaRummanusi a
30)./°

Tafsir Kemenag menjelaskan,aksud fitrah Allah pada ayaui
adalah ciptaan Allah Swt. Manusia diciptakan Allah Swt. dengan naluri
beragama, yaitu agama tauhid. Jadi, manusia yang berpaling dari agama
tauhid telah menyimpang dari fitrahnysyat diatas memaparkan tentang
wujud agama yang benar bagi setiap imaragama karena dalam
kemajemukan terdapat satu kesatuan yang esoterik. Karena paham
kemajemukan masyarakat adalah bagian amat penting dari tatanan

masyarakat maju. Dalam paham itulah dipertaruhkan, antara lain sehatnya

demokrasi dan keadilan.

Al-Qur 6an 30:30.

64



Dalam AFQu ansurat AfNi sad6 ayat 89 All ah swt ju

2 o nli 1§ Dgas ZALT7 4 AL 2B L
L R s e e B iy oy Gire s
R o AR TGS Co gt o
VA - 7 < . - Z .
S FiGr sTadEnE

Artinya: AfMereka sangat mengingi nkan
sebagaimana mereka telah kufur sehingga kamu sama (dengan mereka).
Janganlah kamu jadikan siapa pun di antara mereka sebagai teman setia
160) sebelum mereka berpindah pada jalan Aldta nereka berpaling,
tawan dan bunuhlah mereka di mana pun kamu temukan mereka. Janganlah
kamu jadikan seorang pun di antara mereka sebagai teman setia dan jangan
pul a sebagai p®&BadYng. o0 (Surat An

Dalam sebuah riwayat disebutkabahwa beberaparang Arab
datang kepada Rasulullah saw di Madinah, lalu mereka masuk Islam,
kemudian mereka ditimpa demam Madinah, karena itu mereka kembali
kafir lalu mereka keluar dari Madinah. Kemudian mereka berjumpa dengan
sahabat Nabi, lalu sahabat menanyakan sebbb mereka meninggalkan
Madinah, mereka menerangkan bahwa mereka ditimpa demam Madinah.
Sahabatahabat berkata: Mengapa kamu tidak mengambil teladan yang
baik dari Rasulullah? Sahaksdhabat terbagi kepada dua golongan dalam
hal ini, yang sebagian bespdapat bahwa mereka telah menjadi munafik,
sedang yang sebagian lagi berpendapat bahwa mereka masih Islam. Lalu
turunlah ayat ini, dan memerintahkan supaya c@agg Arab itu ditawan

dan dibunuh, jika mereka tidak berhijrah ke Madinah, karena mereka

disamakan dengan kaum musyrikin yang lain.

Al-Qur 6an, 4:89.
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C. Inklusivisme BeragamaDi Sekolah
1. Konsep Inklusivisme BeragamaDi Sekolah

Pengertian inklusivisme beragama dalam lingkup pendidikan
diartikan sebagai sikap keterbukaan antar umat beragama di lingkungan
lembagapendidikan atau sekolah. Penafsiran tentang sikap inklusif dalam
beragama diambil dari konsep pendidikan inklusif yang memiliki
keterbukaan pendidikan untuk semua golongan. Konsep ini diambil dari
Mohammad Takdir Illahi yang menjelaskan bahwa pendidikatusiik
merupakan pendidikan yang merepresentasikan keseluruhan aspek yang
berkaitan dengan keterbukaan dalam menerima peserta didik demi
menjamin hak dasar mereka sebagai warga néfg&ahingga definisi
inklusivisme dalam beragama di sekolah merupakaapstkrbuka para
aktor pendidikan dalam perbedaan agama, baik dari segi penyelenggaraan
pendidikan, fasilitas, maupun interaksi sosial sesama warga sekolah.

Pendidikan inklusif merupakan bentuk layanan yang menerima
semua karakteristik siswa tanpa adanyakdminasi. Pendidikan yang
menghargai hak dasar manusia, melayani kebutuhan individual anak
khususnya pendidikan spiritual, menerima dan menghargai perbedaan
latarbelakang tanpa deskriminatif sehingga mereka mendapatkan akses dan
fasilitas sama di sekolatSalah satu contoh sekolah inklusif dalam
beragama adalah sekolah Nasional. Sekolah yang menerima peserta didik

dari berbagai latar belakang agama, ras, maupun budegtie for Studies

"Mlahi, Pendidikan Inklusif: Konsep Dan Aplikagi.
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on Inclusive EducatiofCSIE) dalam Rasmitadila menyebutkan elemen
elemen sekolah inklusif diantaranya:
a. Sekolah Berbasis Masyarakat
Sekolah inklusif mencerminkan masyarakat secara menyeluruh.
Keanggotaan komunitas sekolah bersifat terbuka, positif, dan beragam.
Lembaga sekolah inklusif menerima seluruh kalamgasyarakat tanpa
selektif. Membuka lebar masyarakat dari berbagai latarbelakang suku,
ras, dan agama dan menghilangkan sikap eksklusif terhadap yang lain.
Artinya ciri sekolah inklusif atau multikultural tidak akan menolak
siswa hanya karena perbedaan.
b. Bebas Hambatan
Sekolah inklusif dapat diakses oleh seluanlygota masyarakat,
baik yang berhubungan secara langsung dalam kelembagaan atau
diluarnya. Kurikulum bersifat terbuka tanpa menghambat siswa yang
lainnya. Sistem pendidikan di dalamnya saling mendgkuwan
diselenggarakan dengan komunikasi yang baik.
c. Mempromosikan kolaborasi
Ciri sekolah inklusif yang lain adalah mengedepankan kerjasama
yang baik. Sekolah memberikasupport terbaik bagi program
pendidikan yang dilakukan secara bersaaaa dan salingnembantu
satu sama lain. Sekolah lain bukan menjadi saingan kompetitif akan
tetapi sebagai tolak ukur keberlangsungan lembaga sebagai agen

kolaborasi.
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d. Mempromosikan Kesetaraan
Sekolah inklusif merupakan sekolah demokrasi dimana semua
anggota memiliki halkdan tanggungjawab. Semua anggota memiliki
kesempatan yang sama untuk memanfaatkannaamgambil bagian
dalam pendidikan yang diberikan sekolah, baik di dalam dan di luar
lingkungan’®
Menurut James A. Banks, salah satu prinsip penting dalam
kebijakan sekolah adalah memberikan pelayanan yang sama kepada semua
siswa. Banks mengadvokasi pendekatan pendidikauitikultural yang
mencerminkan keberagaman siswa dalam lingkungan sekolah.pPrinsi
pelayanan yang sama dalam konteks ini berarti setiap siswa, tanpa
memandang latar belakang budaya, agama, ras, atau etnis mereka, memiliki
akses yang setara terhadap pendidikan yang berkudRatayanan yang
sama mencakup berbagai aspek, termasuk:
a. Aksesdan Kesempatan
Kebijakan sekolah harus memastikan bahwa semua siswa
memiliki akses yang sama terhadap pendidikan yang berkualitas. Ini
mencakup akses ke fasilitas dan sumber daya sekolah, peluang untuk
belajar, serta kesempatan untuk berpartisipaand&kegiatan akademik

dan ekstrakurikuler.

"®RasmitadilaPenyelenggaraan Pendidikan Inkludifepok: Rajawali Pers, 2020), 14.
James BanksCultural Diversity and Education: Foundations, Curriculum, and
Teaching 2001, https://doi.org/10.4324/9781315622255.
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b. Kurikulum Inklusif
Banks menganjurkan pengembangan kurikulum yang inklusif,
yang mencakup perspektif, nilai, dan pengalaman dari berbagai budaya.
Kurikulum harus mencerminkan keberagaman siswa, menghormati
nilai-nilai budaya mereka, dan memperkaya pengalaman belajar
mereka.
c. Keterlibatan dan Partisipasi
Kebijakan sekolah harus mendorong keterlibatan aktif siswa
dalam proses pembelajaran dan pengambilan keput8stiap siswa
harus diberikan kesempatan untuk berpartisipasi dalam diskusi, berbagi
pandangan mereka, dan berkontribusi dalam lingkungan bgtajay
inklusif.
d. Pengembangan Staf dan Guru
Kebijakan sekolah juga harus memperhatikan pengembangan
staf dan guru dalam menghadapi keberagaman siswa. Peningkatan
pemahaman, keterampilan, dan kompetensi staf dan guru dalam konteks
multikultural akan memungkkan mereka memberikan pelayanan yang

lebih baik kepada semua siswa.
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2. Konsep Inklusivisme Beragama pada Tingkat Sekolah Dasar

Sejauh pandangan peneliti, konsep pendidikan inklusif dalam
beragama pada tingkat sekolah masih cenderung pada penguatan ideologis
dan keagamaan yang menerima kebenaran dari moral agamanya sendiri
sehingga menghasilkan lulushrlusan yang sektarian. Beberapa penyebab
hal itu adalah materi pembelajaran yangh of claimiman-kafir, ajaran
normatif, dan doktrin nilai agama. Doktrimateri seperti ini sangat
berbahaya terutama untuk peserta didik pada tingkat Sekolah Dasar.
Sebagaimana diketahui bahwa sekolah dasar merupakan masa
perkembangan anak yang sangat penting bagi kehidupannya. Fatmaridha
menjelaskan dalam jurnal Didaktika,Hvea masa anak berada pada usia
dini atau pendidikan dasar merupakan masa yang diperlukan dorongan
lebih dalam belajar sehingga seluruh potensi anak dapat berkembang secara
optimal®® Oleh karena itu jika proses doktrinanisasi eksklusif dan normatif
tentang nilai agama terjadi, maka doktrin itu akan merasuk dalam diri
peserta didik sampai mereka menginjak dewasa.

Pemilihan paradigma ideologi memang sangat penting dalam
menyelenggarakanpendidikan berbasis inklusif. Pada praktiknya,
penerapan paradigma ini harus didampingi dengan serius oleh pendidik
agar kesalahan pemahaman siswa tentang paradigma inklsuif tidak keluar

dari batasan sehingga berujung pada sikap ekstrem pada radikaksme a

80Fatmaridha Saban, i Per k e mAaah $elama Masaa Kekolah Dasar7(6
T a h u Didaktika: Jurnal Kependidikan Institut Agama Islam Negeri Pal8pno. 2 (2019): 89
100.
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ekstrem liberalismeDaimah dalam Jurnal dlharigah menyebutkan lima

profil pendidikan inklusif yang dapat diterapkan dalam sek®ah.

a. Pembelajaran inklusif menciptakan dan menjaga komunitas kelas yang
hangat, menghargai perbedaan, dan menerima teggrean.

b. Pembelajaran menerapkan kurikulum multilevel dan multi modalitas.

c. Pembelajaran dengan mendorong guru mengajar interaktif.

d. Pembelajaran yang mendukung guru secara penuh dan penghapusan
hambatan isolasi profesi.

e. Pembelajaran melibatkan orang tuaasacbermakna dalam proses
percakapan.

Profil diatas dapat diterapkan dalam pembelajaran tingkat sekolah
dasar dengan beberapa metode pembelajaran yang sesuai. Guru dapat
memilih metode pembelajaran yang tepat untuk mengkreasikan lingkungan
belajarnya dan engkhususkan aktivitasnya setelah guru menganalisis
secara langsung dalam proses pembelajaran. Pembelajaran inklusif pada
tingkat Sekolah Dasar dapat dilakukan dengan metode ceramah,
demonstrasi, diskusi, simulasi, laboratorium, pengalaman lapangan, dan

lain sebagainy&?

8Dai mah, #APendi di ka6. AFHojkrdt Ayt 1013 Bebagai Saukit i f Q.
Eksklusi fisme AyrmalrAharigah UINSSeiram Kalgalgd, rio. 1 (2018): 5465.

Ay atul | ah, iMet ode Pendi di k eFondata:glarmea | s | am
Pendidikan DasaP, no. 1 (2018): 17.
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3. Indikator Pendidikan Inklusif pada Tingkat Sekolah Dasar
Margonomenyebutkan, bahwgka inklusivitas diterapkan dalam
sebuahsekolah, khususnya Sekolah Dasar, maidikator pendidikan
inklusif dalam materi harus adidasifikasisebagai berikut
a. Nilai Ketuhanan.

Nilai ketuhanan Yang Maha Esa mengandung arti adanya
pengakuan dan keyakinan bangsa Indonesia akan adanya Tuhan sebagai
penci pta alam semesta. Causa Pri ma,
dan tempat kembali kaglian). Dengan nilai ketuhanan yang
dimilikinya, dapat dinyatakan bangsa indonesia merupakan bangsa yang
religius bukan bangsa yang atheis. Nilai ketuhanan juga memiliki arti
adanya pengakuan akan kebebasan beragama dan kepercayaan terhadap
Tuhan, menghorati kemerdekaan agama, tidak ada paksaan serta tidak
diskriminatif antar umat beragarfi.

b. Nilai Kemanusiaan

Tema kemanusiaan yang adil dan beradab mengandung arti
kesadaran sikap dan perilaku sesuai dengan-mi&i moral dalam
hidup bersama atatasar tuntutan hati nurani dengan memperlakukan
sesuatu sebagaimana mestinyitai kemanusiaaberartimenempatkan
manusia pada posisi penting sebagkholifalb A dengan

menjunjung tinggi keadaban dan menghindari kebiad&ban.

8Margono,Pendidikan Pancasila: Topik Aktual Kenegaraan Dan Kebang¢htaiang:
UM Press, 2012), 24£5.
84Margono, 25.
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c. Nilai Persatuan
Nilai persatian Indonesia mengandung arti usaha ke arah bersatu
dalam kebulatan rakyat untuk membina rasa nasionalisme, patriorisme,
menjunjung wawasan kebangsaan dalam Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Persatuan Indonesia sekaligus mengakui dan menghargai
sepenuhng terhadap keragaman yang dimiliki bangsa Indonesia,
mengakui perbedaan sebagai kenyataan dan kekayaan bangsa yang
mengandung keunggul&n.
d. Nilai Kerakyatan
Tema kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat dan kebijaksanaan
dalam permusyawaratan perwakilan memysry makna suatu
pemerintahan dari rakyat, oleh rakyat dengan cara musyawarah mufakat
melalui dan mempercayakan atau mengamanahkannya pada wakil
wakil rakyat dalam pelaksanaan kepemimpinan tanpa memandang
asalny&®
e. Nilai Keadilan
Nilai keadilan sosial bageluruh rakyat Indonesia mengandung
makna sebagai dasar sekaligus tujuan, yaitu tercapainya masyarakat
Indonesia yang adil dan makmur secara lahiriyah maupun batiniyah.
Nilai-nilai dasar itu sifatnyabstrak dan normatif. Karena sifatnya

abstrak dan nomatif maka perlu adanya undangdang atau Peraturan

8Margono, 25.
8Margono, 25.
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Pemerintah agar sifat abstrak dan normatif tersebut dapat
dioperasionalkaf’ Contohnya adalah undamgdang dan peraturan
pemerintah yang mengatur tentang bebasnya memeluk agama, wajibnya
bersekolah sama minimal 9 tahun, adanya UU. Sisdiknas dan undang
undang yang lainnya.

Tabel 23 Indikator Pendidikan Inklusif pada Tingkat Sekolah Dasar

No. Indikator Sub Indikator
1. Nilai Ketuhanan Keyakinan akan adanya Tuhan yang M:
Esa

Pengakuakebebasan beragama
Menghormati kemerdekaan agama
Tidak ada paksaan dalam beragama
Tidak deskriminatif antar umat beragam:

2. Nilai Sikap dan perilaku sesuai moral manusi

Kemanusiaan Menempatkan manusia pada posisi pent

Menjunjung tinggi adab

3. Nilai Persatuan  Satu tekad persatuan bangsa
Penanaman rasa nasionalisme
patriotisme
Mengakui dan menghargai keragarmr
suku, ras, dan budaya
Mengakui perbedaan sebagai kekay.
Bangsa

4. Nilai Kerakyatan Menanamkan rasa kerakyatan
Musyawarah dalam penentuan keputuse
Menghargai pendapat dan keputusan or
lain tanpa memandang latar belakang

5. Nilai Keadilan Bersikap adil dalam segala urusan
Adil dalam memutuskan kebijakan

8’Margono, 25.
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4. Program Pendidikan Inklusif pada Tingkat Sekolah Dasar
Program Pendidikan agama berbasis inklsuif pada Tingkat Sekolah

Dasar dapat diterapkan dengan memenuhi beberapa karakteristik.

Afifuddin merumuskan 3 point karakteristik pendidikan inklusivisme

dalamKonferensi InternasionaCIC Tahun 2019diantaranya:

a. Pendidikan agama harus berdampingan dan berintegrasi dengan
pendidikan umum dengan menyisipkan agama yang teddinya,
ada integrasi keilmuwan dalgmendidikan yang dilaksanakan.

b. Pendidikan agama harus mempunyai karakteristik sebagai pendidikan
yang lerbasis pada pluralitas dengan menciptakan suatu pemahaman
tunggal termasuk realitas keberagamaan.

c. Pendidikan agama harus mempunyai karakter sebagai institusi
pendidikan yang menghidupkan sistem demokrasi dalam pendidikan
dengan memberikan keluasaan padava untuk mengekspresikan
pendapatnya secara bertanggungjaffiab.

5. Ciri -Ciri Pola Interaksi Siswa Terhadap Realitas Keberagaman
Sikap inklusif siswa terhadap perbedaan agama dapat diketahui
dengan pendekatan sosiologis tentang interaksi siswa, baik indigida
dengan siswa, individu dengan kelompok ataupun kelompok siswa dengan

kelompok lainnya. Peneliti mengambil indikator interaksi siswa yang telah

8af i ffuddin, iPendi di kan Agama I nklusif
S e k o | alhternationalnConference On Islam And Civilizations (ICIQgkarta: Universitas
Negeri Jakarta, 2019), 1023.
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teruji menghasilkan jalinan baik antar siswa beda agama. Indikator tersebut

diantaranya:

a. Percakapan
b. Saling Pengertian
c. Bekerjasama
d. Keterbukaan
e. Empati
f. Memberikan dukungan atau motivasi
g. Rasa positif
h. Adanya kesamaan dengan orang #in.
Indikator diatas dapat diperinci dalam sebuah tabel sebagai berikut:
Tabel 24 Indikator Interaksi Sosial Siswa
No. Indikator Sub Indikator
1. Percakapan Berbicara dengan orang yang lebih tua
Berbicara dengan teman sebaya
2.  Saling Pengertian Menghargai orang lain
Memberi kesempatan lawan bicara
Saling memahanperasaan satu sama l¢
3. Bekerjasama Kesediaan untuk membantu
Saling memberi dan menerima pengart
Melakukan kegiatan bersama orang lai
4. Keterbukaan Kesediaan untuk membuka diri
Bereaksi secara jujur
5.  Empati Peka terhadap yardialami orang lain
Menempatkan diri pada situasi ya
dialami orang lain
6. Memberikan Saling memberikan dukungan satu sa
Dukungan atat lain
Motivasi Tidak mengevaluasi orang lain
7. Rasa Positif Memberikan penilaian yang posif

terhadaporang lain

%Hendra Har mi,
Basiceduwb, no. 3 (2022): 5485486.

filnter aksi Sosi al S Uusnal a

76

Beda

A



Menciptakan suasana yang nyaman
menyenangkan
8. Adanya Kesamaa Menganggap bahwa semua ore
dengan Orang Lain mempunyai kedudukan yang sama

6. Faktor yang Mempengaruhi Sikap Inklusif Siswa di Lingkungan
Sekolah
Faktor penyebaltinggi rendahnya sikap inklusif siswa dapat
diidentifikasi melalui pelaku pendidikan. Dilansir dari penelitian Qulsum
tahun 2020, faktor yang mempengaruhi sikap inklusif disebabkan oleh 4
butir faktor dari siswa, guru, lingkungan keluarga dan lingkungan
sekolah®® Diantaranya dapat diklasifikasikan dalam tabel berikut:

Tabel 25 Faktor Lemahnya Inklusivisme Beragama di Sekolah

No. Faktor Pelaku Sub Faktor
1. Siswa Tidak memahami satu sama lain
Egois

Tidak menghargai orang lain
Berprasangka buruk
Ingin menjadi pusat perhatian
Fanatik dengan diri sendiri

2. Guru Metode kurang tepat
Ketidaktertiban guru
Sikap keras
Pilih kasih
Membiarkan kesalahan

3. Lingkungan Keluarga Kurang perhatian dan kasih sayang
Sibuk bekerja
Sikap otoriter

4, Lingkungan Sekolah Kondisi  lingkungan  yang  kuran
mendukung
Lemahnya kurikulum
Manajemen kelas kurang tepat
Fasilitas sekolah minim

Dewi Umi Qulsum, fdldentifikasi Faktor Penyeb
SD Negeri 04 Sekaruh Kecamatan Teriak Kabup8engkayang Kalimantan Barat Tahun Ajaran
2019/ 20200 (Universitas Neger.i Yogyakarta, 2020) .
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D. Kerangka Berpikir

Inkilusivisine Beragama di Sekolah

Stake holder I, 1
l James A . Bank

Kebijakan Sekolah
| | I 1

Akses dan Kurikulum Keterlibatan dan Pengembangan
Kesempatan - Inklusif R Partisipasi — Stat dan Gurua
Gurua

l Leon Festinger
Konsistensi
I | I ]
Keyakinan Perilaku Pengajaran Pedagogis
1 1 | 1
Model Pembentukan Perilaku Albert Bandura
Imitasi Sugesti Identitikasi Simpaty

Perilaku Siswa Inklusaft

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
Realitas keberagaman dan miiiagamaan pada lembaga pendidikan
Sekolah Nasional memberikan tantangan bpgiaku pendidikandalam
melaksanakapembelajaran. Sikap inklusif menjadi solusi kasus kesenjangan
sosial, intoleransi, dan ekstrimisme di lembagadidikan. Sikap Inklusif
dapat ditinjau dari aspek interaksi sosial antar individu, antar kelompok, dan
individu dengan kelompok/ang ditimbulkan oleh faktormitasi, sugesti,
identifikasi dan simpatyang terjadi di lapangarSikap inklusif diharapkan

dgpat mencegah kasus kesenjangan sosial di lembaga pendidikan.

78



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Riset ini menggunakadesainpenelitian kualitatifataufield reseach
dimana peneliti secara langsung bertemu dengan infadmapangarsebagai
subjek penelitian dalam lingkungan hidup sefani®! Field reseach
merupakan sebuah metodologi untuk mengungkap data deskriptif, yaitu berupa
perkataan tertulis maupun lisan daeseorang dan perilaku yang dapat
diamati®? Riset bersifat naturalistikmenggunakan data alamiah sesuai
keadaan dan kondisi lapangdteneliti mengamati objeldanterlibat secara
langsungdalam prosepengumpulamata

Sedangkan pada proses riset, fignenenggunakan pendekatan
sosiologi. Sebuah pisaanalisis untuk mempelajari kehidupan masyarakat
secara komplek®endekatan ini untuk mengungkap hubungan formal maupun
material antar individu manusia, manusia dengan sebuah kelompok, dan
kelompok dengan kelompok yang bersifat dinamis ataupun $t&iset ini
berusaha mengeksplorasi informasi terkaieraksi kelompok muslim dan
nornrmuslimdi sebuah lembaga pendidikan (sekolal)tikultural. Mulai dari
sudut pandangstakeholderhingga kebijakan sekolah yang dikeluarkan
konsistensiguru dalam pelaksanagmograminklusif melalui pembelajaran

sampai padaerilakuinklusif siswamasingmasing agamgang terbentuk di

9Muhammad IdrusiMetode Penelitian llmu Sosi@akarta: Erlangga, 2009), 23.

92 exy J. MoleongMetode Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosdakarya, 2014).

9%Ary H.Gunawan,Sosiologi Pendidikan, Suatu Analisa Sosiologi Tentang Pelbagai
Problem Pendidikanll (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 3.
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sebuah sekolah muligama Hubungan umat beragarakan tumbuh sejalan
denganinteraksiantarastakeholdedengan gurustakeholderdengan siswa,
siswa dengan siswa, siswa dengan guru, maupun guru dengan guru melalui
berbagai kegiatan sekolah intrakurikutiemekstrakurikuler.
. Kehadiran Peneliti

Peneliti menggunakan instrumen penelitian berdpkumenceklis
(checklish), pedoman wawancara, dan pedoman pengam&aelain itu,
kehadiran peneliti merupakan suatu keharusan pada proses penelitian, baik
dimulai dari survey pertama hingga akhir pelapatata riset. Peneliti menjadi
instrumen penelitian utama sebagai pelaku riset dalam pengumpulan data,
pengolahan data, dan analisis data.
. Latar Penelitian

Riset dilaksanakan di dua situs, yakni Sekolah D&S&r) Taman
Harapan dan Sekolah Das@8D) Bina Budi Mulia yang berlokasi di
Kecamatan Klojen, Kota Malan&itus pertama tepatnya terletakJdi Aries
Munandar 24 Malang, Kidul Dalem, KecKlojen, Kota Malang Prov. Jawa
Timur 65119. Sedangkan, situs kedua terletak di JI. Ade Irma Suryani No.8,
Kauman, Kec. Klojen, Kota Malang, Jawa Timur 651F&neliti mengambil
situs di daerah Klojen karena lingkungan masyarakatnya heterogen.
Penduduknya memeluk berbagai agama, diantaranya agama Islam, Kristen,
Katholik, Hindu,Buddha Konghuchu datain-lain.

Peneliti tertarik dengan latar belakang berdirinya SD Taman Harapan

yang sejak awal berdiri pada tahun 1903 merupakan lembaga pendidikan di
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bawah asuhan kelompok masyarakat keturunan Tionghoa. Meskipun begitu,
SD Taman Harapamenampung seluruh kalangan yang berkeinginan studi
disini tanpa memandang suku, ras, agama, maupun statusesmsiami.
Salah satu misinya mencerminkan nilai falsafah Pancasila yang
mengedepankan wawasan kebangskn toleran terhadap sesarAétivitas
pendidikan keheterogemenjadi garis bawah peneliti untuk lebih lanjut
menelisikkehidupan pelaku pendidikan di lembaga ini.

Begitupun situs yang kedua, yakni SD Bina Budi Mulia Kota Malang.
Lembaga pendidikan bernuansa malgama menjadi daya tarik baggneliti
untuk memilih latar penelitian disini. Kondisi siswa yang porsentasenya lebih
beragam dari situs pertama memberikan penguat bagi peneliti untuk
mengeksplorasi pandangan dan sikegeka dalam interaksi sosi8eberapa
point misinya secara detailemaparkan tujuan dan strategi lembaga sebagai
upaya menanamkan sikap inklusif dan tolerAlasan ini cukup kuat untuk
meyakinkan peneliti melaksanakan riset lebih lanjut pada kedua situs tersebut.
. Data dan Sumber Data

Berdasarkan hasil survepjek riset terdiri dari beberapa informan data
dan dua situs sumber data. Sisnasingmasing agamdi SD Taman Harapan
dan SD Bina Budi Muliadan beberapa pihak terkaitenjadisumber utama
peneliti Selebihnya sebagai data pendukung untuk melengkapiesutdata
utama. Interaksi siswaberbeda agammenjadi fokus peneliti dalam upaya
proses pengambilan dat@umber lain, diantaranya guru kelas, guru agama,

dan Stakeholder(Kepala Yayasan darKepala Sekolah masiagasing
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lembaga. Sedangkan, sumber datandekung diambil dari beberapa wali
murid atau masyarakat sekitaRata pendukung juga diambil dari beberapa
dokumen, fotefoto, dan kepustakaan yang sesuai deengan tema berupa buku,
jurnal, karya ilmiah, surat kabar, webpage, dan-liaiim.
E. Pengumpulan Dda
Peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan data dalam
mengekplorasi informasi lapangan, diantaranya:
1. Observasi
Observasi berarti pengambilan data informasi bersifat pengamatan
dengan panca indera manu¥i@enelitimenggunakan program observasi
danmengklasifikasikan proses pengamatan berdasarkan informasi apa yang
diamati, konteks lingkungan sekitar, dan waktu peristiwa terjadi. Proses
observasi dilakukadengan partisipasi sedang, yaitu Proses observasi yang
dilakukan dengan menyeimbangkan peran antara peneliti sebagai pengamat
dan peneliti sebagai partisipan anggota kelompok sasdemik ini
difokuskanuntuk mengidentifikasdata riset yang berhubungan dengan
interaksi sosialseluruh pelaku pendidikan di sekoldbaik stakeholder
lembaga, gurusiswaberkaitan dengan sikap inklugégrhadap lainnya di

SD Taman Harapan dan SD Bina Budi MKiata Malang

%Sukardi, Penelitian KualitatifNaturalistik Dalam Pendidikan(Yogyakarta: Usaha
Keluarga, 2006), 49.

82



2. Wawancara

Teknik wawancara digunakan peneliti aghi pengungkap data
dengan interaksi langsung bersama sumber data. Proses wawancara di
lapangan menggunakan pedoman sebagai pemandu jalannya wawancara
dan dikembangkan sejalan arah fokus pembahasan saat berlangsung di
lapangan. Peneliti mengambil dua héntwwawancara, yaitu wawancara
terstruktur sebagaipengungkap data pokok tentang inklusivisme,
konsistensi gurunelaksanakan programklusif dan interaksi sosial siswa
masingmasing agamanencakup sikap terhadap perbedaan agama di SD
Taman Harapan dan SDrfa Budi Mulia Kota Malangerta wawancara tak
terstruktur sebagai pelengkap data.

Pada riset ini peneliti membuat forum keldiambil dari sampel
kelas 5 yangterdiri dari siswa yangberbeda agamdlslam, Kristen,
Katholik, Khonghucu, daBuddhg di SD Tanan Harapan dan Bina Budi
Mulia. Alasan pengambilan data dari kelas tersebut, peneliti merasa bahwa
kelas 5 merupakan keltrainsisi siswa dalam pembentukan karak¥&swa
kelas 5 telahmelakukan interaksi di lapangan dan mampu untuk diajak
komunikasi leih intens. Kemudian, mengadakan FGD-qrum Group
Discussiof pada guru lintas agama sebagai upaya diskusi tentang
pelaksanaamrogram dan pembelajarainklusif dalam beragama pada
siswa dan pengambilan pendapat tentang sebuah perbedaan agama dalam

ranah pendidikan.
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3.

Dokumentasi

Teknik dokumentasi sebai upaya pengungkapan informasi
melalui dokumenter, rekaman, atau catatan. Peneliti menggunakan teknik
ini untuk menelisikdokumen tertulis yang dapat dipertangggungjawabkan

secara resmi ataupun bukti fakta keberadaan data.

F. Analisis Data

Data yang telah terkumpul diolah menggunakan pisau analisis

sosiologi. Domain analisis disuswiimulai dari pengumpulan data, editing,

koding tabulasi data, pengujuan kualitas data, mendeskripsikan data,

penguijian hipotesis, reduksi data, display data dan verifikasi.

1.

2.

Pada tahap pengumpulan data dilaksanakan melalui instrumen.

Pada tahapediting peneliti memeriksa kejelasan ddelengkapan
pengisian instrumen pengumpulan data.

Pada tahajxoding peneliti mengidentifikasi dan mengklasifikasi setiap
pertanyaan yang terdapat pada instrumen berdasarkan vayetgl
ditentukan.

Pada tahap tabulasi data, peneliti mencatat atau extérike dalam tabel
induk riset.

Pada tahap pengujian kualitas data, peneliti menguiji validitas dan reabilitas
instrumen pengumpulan data.

Pada tahap pendeskrisian data, peneliti mendeskripsikan data dengan tabel
frekuensi atau diagram dan berbagai ukuramdénsi sentral, maupun

ukuran dispersi.
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7. Pada tahap pengujian hipotesis, peneliti menguji data terhadap proposisi
yang dibuat untuk membuat sebuah keputusan.

8. Pada tahap reduksi data, penelitiretiksi data sejak awal penelitian.
Memilih yang sesuai fokugset, merangkum data pokok, menfokuskan
hathal yang penting dan membuang yang tidak diperlukan, sehingga
peneliti mempunyai gambaran yang jelas.

9. Pada tahaplisplay data, peneliti membentuk sebuah uraian singkat dan
bagan yang mempunyai hubungan antaedati.

10.Pada tahap penarikan kesimpulan, peneliti berusaha menemukan makna
dari data yang diperoleh dan membuat suatu kesimpulan yang jelas.
Kemudian, dilakukan verifikasi dataedjan mengumpulkan data baru
dengan cara yang sama atau crosschek langsungpadndan secara
continou

G. Keabsahan Data
Peneliti menguji keabsahan data menggunakan perpanjangan
pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi, pemeriksaan sejawat
melalui diskusi, uraian rinci daauditing® Pelaksanaan diperinci sebagai
berikut:

1. Perpanjangan pengamatgeneliti akan menambah jangkeaktu riset

jikalau hasil riset dirasa kurang objektif ataupun masih memerlukan data

yang lain.

%Moleong,Metode Penelitian Kualitatif327.
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2. Ketekunan, peneliti akan meningkatkan ketekunan dalam pengamatan
secara rinci berkesinambungan, kemudian menelaahnya hingga
menemukan simpylemahaman.

3. Triangulasi, peneliti menggabungkan data dari berbagai sumber, berbagai
teknik, dan berbagai waktu yang berbeda. Triangulasi sumber dilakukan
dengan cara mengecek ddengan teknik yang sanb@rdasarkan sumber
yang berbedarriangulasi teknik tksanakan dengan cara mengecek data
dari sumber yang sama berdasarkan teknik yang berbeda. Sedangkan, pada
triangulasi waktu, peneliti mempertimbangkan waktu dalam teknik
wawancara dan mengecek data dengan sumber dan teknik yang sama pada
waktu yang berbda. Peneliti melakukan perbandingan hasil wawancara
dengan hasil pengamatan, perkataan orang di depan umum dengan
perkataan orang secara pribhguérkataan orang pada waktu riset dengan
diluar riset, pendapat orang yang berbeda strata dan padgkatai
wawancara dengan dokumen agar sumber data lebih akurat.

4. Uraian yang rinci, peneliti mencermati seteliti mungkin dalam melaporkan
hasil penelitiannya agar sesuai dengan realitas latar penelitian.

5. Auditing Peneliti melakukan audit data atau memeriksa kepastian data
dalam proses riset dan hasil dengan meninjau ulang catziztan

pelaksanan proses riset dan hasilnya.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Latar Penelitian

1. Sekolah Dasar aman Harapan Kota Malang

a. Profil Singkat Sekolah

Tabel 4.1 Profil SD Taman Harapari®

IDENTITAS SEKOLAH

1. | Nama Sekolah SD Taman Harapan

2. | NPSN 20533891

3. | Status Swasta/ Sekolah Nasional

4, Alamat Jalan Aries Munandar-2 Malang, RT. O€
RW. 02

5. | Kode Pos 65119

6. | Kelurahan Kidul Dalem

7. | Kecamatan Klojen

8. | Kota Malang

9. | Provinsi Jawa Timur

Data Pendukung

10. | Akreditasi

A

11. | SK Pendirian

AHU-0013326.AH.01.12. TAHUN 2017

12. | Tanggal Pendirian

201707-17

13. | Status Kepemilikan

Yayasan

14. | SK Izin Operasional

421.2/3709/2.3/35.73.307/2015

15. | Tanggal SK Izin

201507-25

16. | No. Telepon/ Email

341362728/sdtamanharapanl7@gmail.ct

9%Direktorat Jendral Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan
Pendi di kan Sekol ah Dasar
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/ES5E71432997281BBFAOB, diakses tanggal 29 November

Menengah, ifiData Pokok

2022.
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Pada tanggal 16 November 1903 SD Taman Harapan didirikan
atas dasar kegelisahan Bapak. Khong We, Bapak Tan Khik Djoen,
Bapak Kao Kie Ing, Bapak Han Tjeng An dan beberapa dermawan Kota
Malang karena melihat krisis pendidikan masyarakat keturunan Cina.
Sebagian kelompok menyekolahkan aaalkknya ke HCSHollad
Cines Schog] sebagian yang lain mgmartahankan budaya leluhur
dengan pendidikan kursus. Pertamakali berdiri Sekolah ini dinamakan
THHK (Taman Harapan Hari Kemudian), kemudian saat dipimpin
Bapak Tan Khik Djoen nama berganti menjadi Sekolah MA HOA
(Malang Tiong Hwa Hwe Kwan). Saat itu madikrlokasi di jalan
Pecinan Pasar Besar dengan jumlah siswa hanya 10 orargkiaki
semua. Pertumbuhan siswa yang sangat pesat, melatarbelakangi
perpindahan tempat sekolah ini ke belakang toko Maskota
Kencana Pasar Besdr.

Pada tahun 19198923 terlakana pembangunan gedung baru di
Jalan Prof. M. Yamin Belakang Pasar Besar. Bersamaan dengan itu,
Sekolah Taman Harapan menambahkan pelajaran Bahasa Inggris dan
Bahasa Belanda sebagai pembelajaran wajib. Pada saat penjajahan
Jepang Sekolah ini sempat ditptdan setelah Indonesia merdeka, para
anggota yayasan berkenan mengaktifkan kembali Sekolah THHK.
Sehingga pada tahun 1949 Sekolah THHK resmi dibuka kembali di

Jalan Aries Munandar-2 Malang dibawah pimpinan Bapak Oei Le

Tenaga Kependidi kan Sekolah, fASejarah SD Tam
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b.

Pan dan Bapak Liem Bian Sioe. Padhun 1958 Sekolah THHK

(Tiong Hoa Kwe Kwan) beralih menjadi Sekolah Nasional dengan

nama ASekolah Taman Harapano sampai

berharap peralihan menjadi sekolah Nasional ini dapat memberikan

peluang luas bagi masyarakat sekitar unto&nyekolahkan anak

anaknya tanpa memandang latarbelakang mereka.

Visi dan Misi Sekolah

1)

2)

Visi

Terwujudnya generasi pelajar muda sebagai pembelajar sepanjang

hayat yang berkakter, inovatif dan berprestasi.

Misi

a) Merancang pembelajaran yang menarik dan menyenangkan
yang mampu memotivasi peserta didik untuk selalu belajar dan
menemukan pembelajaran.

b) Membangun lingkungan sekolah yang membentuk peserta didik
memiliki akhlak mulia melalui rutinitas kegiatan keagamaan
dan menerapkan ajaran agama melaui cara berinteraksi di
sekolah.

c) Membangun lingkungan sekolah yang bertoleransi dalam
kebhinekaan global, mencintai budaya lokal dan menjunjung
nilai gotong royong.

d) Mengembangkan kemandirian, nalar kritis dan kreativitagy

memfasilitasi keragaman minat dan bakat peserta didik.
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e) Mengembangkan program sekolah yang membentuk ide dan
gagasan cepat tanggap terhadap perubahan yang terjadi untuk
merancang inovasi.

f) Mengembangkan dan memfasilitasi peningkatan prestasi
peserta diik sesuai minat dan bakatnya melalui proses

pendampingan dan kerja sama dengan oran{§ tua

2. Sekolah Dasar Bina Budi Mulia Kota Malang

a. Profil Singkat Sekolah

Tabel 42 Profil SD Bina Budi Mulia ®®

IDENTITAS SEKOLAH
1. | Nama Sekolah : | SD Bina Budi Mulia
2. NPSN | 20554811
3. | Status . | Swasta/ Sekolah Nasional
4. | Alamat : | Jalan Ade Irma Suryani No. 8 , RT. 03 RW. 06
5. Kode Pos : | 65119
6. | Kelurahan . | Kauman
7. Kecamatan . | Klojen
8. Kota : | Malang
9. Provinsi . | Jawa Timur

Data Pendukung

10. | Akreditasi S A
11. | SK Pendirian : | AHU-0013326.AH.01.12.TAHUN 2017
12. | Tanggal Pendirian | : | 2007-04-21
13. | Status Kepemilikan| : | Yayasan

%Tim Penyusun KurikulumSD Tama Harapanii Kur i kul um

Pendidikan SD Taman l#gpan, Kota Malang022/2028 analisis dokume(Malang 20 Desember

202).

2022.

9Direktorat Jendral Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan
Menengah, fAData Pokok Pendidi kan Sekol ah Dasar
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/ES5E71432997281BBFAOB, diakses tanggal 29 November
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14. | SK Izin Operasiona 421.2/0642/35.73.401/2020

15. | Tanggal SK 1zin 202002-24

16. | No. Telepon/ Email 341340133/sdbinabudimuliamalang@yahoo.cq
17. | Website http://binabudimulia.com

Pada bulan Pebruari 2005 Sekolah Bina Budi Mulia berdiri dan
dioperasikan pada bulan April 2005 di Jalan Taman Slamet 14 Malang.
Sekolah terdiri dari 7 siswa KBK dan 7 orang guru beserta Pengurus
Perkumpulan Pengelola Pendidikan (PPP) Bina Budi Muliain§e
perkembangan waktu, jumlah siswa semakin meningkat sehingga
Pengurus berupaya memperbesar daya tampung siswa dengan
menyewa bangunan di Jalan Sumbing 28 Malang. Pada tahun 2007
Sekolah Bina Budi Mulia membuka jenjang SD dengan jumlah peserta
didik terdiri dari 10 siswa yang dibimbing oleh 2 guru tetap dan 2 guru
tidak tetap. Kepala Sekolah yang pertama bernama Drs. Eka Tjandra
Indrianto membawahi 3 lembaga pendidikan sekaligus (TK, KB, dan
SD). Pada tahun 2012/2013 SD Bina Budi Mulia memberikan éstafe
kepimpinan Kepala Sekolah Bapak Edy Sugiarto Trisno, S.E. M.H.
sehingga menghasilkan lulusan pertamanya masuk pada peringkat 4
sekecamatan Klojen.

Merespon perkembangan sekolah dan kepercayaan masyarakat,
Pengurus Perkumpulan Pengelola Pendidikan Sa Badi Mulia
mengupayakan adanya gedung sendiKemudian, pada bulan
September 2011 diresmikan bangunan gedung di Jalan Ade Irma

Suryani No. 8 Malang hingga sekarang dengan status pinjam pakai.
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Pada tahun pelajaran 2013/2014 diresmikan SMP Bina Budi Mulia
beroperasi sebagai jenjang lanjut tingkat menengah pertama Yayasan
Bina Budi Mulia. Pada tahun pelajaran 2017/2018 total siswa
keseluruhan berjumlah 240 siswa dan jumlah guru, staf beserta
karyawan berjumlah 55 orang. Pada dasarnya sekolah Bina Budi Mulia
memang didirikan sebagai sekolah Nasional yang mengedepankan
pendi di kan karakter Abudi pekerti o d
Yu atau bahasa Mandarin serta bahasa Inggris sebagai bahasa
Internasional hingga sekaratfy.
b. Visi dan Misi Sekolah
1) Visi
Terbenuknya insan yang taat agama, unggul, inovatif, berwawasan
global, serta menghargai sesama dan alam ciptaan tuhan.
2) Misi
a) Menanamkan nilanilai agama sesuai agama dan keyakinan
siswa.
b) Menanamkan dan menumbuhkan budi pekerti anak sejak dini.
c) Membekali siswadengan ilmu pengetahuan dan teknologi
sesuai tuntutan perkembangan jaman.

d) Meningkatkan sikap peduli terhadap sesama dan lingkuigan.

MWpengurus Perkumpulan Pengelola Pendidikan fMajze
Malang20216 analisis dokume(Malang 20 Desember 20224.
Ol0perator SDBinBudi Mul i a, AVisi dan Misi SD Bina B
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B. Paparan Data
Sebelum melaksanakan penelitian mendalam ke sekolah, peneliti lebih
dahulu melaksanakan survey pra penelitian terkait variabel penelitian yang
diambil. Pada konteks ini, peneliti memastikan bahwa kedua situs sekolah yang
akan diteliti merupakan sekolah multikultural yang menerapkan sikap inklusif
dalam beragama. Survey 27 Sepbem2022 menghasilkan, bahwa Sekolah
Dasar Taman Harapan dan Sekolah Bina Budi Mulia Kota Malang merupakan
lembaga multikultural dan muligama yang mengkonsep lembaga pendidikan
sebagai sekolah Nasiond@erikut ini peneliti paparkan datiaset lapangan
berdasarkamasingmasing lembaga pendidikan.
1. SD Taman HarapanKota Malang
a. Kebijakan Inklusivisme Beragamadi Sekolah
Sekolah Dasar merupakakawah condrodimuko bagi awal
pembentukan karakter dan moral generasi muda bangsa. Tentunya proses
pendidikan pada jenjang ini sangat berperan penting membentuk gagasan
berpikir anak yang nantinya akan melanjutkan estafet kehidupan
bermasyarakat. Termasuk wawasan global tentang sikap terblikesif)
terhadap agama lain dan cara mereka menghargadssabOleh karena
itu, dibutuhkanpemikiran inklusif seorang stakeholder dalam menuangkan
kebijakan yang sehat demi mencakelerhasilan proses pendidikan.
Gagasanstakeholderterkait wawasan inklusif dalam beragama
dapat dilihat dari kebijakan yang diterapkan di lingkungan sek&ah.

Taman Haraparmenggunakandokumen kurikulumsebagaipedoman
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pengambilan keputusan kebijakalan landasarpelaksanaan kegiatan
pendidikan serta pembelajaran di lingkunganSD Taman Harapan
Dokumen inisecara resmilisahkan olefKepala Sekolah dengan Surat
Keputusan Nomor: 35/SK.K.S/VI1/2022 tentang Penetapan Penggunaan
Kurikulum Merdeka dan KTSP Sekolah Dasar Taman Harapan Tahun
Pelajaran 2022/2023SD Taman Harapan Kota Malangnenyatakan
bahwaberdasarkan latarbelakang keagaamaan yang beragam dan sosial
budaya orang tua yang berbeda budagekolah berusaha membuat
kebijakan yang berkeadilan dalam berkebhinekaan sehingga dapabalit
seluruh kalangan masyarakat sekol#8 Demikian untuk memperkuat
Profil Pelajar Pancasila secara utuh SD Taman Harapan mengambil motto
ABer sat u dal aidnitkKie Dieersig).dPanysaandini gecara
umum melegitimasi bahwa sekolah mengkonsep pendidikan dan
pembelajaran di lingkunga®D Taman Harapan dengan wawasan inklusif
dalam beragamaaitu berkeadilan dalam berkebhinekaan

Kebijakan sekolatsecara langsung dijelaskan lagi lolkepala
sekolah bahwa SD Taman Harapaanekankan sikap saling menghargai
danmenerima seluruh siswtanpa membedakan latarbelakaggma dan
etnis mereka. Sebagaimarsekolah Negerpada umumnyanamun SD
Taman Harapan terkenal kelengkapannya dalam menfas#ikdisitas

ibadahseluruh agamdbu Sovanita Cahyani DS mengatakan,

Kepala Sekolah, #fASurat Keputusan Kepala Sekc¢
K.S/VII/2022 tentang Penetapan Penggunaan Kurikulum Merdeka dan KTSP Sekolah Dasar Taman
Harapan Tahun Pelajaran2@ / 2 Grzalgsis dokumefMalang, 20 Desember 2022)
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AKarena Basic SD Sekolah Nasional
Sekolah Negeri yang menerima seluruh agama (Tempat Ibadah
masingmasing agama disiapkan). Saya berani dibandingkan
dengan sekolah Negeri dalam kelengkapan beribadah. Karena
kalau sekolah Negeri itu mayoritas muslim sehingga hanya
menyediakan mushola saja dan tidak ada tempat ibadah lainnya.
Sedangkan di Taman Harapandgkap, mushola sendiri, ruang
agama hindu pun kami setting agar mereka dapat beribadah disana,
dan begitupun agama yang lainnya. Tahun ini ada agama
Khonghucu, maka kami sediakan tempat ibadah untuk mereka
jugaotos

Pimpinan sekolah memberi kebebasan bagi seluruh pemeluk agama
untuk menjalankan peribadatannya masimasing. Mengutip wawancara
Kepala Sekolah diatasgkolah tidak hanya bersikap terbuka, melainkan
juga menfasilitasi seluruh kegiatan keagamad@ahkan, skolah
mersettingsebuah ruangan khusus bagi masimasing agama agar proses
pendidikan agama berjalan efelgiffisien. Sebagaimana pernyat&apak
Fabianus Sarbunan selakKetuaYayasan Taman Harapan,

A Kami member i kan fasilitas yang

agama secara menyeluruh dan proporsional. Artinya, kami

mendukung dan memberikan fasilitas terbaik bagi semua agama
tanpa mengesampingkan salah satu agatakini menurut kami
sangat pantas didapatk oleh mereka dan memang kewajiban
kami memberi kda®h yang terbaik.od

Sangat terlihat kebijakan inklustakeholdetembaga pendidikan
dalam rangka memberikan persamaan derajat dan rasa keadilan bagi

seluruh masyarakat SD Taman Harap@emangku kepentiag berani

dibandingkan dengan Sekolah Negeri terkait kelengkapan fasilitas sekolah

10350vanita Cahyani DSyawancara(Malang, 13Desembef022).
104 abianus Sarbunawawancara(Malang, 13Desembe022).
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demi menjunjung tinggi aspek inklusif dalam beraga®tatemenini
diungkapkan langsung oleh Kepala SekolahSbuanitaCahyani DS.,
NnSaya berani d i bsekolahi Megeki adalamd e ngan
kelengkapan beribadah. Karena kalau sekolah Negeri itu mayoritas
muslim sehingga hanya menyediakan mushola saja dan tidak ada
tempat ibadah lainnya. Sedangkan di Taman Harapan lengkap,
mushola sendiri, ruang agama hindu pun kami setgar mereka
dapat beribadah disana, dan begitupun agama yang lainnya. Tahun
ini ada agama Khonghucu, maka kami sediakan tempat ibadah
untuk merfrka juga.o
Wakil Kepala Sarana Prasaramaemberikan afirmasidata
wawancara diatas dengan menunjukkan temgatgan khusus masing
masing agama pada saat peneliti melaksanakeservasilapangart®®

Berikut ini dokumentasi foto ruangan khusus masmaging agamsgang

menunjukkan kebijakan inklusif dalam beragama di sekolah

10550vanita Cahyani DSyawancara(Malang, 13Desembef022).
1060bservasi LapangadpkumentasfMalang, 16Desembef022).
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Gambar 4.2Ruangan Agama Hindu

Gambar 4.4 Ruangan Agama Khonghucu Gambar 4.3 Ruangan AgamaBuddha

Gambar 4.5 Ruangan Agama Kristen Gambar 4.6 Ruangan Agama Islam

Pemberian fasilitas yang sama tersebut membuktikan bahwa
pelayanan sekolah terhadap pendidikan agama peserta didik sangat
diperhatikan. Pimpinan sekolah menginginkan pembelajaran masing
masing agama sesuai dengan nilai ajaran yang terkandung dan supatansin
dapat dipahami oleh maskmgasing peserta didikbu Heni Widiastuti

selaku vakil kepalakurikulum menyampaikan,
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A Memang kami konsep sedemi kian ru
kecemburuan sosial antar pemeluk agama. Kami juga memberikan
porsi yang sama pada jam pembelajaran agafagsingmasing
siswa mendapat pengajaran sesuai agamanya yang dianutnya
denganjamyangsam pada seti ap” satu minggu
Ibu SovanitaCahyani DS selaku Kepala sekolah juga menjelaskan

bahwa semua pembelajaran agama di SD Taman Harapan di laksanakan

satu minggu dua kali dengan porsi jam yang sama mengikuti kurikulum

Nasional. Berikut pernjetan beliau,

ifKal au pelajaran agama itu satu mi
pembelajaran untuk ujianSemua siswa pada masin@asing
agama diberi jam bel ajar s%¥ma rat a

Kebijakan persamaan pemberian jpembelajaran ini didukung
oleh analisis peneliti pada dokumen rancangan program senagéater
rancangan kurikulum operasional sekoldPada point beban belajar
dinyatakan bahwa jam belajar sekolah masiraging 35 menit setiap
jam pelajarannya. Untuk japelajaran pendidikan agama dilaksanakan 2
kali dalam satuminggu. Kemudian, peneliti temukan pada struktur
kurikulum SD Taman Harapan waktu belajar agama untuk seluruh kelas 3
jam dengan alokasi waktu perminggu 2 kali. Rincian waktu belajar peneliti

papakan dalam sebuah gambar sebagai berikut:

107Heni Widiastutiwawancara (Malang, 13esembef022).
10850vanita Cahyani DSyawancara(Malang, 13Desembe022).
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Alokasi waktu Pembelajaran Pendidikan Agama dan
Budi Pekerti Perminggu SD Taman Harapan Kota
Malang

m Pendidikan Agama Islam

m Pendidikan Agama Katholik

17% 16%

m Pendidikan Agama
Khonghucu
Pendidikan Agama Hindu

m Pendidikan Agama Kristen

= Pendidikan Agama Budha

Gambar 4.7 Porsentase Keseimbangan Porsi Jam Pembelajaran
Agamat®®
Berdasarkan analisis dokumenrgbijakan inklusi sekolah tidak
hanya ditemukan padenteks pembelajaran sajaelainkan padaikap
stakeholdeyang membebaskan setiap pemeluk agama, baik guru maupun
siswanya untuk merayakan hari besar keagamaan métekgakan ini
ditemukan dalam Surat Keputusan Kepala Sekolah SD Taman Harapan
Nomor: 37/SK K.S/VII/2022 tentang Penetapan Peringatan Besar
Agama di Sekolaft® Program ini telah menjadi progratahuran untuk

memperkenalkan ajaran agama secara mendalam dan menanamkan rasa

9Tim Penyusun Kurikulum SD Taman Harapan
Pendidikan SD Taman Harapan, Kota Malang2/2028, analisis dokume(Malang 20 Desember
2022).

WKepala Sekolah fASurat Keputusan Penetapan
Har apan Tahun P ednaigisaokameialdng, 20 D2seber,2022)
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cinta terhadap agamanya masimgsing.bu Susy Hartini selaku pegawai
tata usahanenanggapi
ADi si ni meémemengngkaresikap pluralis m&ekolah
memberikan kebebasan bagi wargauntuk merayakahari besar
agamaya di sekolah. Hal ini untuk memberikan contoh bagi siswa
disini juga bahwa perayaan hari besar itu penting untuk memupuk
rasa rukun antar umatbea g a'fna 0
Untuk terciptanya kerukunan antar umat beragama dan pemahaman
pluralis, sekolah memberikan tanggungjawab bagi setiap guru agama untuk
membuat program perayaan kegiatan keagamaan. Program perayaan wajib
dilaksanakan minimal 1 kali dalam satu tahun oleh ngasiasingguru
agamasSteatmenini diungkapkan langsung oleh II8ovanitaCahyani DS
selaku Kepala sekolah,
fiProgram perayaan hari raya pasti ada. Sehingga minimal dalam
satu tahun itu pasti ada 6 hari raya yang kita rayakaandainya
agama Kristen daKatholik selain Natal juga ingin mengadakan
paskah, maka itu juga kita ijinkan. Yang hindu ada beberapa juga
(ada Kuningan, Saraswati, pagerwesi dll).
Kalau programnya itu kita kembalikan kepada guru agamanya
masingmasing, mereka buat program apa selaata t&ahun ini.
mi ni mal dalam satu *ahun harus ada
Pimpinan Sekolah memberikan kebebasan kepada guru agama
masingmasing untuk memilih salah satu perayaan agamanya. Program
perayaan tidak ada penunjukkan hari besar mana yang harus dirayakan,
yang terpenting program itu harus terlaksana dalam satu t@bdepas

dari kewajiban minimal pelaksanaan program, guru dipersilahkan

menambah perayaan hari besar keagamaan lain bagi yang berkenan.

111Sysy Hartiniwawancara (Malang, 13esembeR022).
1125ovanita Cahyani DSyawancara(Malang, 13Desembe022).
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Berikut ini peneliti paparkan data dokumentasi observasi perayaan

keagamaap agamadi SD Taman Harapan

AMYBERSAM.

v
[SDITAMANIHAR APAN]

Gambar 4.9 Perayaan Maulid Nabi Agama Islam
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Gambar 4.12 Perayaan Imlek Agama Khonghucu
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Data tersebut peneliti dapatkan pada saat observasi lapangan secara
langsung datidak langsung'*® Nuansa toleransi dan keterbukaan sekolah
juga peneliti dapatkan pada pengamatan media sosial sgkukdinya
pada media sosial instagram terlihat ucapan selamat dari lembaga
pendidikan SD Taman Harapan kepada setiap hari besar keagamaan. Bapak
Barlian GanesiselakuPembinaYayasan Taman Harapan mengatakan,
ATerkait toleransi beragama kami S
dan guru di Taman Harapan mas, baik yang ada di SD, SMP,
maupun SMA. Sikap toleransi ini juga kami tunjukkan pada publik,
misalnya pada twier, instagram, dan facebook agar menjadi
motivasi dan contoh baddf | embaga p

Berikut ini hasil riset pengamatan data media sosial SD Taman

HaraparKota Malang!'®

C”)i»- T

)( B
| cm.uucnu )

DN

KUNINGAN

SELAMAT

F @ SD TAMN HARAPAN 1

~Murksben ga Rimadh

A %m ; wminn

n alt l"mnvn
4z L.‘

Selamat Hari Raya Idul Fitri 1442 H
dan Kenaikan Isa Al Masih

Gambar 4.13 Ucapan Selamat Sekolah Untuk Hari Besar Keagamaan

113perayaan Hari Agamapservasi tidak langsundan observasi langsun¢Malang, 26
Januari 20232324 Desember 2022

114Barlian Ganesiwawancara (Malang 13 Desember 2022)

15\edia Sosial SD Taman Harapashservasitidak langsung(Malang, 20 Desember
2022)
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Publikasi pada sosial media tersebut, memang dilakudteh
sekolah untuk memberikan wawasan kepada civitas akademika SD Taman
Harapan dan masyarakat bahwa menghargai pilihan keyakinan seseorang
itu penting dan hal itu tidak menjadi batssseorang untuk bersosial.
Meskipun sekolah mayoritas Chinese dan agama Kristen Katholik sebagai
mayoritas, agama yang lain tidak merasa menjadi minoritas. Pimpinan
lembaga merangkul seluruh kalangan agama tanpa membedakannya.
Bahkan, nuansa lingkungarkséah seperti keluarga Pancasila yang berisi
berbagai macam golongan atau dapat dikatakan peneliti sebagai keluarga
Bhineka Tunggal Ika. Sebagaimana kutipan wawancara da8dbanita
Cahyani DS sebagai berikut,

fidulu karena mayoritas Chinese otomatis omags Kristen

Katholik yang agama lain pasti minim sekali. Pun begitu kita tidak

ada yang merasa minoritas. Saya dulu juga Kristen Ketika masuk

disini, saya tidak pernah merasa bahwa teman saya yang Islam itu
adalah kurang dari saya sehingga mereka tidekdapatkan hak
yang sama dengan saya sebagai Kristen pun tidak demikian,
ataupun Ketika saya sudah menjadi muallaf, itu Ketika saya masih
menjadi guru saya pun tidak merasa bahwa oo temen2 ku kok jadi
jauhi aku, oo temen2ku kok g enak gitu keadaan sepettdak

ada sama sekali. Saya merasa kayak keluarga, disini itu keluarga

kedua. Pokoknya keluarga Pancasila isinya macecamo!®

Bukti nuansa keluarga Pancasila ini pun terlihat pada kebijakan
sekolah yang memberikan kesempatan beribadah $elgruh warga
sekolah sesuai tata cara agama masiaging. Sekolah nmebuat sebuah

programJ u m6 a t dehdarandnzbérikan kesempatan bagi siswa untuk

praktik beribadahsecara langsungan mendalami agamanya masing

11650vanita Cahyani DSyawancara(Malang, 13 Desember 2022)
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masing.Program ini dilaksanakan padaihar Juméat jam 11. 00
dibimbing oleh pembimbing ruhaniyah masimgsing agamé&t’
Sekolah mengambil pembimbing berkompeten dari masiaging
agama. Misalnyaguru agama Islam memanggil ustadz, guru agama
Katholik memanggil romo, guru agama Kristeemanggil Pendeta, guru
agama Hindu memanggil Pandita, gagamaBuddhamemanggil Biksu,
dan guru agama Khonghucu memanggil xue shi untuk ditugaskan
membimbing praktik ibadah maskmgasing agama. Seluruh guru agama
sebagai pendamping kegiatan siswa memgajalannya kegiatarRara
pembimbing mengajak siswa ke tempat Ibadah masiaging sesuai
jadwal pelaksanaan Ibadah. Misalnya, siswa musliml&kkidiajak untuk
per gi Jumbdbatan dan yang perempuan di
Katholik diajak ke Gefa dan seterusnya. Penjelasan data diatas,
diungkapkan langsung oleh IBovanitaCahyani DS sebagai berikut,
fiKalau disini ada Program keagamaan satu minggu satu kali diluar
pelajaran agama. Kalau pelajaran agama itu satu minggu 2 kali
yang berisi mategpembelajaran untuk ujian. Kalau yang kegiatan
keagamaan kita ambilnya |jatuh p ac
Mereka khusus beribadah saja tanpa ada materi. Kalau yang
Kristen dan Katholik mereka beribadah seperti mereka di gereja
cumak lokasinya kita ambil diekolah. Kelas 16 bergabung
menjadi satu sesuai agamanya masimg s i1 g o

Kegiatan ini memang program khusus dari lembaga untuk

membiasakan anak beribadah sesuai tuntunan agamanya sejdkuwini.

YTim Penyusun Kurikulum SD Taman Harapan 0
Pendidikan SD Taman Harapan, Kota Malang2/2028, analisis dokume(Malang 20 Desember
2022).

11850vanita Cahyani DSyawancara(Malang, 13 Desember 2022)
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Nurning Tyas WidyowatselakuDewan Pengawagayasan menjelaskan
hal itu,
i S e npuogram di sekolah ini merupakan upaya yayasan untuk
menanamkan kepada siswa pentingnya menjaga hubungan
manusia dengan tuhan dan hubungan manusia dengan manusia
sejak usia dini. Khususnya pemberian kesempatan beribadah dan
menjadikannya sebuah program mingguan merupakan pembiasaan
bagi siswa agar selalu ngingat tuhannya dan menjalankan ajaran
agamanya masiama s it'h g o
Program Jumobdat | badah ini memang S
siswa SD yang masih bersih dari kesalahan doktrinanisasi dalam
pemahaman nilai agama. Pada saat observasi secara langsung, peneliti
menemukan betapa polosnya afadak seumuran-62 tahunmenmahami

agama sebagai wahana bermain. Berikut data afirmasi dokumentasi

program Jumod amasihgmgath®h masi ng

Gambar 4.14 KegiatanJ u mdé at | b a Kaghblik A

Gambar 415KegiatanJ um6at | badah Agama Hi n¢

19Nurning Tyaswidyowati, wawancara(Malang, 13 Desember 2022)
120 u mo6 at , obsdrvagi langsungMalang, 16, 23 Desember 2022 dan 6 Januari 2023)
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Gambar 416Ke gi at an J uAganaBuddhd a d

Gambar 417KegiatanJ u mdé at | b a Hheardghudug 4

Gambar 4.18 KegiatanJ u mdé at | b a Hrstn A ¢

Gambar 419KegiatanJ umdé at | badah A
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Sebagai yayasan multikultural, Taman Harapan memberikan
pemahaman lebih luas tentang wawasan teologi keagamaan dan wawasan
sosial antar umat beragama. Kebijalkaiijakan ini diharapkan mampu
menjunjung tinggi kesamaan derajat, kemanusiaan, dan wawasan
pluralisme dalam bermasyarakat nantinygapak FabianusSarbunan
selakuKetua Pengurus Yayasamenyampaikan,

A Kami akan sel alwu berusaha mel ak

menentukan kebijakakebijakan secara proporsional dan tidak

menyudutkan salah satu agama. Kdmerharap Taman Harapan
menjadi salah satu contoh bagi lembaga atau sekolah lain dalam
mengambil kebijakatentang sikap menghargai perbedaah

Semua kebijakan yang diambil di SD Taman Harapan merupakan
suatu langkah mewujudkan visi dan misi lembaga pendidifarapannya
sekolah dapat memberikan contoh bagi lembaga lain dalam mengambil
keputusan untuk menyikapi realitas keberagaman di lingkurgann
b. Konsistensi Guru Agama dalam Menanamkan Nilai Inklusif

BeragamaMelalui Pembelajaran

Padasub babkali ini peneliti mencobanemaparkan data riset
tentang konsistensi Guru Agamd@alam menanamkan nilaiinklusif
beragamgpada jampembelajaran. Peneliti bermaksud mengupas materi
pembelajaramasingmasingguru agaméentangndikatornilai ketuhanan
dan nilaiinklusi-sosial] caramasingmasingguru agama menyampaikan

nilai luhur ajaran agamanykepada siswa saat pembelajaran, paranan

penting guru dalam membentukikap inklusif pada siswa Sehingga

12IFabianusSarbunanywawancara(Malang, 13 Desember 2022)
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dengan adanya ketiga data tersebut dapat terlihat bentuk konsistensi guru

agamadalam menanamkan sikap inklusif pada sisvedalui pembelajaran

seslai dengan ajaran mashngasing agamanya

Peneliti melakukan analisis pada dokumkarikulum satuan

pendidikan SD Taman Harapan terkaiii ketuhanan dan nilanklusi-

sosialyang terkandung padgaran setiap aganteesertebatasan eksklusif

dan inklusif masingmasing agamaSekolahmenggunakar? kurikulum

satuan, pertama menggunakan kurikulum merdeka untuk kelas 1 dan 4,

kedua menggunakan KTSP untuk kelas 2,3,Béneliti menfokuskan

analisis pada dokumen kompetensi inti kel&arftkulumKTSPSD Taman

Harapan sebagai berikut:

Tabel 4.3 Kompetensi Inti Sekolah Dasar Taman Harapait?

Kl 1 (SIKAP SPIRITUAL)

Kl 2 (SIKAP SOSIAL)

1. Menerima, menjalankan, dg Menunjukkan perilaku jujur
menghargai ajaran agama ya disiplin, tanggung jawab, santur
dianutnya peduli, dan percaya diri dalai

berinteraksi  dengan keluarg
teman, guru, dan tetangganya, se€
cinta tanahair
K1 3 (PENGETAHUAN) Kl 4 (KETERAMPILAN)
3. Memahami pengetahuan faktu Menyajikan pengetahuan faktu

dan konseptual dengan ca
mengamati, menanya darn
mencoba berdasarkan rasa ing
tahu tentang dirinya, makhlu
ciptaan tuhan dan kegiatanny
dan benda benda yang
dijumpainya di rumah, d

sekolah, dan tempat bermain.

dan konseptual dalam bahasa yg¢
jelas, sstematis, logis dan Kkritis
dalam karya yang estetis, dala
gerakan yang mencerminke
perilaku anak beriman da
berakhlak mulia

22Ti m Penyusun

Kuri kul um SD

Taman

Pendidikan SD Taman Harapan, Kota Malang2/2028, analisis dokume(Malang 20 Desember

2023)
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Ditinjau dari tabel diatas, sekolah berusaha membanguvasan
inklusif yang didasarkan pada nilai ajaran agamasingmasing siswa.
Misalnya pada kompetensi inti 1 siswa didoktrin untuk menghargai sesama
yang dimulai dari menghargai ajaran agamanya sendiri. Pada kompetensi
inti 2 sangat terlihatvawasan sosial yang ditanamkan sekolah dalam
membangun kehidupan inldii dengan mendoktrirsiswa beperilaku
jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam
berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya, serta cinta
tanah air Pada kompetensi inti 3, sekolah berharap siswa mampu
memahamiealitas keberagaman berdasarkan pada rasa ingitetaladap
dirinya, teman sebaya, guru, dan lingkungan sekit@rakhir, pada
kompetensi 4 sekolah berharap siswa dapat terampil dan kreatif tanpa
menghilangkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

Kompetensi inti ini menunjukkan tingginya semangat keterbukaan
sekolah pada realitas keberagambou Heni selakuWaka kurikulum
menjelaskan,

Aberdasar kan | at ar becukagkkaat bagiber di r |
kami sebagai pedomanpemberian wawasan ketuhana

berdasarkan agama masimgsing dan sikap saling menghargai

keberagaman mas. Untuk itu pada kurikulum sekolah, lembaga
mewajibkan seluruh materi harus berhubungan dengan wawasan
keber a%amano

Ungkapan senada juga dijelaskan oleh olehSbuanitaCahyani

DS selaku Kepala sekolah,

1234eni Widiastutiwawancara(Malang, B Desember 2022).
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No.

nlya ma s , wawasan keber agaman
ditekankan. Bahkan, sebenarnya disini sikap saling menghargai
sangat kentalBuktinya tidak pernah ada keributan wata satu
sama lain.Dewan guru disini kami beri arahan untuk konsisten
dalam mengembangkan sikap saling menghargai, khususnya guru
agama yang memang harus menanamkan nilai ajaran agantanya
Pada dasarnya gmbelajaran agama di SD Taman Harapan
disesuailan dengan agama siswan@iruagama mengajarkan nilai luhur
masingmasing agama berdasarkan pofakok ajaran keagamaan yang
harus ditanamkan sejak dini. Berkaitan dengan nilai inklusif yang
terkandung dalam ajaran masim@sing agama, peneliti menemukan
bahwa masingnasing ajaran agama sangat mendukung keterbukaan
terhadap agama lain. Meskipun, terlihat penyampaian nilai inklusif tersebut
diramu berdasarkan karakteristik masmgsing agama ituNamun,
masingmasing agama memiliki tujuan yang sama, yaiembentuk siswa
yang taat terhadap ajaran agamadiga berbuat baik terhadap sesamanya
Dataini peneliti temukan paddokumen kurikulum sekolayang dsusun
olehstakeholdesekolah beserta guru agama SD Taman Harapan.
Tabel 44 Kerangka Tujuan Kurikulum Mata Pelajaran Agama 2°
Tujuan Masing-Masing Mata Pelajaran Analisis Point Penting
Agama
Menjalankan ajaran agama yang dianut Penguatan Iman

sesuai dengan tahgprkembangan anak. = Masingmasing
Menunjukkan sikap jujur dan adil. Hubungan sosial

Mengenal keragaman agama, budaya, suk Menerima Keberagama
ras dan golongan sosial ekonomi di
lingkungan sekitarnya.

12450vanita Cahyani DSyawancara(Malang, 13 Desember 2022)
2Tim Penyusun Kurikulum SD Taman Harapan

Pendidikan SD Taman Harapan, Kota Malang2/2028, analisis dokume(Malang 20 Desember

2023)
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4. Berkomunikasi secara santun yang Santun dalam
mencerminkan harkat dan martabatnya Berkomunikasi
sebagai makhluk Tuhan.

5. Menunjukkan kebiasaan hidup bersih, sehi Hidup sesuaiuntunan
bugar, aman dan memanfaatkan waktu lua agama rasingmasing
sesuai dengan tuntutan agamanya

6. Menunjukkan kecintaan dan kepedulian  Peduli sesama dan
terhadap sesama manusia dan lingkungan lingkungan
sebagai makhluk ciptaan Tuhan.

Tujuan kurikulummata pelajaran agantisatas menjadi dasguru
agama dalam melaksanakaembelajaran agama di kelaSekolah
memberikan kebebasan kepada setiap guru agama untuk menanamkan nilai
ajaran agamanya masHngasing.Padamateri ketuhanadan sosiatingkat
sekolah dasar, masingasing agama memilikiercedaarmateri ajar yang
wajib dikuasai oleh siswaMisalnya mata pelajaran agama Islam lebih
menekankan pada keimanan sisyatu rukun 6 iman yang wajib diyakini
oleh seorang muslinMateri ini memberikan pengenalaiswaterhadap
Tuhan dan para Rasulnggar menjadi suritauladan dalam kehidupéou
Erlina mengatakan,
AMemang setiap agama berbeda mat e
dengan ajaran agamanya masmgsing. Untuk agama Islam lebih
menekankan pada keimanan siswa atau rukun Iman dan rukun
Islam sebagi penjabarannya misal di kelas 5 itu indikatornya
mengenal rasul ulul Azmi. Nah, disitu arakak nanti dijelaskan
mengapa hanya 4 yang dipilih menjadi rasul. Karena kegigihan dan
kesabarannya dalam berdakwah. Dengan ini iman-anak akan

meningkat darsetidaknya memberikan pengetahuan aanakk
bahwa hidup itu harudg®gigih dan pe

125 rlina, wawancara(Malang, 14 Desember 2022)
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Dari pernyataan Ibu Erlina diatas, dapat dikatakan setiap agama
mempunyai ajaran inti yang berbeda dalam konteks materi ketuhanan.
Secara eksklusif merekaeyakini agamanya benar, namun mereka saling
menghargai apa yang diajarkan dari masmasing agama.Sikap
menghargai sesama ini juga sangat dianjurkan oleh Islam dengan dasar
peristiwa piagam Madinah yang dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW
dengan pendudukajpudi Madinah sebagai dasar toleransi beragama dan
kegiatan bermuamalah. Materi ini ditemuka@neliti dalam modul ajar
agama Islam kelas 4! Tidak hanya itu, renghargai agama lain juga
menjadi praktik rasa kemanusiaan antar sesama meskipun berbeda
keyaknan tentang Tuhakebagaimana Pak Yafet Arnold Lalersg#iaku
Guru Kristenmengatakan,

AKi ta disini meyakini agama kita
inklusif kita menghargai agama lain atas dasanghargai sesama

manusia. Misalnya kalau di materi kel&é itu ada materi Yesus

sebagai juru selamat. Analnak harus percaya bahwa Yesus

sebagai juru selamat itu sisi eksklusifnya. Dan untuk sikap sosial,

yaitu harus saling tolong menolong tanpa membedakan ras atau

suku. Nah, itu kami jelaskan bahwa siswamagaristen harus siap

tolong menolong sebagaimana Yesus menjadi juru selamat semua

orang tanpa membéfdakan yang | ainny

Pada intinya sikap eksklusif yang dimaksud adalah berusaha tetap
mengajarkan inti ajaran yang harus diyakini atau tee@ggmaya sendiri

tanpa menciderai keyakinan agama yang lain. Kemudian, materi ketuhanan

itu direlevansikan dengan sikap sosial antar sesama yaitu tetap saling

127Modul ajar PA| analisisdokumer(Malang,20 Desember 2032
128yafet Arnold Lalenohwawancara(Malang 15 Desember 2022)
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menghormati dan tolong menolorndniknya di sekolah ini memang semua
gurunya sangat kompak dalakegiatan apapun. Mereka tidak pernah
memperdebatkan keyakinan mereka karena memang masisigg
menyadari keyakinannya baik. Hal ini diungkap oleh Ibu Agnes selaku
Guru Agama Katholik,

isemua di Ssini g u Tidak yada istlah mp a k

membedakan atau emperdebatkan masingasing keyakinan.

Kami menyadari keyakinan kami baik menurut kita masing

masing. adi disini nyaman saja, saling menghargai dan sangat

guyub rud®Run maso

Kemudian, Ibu Agnes menambahk#&ahwa inti dari ajaran agama
Katholik adalah cita kasih.Sedangkan, dalam materi ajar sekolah Dasar
intinya adalah makanak diajarkan tentang kehidupan cinta kasih dan
suritauladan sosok kristus. Ungkapannya sebagai berikut,

i Aj aKatholik itu adalah ajaran cintkasih mas.Jadi kita

menanamkan ke nak bagaimanakehidupan cinta kasih itu

dilakukan. Kemudian, kehidupan kristus sebagai suritauladan yang

berbentuk cerita. Intinya ada tiga mas, kehidupan Kristus,

masyarakat!® dan gerejao

Ajaran cinta kasih diatas melambangkan bahwa dalam kehidupan
harus berbuat welas asih terhadap sesama, saling menghargai dan
memberikan yang terbaik bagi sesamaiyaran ini berhubungan dengan
sikap sosial ajararKatholik, yaitu apabiladisakiti atau dima harus
memaafkannya dan memberikan balasan yang baik bagi yang menyakiti.

Ajaran ini sudah ditanamkan sejak ini oleh guru agama KatlblikAgnes

menyampaikan bahwa,

12%ngnes Ekowatiyawancara(Malang, 15 Desember 2022)
13%Agnes Ekowatiwawancara (Malang, 15 Desember 2022)
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AAj aran agama Katholi k itu bila
balas dengan tgan kanan, maksudnya adalah jika kita dimusubhi

atau dihina, maka kita harus memaafkan. Aanik saya
tanamkan sejak usia dini, bahwa jikalau sampai kitab suci kita
diolok-olok, cukup biarkan saja ini hanya tulisan, tidak usah
dipermasalahkan, biarkan Tuha y ang mefibal asnyao

Perihal nilai ketuhanan pada tingkat sekolah Dasar, agama Hindu
memiliki 5 dasar keyakinan yang wajib diajarkan sejak di@rtama
yakin kepada Sang yang Widi atau Brahmi&edug yakin akan adanya
atman atau roh (jiwa)Ketiga yakin adanya hukum karmapala atau
karmansradaKeempat yakin adanya reinkarnasi atau punabawa (lahir
kembali).Kelima, yakin adanya muksa atau bersatu dengan Tuhan. Ajaran
ini disebut dengan panca sradateri dasar yang wajib dikuasai oleh siswa
sekolah DasaPenjelasan ini di utarakan oleh lbu @&Kartini selaku Guru
Agama Hindu,

i A n-ankk sekolah Dasar harus meyakini 5 adiegan, yaitu
Pancasrada. Pertama, percaya kepada Tuhan, yaitu Brahman atau
sang yang Widi. Kedua, percaya adanya roh atau atman. Setiap
makhluk hidup itu memiliki roh, baik itu manusia, tumbuhan dan
hewan Perbedaan manusia dengan yang lain hanya pada idep atau
pikiran yang mampu membedakan baik dan buruk. Ketiga, percaya
adanya krmapala atau karmansrada, yaitu hukum karma manusia
akan ditimbang dan dibalas sesuai dengan amal perbuatannya.
Keempatpercaya adanyamkarnasi atau punabawa artinya lahir
kembali. Manusia biasa yang masih memiliki banyak kesalahan
akan lahir kembalke duniasesuai dengan amal perbuatannya.
Kelima, percaya adanya muksa yaitu bersatu dengan Tuhan. Ini
bagi orangorang suci pilihan yang tidak memiliki dosa sama
sek®& i .o

Blagnes Ekowatiwawancara (Malang, 15 Desember 2022)
132Arie Kartini, wawancara (Malang, 14 Desember 2022)
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Materi ini diajarkan mulai dari kelas 1 sehingga anakk dapat
memahami ajararHindu secara matang. Sebenarnya kalau dianalisis
memang masingnasing ajaran agama mengarah pada kebaikan. Seseorang
dibekali akal untuk memilah mana yang baik dan mana yang buruk. Siapa
yang mau berbuat baik akan dibalas dengan kebaikan dan siapa yang
betbuat buruk akan mendapat balasannya yang setilgaina Islam,
Kristen, dan Katholik diatas pun mengajarkan hahgyaama.Dalam
konteks sosiaberagama, agama Hindu tidak membatasi pergaulan dengan
agama lainMisalnya perihal masuk Pure, agaim@adu memperbolehkan
siapapun masuk, baik itu umat Muslim, Kristen, Katholik dan lainnya.
Hanya saja ada beberapa peraturan umum yang wajib ditaati, yaitu tidak
boleh dalam keadaan menstruasi karena darahnya kotor dan dalam keadaan
ditinggal keluarganya nmenggal karena dikhawatirkan air matanya kotor.
Sebagaimana Ibu Ari mengatakan,

flfAgama Hindu tidak membatasi pergaulan dengan agama lain.

Yang dibatasi agama Hindu yaitu jika masuk Pure. Kalau masuk

Pure dalam keadaan Menstruasi itu tidak boleh. Agamanasuk

Pure boleh tapi dengan syarat tidak menstruasi. Itu bagi

perempuan, sedangkan bagi Hedi tidak boleh ada keluarganya

yang meninggal. Misalkan ada keluarga saya yang meninggal lalu
ada piknik bersama ke Pure. Kita tidak tahu tapi dia dulu yédmg ta

Intinya itu tidak harus menstruasi tapi ada keluarga dekat kita yang

meninggal. Itu umurnya 41 hari, selebihnya ya tidak-apa

Kalau dia masih berduka ya tidak boleh. Takutnya tangisan air

matanya itu koto>3

Agama Hindu juga mengajarkaetpikiran baik, berkata baik, dan

berbuat baik atau disebut dendaikayaparisudaJika ini dapat dilakukan

133Arie Kartini, wawancara(Malang, 14 Desember 2022)
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secara terus menerus akan menjadi sebuah karakter. lbu Ari
mengungkapkan,

i Kay ak ny agamnsaeaataanyaama. Mengarah kegda

kebaikan mas.Mangkanya Kka harus berbuat baik mungkin

caranya berbeda tapi kan tujuannya saferbuatanmu akan
dibalas sesuai dengan apa yang dilakukan. Jadi diagama Hindu ada

Trikayaparisuda, yaitu berpikir yang baik, berkata yang baik, dan

berbuat yang baik. Kalau kismdah melakukan itu setidaknya akan

menjadi karakteo!**

Ajaran kebaikan melekat pada seluruh agama dengan cara yang
berbedabeda. Begitupun aganBuddhamemiliki cara tersendiri dalam
menerapkan jalan kebajikaBuddhajuga memiliki empat jalan mulia
meruju kebajikanMenurut Ibu Zela Aqgib Permadani selaffuru agama
Buddha umat agama@uddhamemiliki 4 jalan menuju kebajikan dah
aturan dasaversosialang harus dilaksanakan, baik itu arsalak maupun
orang dewasa. Mereka dapat memilih dua jenis kegakmenjadi umat
biasa yang disebut dengan opasaka dan opasika atau memilih menjadi umat
Pabeja atau Pabajita (biasanya menggunakan jubah). Pilihan yang kedua
ini merupakan orang khusus yang biasa menggunakan jubah dan harus
mengamalkan lebih dari 5 sildJmat Pabeja atau Pabajita wajib
mengamalkan 8 sampai 220 sila. Sebagaimana ungkapnya secara langsung,

i Dal a m Baddhaitmada4 jalan mulia menuju kebajikan dan

5 aturan dasasosial untuk anakanak mas. Sebenarnya bukan

hanya analanak saja masladi di keyakinan kita itu ada 2 jenis

pilihan yang bisa kita pilih. Yang pertama kita bisa memilih
menjadi umat biasa seperti kita ini yaitu opasaka atau opasika
namanya. Opasaka itu lakiki dan opasika perempuan. Kalau

yang kedua namanya Pabeja atau pabajita yang biasanya
menggunakan jubah. Mereka tidak hanya melakukan 5 sila ini,
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melainkan 8 sila sampai 220 sila dan ada yang 10 sila. Jadi, kita
umat biasa ini hanya cukup mempelajari 5silaj a *mas . 0

Sedangkan, untuk ananak tingkat SD ini hanya wajib memahami
5 sila, yaitu tidak boleh membunuh, tidak boleh mencuri, tidak berbuat
asusila, tidak berbohong, tidak makmlabukkan. Hal ini karena anak SD
masih belum mengetahui hakekat ajpBaiddhasehingga mereka hanya
perlu mengetahui dasar ajarBaddha Jika dianalisis kelima sila tersebut
merupakan nilai yang berkaitan dengan -hak manusia atau sosial
humanis. Nilai sosial ini disisipkan dalam materi pembelajaran agama
Buddhayang dilorelasikan dengan nilai ketuhanan. Misalnya di kelas 5
ada beberapa materi tentang pertapa Pangeran Sudharta yang mencapai
kesucian (kesempurnaan) karena beliau telah melakukan 10 kebajikan atau
melebihi dari 5 sila yang disebutkaBeseorang yang telah lampaui
kesucian inilah disebut sebagai seordwyddha Perjalanan pangeran
Sudharta dijadikan suritauladan oleh umat ag&uddhaagar menjadi
contoh bagi yang lain, khususnya anak usia dini agar kelak saat menginjak
dewasa dapat mencapai kesempurnaanZéda menuturkan,
NfnSal ah sat u manasarpertapa pangeran Sbidhatd al a h
ini sebelum menjadBuddha JadiBuddhaini kan manusia mas.
Beliau merupakan manusia yang telah mencapai kesucian atau
bahasa kita itu telah mencapai kesempurnaan. Karena beliau sudah
melakukan 10 kebajikan yang mengondisikan beliau menjadi
seorangBuddha Kemudian dalanKitab lebih mendalam aya
jelaskan kepada ananak bahwanasa bertapa pangeran Sudharta
pada saat masih mudangat sulit dan pembahasan itu saya kaitkan

dengan beberapa pertapa lagi ydatang menyiksa dir8 kondisi
duniawi,danindahnya berdand.3®

1357¢la Agit Permadaniyawancara(Malang,19 Desember 2022)
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Beliau juga menjelaskabahwa agam@uddha sangat terbuka
dengan agma lain Sikap toleransi sangat dianjurkan dalam aj&@addha
Apalagi di SD Taman Harapan yang memiliki 6 pemeluk agama. Beliau
memberikan pemahaman terhadap siswa betapa pentingnya toleransi
beragamaBegitu pula agama Khonghucu yang menekankan hubungan
kemanusiaan. Agama Khonghucu memiliki 5 nilai dasar dalam bersosial,
yaitu sikap berhubungan antar keluarga, hubungan suami istri, hubungan
antar saudara, hubungan antara individu dan masyarakat, serta hubunga
antar temarKelima dasar bersosial ini merupakan materi wajib di sekolah
Dasar sebagai bekal umat agama Khonghucu menjalani kehidupan sosial.
Sebagaimana keterangan Ibu Lusiandani Dewa Setiawati selaku guru
agama Khonghucu,

Adal am per gaulpanya Sadasarayaitu bubisrigam a

antar keluarga, hubungan suami istri, hubungan antar saudara,

antara kita dan masyara¥®¥at, sert a

Sedangkan, dalam konteks ketuhanan agama Khonghucu
menanamkan 8 pengakuan wajib yang harus diyakinh alenat
Khonghucu sejak anak menginjak sekolah Dasar. Ayat yang mendasari
keyakinan ini adalah Cang Sin Che (keimanan pokok) dalam kitab She Shu
yang berarti empat buku (ajaran besar, tengah sempurna, Mengche, dan
sabda suci). Inti dari pengakuan terseludah yakin bahwasanya setiap

perbuatan kebajikan adalah jalan suci yang akan membimbing seseorang
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ketahap selanjutnya. Ibu Lusi menggaris bawahi dalam ajaran agama

Khongucu tidak ada pembahasan tentang kehidupan sebelum lahir dan

kehidupan setelah maf Artinya, agama Khonghucu hanya mengajarkan

nilai kebajikan dalam kehidupan saat ini, bulkkahidupan asal maupun

setelahnya.

Jika diarik persamaan untuk meangun kerukunan antar umat

beragama, &ndungan nilai ajaran 6 agama diatas ddpgadtakan dalam

tabel sebagai berikut:

Tabel 4.5 Kandungan Nilai Teologis dan Sosial 6 Agama

No.| Agama Nilai Teologis Nilai Eksklusif Nilai Sosial Nilai Inkusif
1. | Islam 6 Rukun Iman Islam rahmatan i
(Iman Kepada adal amin
Allah SWT, Iman mendukung
Kepada Malaikai perilaku  terpuiji
Allah, Iman sebgaimana sifal
Kepada Kitab rasulullah
Allah, Iman (berkata jujur dar
Kepada Rasu berbuat baik
Allah, Iman kepada orang lain Samasama
Kepada Hari amanah terhada menanamkar
Kiamat, Iman titipan, menolong sika
Kepada  Qadh: Samasama orang lain, ToIeFr)ansi
dan Qadar) dan toleransi, ’
menanamkan berbuat
Rukun Islam kepercavaan memaafkan oran kebaikan
(Syahadat, Shola] <cPercayaan | i, diy  dan kan,
Zakat, Puasa masingmasing mencegah dan' .
Haji) Eerilaku terceld [ir;]%rgiunjung
arangan .
mendgskriminasi, kemanusiaan
larangan  dustq
larangan mencel
orang &in dll)
2. | Kristen Iman kepadg 6 dari 10 perintah
Yesus Kristus dar Allah: 1)
al-Kitab hormatilah
sepenuhnya sert ayahmu dar

4 dari 10 perintah

ibumu, 2) jangarn

138_ysiandani Dewi Setiawatiyawancara(Malang, 19 Desember 2022)

120



Allah: 1) Akulah
Tuhan, Allahmu
yang membawsg
engkau keluar dar
Mesir tempat
pertudakan, 2
Jangan membug
bagimu  patung
yang menyerupa
apapun yang ad
di langit, di bumi
dan di dalam
bumi, 3) Jangar
menyebut nam:
Tuhan Allahmu
dengan

sanbarangan, 4
Ingat dan
kuduskanlah har
Tuhan

Katholik

3 iman dasar
(tradisi suci, kitab
suci, dan
magisterium
gereja) sertd

dari 10 perintah
Allah: 1) Akulah
Tuhan, Allahmu,
Jangan
menyembah
berhala,
berbaktilah
kepadaKu saja,
dan cintailah Aku
lebih dari segala
sesuatu. 2) Janga
menyebut nama
Tuhan Allahmu
dengan tidak
hormat. 3)
Ingatlah dan
kuduskanlah hari
Tuhan

Hindu

5 Dasar
Keyakinan (yakin
kepada Sang yan
Widi atau

Brahman, yakin

membunuh, 3
jangan bernnah,

4) jangan
mencuri, 5)
jangan
mengungkapkan
saksi dustg
tentang
sesamamu, 6
jangan

menginginkan
rumah sesamamty

jangan
menginginkan
istrinya atau
apapun yang
menjadi milik
sesamamu

Cinta kasih dan 1
dari 10 perintah

Allah: 1)
Hormatilah  Ibu
Bapamu, 2)
Jangan

membunubh, 3
Jargan berzinah

4) Jangan
mencur, 5)

Jangan  bersaks
dusta tentang

sesamamu  6)
Jangan
mengingini  istri
sesamamu 7
Jangan
mengirginkan
milik sesamamu
secara tidak adil

Trikayaparisuda,
yaitu berpikir
yang baik, berkats
yang baik, dar
berbuat yang baik
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akan adanys
atman atau rok
Giwab , akiny
adanya  hukun
karmapala atal
karmansrada
yakin adanyg
reinkarnasi  atay
punabawa dahir
kembald , akiny
adanya mukga

Buddha

Empat Kebenara
mulia  (Dukkha
Ariyya Saccal
&Kebenaran Aryg
tentang Dukkh@
Dukkha
Samudaya Ariyg
Sacca,
60Kebenar
tentang Asal Mulg
Dukkhabéo,
Nirodha  Ariya
Sacca 06K
Ariya tentang
Terhentinya
Dukkao,
Nirodha Ariya
S ac c denarak
Ariya tentang
Jalan sing Menuiju
Terhentinya
DukKk)hab

Khonghuc
u

8 Pengakuan Ima
(Percaya kepad
Tuhan yang mah
Esa, menjunjung
kebajikan,
menegékan
Firman gemilang
menyadari adany
Nyawa dan roh
memupuk cita
berbakti,
mengikuti  gentg
rohani Nabi
Kongzi,
memuliakan kital

Sishu dan Wujing

5 silasosial yaitu
tidak boleh
membunuh, tidak
boleh mencuri,
tidak berbuat
asusila, tidak
berbohong, tidak
mabukmabukkan

5 dasar sosiq
(hubungan anta
keluarga,

hubungan @ami
istri,  hubungan
antar saudarg
hubungan
individu dengan
masyarakat, da
hubungan
individu
teman)

dengan
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menempuh
suci)

jalan

Pada tabel tersebut terlihat masmgsing agamamemupuk

keimanan pada aspek teologis dan memupuk keharmonisan hidup pada

aspek sosial. Semua aga mendukung sikap inklusif dalam beragama

yang menjunjung tinggi rasa kemanusiaan daferansi terhadap

perbedaan keyakinai.emuan tersebut didukung oleh data padikator

kompetensi dasalan capaian pembelajararasingmasing mata pelajaran

agamayang mencantumkan aspek toleransi, saling menghargai dan

menghormatiPeneliti paparkan analisis dokumegar dari masingmasing

guru agama sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasil Analisis Dokumen Ajar Guru Agama®°

No. Agama

Aspek Inklusif Temuan  Kelas

1. Islam a. Sikap perilaku toleran, simpati, waspa KD (2.1), Kelas 6
berbaik sangka, dan hidup rukun seba (2.2),
implementasi pemahaman Q.S:Kalfirun, Q.S. (2.7),(2.1
alFMaidah 5: 23, dan Q.S. aHujarat 49: 1213  3), (1.6),

b. Sikap

peduli sebagai implement: (2.6),

pemahaman makna asmaukha asSamad, al (3.6),
Mugtadir, atMuggadim, dan aBaqi 6, (4.6),
implementasi pemahaman hikmah zakat, ini (2.7)
dan sedekah, sebagai implementasi rukun Is
dan sebagai implementasi pemahaman k
keteladanan sahabséhabat Nabi Muhamma

SAW.

c. Sikap tolerasi dan simpatik terhadap sesal

sebagai cerminan dari iman dan sebagai wt

dari pemahaman Q.S-Khfirun

Sikap saling menghargai sesama manusia set KD (1.7), Kelas 5

cerminan dari iman (2.7),(3.7)
. , (4.7)
a. Mengenal Q.S. auj ur Ut/ 4 ' Modul Kelas 4

mengetahui keragaman manusia di lingkuni Ajar KM

sekitar

Fase B

13%Tabel Hasil Analisis Dokumen Ajar (Silabus, RPP, Modul Ajar, dan Pemetaan KD) 6
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2.

3.

Kristen

Katholik

b. Mendeskripsikan keragaman seba Kompeten
sunnatullah, memahami ajaran kebaikan da si Awal

Islam serta meneladani sikap toleransi.

a. Membiasakan diri dengan sikap peduli ¢ Modul

sikap suka bekerja sama

b. Membiasakarerterima kasih kepada sesan

a. Menyukuri keberadadeeluarga dan teman
b. Bersikap santun dalam hidup bersama or

lain
c. Mengasihi keluarga dan teman

Turut menjaga kerukunan di sekolah c
lingkungan agar terjadi suasarmdamai dan

harmonis

a. Berperilaku mengasihi sesama manusia se

diri sendiri

b. Menerima keberagaman budaya, suku, ag:
dan bangsa sebagai karunia pemberian Allah
c. Bersikaptoleran terhadap orang lain d¢
berbagai budaya, suku, agama dan bangsa

d. Menolong orang lain yang sedang mende
atau membutuhkan pertolongan tanpa memb:

bedakan

c. Memandang setiap manusia sama dihad:

Allah
e. Bersikap bergaul dengan sesama

Memiliki kepedulian dalam berbagai rani

kehidupan di sekitarnya
Melayani sesama sebagai ungkapan
kepada Allah

a. Menghormati identitas orang lain
b. Bangga punya teman yang baik

ibs

Ajar KM
Fase A
Kompeten
si Awal
KD (1.3),
Indikator
(2.3.1),
(2.3.2),
(3.3.1),
(3.3.2),
(4.3.1),
(4.3.2)
KD (1.3),
(2.3),
(2.3),
Indikator
(4.3.1),
(4.3.2)
KD (1.3),
(2.3),
(3.3),
4.3),
(1.4),
Indikator
(2.4.1),
(2.4.2),
(3.4.1),
(3.4.2),
(4.4.1)

KD (2.2)

KD (2.3),
(4.3),
Indikator
(3.3.2)
KD (2.6),
(4.6)

c. Menghormati teman lakaki maupun Indikator

perempuan

(2.1.2),

d. Sikap peduli terhadap sesama sebi (2.1.1),

perwujudan nilai kasih Allah
e. Memberi kepademan yang kekurangan
f. Melakukan perbuatan cintakasih

(2.5.1),
(2.6.1)

a. Santun terhadap teman sebagai anugerah , KD (2.2),

b. Sportif dalam bermain bersama teman
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c. Menjaga kerukunan dalanmbekerjasame (2.7)

dengan teman Indikator
d. Peduli pada sesama untuk meneladani tc (2.2.1),
perjanjian Lama (2.2.1),
e. Peduli kepada orang kecil dan orang mend (2.3.1),
untuk meneladani sifat Yesus (4.3.1),
f. Berbagi dengan teman (2.4.1),
g. Selalu menyayangi dan tidak iri hati kepe (2.4.1),
temannya (3.4.1),
h. Membantuorangorang yang membutuhks (2.5.1),
pertolongan (2.6.1),
i. Mengungkapkan kebaikan Tuhan lew (4.7.1),
sesamanya (2.8.1)

j- Mengucapkan terimakasih ketika menerii

sesuatu dari orang lain

k. Peduli terhadap tetangga

I. Berkunjung ke rumah tetangga

m. Hidup rukun bertetangga

a. Peduli terhadap perkembangan diri teman KD. (4.3), Kelas 3
b. Berbuat baik kepada teman di sekolah (2.7)

c. Terbuka apa adanya terkait keyayaanya Indikator

kepada teman (2.1.1),
d. Menyumbang alat tulis kepada aradak yang (2.3.1),
membutuhkan (4.3.1),
e. Memperdulikan upgrading diri teman (2.4.1),
f. Memaafkan orang yang bertaubat un (3.4.2),
membangun kehidupan bersama (4.4.1),
g. Saling memaafkan dan menerima kesala (4.6.1),
atau kelemahan orang lain (2.7.1)

h. Berbuat kasih terhadap kaum lemah, misil

tertindas, dan difabel dalam hidup seHwati

i. Santun terhadap pemimpin dan trac

masyarakat yang baik

a. Saling menghormati antara ld&ki dan Indikator Kelas 4

perempuan dalam bermasyarakat (4.1.2),
b. Menghargai perbedaan orang lain yang ad (2.1.2),
sekitarnya (2.1.3),
c. Menerima perbedaan lalaki dan perempuar (2.2.1),
sebagai anugerah Tuhan (1.2.3),
d. Menghargai keterbatasan yang dimiliki are (2.2.3),
lain (2.2.5),
e. Manusia tidak bisa hidup sendiri tanpa bant (3.2.6),
orang lain (2.3.2),
f. Melayani orang yang membutuhki (2.5.1),
bantuannya (1.5.3),
g. Membantu temannya yang minder atau kur (2.7.1),
percaya diri (2.7.2)

h. Bekerjasama dengan orang lain
i. Empati terhadap teman yang sedih ¢
menyendiri
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j- Memaafkan teman yang bersalah

k. Menghormati milik orang lain di sekolah

I. Mendoakan saudara atau teman yang beru

tahun

m. Mendoakan teman yang sakit

a. Santun terhadap lawan jenis sebagai pal KD (1.1), Kelas5

sederajat untuk saling melengkapi (2.1),
b. Mau mengampuni orang lain yang berb (2.2),
salah kepada dirinya (2.4)
c. Membantu orang lain terutama ya Indikator
berkekurangn (4.4.2),
d. Berinteraksi dengan orang lain deng (2.5.1),
tanggung jawab (2.7.1),
e. Peduli dan saling menolong dalam kehidu (2.8.1),
bersama sesuai semangat Roh Kudus (2.1.1),
f. Jujur dan adil dalam berinteraksi dengan or. (2.3.1),
lain (2.3.1),
(4.3.2),
(4.4.1),
(2.7.2)
a. Bersyukur atas keaneka ragaman suku bat Kelas 6

budaya, dan sebagainya

b. Menjadi warga negara yang bertanggungja

dalam keanekaragaman

c. Bertanggungjawab dalam memelihara

kekayaan alam dan budaya bangsa

d. Prihatin terhadap umat manusia di selu

dunia

e. Setia dalam persahabatan

f. Semangat berjuang menolong sesama

g. Mengumpulkan donasi untuk oraogang

yang membutuhkan

h. Bersikap sopan santun terhadap sesaan

membangun kepercayaan dengan Jkatia dan

tindakan

i. Memberikan sumbangan kepada orang misl

j. Bertindak adil dan jujur dengan hati nurani
4. Hindu a. Toleran terhadap sesama, keluarga, KD (2.1), Kelas %

lingkungan dengan cara menyayangptaan (2.2), 6

Sang Hyang Widhi

b. Berperilaku jujur (Satya), menghargai d

menghormati (Tat Tvam Asi) makhluk cipta:

Sang Hyang Widhi

Mengamalkan Tri Kaya Parisudha (berpikir ba KD (4.1) Kelas 1
berkata baik, dan berbuat baik

Mempraktikkan ajaran KD (4.2) Kelas5
Tri Hita Karana (tiga penyebab kesejahterac

yaitu konsep yang menitik beratkan sikap hic

berdampingan dengan baik, saling tegur sapa
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5.

6.

Buddha

Khonghucu

sama lain, tidak ada riak kebencian dan pe
toleransi serta kedamaian

a. Mengenal ajaran tat Twam asi (dia adalah KD (4.2),
kamu, dan juga saya adalah kamu) mengajarl (4.3)

untuk saling menghormati dan tidak menyakit
orang lain

b. Melarang perilaku Sad ripu (6 musuh dalan
diri manusia) salah satu sikap sosialbgasifat
iri hati terhadap sesama

a. Menghormati dan memberikan salam dal KD (2.1),

keluarga, sekolah dan teman bermain

b. Memiliki sikap peduli terhadap sesar (4.4),

anggota keluarga

c. Mengembangkan cinta kasih

d. Memiiki rasamalu berbuat jahat kepada ora
lain

e. Memiliki sopan santun dalam keluarg
sekolah dan masyarakat

f. Bersikap kasih sayang, jujur, dan bersahab:
g. Berdana dan menengok teman yang sakit
h. Menolong tanpa pamrih dan berterimaka
kepada orang yartglah memberi pertolongan
i. Mengakui kesalahan, memperbaiki di
meminta maaf, dan memberi maaf

a. Murah hati dalam kehidupan sesama

b. Memahami hakekat perbedaan kehidu (3.1),

menurut hukum kebenaran
c. Menghargai Keeragaman
d. Berdana paramita dengan baik dan benar

a. Bersikap tenang dalam menghadapi mas KD (2.2),

dengan seseorang
b. Bersikap mengasihi dan mencintai sesama

a. Bersikappeduli, santun, dan jujur kepac KD (2.4),

keluarga, teman, dan guru
b. Berbagi dan bermain bersama kawan
a. Berperilaku bajik

b. Mau mengalah dan membantu saudara (2.4)

teman

a. Berperilaku bakti, rendahhati, dan KD (3.1),

menghindari perilaku sombong
b. Menerima keberadaan manusigef) dan
hubungannya dengan kesukaan

a. Bersikap tidak berlebihan dan tahu batas de KD (2.1),

hubungan dengan manusia

b. BersikapZhonghe(tengah harmonis) dalar (2.2),

kehidupan
c. Berperilaku sesudVuchanglima pedoman)
d. Santun dalam berinteraksi dengan sesama
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Bersikap lembut, hatnati dan tanggung jawa KD (2.4) Kelas 5
serta tidak sembarangan dalam berinter:
dengan sesama

Berperilaku minshun, yaitu mau mengerti ore KD (2.5) Kelas 6
lain dan tidak memaksakan kehendak

Tabel diatas menjadi pedoman gwgama SD Taman Harapan
untuk menanamkanilai inklusif dalam beragamgang terkandung dalam
ajaranmasingmasing agamaGuru yang berkompeten tidak akan keluar
dariindikator yang telah ditentukan diatas. Apalagi keluar dari nilai ajaran
luhur agama mereka. Namun, menanamkan kandungan nilai sebanyak itu
perlu metode atau pendekatan yang tepat agari seEsugan daya tangkap
siswa masing masing. Untuk itkreatifitas dan kompetensi guru dalam
pembelajaran sangat mempengaruhi keberhasilan penanaman nilai
tersebut Berdasarkan analisis modRPP secara umum guru agama SD
Taman Harapan menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi
dengan model kooperatif learning dan inquiri learrdatam pembelajaran
kelas.Sebagaimana lbu Erlina mengatakan,

ifSecara umum gur umealodesceamah, tanyan ggun a l

jawab, dan diskusi kelas ma&nak-anak diminta untuk aktif

dikelas dengan stimuluatau pertanyaan dari guru. Misalnya

materi surat aKafirun, anakanak diminta membaca bersama,
kemudian dijelaskan kalungan surat tersebut dan guru
memberikanstimulus pertanyaan agar dapat didiskusikan oleh
si swa i kel aso

Pada seluruh mata pelajaran agama metodenya hampir sama, hanya

saja pendekatan yang dilakukan olalrugkepada siswa menyesuaikan

jumlah siswa yang diajar di kelaSiswa yang sedikit lebih mendapatkan

140%Erlina, wawancara(Malang, 14 Desember 2022)
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perhatian dari guruSebagaimana aganmt&honghucy siswanya dapat
sharing secara pribadi dengan gurunBahkan, guru agamanya dapat
masuk lebih dalam kehidupan siswanya. Sebagai guru aghorgghucu
Ibu Lusi menggunakan pendekatan emosiosatara individuuntuk
mengaitkan materi yang disampaikatengan kehidupan sehduari
siswanya. la menjelaskan,
i d a Imangajar saya lebih ke pendekatan emosional mas. Karena
memang siswa agama Khonghucu cuma satu di SD Saya
sempatkan sharingharing dengan anaknya. Anaknya bernama
Liem, ia sering menceritakan masalah di keluarganya. Dia anak
kedua dan merasa dibedadakan oleh orangtuanya. Kemudian,
saya kasih solusi. Intinya saya lebih masuk ke kehidupan anak
tersebdt maso
Lain lagi guru agama Islam, HindBuddha Kristen, darKatholik.
Mereka melakukan pendekatan menyeluruh secara menyuluruh. Guru
agama menggakan metode ceramah sebagai pengantar siswa untuk
memahami materi. Kemudian, siswa diberikan tugas observasi lingkungan
sesuai kasus yang diberikan oleh guru sehingga-amak dapat aktif
berbaur dengan temannya. Tidak hanya itu, guru agagaanemberikan
proyek sesuai materi yang disampaikan dan membuat sebuah laporan atas
proyek yang dilaksanakan. Metode ini dilaksanakan oleh Bapak Yafed
selaku guru agama Kristen. Beliau mengatakan,
isaya me metode obsdrvasndan proyek mas. Misalnya
arak-anak saya minta melayani seseorang di sekolah atau di gereja.
Kemudian, mereka harus mendokumentasi kegiatan proyek

tersebut dan dilaporkakepada saya lagi. Ini juga akan melatih
mereka berbaur dengan orang lain of&s

149 ysiandani Dewi Setiawatiawancara(Malang, 19 Desember 2022)
142y afet Arnold Lalenohwawancara(Malang, 15 Desember 2022)
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Bapak Yafed melatih siswanya agipat membaur kepada orang
lain tanpa memandang latar belakang mer€aa ini merupakan salah
satu metode penanaman nilai inklusif yang efektif dalam membentuk
perilaku toleran tanpa memaksa ataupun mendekte siswa untuk
melakukannya. Adakalanya guru aga memberikan suritauladan secara
langsung atau menerapkperbuatan baik yang dapat dicontoh oleh siswa
dalam kehidupan sehdrari. lbu Ari selaku guru agama Hindu
menerapkan cara ini. Beliau selalu welcome dan tidak pernah memberikan
jarak kepada siapap karena pada dasarnya manusia ssamaa ciptaan
Tuhan. Beliau menjelaskan,

ifSaya menanamkan nil ai agama Hi nc

secara langsung mas. Jadi, kita memberi contoh kepada mereka

bagaimana perilaku yang baik kepada seseorang. Misalnya saya
selalu welcome kepada siapa saja disini tanpa memberi jarak
kepada orang lain. Baik itu berbeda agama maupun suku. Kita ini
samasama diciptakan oleh Tuhan meskipun jalan yang ditempuh
berbedaJadi tidak mendekte ke anakak melainkan memberi
suatukbi asaan yang*dapat dicontoho

Guru agama memang menjadi figur bagi siswanya. Sebuah
kebiasaan baik guru akan menjadi suritauladan bagi muridnya. Praktik
langsung menjadi solusi terbaik agar siswa tidak bingung dalam belajar

nilai ajaran agamanya. Sebagana Ibu Agnes selaku guru agama

Katholik menyampaikan,

143Arie Kartini, wawancara(Malang, 14 Desember 2022)
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NnKita sebag arus ngemben surdayladarayany baik
mas. Jika dalam pembelajaran kelas kita mengatakan harus
menyapa bila bertemu, maka setiap kita bertemecsasg harus
mempraktikkan haitu. Ini merupakan penanaman karakter sejak
kecil agar anak tidak b¥ngung deng
Sedangkanuntuk memperdalam keyakinan ketuhanan atau aspek
teologis guru agama memberikgrengenalatentang Tuhannya masing
masing dan mengapa harus mengikuti ajaasgamanya.Sebagaimana
pengajaran aganuddha lbu Zelamenjelaskan,
nKal au saya m e-anak htentarkg aajarana agama
Buddhaitu dengan mengenalkan siapa s&wldha Apa yang
telah dberikan san@@uddhakepada kita dan apa saja nilai luhur
sangBuddhayang harus ditiruBuddhatelah menemukan Dharma
atau kebenaran dan¥mewariskan kepa
Masingmasing guru agama memiliki cara terbaik dalam
menanamkan nilai keagamaanny@uru agana menanamkan aspek
teologis tanpa meninggalkan aspek sesiklusi. Pada aspek teologis guru
agama memberikan pengenalan ajaran agamanya mulai dari dasar
pegangan hidupdasar pelaksanaan ibadah dan apa saja yang telah
diberikan Tuhan kepada manusiéemudian, dari aspek teologis inilah
ditemukan persamaan bahwa setiap agama memiliki tujuan yang sama
yaitu kebajikan. Ibu Erlina mengatakan,
i Kami memi | i ki car a spemahaman dal a
tentang Tuhan kita tanpa menciderai agama yang lain rads. J
kami menanamkamilai ajaran ketuhanan maskmgasing dan

menjelaskan kepada sisvpeersamaardari perbedaantu, yaitu
samasama memiliki ajaran kebajika{®

44ngnes Ekowatiwawancara(Malang, 15 Desember 2022)
1457¢ela Agit Permadaniwawancara(Malang, 19 Desember 2022)
148Erlina, wawancara(Malang, 14 Desember 2022)
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Salah satu nilai kebajikan adalah perilaku toleransi dan saling
menghargai. Perilaku tersebelah dipelajari siswa SD Taman Harapan
semenjak mereka menampakkan kaki di Sekoliswa mengetahui
perilaku toleransi dan saling menghargdak hanya dalam pembelajaran
kelas Melainkan, guru agama lain pun mendukung dan menekankan
perilaku toleransi idSekolah. Pernyataan ini dijelaskan langsung oleh Ibu
Zela selaku guru aganiBuddha

AKal au itu saya rasa ti dbalkm hanya

kehidupan pun ana&nak bisa mempelajari itu. Jadi arahkak

mengetahui toleransi beragama tidak hanyasisra guru agama
mas. Melainkan Gurguru yang lain pun menekankan tentang
toleransi beragama. Apalagi di sekolah Taman Harapan ini yang
memiliki 6 keyakinan beragama, ada Islam, Kristen, Hindu,

Buddha Katholik, dan Khoghucu. Jadi kalau menurut saydang

toleransi ini sangat kental disini mélg’

Toleransi memang telah menjadi kultur di SD Taman Harapan, tapi

tidak lantas mengabaikan tugas dan tanggungjawab guru sebagai pendidik

1477ela Agit Permadaniyawancara(Malang, 19 Desember 2022)
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untuk memberikan pengajaran terbaik bagi sisi8wanya. Berikut

peneliti paparkan data risebservasi pembelajaran guru didsl

AgamakKristen

AgamakKristen AgamakKristen AgamakKristen

Gambar 4.20 Data Observasi Pembelajaran Keld$

Pembelajaran kelas merupakan suatu peluang terbaik guru agama
untuk menanamkan nilai inklusifGuru agama dapat melakukan
pendekatan emosional antar individu siswa pada setiap jam mata pelajaran
masingmasing.Data observasi diatas menunjukkdahwa setiapnata
pelajaran agama siswa dapat berkumpul dalam satu kelas sesuai agama
yang dianutnyaUntuk itu, siswa semakin sedikit dan guru semakin dapat
berinteraksiantar individu dalam kelakhususnya dalam menanamkan
nilai inklusif kepada siswaBerikut ini peneliti petakan tabel metode dan

pendekatan yangglinakan guru agama pada saat pembelajaran di kelas

148Tabel Hasil Analisis Observasi Pembelajaran kelas 6 Guru Agamsarvasi langsung
(Malang, 2122 Desember 2022)
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Tabel 4.7 Metode dan Pendekatan Guru Agama

No. Nama Agama Metode dan SiswaSatu
Guru Pendekatan Kelas
Pembelajaran Pembelajaran
1. Erlina Islam Pembiasaaneramabh, 6 Siswa
Tanya, jawab, dan
diskusi
2. Yafet Kristen Ceramabh, tanya jawab 7 Siswa
Arnold diskusi, cerita,
Lalenoh wawancara,
pengumpulan data
observasi, proyek
3. Agnes Katholik Suritauladan, igdkusi 5 Siswa
Ekowati kelompok, tanya jawab
penugasan, informasi,
pendekatan saintifik
4. Arie Kartini Hindu Ceramah, tanya jawab 6 Siswa
demonstrasicoveratif
learning, inquiri,
mengamati, menanya
danpenerapan
5. Zela Agit Buddha Ceramahpengenalan, 2 Siswa
Permadani tanya jawab, dan
diskusi
6. Lusiandani Khonghucu Diskusi interaktif 1 Siswa
Dewi pendekatan emosiona
Setiawati

Selain berperan mengajar di kelas, guru Agama di SD Taman

Har apan

Sekolah sebagai ajang praktik materi agama yang telah disampaikan di

kelasP a d a

keyakinan agamanya. Kadangkala guru agama mengundang seorang
praktisi agamanya untuk membimbing arsalak.Sedangkan, guru agama

mendampingi dan mengarahkan sissiswanya dalam memahamkan

konsi sten

kegiatan

Jumbat
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materi yang disampaikarbelagaimana yang disampaikan Ibu Sovanita
Cahyani DS. Selaku Kepala sekolah,
AnGur u medimlaing program keagamaan satu minggu
sekalimas, plus pembicara ngambil dari ludtalau yang mengisi
dari luar ya guru agama hanya mendampingi dangarahkan
anakanak “Saj ao
Program ini memang dibebankan kepada guru agama dalam rangka
penguatan iman dan tambahan wawasan keagaiidak.hanya i, Guru
agama diminta untuk membuat program semacam proposal setahun sekali
yang nantinya akan dimasukkan dalgmogram sekolahlbu Sovanita
Cahyani DS. Selaku Kepala sekolah menjelaskan,
fProgram kita kembalikan guru masingasing, diawal tahun pasti
membuat proposal semacam program selama setahun ke depan ini
mereka mau buat apa dan itu nanti yang akan dimasukkajadi
program sekoladt>®
Program yang dimaksud memang terdiri dari beberapa kegiatan
dalam satu tahun termasuk perayaan hari besar aamaa guru agama
ikut berpartisipasi dalam perayaan tersebut. Hanya saja, guru agama lain
berpartisipasi dalam bentuk kegiatan bukan peribadatan. Ibu Agnes
menjelaskan,
AGuru berpartisipasi dmds aukanb e nt u k
peribadatannya. Untuk peribadatan tentu ndak bisa karena itu
khusus agamanya sendiri. Gtgurunya pun ikut berpasipasi

dalam perayaan, meskipun saat upacakeak@eribadatan tidak
mengikutd'®?

1493Sovanita Cahyani DSyawancara(Malang, 13 Desember 2022)
15050vanita Cahyani DSyawancara(Malang, 13 Desember 2022)
151agnes Ekowatiwawancara(Malang, 15 Desember 2022)
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Partisipasi guru agama berinteraksi dengan agama lain dapat
memberikan contoh bagi siswa dalam bersosial di sekolah. Untuk itu,
peranan guru dalam membentuk siswa belgdeari inklusif sangatlah
penting di lingkungan sekolah. Konsistensi guru dalam melaksanakan
pembelajaran berbasis inklusif di kelas dan kontinou menanamkan nilai
ajaran luhur agamanya akan memberikan kesan positif dalam
perkembangan anak yang akan dataBgrdasarkan data observasi
lapangan diatas, guru agama SD Taman Harapan telah konsisten
memberikan wawasan inklusif sesuai dengan ajaran agamanya masing
masing.

c. Perilaku Siswa MasingMasing Agama Terhadap Realitas
Keberagaman

Konteks perilaku siswadalamfokus penelitian ini merupakaalah
satu objek riset untuk mengupas pemahaman dan tingkah laku siswa
terhadap lingkungan mutigama di SD Taman Harapamteraksi siswa
dengan sesama temannya di sekolah dapat menggambarkan pexigku y
terbentuk dalam diri individu masingasing. Sehingga nantinya akan
terlihat keberhasilan sekolah membentuk lingkungan inklusif dalam
keberagaman. Peneliti mencoba memaparkan data analisis perilaku
berdasarkan sikap siswa terhadap temannya pada wehktbefjaran
maupun diluar pembelajaran. Indikator perilaku tersebut adalah
pemahaman siswa tentang nilai ajaran agamanya, bagaimana siswa

menghargai orang lain berbicara, pengertian siswa terhadap orang lain baik
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yang seagama maupun berbeda agama, siklbpkee diri siswa terhadap
temannya, rasa empati siswa terhadap orang lain, sikap saling mendukung
dan memotivasi, sikap siswa memberikan kesan positif terhadap teman,
sikap menganggap semua orang mempunyai kedudukan yang sama, sikap
siswa bekerja sama datebelajar.
1) Pemahaman Nilai Ajaran Agama
Sebagian besaiswa SD Taman Harapan belum sepenuhnya
paham tentang ajaran agamanya, terutama dalam aspek teologis.
Siswa hanya paham dirinya menganut agama dan harus mengerjakan
peribadatan sesuai agamangapak Yafed mengatakan,
i a namak disini banyak yandelum paham tentang ajaran
agamanya madisalnya yang disembah siapa, kitab sucinya apa.
Kira-kira kalaudiporsentaséanya 10% yang paham, selebihnya
hanya sekedar pahamPsaja bukan pah
Sedangkan untulaspek sosialsiswa lebih paham bahwa
dirinya samasama sekolah di SD Taman Harapan untuk belajar.
Siswa merasa semua teman belajar di sekolah sama semua tanpa
mengistimewakan salah satu dari mereka. Hanya saja, siswa
memahami ada beberapa temannya yang berbeda cara beribadahnya.
Peneliti menyimppulkan berdasarkan data pertanyaan yang
dilemparkan kepada siswa s&arum Group Discussiofr® Ratarata

siswa dari 6 agama yang berbeda menjawab bahwa mereka

mempunyai tuhan masingasing yang harusskmbah. Namun, cara

152y afet Arnold Lalenohywawancara(Malang, 15 Desember 2022)
153 elas 5,Forum Group DiscussiofMalang, 22 Januari 2023
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menyembahnya berbededa. Salalsatu jawaban yang menuju arah
inklusif dalam beragama menurut peneliti adalah jawaban tentang
agamanya dibawa oleh seseorang utusan yang menuntun mereka ke
jalan keselamatary.osef siswa Kristen mengatakan,
iYesus dat ang uknet ujka Imeem uknet¥uenl aknat taa
Ricky menambahkan,

ANabi Muhammad saw juga pak. Kat a
ajaran I slam un®uk semua kalangano

Seluruh siswa meyakini agama mereka memiliki jalan
keselamatan masingasing.Sepantasnya mereka menjalankan ajaran
agama sesuai tuntunan yang disampaikan. Joice di@tiaolik
menanggapi,
fi s akglauhari minggu ke gereja pakajak orangtua®
Mereka beribadah sekadarnyssaja sesuai dengan
pemahamannya tentang agamartyal ini membuktikan siswa belum
sepenuhnya paham kandungan ajaran agama yang dianutnya. Ayu
siswa Hindu menanggapi,
Afsaya sering mai n s ama Calisca P

bersahabatKata bu Ari tidak boleh pilikpilih teman meskipun
beda agama karena&igamasama manusia®’

154y psef Jeremy Gabrielyawancara(Malang, 9 Januari 2023)
155Ricky Vily Jordanawawancara(Malang, 9 Januari 2023)
156Gjovana Joice Chandranitaawancara(Malang, 9 Januari 2023)
157Ni Kadek Ayu Daivyawawancara(Malang, 9 Januari 202.3)
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Pernyataan ini tersirat bahwa&swa memahami agamanya
memiliki ajaran untuk menghormati agama lain sebagai sesama
manusia ciptaan Tuha®leh karena itu, merekatap saling bermain
bersama, meskipun agama mereka berbeda. Berikut peneliti tampilkan
porsentase pemahaman siswa satu kelas dan dokument&sirsaat
Group Discussiotberlangsung:

PEMAHAMAN SISWA SATU KELAS

m Sangat Paham m Paham
m Cukup Paham Kurang Paham

m Tidak Paham Samasekali

Gambar 4.21 Pemahaman Siswa Tentang Ajaran Agamanya®

Gambar 4.22 Forum Group Discussiort®®

158 elas 5,Forum Group DiscussiofMalang, 22 Januari 2023)
15%elas 5,Forum Group DiscussiofMalang, 22 Januari 2023)
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2) Menghargai Orang Lain Berbicara
Pada indikatomenghargaiorang berbicaramasingmasing
siswamemberikan pernyataan hampir sama, bahwa setiap lsésws
saling menghargai ketika temannya berbicara dengannya. Jesselyn
siswa Buddha mengatakan pentingnya menghargai pembicaraan
orang lain,

Amenghargai pembicaraan teman itu
tidak te®singgungbo

Joice sisw&Katholik menambakan,

N b e pak | kalau kita menyelang pembicaraan biasanya dia
mar #h o

Siswa menerapkannya pada saat pembelajaran berlangsung.
Yosef siswa Kristen mengatakan,

Afsaya sudah menerapkan pak di k el
End&®ho

Penerapan pada saat pembelajaragagaefektif untuk melatih
siswa menghargai satu sama lain. Ricky siswglimmenjelaskan,

fisayabiasa mendengarkan Ayu pak waktu dia disuruh maju bu
Endah untuk menj & askan matemati ka

Ayu siswa Hindu menanggapi bahwa dirinya juga
mendengarkan dan memyab pertanyaan temannya saat diminta

demonstrasi diepan,

160Jesselyn Reinhart Sanjayeawancara(Malang, 9 Januari 2023)
181Giovana Joice Chandranitaawancara(Malang, 9 Januari 2023)
162y psef Jeremy Gabrielyawancara(Malang, 9 Januari 2023)
163Ricky Vily Jordanawawancara(Malang, 9 Januari 2023)
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filya pak dia sering bertanya juga tapi aku dengarkan
pertanyaannya sampai sl esai dan a

Data tersebut menunjukkan bahwa siswa masiaging
agama saling menghargai saat temannya berbicBehkan,
menyimak satu sama lain waktu teman mereka berbicarapdinde
kelas. Perilaku menghargai pembicaraan temannya ini didukung
dokumentasi pada saatnediti melakukan observasi pembelajaran

langsungdalam beberapa hari:

Gambar 4.23 SiswaMenyimak Temannya Berbicarat®®
3) Pengertian Terhadap Orang Lain
Perilaku sosial satu irgeringkalimemperlihatkan watak ego
individu siswa. Pentingnyanendahulukan rang lain dan menahan
ego diri adalah salah sajalan perdamaian dalam suatu kelompok.
Ricky siswa muslim mengatakan pentingnya mendahulukan teman
yang membutuhkan bantuannya.

Aimembantu teman i1itu sangat penting
kita malah yang meMbutuhkan bantuai

164Nj Kadek Ayu Daivyawawancara(Malang, 9 Januari 2023)
165 egiatan Pembelajaran Kelayservasi langsun{Malang, 4 Januari 2023)
165Ricky Vily Jordanawawancara(Malang, 9 Januari 2023)
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Joice siswaKatholik menanggapi bahwa dirinya pernah
meminjamkan buku tulis kepada Intan siswa muslim saat Intan tidak
membawanya.

fsaya pernah meminj amkankepadak u t ul i
Intan pak karenabukny a ket i ngdfl an waktu it

Data tersebut menunjukkan sikap pengertian siswa kepada
temannya, meskipun berbeda agaReneliti melakukan uji perilaku
pada saaForum Group Discussionernyatasebagian besasiswa
mendahulukan temannypada sesi pertanyaan. Challissiswa
Kristen mendahulukan Aywsiswa Hinduuntuk bertanya, meskipun
dirinya dahulu yang mengangkat tang&aemudian, pada saat peneliti
observasi secara langsung dalam pembelajaran Jessely siswa Buddha
meminjamkan penghapusepada Raffael siswa Kristen yang tidak
mempunyai penghapd® Berikut bukti dokumentasi observasi

langsung:

Gambar 4.24 SiswaMendahulukan Kepentingan Temanny&®®

187Giovana Joice Chandranitaawancara(Malang, 9 Januari 2023)
168 elas 5,Forum Group DiscussiofMalang, 22 Januari 2023)
169 egiatan Pembelajaran Keladservasi langsun{Malang, 4 Januari 2023)
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4) Keterbukaan Diri
Sikap keterbukaan diri siswalilat dari perilaku terbukanya
individu mereka terhadap temannya. Seperthgueapkan selamat
atau menceritakan masalah pribadi kepada teman sejawat. Liem siswa
Khonghucu mengatakan sangat terbuka terhadap teman dekatnya
Jason siswa Kristen.

i u n tmasktah pribadi saya terbuka dgan tenan dekat saya
p a K%

Sedangkan, Ricky siswa muslim pernah mengucapkan selamat
natal kepada Yosef siswa Ktén saat perayaan hari Natal.

Afsaya biasanya mengucapkan sel amat
itu Yosef biasanya merayakan saya ueapkd

Jesselyrsiswa Buddhanenanggapi,
fikadang curhat masalah di rumah juga, kalau misal ditemtang
keluarga saya jujur dengan sahabat saya, tapi kalau orang tidak
kenal ya saya diem pak?

Persahabatan antar teman berbeda agama disini sangat terlihat.

Mereka saling membuka diri untuk saling bercerita tentang

masalahnyaBerikut peneliti tampilkan data observasi lapangan,

17%Tiersan Sampurna lienmawancara(Malang, 9 Januari 2023)
7Ricky Vily Jordanawawancara(Malang, 9 Januari 2023)
172)esselyn Reinhart Sanjayeawancara(Malang, 9 Januari 2023)
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siswa muslim sedang menceritakan keadaan dirinya kepada temannya

yang beragamBatholik.

Gambar 4.2 Siswa Saling Membuka Diri untuk Bercerita!’®
5) Empati terhadap orang lain
Peneliti mengidentifikasi perilaku empati siswa dengan
memberikan beberapa pertanyaan. Rasa empati siswa dapat diketahui
apabila temannya terkena musibah. Joice si&atholik mengatakn,
i s ay a pernahanangunjungi teman yang sakit pak karena
rumah saya jauh tapi biasanya saya ikut ngasih sumbangan untuk
teman yang salkit’

Jesselyn siswa Buddha menambahkan,

nlya pak, kita di kel as ada amal
biasanya dititipkan ke temanyangu ma hny a p!®2l i ng deka

Suasana saling merasa empati siswa sangat terlihat disini,
meskipun tidak mengunjungi temannya sampai ke rumah tapi mereka
menyisihkan sedikit uang sakunya untuk membantu temannya.
Bahkan, mereka pernah menjenguk gurunya sats kelaumahnya.

Ayu siswa Hindu mengatakan,

13Analisis Perilaku Siswagbservasi langsun@Malang, 10 Januari 2023)
174Giovana Joice Chandranitaawancara(Malang, 9 Januari 2023)
175)esselyn Reinhart Sanjayeawancara(Malang, 9 Januari 2023)
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fiWaktu itu gurunya sakit, terus kami sekelas mengunjungi beliau
p a K%

Tidak hanya itu, rasa empati siswa terlihat saat mereka
membantu temannya jatuh di depan kelas. Berikut data observasi
lapangan Ricky siswauslim dan teman satu kelasnya membantu

siswa yang jatuh di depan kelas:

Gambar 4.2 Siswa Empati Menolong Temanny&'’
6) Saling Mendukung dan Memotivasi
Indikator selanjutnya untuk mengidentifikasi perilaku siswa
menerima realitas keberagaman adalah sikap mereka yang saling
mendukung dan memotivasi temabebeda gama. Siswa
memaklumi temannya melaksanakan ajaran sesuai agamanya-masing
masing sebagaimah#&m siswa agama Khonghucu yang menyatakan
setiap agama mempunyai peribadatan yang berbeda, namun harus
tetap menghargai perbedaan itu.
Afseti ap agama k ammagngumtyksberibadad.r a n ma ¢

Kita beribadah sesuai ajaran agama kita pak tidak salingayak
i badah, apafPagi mengejeko

176Ni Kadek Ayu Daivyawawancara(Malang, 9 Januari 2023)
Analisis Perilaku Siswagbservasi langsun@Malang, 10 Januari 2023)
178Tiersan Sampurna lienmawancara(Malang, 9 Januari 2023)
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Jesselyn siswa Buddha menambahkan bahwa siswa di SD
Taman Harapan beribadah sesuai tuntunan guru agamanya di Sekolah.
Bahkan, antar temannya mereka saling mengingatkan.

i t e {teanan disini mengikuti arahan guru agama masmaging
pak.Kalausayabiasanya praktik membagarita dan dhama pada.

Ini teman saya Putri muslim kadang saya ingatkan untuk shalat
dhuR?er o

Putri siswa malim menanggapi bahwa dirinya sering
diingatkan oleh Jesselyn

~

nlya pak betul, srana &eastkanrbermagn, di i ng
heh®o

Berikut dokumentasi observasi lapangan saat siswa diingatkan

untuk melaksanakan shalat dhuhur terlebih dahulu.

Gambar 4.27 Siswa Mengingatkan Shalat®!
7) Memberi Kesan Positif
Memberi kesan positif kepada teman dapat menambah
motivasi siswa. Sebagaimaa Joice siswaKatholik yang selalu
memberikan ucapan selamat kepada Intan siswa muslim.

Nfterkadang saya mengucwalgukdapat s el ame
juara olmpiade pakSayajads e mangat ®eperti di abo

179)esselyn Reinhart Sanjayeawancara(Malang, 9 Januari 2023)
189ntan Putri Maharaniwvawancara(Malang, 9 Januari 2023)
8lanalisis Perilaku Siswagbservasi langsunfMalang, 11 Januari 2023)
182Giovana Joice Chandranitaawancara(Malang, 9 Januari 2023)
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Sikap kesan positif siswa juga terlihat saat guru membagi
mereka menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari agama yang
beragam. Yosef siswa Kristen mengatakan,

i k abrasaaja pak valaupun satlkelompok dengan teman yang
berbeda®agamadod

Pernyataan ini membuktikan bahwa mereka menerima realitas
keberagaman dalam kelompok merekasef menambahkan bila
dirinya menjadi ketua kelompok pasti membuat lelucon agar suasana
diskusinyamenjadi megenangka dan temannya merasa nyaman
Berikut data observasi langsung saat Yosef dan temannya dari berbeda

agama berkelompok dalam kegiatan pramuka:

Gambar 4.28 Siswa Memberi Kesan Positif Diskusi Kelompok&*
8) Menganggap semua orang berkedudukan sama
Mengganggap semua orang berkedudukan sama merupakan
sikap yang sulit bagi seseorang yang belum terbiasa. Siswa SD Taman
Harapan telah terbiasa dengan sikap demikian. Jesselyn siswa Buddha

mengatakan,

183y psef Jeremy Gabrielyawancara(Malang, 9 Januari 2023)
84analisis Perilaku Siswagbservasi langsun@Malang, 13 Januari 2023)
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nkami di sini sudah terbi agia denga
tetap saling menghormati dan biasa saja kalau ada teman yang
menganut &gama | aino
Anggapan mereka semua agama adalah sama ajaran kebaikan,
hanya saja yang membawa ajaran agamanyaebarJoice siswa

Katholik menanggapi,

i aj ar samasdama baik pak, hanya saja yang membawa ajaran
agamanya kal¥® ya yang bedabo

Ayu siswa Hindu menambahkan, bahwa semua manusia
diciptakan oleh Tuhan hanya saja Tuhan menciptakan perbedaan dari
setiap ciptaannya
Akata bu Ari S e mua@ptaana whanspakladi ber as al
sesama manusia harus menghormati walaupun kita beda
penampilan d8% au agamanyao
Ricky siswa muslim mengatakan bahwa di Islam perbedaan
adalah rahmat. Meskipun berbeda harus saling memahami, apalagi

teman yang kondisinya kurang b&&rus dibantu.

Afkata bu Erlina juga pak dalam I sl
teman yang kurang mampu harus dibatftu

185)esselyn Reinhart Sanjayeawancara(Malang, 9 Januari 2023)
186Gjovana Joice Chandranitaawanara (Malang, 9 Januari 2023)
187Nj Kadek Ayu Daivyawawancara(Malang, 9 Januari 2023)
188Ricky Vily Jordanawawancara(Malang, 9 Januari 2023)
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Berikut peneliti tampilkan observasi langsung saat seorang
siswa membantu temamang kondisi mentalnya kuramgengerjakan

tugas:

Gambar 4.2 Siswa Membantu Temannya Menyelesaikan

Tugas'®®

9) Bekerja sama

Indikator terakhir adalah siswa mampu beksama tanpa
membedakan latar belakangnyada pemaparan data diatas telah
disebutkan kerjasama siswa dalam belkgompok. Sis\a mampu
bekerjasama dengan baik, bahkan memberi kesan positif pada
kelompoknya. Mereka tidak pernah keberatan dengan siapapun
berkelompok. Ayu siswa Hindu menyatakan merasa nyaman
berkelompok atau bermain dengan siapapun temannya.

isaya nnygnaamaaja pak kalau berkelompok dengan
siap&uno

Jesselyrsiswa Buddhanenambahkan, apalagi kalau bermain
temanteman membaur dengan semuanya. Mereka tidak merasa

sedikitpun keberatalerinteraksi dengan siapapun.

18Analisis Perilaku Siswagbservasi langsunfMalang, 13 Januari 2023)
190Nj Kadek Ayu Daivyawawancara(Malang, 9 Januari 202.3)
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flapalagi saatbermain pak, temarteman ya membaur semua
dengangng | ain beftcanda ber samabd

Berikut ini bukti observasi langsung lapangan saat siswa

sedang bermain meminabersama:

Gambar 4.30 Siswa Bekerjasama dalam Brmain®2
2. SDBina Budi Mulia Kota Malang

a. Kebijakan Inklusivisme Beragamadi Sekolah

Kebijakaninklusivisme dalam beragandi SD Bina Budi Mulia
hampir sama dengaide kebijakan yangada di SD Taman Harapan.
Meskipun, dalam pelaksanaan kebijakan terdapat perbedaan yang
signifikan. Kebijakan inklusif dalam beragama di SD Bina Budi Mulia
secara tersirat tercantum dalam dokumen kurikulum yang disahkan dengan
Surat Keputusan Kepala Sekolah Nomor: 023/SD.BBM.Kep.K.S/VI1/2022
tentang Penetapan Penggunaan Kurikulum Merdeka d@PKSekolah
Dasar Bina Budi Mulia Tahun Pelajaran 2022/2023edangkan,
implementasi kebijakan tersusun dalam program tahunan debgat

Keputusan Kepala Sekolah Nomo026/SD.BBM.Kep.K.S/VI1/2022

1%1Jesselyn Reinhart Sanjayeawancara(Malang, 9 Januari 2023)
192Analisis Perilaku Siswagbservasi langsun@Malang, 12 Januari 2023)
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tentang Penetapan Program Tahunan Sekolah Dasar BinBliglirahun
Pelajaran 2022/2023Dokumen program tahunan memuat action plan
kegiatarnyang akan dilaksanakan padaun pelajaran 2022/2028rmasuk
kegiatan yang mengandung inklusivitas antar umat beragama. Dokumen
kurikulum menyatakan, bahw&8D Bina BudiMulia merupakan sekolah
dibawah naungan Yayasan Nasiongng memiliki htar belakang
penanaman budaya Tionghoa sebagai salah satu kekayaan budaya pribumi
Bangsalndonesia.Secara umum kebijakan inklusivitas dalam beragama
tersirat dalamteks visi, misi, dan kompetensi lulusan yang diharapkan
sekolah, yaitu memilikilan menjunjung tinggi nilai harmonisasi keragaman
serta gotong royong antar umat manusra.

Gagasan pendiyayasanBina Budi Mulia memberikan pengaruh
besar terhadap kebijakan SD Bina Budi Muliatuk menerima seluruh
siswa tanpa membedakan latarbelakang. Bapak Asmaji selaku kepala
sekolah menyatakan, bahwa SD Bina Budi Mulia sejak berdiri sudah
berstatus sekolah nasional yang berapayenampung generasi pribumi
agar tidak lupa dengan budayanya, khususnya masyarakat etnis China yang
ada di IndonesiaJntuk itu, segala kebijakan bersifat nasional mengikuti

pemerintah Indonesia, yaitu berasaskan pancasila dan UUD*f945.

198 Kepal a Sekol ah, ASur at Keputusan Kepal s
BBM.Kep.K.S/VI/2022 tentang Penetapan Program Tahunan Sekolah Dasar Bina Budi Mulia
Tahun Pel aj ar an 2022/ 20230, ASur at Keput us.

023/SD.BBM.Kep.K.S/VI/2022 tentang Penetapan Penggunaan Kurikulum Merdeka dan KTSP
Sekolah Dasar Bina Bui Mul i a Tahun Pandlissjdakumaalah@ 24Jdn2ad 2 3 0 ,
2023)

194Asmaiji, wawancara(Malang, 13 Desember 2022)
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Sebagai sekolahnasional SD Bina Budi Mulia sangat
memperhatikan kerangka pembudayaan nasional dan daerah sebagai ciri
khas pendidikan sekolaRembelajaran yang dilaksanakan memperhatikan
perbedaan sebagai kekayaan yang potensial dan iseidh berusaha
menjadikan perl#aan latarbelakang individual peserta dighkig memiliki
unsur keberagaman menjadi satu kesatuan. Sekolah menuntut dewan guru
sebagai fasilitator memberikan contoh hidup yang selalu belajar, patuh
menjalankan agama, dan menghargai perbedaan. Prinsiptgramaktub
dalam landasan pengembangan kurikulum sekolah SD Bina Budi Mulia ini
dijadikan sebagai dasar pembuatan kebijaRan.

Salah satu kebijakan yang paling ditekankan sekolah adalah
memberikan pelajaran agama sesuai dengan keyakinan dan ajaran agama
masingmasing siswa.Sekolah memberikan hak yang sama terhadap
seluruh siswaintuk belajar agamdi sekolah.Sebagaimana indikator visi
dan misi sekolah yang berusaha menanamkan-mil&i ajaran agama
sesuai dengan keyakinan masmgsing agar menjadi siswyang taat
terhadap ajaranny&® Sekolah menginginkan siswanya menjadi penganut
agamanya yang kuat dan tidak menginginkan siswanya pindah agama hanya
karena salah pendidikan. Bapak Asmaji berpesan kepadayguriagama

agar benabenar mengajarkan nikailai keimanan dan ketuhanan agama

¥Tim Penyusun Kurikulum SD Bina Budi Mul i a
Pendidi kan SD Bi na Bu danaliséuokune(MKlanyg, 24 Jdhadri 2023), 202 3 0,
2-4.

Tim Penyusun Kurikulum SD Bina Budi Mul i a
Pendidikan SIBi na Budi Mu | i a aKabists dokuvhaMaamgy 24 Jahzad 2023),

8.
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mereka kepada siswa mulai usia dini. Memberikan figur yang baik dan
menjaga wibawanya sebagai contoh bagi siswa seagamanya. Pernyataannya
sebagai berikut,

fiSaya sering memberi pesan kepada guru agama masisigg,
AAnda disini itu bukan hanya mengajarkan ilmu pengetahuan,
melainkan juga nilanilai keimanan dan ketuhanan agama Anda
dan Anda itu adalah kitab berjalé@®@rang kan memandang guru
agama sebagaigur siswa dalam memahami ajaran agamanya.
Oleh karena itu, mereka harus menjaga wibawanya dan
memberikan contoh yang baik bagi siswa rjadikan anak didik
Anda menjadi penganut kuat agamanya! Dan jangan sampai anak
didik Anda pindah ke agama yang laisini, saya orang Kristen,

tapi saya tidak mau orang ini masuk Kristen karna saya, harus jadi
penganut agamanya yang Ko&Y.

Oleh karena itu, biar pun siswa yang belajar agama dalam satu kelas
hanya satu siswa, sekolah tetap berusaleacarikan guru yang sesuai
dengan agama siswa tersebut. Bapak Asmaji selaku kepala sekolah
mengatakan,

i a yang berhubungan dengan hak siswa kami wigamaintuk

berusahgangterbaik.Walaupun satu kelas hanya satu siswa saja

tetap harus ada pelajaran agaya itu.Misalnya siswa agama

Islam hanya dua saja, kami tetap akan memanggilkan guru agama
sesuai dengan kompetensi bidangnya masirags i'%% g o

197Asmaiji, wawancara(Malang, 13 Desember 2022)
198Asmaiji, wawancara(Malang, 13 Desember 2022)
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Pemberian waktu belajar agama siswa pun disama ratakan, baik
pendidikan agama Islam, pendidikan agama Krjsfmndidikan agama
Katholik, pendidikan agamBuddha dan pendidikan agama Khonghucu.
Banyak waktu jam pelajaran per minggu pada pendidikan agama dan budi
pekerti adalah 3 jam pelajaraitou Yohana Suryawati waka kurikulum
menjelaskan, bahwa pembagian waktu belajar sekolah mengacu pada
Keputusan Menteri PendidikakgbudayaanRiset, dan Teknologi nomor
56/M/2022 tentang pedoman  penerapan kurikulum dalam rangka
pemulihan pembelajaraf® Tidak hanya mata pelajaran agama melainkan
seluruhmata pelajaran sekolah yang diterapkan ddtankulum SD Bina
Budi Mulia mengacu pedoman tersebut. Bagian waktu pembelajaran
agama ditemukan peneliti dalam rancangan kurikulum KTSP 2013 dan
KOS Kurikulum Merdeka SD Bina Budi Mulia tahun 202P23. Berikut
peneliti paparkan pembagian alokasi waktu belajar modifikasi dari tabel

struktur kurikulum SD Bina Budi Mulia:

A Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

H A Pendidikan Agama Katholik dan Budi
3 Jam Alokasi Peker
W kt B | . A geEdr\Tchkan Agama Kristen dan Budi
ekerti
a u B e aJ ar A PeEd\dikan Agama Buddha dan Budi
Pekerti
Permlnggu A Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi

Pekerti

Gambar 4.31 Keseimbangan Porsi Jam Pembelajaran Agant&’

199yohana Suryawatiyawancara(Malang, 16 Januari 2023)
200\viodifikasi tabel struktur kurikulum pembelajaran SD Bina Budi Mulmalisis
dokumen(Malang, 24 Januari 2023)
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Pembelajaran agandilaksanakan di tempat yang terpisah sesuai
agamanya masinagiasing. Guru agama dibebaskan memilih salah satu
tempat atau ruang di lingkungan sekolamtinya, sekolah tidak
menyediakan tempat khusus ruangan keagamaan, melainkan hanya
menyediakan ruangan kong yang bebas dipilih oleh guru agama untuk
melaksanakan pengajaran. Sebagaimana pernyataan dari Bapak Asmaji
sebagai berikut,

fiJadi nanti waktu pelajaran agama itu siswa dipastikan Hweaver
terpisah, yang muslim dipimpin oleh guru agama muslim dp&m
tersendiri. Mereka boleh memakai seluruh tempat di lingkungan
sekolah ini. mau berdiri, duduk, atau apapun mereka
dibebaskaer®

Ibu Yolanda Elsa Tabita selaku waka sarpras menanggapi bahwa
salah satu alasan tidak menyediakan ruangan khusus karerizateetan
sarana prasarana yang dimiliki oleh sekdf&hFasilitas kegiatan
keagamaan sangat penting untuk menunjang penyampaian materi
pembelajaranSakeholdermengusahakasolusiyang terlaik bagi siswa
untuk menunjang pembelajaran keagamaan. Sebagggaemya, guru
agama diperbolehkan mengajak siswding classke tempat peribadatan
agama masingnasing guna praktik keagamaan atau hanya
memperkenalkan tempat ibadah.

Selain pelayanan terhadap siswa, pstakeholdersekolah juga

memberikan pelayanarerbaik mereka kepada seluruh warga sekolah.

201Asmaiji, wawancara(Malang, 13 Desember 2022)
202yplanda Elsa Tabitayawancara(Malang, 16 Januari 2023)
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Setiap warga sekolah diberikan haknya masiaging kususnya ddam
menjalankan ibadah agamanya. Dewan guru misalnya dibebaskan
menggunakan pakaian sesuai tuntunan agamanya. Meskipun, penggagas
berdirinya adalah komunitas Tionghoa yang mayoritas beragama Kristen,
namun rasa menghargai mereka sangat tinggi. Para pendiri berharap SD
Bina Budi Mulia dapat memberikan wawasan multikultural dan multi
agama serta dapat menambah kecintaan terhadap &kéamIindonesia.
Pernyataan ini diungkapkan langsung oleh Bapak Edy Sugiarto Trisno
selaku Ketua Perkumpulan Pengelola Pendidikan Bina Budi Mulia,
it e +reanan dulu berharap yayasan ini menjadi kawasan
multikultural mas. Dapat membantu seluruh kalangarnyaraka
sekitar tanpa memandang agamanya apa. Meskipun kami
keturunan Tionghoa, tapi jangan ragukan kami masalah kecintaan
terhadap bangsa Indonesia mas. Kami berharap keberagaman disini
menambah kecintaan terfRadap kebhin
Sekolah bernuasa budaya Tionghoa ini menjunjung tinggi
kebebasan beragama sejak dulu sebelum muncul program moderasi
beragama atau P5 (Profil Pelajar PancasSikakeholder juga menjalin
kerjasama dengan lembaga lain untuk mengembangkan sayap multikultural.
Kepala seklah sering menghadiri undangan seminar moderasi beragama di

Madrasah Ibtidaiyah dalam rangka mendukung program moderasi

beragama pemerintah. Bapak Asmaji menuturkan,

203gdy Sugiarto Trisnoyawancara(Malang, 16 Januari 2023)
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Afsebelum muncul nya P5 (Profil Pel a
sejak dulu sudah meneksn pendidikan multikultural dalam
rangka mencegah intoleransi yang sekarang disinyalir marak di
IndonesiaDalam rangka mendukung program pemerintah itu kami
juga menjalin kerjasama dengan lembaga lain. Baru saja kemarin
saya diundang menghadiri seminapdarasi beragama di MIN 1
Malang dan kami sangat senang telah terlibat datemyebarkan
wawasan moderasi beragaitt4
Semangatstakeholder dalam rangka mencegah intoleransi di
lingkungan sekolah patut diacungkan jempol. Namun sayangnya sekolah
tidak mengadakan perayaan hari besar agama. Padahal merayakan hari
besar agama merupakan momentum terbaik untuk meningkatkan keyakinan
terhadap nilai ajararmgama. Kegiatan ini juga dapat memperkenalkan
budaya agama mashrgasing kepada umat agama yang lain. Disisi lain,
sekolah mempersilahkan guru agama bila berkeinginan mengadakan hari
khusus untuk merayakan hari besar agamanya. Sebagaimana penjelasan
Bap& Asmaiyi,
fiCuma memang kami tidak merayakan perayaan agama di
Sekolah, karena ruwet nanti masamun, kalau mereka mau
mengadakan hari khusus tidak pada jam pelajaran kami
persilahkan. Misalnya hari sabtu atau minggu mau mengadakan
hari perayaan agamanyipersilahka?®
Perayaan hari besar ditiadakan karena ditakutkan mengganggu
pelajaran yang lain. Agar tidak mengganggu pelajaran, kegiatan
diperbolehkan dilaksanakan pada hari libur selain hari efektif sekolah, yaitu

hari Sabtu atau MingguMeskipun, sekiah tidak memprogramkan

perayaan hari beskeagamaanakan tetapi setiap bertepatan dengan hari

204asmaiji, wawancara(Malang, 13 Desember 2022)
205Asmaji, wawancara(Malang, 13 Desember 2022)

157



besar agamasekolah selalu mengucapkan selamat sebagai ungkapan

penghormatan kepada agama yang merayakan. Dateneliti dapatkan

pada pengamatan media sosial sekolah, misalnya pada media sosial

instagram terlihat ucapan selamat dari lembaga pendidikaBii&DBudi

Mulia padasetiap hari besar keagamaan. Bafakajimengatakan,
fikami memang tidak merayakan harsheagama di sekolah tapi
kami selalu memberikanucapan baik secara langsung maupun
tidak langsung lewat media sosial untuk mengungkapkan rasa
hormat kepada sesama umat beragétha

Berikut ini hasil riset pengamatan data media s&iaBina Budi

Mulia Kota Malang?®’

‘ g =N
SDBINA BUDI MULIA

mengucaplum
-
Selamat Hari Raya -

x IDULADHA1443H 7 = -
4 PO 8 - 23 FEB +

73/‘»’ T‘f STAND 28 FEB &

IMLEK &
BIRTHDAY
S celebration ,J
25 FEB 2023

Gambar 4.32 Ucapan Selamat Sekolah Untuk HarBesar Keagamaan

208Asmaiji, wawancara(Malang 13 Desember 2022)
207\edia Sosial SBina Budi Mulig observastidak langsung20 Januar2023).
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Publikasi pada sosial media tersebut, memang dilakukan oleh
sekolah untuk memberikan wawasan kepse@ruhmasyarakat bahwa
menghargai pilihan keyakan seseorang itu penting dan hal itu tidak
menjadi batas seseorang untuk bersoSabagai lembaga pendidikan
berbasis budaya Tionghokegiatan perayaan yang sering dilaksanakan
adalah perayaan budaya TionghBahkan, ada yang menjadi salah satu
program sekolah, yaitu perayaan kue bulan. Ibu Unita Mayasari selaku
waka kesiswaan menjelaskan,

fkarena | atarbel akang berdirin

mereka ingin buday Tionghoadirawatdan dijaga mas agar tidak

hilang di bumi Indonesia&Kami juga membuat program namanya
kue bulan untuk mengingat sejaraludhya Tionghoa dan
memperkenalkan kepadgluruhsiswabahwa budaya Tionghoa
juga sebagian dari kekayaan budaya di Indoo&Sia

Selain program kue bulan, sekolah juga mencanangkan program
bina iman dalam rangka menunjang kegiatan keagaamaan. Program ini
dilatarbelakangi oleh pengaruh buruk akibat perkembangan IT dan
informasi yang berbau SARA dalam kehidupan sehar. Sehingga
stakeholdermerasa perlu menyikapi masalah ini dengan memberika
penguatan karakter positif dan pembinaan rohani kepada siswa dalam
bentuk kegiatan. Program ini dilaksanakan satu kali dalam satu semester
dengan membentuk sebuah kepanitiaan yang terstruktur. Berdasarkan

analisis dokumeraction plankegiatan SD Bina BudMulia 2022/2023

pelaksanaan program Bina Iman 1 dilaksanakan tanggal 29 September 2022

208Unita Mayasariwawancara(Malang, 16 Januari 202.3)
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dan Bina Iman 2 dilaksanakan tanggal 30 Maret 202Bada pelaksanaan
tahun sebelumnya sekolah bekerjasama dengan yayasan Visi Maha Karya
dalam mensukseskan progrdfrOS Charity, yaitu one foot one school
yaitu program donasi untuk menolong salah satu dari anak tunadaksa agar
mendapat kaki/tangan palsu.

Sedangkan, pada pelaksanaan tahun ini, peneliti dapat menyaksikan
secara langsung pelaksanaan program Bina Imandgal 29 September
2022. Siswa mulai dari kelas 1 sampai kelas 6 dikelompokkan berdasarkan
agama masingnasing untuk mendapat siraman rohani dari rohaniwan,
sesuai dengan agama dan kepercayaan $t8Rahaniwan yang dipanggil
oleh Sekolah adalah pembimbing agama dari luar sesuai agama {nasing
masing siswa. Siswa Islam dibimbing oleh Ustadz Taufiqurrahman, siswa
Kristen dengan Pendeta Charles Watimena, siswa Katholik Fr. Antonio
Martin, siswa Buddha dengaYM Karunasio, siswa&honghucudengan
Sienny Vivi. Pembimbing dapat memilih ruangan yang sesuai dan
senyamannya untuk melaksanakan siraman rohani. Sesuai keterangan
Bapak Asmaji pada saat survey sebelum riset berlangsung,

Adi si ni ada pr alk memningkatkanrketakwaana n
peserta didik. Ssiswa mulai kelas6lkami kumpulkan sesuai
agamanya dan kami panggilkan Pembimbing agama dari luar,
masingmasing pembimbing kami bebaskan untuk memilih
ruangan yang sesuaMisalkan yang Muslim mau ke Masjid

dipersilahkan, kalau Kristen mau ke gereja dipersilahkan dan
seterusnyar*!

209ction Plan Kegiatan Sekolah SD Bina Budi Mulia TP 2022/2G2@&lisis dokumen
(Malang, 24 Januari 2023)

21K egiatan Bina Iman 1 SD Bina Budi Mulia TP 2022/20@3senasi langsungdMalang,
29 September 2022)

211Asmaiji, wawancara(Malang, 27 September 2022)
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Kemudian, siswa dan

para peserta bina iman dihimbau

menyisihkan sebagian uang merekduk menolong salah satu dari siswa

TK, SD dan SMP Bina Budi Mulia yang orang tuanya mengalami kesulitan

dalam pembayaran keuangan sekokdygiatan sosial ini diharapkan dapat

melatih siswa untuk bershodagoh dan membantu meringdrgtan siswa

yang kuang mampu sebagai perwujudan iman seorang siswa yang

bertakwal!? Kegiatan berjalan dengan lancar dan siswa sangat antusias

mengikutinya. Berikut peneliti paparkan dokumentasi kegiatan program

Bina Iman 1 tanggal 29 September 2022:

Bina Iman Islam:

Siswa berdialoglengarnUstadzTaufiq

Bina Iman Kristen:
Siswasedang memuji Tuhan

Bina Iman Katholik :
Frater Antonio Martin
menyampaikan materi

Bina Iman Buddha:
YM Karunasio
menyampaikan materi

Bina Iman Buddha:
Sienny Vividan siswa
aktivitas di Klenteng

Gambar 4.3 PelaksanaanProgram Bina Iman 123

212Proposal dan Laporan Kegiatan Bina Iman SD Bina Budi Mulia TP 2022/a0aBsis

dokumen(Malang, 24 Januari 2023)

2% egiatan Bina Iman 1 SD Bina Budi Mulia TP 2022/20d8kumentas{Malang, 29

September 2022)
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Adanya program Bina Iman ini juga menjadi salah satu inisiatif
sekolah dalam mewujudkan kerukunan antar umat beragama. Para siswa
dan gurudapat saling bekerjasamsaling berinteraksisaling menerima
perbedaanSebagaimana pernyataan Bapak Asmaji,

Aprogram yang kami buat -adakhar apka
ataupun gurtiguru untuk saling berinteraksi, meski berbeda agama.

Misalkan pada bulan Oktober nanti kita ada acara hari pasakh itu
anakanak dicampur dan merekadak merasa aku Islam, aku

Kristen tapi mereka hanya merasa aku siswa disini yang sedang
mengi kuti ke§i atan sekol aho

Salah satu sasaran dari program adalah siswa dapat memahami
realitas keberagama8iswa mampu mengikuti kegiatan sekolah dan tidak
merasadirinya berbeda karenalsdah tempat mereka untuk belajar dan
bersosial bersama temannya. Siswa dapat bergotong royong, saling
membantu tanpa membedakan latarbelakangnya. Sehingga terwujud salah
satu kompetensi lulusan yang ingin dicapai oleh SD Bina Budla, yaitu
memiliki dan menjunjung nilai harmonisasi keragaman serta bergotong
royong. Semua kebijakan dan program yang disusun aclkakeholder
sekolahsematamata hanya untuk menciptakan keharmonisan antar umat

beragama dan memberikan pendidikan aaderbaik sesuai nilai ajaran

agama masingnasing.

2l4asmaiji, wawancara(Malang, 13 Desember 2022)
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b. Konsistensi Guru Agama dalam Menanamkan Nilai Inklusif
Beragama Melalui Pembelajaran

Pada fokus riset kali inipertama peneliti melakukan analisis
dokumen kurikulum satuan pendidikan SD Bina Budi Mulia tentang
indikator nilai ketuhanan dan nilai inklusosial sebagai acuan guru dalam
menanamkan nilai inklusif beragama di sekokédug peneliti melakukan
observasi langung dalam pembelajaran dan analisis dokumen rencana
pelaksanaan pembelajaran untuk mengetahui cara guru menyampaikan nilai
luhur ajarannya sesuai indikatétetiga, peneliti menganalisis peranan guru
dalam membentuk sikap inklusif pada siswa sesuai aggyamanya. Objek
analisiskedua dan ketiganenpdi tolak ukur peneliti untuk mengungkap
adanya kontradiksi atau tidalkengarobjek analisigpertama, sehinggekan
terlihatseberapa konsisten guru dalam menanamkanmitiinklusif pada
siswadi sekolah.

Survey riset menghasilkan dokumen kurikulum satuan pendidikan
di SD Bina Budi Mulia menggunakan 2 kurikulum satuan, yiaittukulum
merdeka untuk kelas 1 dandan KTSP untuk kelas 2,3,5%° Analisis
pertama pada kurikulum merdeka kelas 1 dan 4 mekemdata bahwa
sekolah menerapkan temarikulum A Mandi r i bdrdasatkdma h o
perangkat yang diadaptasi secara utuh dari ketentuan pemenui&ator
nilai ketuhanan dan nilai inklusffosial tercantum dalam capaian

pembelajaralyang peneliti kategorisasikan dalam tasetbagai berikut:

215Asmaji, observasdokumer(Malang, 26 September 2022)
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Tabel 4.8 CapaianPembelajaranAgama Kelas 1 (Fase A) dan 4 (Fase
B)216

KELAS 1 KELAS 4

1. Menekankan kemampuan menge 1. Mampu membaca kitab suci d:

bacaan kitab dengan baik. menjelaskan pokok pesannya dengan b
Mengendtanhadidayat/kalimat dalam kital
masingmasing tentang kewajibar
menyembah  Tuhannya dan  menjage
hubungan baik dengan sesama serta ma
menerapkan dalam kehidupan sehlaairi.

2. Mengenalkan keimanan sest 2. Memahami sifasifat Tuhan, kitabnya dai

ajaran agama rasul atau utusannyang wajib diimani.

3. Praktik nilatnilai baik ddam 3. Menghormati dan berbakti kepada ore

kehidupan sehahari dalam tua dan guru, dan menyampaikan ungkag

ungkaparungkapan positif baik untu ungkapan positif dalam keseharic

dirinya maupun sesama manus Memahami arti keragaman sebagai seb

terutama orang tua dan guket ent uan dar i T

Pentingnya tradisi memberi dala Mengenalkamorma yang ada di lingkunge

ajaran agama. Mereka mulai menge sekitarnyadan lingkungan yang lebih lua

norma vyang ada di lingkunge percaya diri mengungkapkan penda

sekitarnya. Membiasakan peyeadiri, pribadi, memahami pentingnya musyawa

mengungkapkan pendapat pribadir untuk mencapai kesepakatan dan pentinc

dan belajar menghargai pendapat yi persatuan.

berbeda. Membiasakan unti

melaksanakan tugas kelompok se

memahami pentingnya mengen

kekurangan diri  dan kelebihe

2Tim Penyusun Kurikulum SD Biasianal Batudni
Pendi di kan SD Bi na Bu danalidéubkune(Viang, 24 Jdhadri 2023) 2
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temannya demi terwujudnya suas:

saling mendukung sagama lain.

4. Mengenalkan tata cara bersuci ¢ 4. Melaksanakan puasa, sahajib dan salat

beribadah swnah dengan baik, memahami konsep b
dan tanggung jawab yang menyertair
(takl of) .

5.Menceritakan secara sederhana ki 5. Mampu menceritakan sejarah av

beberapa utusan atau seseorang )y penyebaran agama dan utusan vy

wajib diimani. membawa ajan agamanya.

Pada point pertama dan kedua, sekolah berusaha menguatkan
keimanan siswa sesuai @gm nilai ketuhanan masigasing agamaoint
ketiga, mendeskripsikan bahwa setiap agama berusaha menanamkan sikap
positif terhadap sesama, sepearienerima keberagaman dan norma di
lingkungan skingga persatuan dan saling mendukung satu sama lain itu
penting. Indikator ketiga inilah yang menggambarkan semua agama
mengandung dan mdukung sikap inklussosial. Point keempat dan
kelima lebih kepada memhami darupgradingdiri untuk menjadi manusia
yang lebih baik lagi.

Analisis kedua pada kurikulunKTSP kelas 2,3,5,6 peneliti
mengupas kompetensi inti Sekolah Dasar Bina Budi Mulia untuk
mengetahui ndikator nilai ketuhanan dan nilai inklusbsial yang
tercantumdidalamnya. Berikut ini tabel kompetensi inti SD Bina Budi

Mulia:
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Tabel 49 Kompetensi Inti Sekolah DasarBina Budi Mulia

KI 1 (Sikap Spiritual)

1. Menerima, menjalankan,

dan menghargai ajarar
agama yang dianutnya

K1 3 (Pengetahuan)

Memahami pengetahuar
faktual dan konseptual
dengan cara mengamati
menanya dan mencob:e
berdasarkan rasa ingir

KI 2 (Sikap Sosial)

Menunjukkan perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab, santun
peduli, dan percaya diri dalamr
berinteraksi dengan keluarga, tema
guru, dan tetangganya, serta cin
tanahair

Kl 4 (Keterampilan)

Menyajikan pengetahuan faktual da
konseptual dalam bahasa yang jels
sistematis, logis dan kritis, dalan
karya yang estetis, dalam geraka
yang mencerminkan perilaku ana

tahu tentang dirinya, beriman dan berakhlak mulia

makhluk ciptaan tuhan
dan kegiatannya, dan
benda benda yang
dijumpainya di rumah, di
sekolah, dan tempat
bermain.

Pada kompetensi inti 1 siswa didoktrin untuk meneam
menjalankan, dan menghargai ajaragamanya sendiri segga mereka
dapat menghargai agama lain sesuai dengan ajaran aganiRaga
kompetensi inti 2 setiap agama berusaha membangun suasana lingkungan
inklusif dengan mendoktrin siswa Iperilaku jujur, disiplin,tanggung
jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, guru, dan tetangganya, serta cinta tanaRada kompetensi inti 3,
sekolah berharap siswa mampu mengamati alam sekitar berdasarkan pada

rasa ingin tahu terhadap apapun sehingga mereka paham bahwa perbedaan

adalah sebuah realitaBerakhir, pada kompetensi 4 sekolah berharap siswa
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dapat terampil kreatif sebagai sosok anak beriman terhadamagaman
berakhlak mulia kepada sesai@empakompetensi inti tersebut memiliki
sisi pemahaman nilai inklusif dalam beragama berdasarkan ajaran agama
masingmasing. Ibu Yohana Suryawati waka kurikulum mengatakan,
Adi si ni s e k o maes,betiap aghmai k&mu petsilatrkan|
untuk mendidik siswa seai agama yang dianutnya m&gsuai
dengan misi kami yang mengharapkan siswa mempunyai pendirian
kuat terladap agamanya sehingga kalau dia paham ajaran
agamanyaotomatis dia akan bersikap baik kepada sesama karena
sepertinya itu inti dari ajaran semugagnay a Mma s o
Kompetensi inti diataslisesuaikarberdasarkan indikator visi dan
misi sekolah yang berharap siswanya memiliki pegangan yang kuat
terhadap agamanya sehingga siswa dapat berbuat baik kepada sesama sesuai
tuntunan ajaran agama yaaignutnya. Salah satu point indikator visi yaitu,
fiTaat ajaran agama sesuai dengan ajaran agama dan keyakinan siswa
masingmasing %% Berdasarkan indikator visi tersebiepala sekolah
memberikan kebijakan penuh kepada guru agama omakbimbing siswa
agar tidak terkontaminasi ajaran agama yang lain. Hanya guru agama yang
mempunyai hak prerogatif untuk memberikan pemahaman keagamaan.

Selain guru agama masHmgasing dilarang mensyiarkan agamanya atau

mendoktrin siswa lain untuk mengikuti agamanya.

21%ohana Suryawati, (Malang, 16 Januari 2023)
28Tim Penyusun Kurikulum SD Bina Budi Mul i a
Pendidikan SD Bina Budi Mulik o t a Ma | aanafjsis dokung(Malang, 24 Januari 2023)
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Bapak Asmaji menyatakan,

Auntuk pelajaran akademi s murni k a
syiar agama mereka mas. Cukupugagama saja yang punya hak

prerogatif, karena hanya mereka yang paham ajaran agamanya.
pelajaran agama bukan hanya transfer iimu pahgen tapi
transfer perilaku, mor&¥P, dan roha

Pimpinan sekolah sangat menekankan guru agama untuk
membentuk khlak siswa dari nilai positif yang terkandung dalam ajaran
agama masingnasing, sehingga siswa dapat menjunjung tinggi
harmonisasi keragaman agama dan menjunjung tinggi nilai luhur budaya
agamanya sebagai kekayaan budaya bangsa Indonesia. Sebagaimana
kompetensi lulusan yang ingin dicapai SD Bina Budi Mulia sebagai berikut:

Tabel 410 Kerangka Kompetensi Lulusan Sekolaff®
No. Tujuan Masing-Masing Mata Pelajaran Analisis Point Penting
Agama

1. Memiliki perilaku yang menunjukkan akhle Bersikap baik terhadap

) ma manusi
mulia sesama manusia

2. Memiliki dan menjunjung nilaiharmonisasi Menerimakerukunan
dalam perbedaan dan
saling menolong sesarm
3. Memiliki pengetahuan danketerampilan Hidup cakap terampil
untuk diri sendiri dan
sekitarnya

keragamaman gotong royong.

sebagai dasar mengembangkan kecak:
hidup.

4. Memiliki kemampuan bernalar kritis de Dapat membedakan
baik dan buruk serta
berkomunikasi baik

5. Memiliki kreativitas, kemandirian da Kreatif menyumbang
pikiran disekitarnya,
Mandiri dan tidak
perkembangan zaman. menyusahkaorang lain

berkomunikasi efektif.

inovatif dalam  menjawab tantange

21%Asmaji, wawancara(Malang, 13 Desember 2022)
2Tim Penyusun Kurikulum SD Taman Harapan 0
Pendi di kan SD Taman ahhisisdopumeiMalaig 24 daudl 2023 n g 0 ,
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6. Membentuk individu sebagai pembelaj: Berwawasan luas dan
menjunjung tinggi nilai

sepanjang hayat yang berpikir global deny budaya bangsa

tetap menjunjung nilai budaya bangsa.

Untuk membentuk kompetensi lulusan diatpenting bagiguru
agama konsistendalam melaksanakan pembelajaran di keleerutama
memberikan pemahaman ketuhanan dan pemahaman sosial sesuai
kandungan ajaran agama siswa. Kandungan nilai ini dapat dilihat dari
kompetensi dasar pelajaran pendidikan agama masasijng guriagama.
Peneliti mengambil sampel materi ajar kelas 5 sebagai bahan analisis KD
yang mengandung sisi teologis dan sisi sasidusif.

Tabel 4.11Aspek Teologis dan Aspek Sosidhklusif Kompetensi

Dasar?!
Aspeksosiat
No. Agama Telnguan Aspek Teologis Inkusif
a Sikap kerjasamg
Pemahaman &) u r Suaah ;
(1.1,2.1) at-Tiin danal-Maun dan peduli
Sikap berani,
Pemahamaaal-Asmau a | peduli, mandiri,
(1.2, 2.2) | Husna: at Mumit, atHayy, dan teguh
al-Qayyum danal- Ahad pendirian
(1.3, 2.3) Pemahaman sifat Rasul Allg Sikap s_abar dar
e dan RasuUlul Azmi Jujur
1. Islam
Sikap percaya
(1.4, 2.4) | Pemahaman kitakitab suci diri
(1.5, 2.5) Keyakina_n perilaku baik Perilaku jujur
cerminan Iman
Hormat dan
: , . tuh kedua
Keyakinan perilaku baik pa
(1.6, 2.6) cerminan Iman orangutrlila dan

2ITim Penyusun Kurikulum SD Taman Harapan 0
Pendi di kan SD Taman ahhisisdopumelMalaig 24 danda 2023 g 0 ,
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Keyakinan perilaku baik

Sikap saling
menghargai

(1.7,2.7) : .
cerminan Iman sesama manusi
(1.8, 2.8) Keyakinan perilaku baik | Sikap sederhan
T cerminan Iman
; : ; Sikap ikhlas
Keyakinan perilaku baik
(1.9, 2.9) cerminan Iman beramal
Sikap sabar dar
(1.10, Menjalankan kewajiban | mengendalikan
2.10) puasa diri
(1.11, Melaksanakan shalat terawi  Sikap tekun
2.11) dan adarusaQu r 0 a
(1.12, Keyakinan kisah Nabi Sikapberani
2.12) Dawud a.s
(1.13, Keyakinan kisah Nabi S'kaﬁ rgndah
2.13) Sulaiman a.s at
(1.14, Keyakinan kisah Nabi llyas|  Sikap sabar
2.14) a.s
(115, |Keyakinan ki s Sikapkerjasame
2.15) a.s
(1.16, Keyakinan kisah Nabi | Sikap JdquIJ.r dan
2.16) Muhammad saw. Pedull
(1.17, Keyakinan kisah Lugman Sikaﬁ re_,\ndah
2.17) Hakim at
Sikap orang
(1.1, 2.1) Pemahaman manusia berdq  yang sudah
e perlu betaubat bertaubat
Perilaku sebaga
Mensyukuri karya orang yang
(1.2,2.2) | penyelamatan Allah dalam sudah
Yesus Kistus diselamatkan
Kristen Sikap orang
(1.3,2.3) Pemahaman peran roh Kud| yang dituntun
e dalam proses pertobatan Roh Kudus
Perilaku
- : tanggung jawab)
Menghayati cara hidup . X
(1.4,2.4) manusia baru sebagai manusi
baru
Bersyukur sebagai Sikap tangaun
Katholik (1.1,2.1) perempuan atawaki-laki b fanggung

seturut citra Allah

jawab sebagai

170



seorang laklaki
dan perempuan

Bersyukur atas lawan jenis

Sikap santun
terhadap lawan

(1.2,2.2) sebagai partner saling -
melengkapi jenis
Beriman kepada Allah Slk_ap percaya
13.2.3) melalui kisah tokoh S dalam
B perjanjian Lamabaud,
Salomo, dan Ester dengan sesama
Beriman melalui karya S|k_ap percaya
(1.4, 2.4) kes:el_amatan Allah dalam diri daIEm K
e peristiwa sengsara, wafat, Mengungxapkar
dankebangkitan Yesus Iman
Sikap
bertanggungjaw
(1.5, 2.5) Kepercayaan akan kehidup ab dalam
e baru dalam roh Kudus mengusahakan
hidup baru
Percaya akan roh Kudus Sikap disiplin
(1.6, 2.6) yang berkarya dalam dglam
kehidupamrmenggereja kehidupan
Bersyukur atas buabuah Sikap peduli
(1.7, 2.7) roh yang dapat terhadap sesam
; mengembangkan kehidupa di masyarakat
bersama dalam masyagdk
Bersyukur kepada Tuhan
dengan mewujudkan nikai | Sikap jujur dan
nilai kejujuran darkeadilan adil dalam
(1.8, 2.8) dalam kehidupan kehidupan
bermasyarakat sebagai | bermayarakat
tanggapan atas karya Rol
Kudus
Pemahaman kisaPetapa Sikap percaya
(1.1, 2.1) | Siddharta pada masa bertaj diri
dan gangguan mara
Sikap jujur
dalam
Buddha Pemahamamenghargai menghadap! .
delapan kondisi duniawi da delap_an kond|3|
(1.2,2.2) : .| duniawi dan
hakikat perbedaan kehidupg
menurut Ajaran Buddha hakekat
perbedaan
kehidupan
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Menjalankan caraara

Sikap peduli
dalam berdana

(1.3,2.3) berdana yang baik dan ben| dau berbagi
antar sesama
Pemahamaempat macam Sik
jalan kesuksesan dan emp; 'Kap percaya
(1.4,2.4) o diri
macam teman sejati dalan
kehidupan sehahari
Sikap bersyukur
adanya unsur
(1.1, 2.1) Pemahaman konsep Yin | nyawa dan roh
B Yang dalam diri manusia dalam diri
manusia
sikap hormat
dan sujud dalan
Pemahaman sembahyang
(1.2,2.2) baqai bokok 7 bersembahyang
sebagai pokok agama kepada Tian
Sikap hatihati,
Pem&amantandatanda bertanggung
kebesaran alam untuk jawab, dan
(1.3, 2.3) . .
memahami kemahabesara) menghargai
Tian waktu
Sikap lembut,
Khonghucu hatt hat,
bertanggung
Pemahamakeberadaan pari jawab, dan tidak
(1.4,2.4) leluhur untuk memahami | sembarangan
kemahabesaran Tian dalam
berinteraksi
dengan sesamg
Sikap
Penerimaarmrang tua dan | . bertgng%urég
(1.5, 2.5) leluhur untuk memahami as| 12Wab terhadap
R keberadaan kitdan (rjlama ba'kt?'r.'k
kemahabesaran Tian an nama bal
keluarga
Sikap
Pemaharanadanya wahyu| menghormati
(1.6, 2.6) | Tian yang diterima oleh par{ sabdasabda

nabi dan raja suci

para nabi purba
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Pada tabel tersebwapat diketahui masiagasing guru agama
memupuk keyakinasiswaterhadap agamanya dengan menekankan aspek
teologis bersumber dari ajaran agamanya, baik itu pemahaman tentang
Tuhan, utusan, kitab, dan ajaran wajib masmaging agama tingkat
sekolah dasaGuru agama berharap siswa dapat memahami ajaran agama
sejak dini, meskipun hanya mengenal siapa tuhannya. Harapanya suatu saat
nanti siswa mempunyai keyakinan kuat terhadap agamanya dan tidak keluar
dari agamanya. Bapak Muhtadin guru agama mengatakan,

i btk mas, memang kepala sekolah menekankan kepada kami
untuk selalu mempuk keyakinan siswa terhadap agamanya,
karena lembaga tidak mau hanya karena disekolahkan disini siswa
beralih agama. Apalagi siswa SD itu usia yang rawan
terkontaminasi keyakinannya 42

Untuk mengatasi kekhawatiran siswa terkontaminasi ajaran agama
lain, setiap pelajaran pendidikan agama siswa diajak di ruang tertutup
sehingga guru agama dapat fokus mengajarkan materi agama tanpa
menyinggung agama laiDapat dikatakan aspek teologis aptiagama
merupakan sisi eksklusif maskmgasing agama untuk menjunjutigggi
tuhan dan ajaran agama yang diyakininya. Bapak Tirosa Duta Abadi Bako
guru agama Kristen menyampaikan,

Afsetiap agama me mp u Digkaiiataustidak i eksk
diakui semuagama menyakini agamanya paling benar dan perlu

bagi siswa untuk mengetahui itu agar keyakinan terhadap
agamanya t#dak lunturo

222Muhtadin,wawancara(Malang, 17 Januari 2023)
223Tjrosa Duta Abadi Bakayawancara(18 Januari 2023)
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Ibu Lusiandani Dewi Setiawati guru agama Khonghucu
menambahkan, bahwa meskipun setiap agama mempunyai sisi eksklusif
untuk meykini agamanya paling benar, namun guru agama tetap berusaha
memberikan pengarahan pada siswa tentang sisi kebenaran setiag?4dgama.
Siswa tidak diperbolehkan mencela agama lain, karena perbedaan agama
tidak lantas membuat batas untuk berbuat baik terhadap seBahkan,
setiap agama mewajibkan untuk berbuat kebajikan, baik terhadap diri
sendiri, orang lain, dan lingkungan. Sebagaiantabel kompetensi dasar
diatas semua ajaran agama mengandung nilai kebaikan terutama sikap
peduli dan menghargai orang lain.

Nilai kebaikan ini selalu dibahas ketika pembelajaran pendidikan
agama berlarsung. Bapak Frederik Robinson guru agama Katholik
menjelaskan, bahwa setiapembelajaran materi pendidikan agama
Katholik, selalu dikaitkan dengan kehidupan. Apalagi yang berkaitan
dengan sosial hubungan sesama manusia. Berikut keterangannya,

fsaya selalu kaitkan mas dengan Kk
siswa diharapkan dapat bersyukur atas boiaéh roh yang dapat
mengembangkan kehidupan bersama dalam masyarakat. Nah, itu

kami kaitkan dengan kehidupan, kalau kita harus peduli kepada
siapapun, saling tolong®menolong s
Berdasarkan kompetensi dasar pada tabel diatas, memang seluruh

agama mempunyai nilai sosial dalamraia agamanya masifrgasing.

Setiap konteks teologis materi agamanya dikaitkan dengan kehidupan

224 usiandani Dewi Setiawatiyawancara(Malang, 19 Januari 2023)
225Frederik Robinsonwawancara(Malang, 18 Januari 2023)
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bersosial. Seperti halnya tolong menolong, sikap bekerjaspeduli
terhadap orang lain, dan sikap berbagi kepada orang yang membutuhkan.
Sikap tersebut merupakan nilai inklusif yang dimiliki oleh seluruh agama.
Sepatutnya sesama kaum umat beragama tidak saling menyalahkan. Ibu
Heni mengungkapkan,

isemua aepanyesansaaeras ajarannya kebaikan. Yang

membedakan hanya yang membawa ajaran itu. Misalnya di agama

Buddha itu ada berdana mas, yaitu berbagi kepada orang lain, kan

di agama lain juga ada, di Islam namanya shodaqoh, di Kristen

namanya memberi, dan setero Y& 0

Nilai kebaikan ini seharusnya menjadi pemnyatas keberagaman
umat beragama di sekolalieuru yang faham tentang hal itu, akan
memberikan pemahaman sesuai nilai kebaikan ajaran rA@asisgg.
Penyampaiapemahaman innemang perlu metode atau pekdtan yang
tepatagar tidak terjadi kesalahan persepsi siswa dalam menangkapnya.
Secara umumguru agama SD Bina Budi Mulia menggunakan metode
ceramah dan diskusi dengan model kooperatif isgmtalam pembelajaran.
Bapak Tirosa Duta Abadi Bako guru Kestmengatakan,

Afkal au saya sendiri bi asanaka menj e

materi saat itu. Kemudiasaya kasih tugas agar mereka diskusikan

satu el aso

Metode ceramah dan diskusi seringkali digunakan guru agama untuk

siswa yang mayoritas jumlahnya banyak dalam satu kelas. Siswa yang

jumlahnya sedikit lebih mendapat perhatian guru agaRendekatan

228Heni, wawancara(Malang, 19 Januari 2023)
22™Tirosa Duta Abadi Bakayawancara(18 Januari 2023)
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emosional dan interaksi antar individu dapat dilakukan dengan baik.
Sebagaimana agama Khonghucu dan Islam, guru agama lebihldgerdia
secara individu. Terkadang berdiskusi masalah pribadi di rumah siswa dan
mencari solusi atas permasalahannya. Ibu Lusiandani agama Khonghucu
mengatakan,
Afkarena disini agama Khonghucu min
pendekatan secara pribadi. Terkaglasaya minta anak untuk
menceritakan permasalahannya di rumah, kemudian nanti saya
memberikan solusi yang terbaik bagi anak 8alebihnya materi
agama saya kaitkan dengan kehidupan siswa, misalnya tentang
menerima orang tua dan leluhur, nantysdanyabagaimana
hubungan siswa di rumah dengan keluarga dad lanf?®n 0
Selain itu, guru agama Khonghucu juga menggunakan tanya jawab
saat kegiatan pembelajaran. Cara ini memberikan stimulus bagi siswa untuk
aktif bertanya dan menjawab. Guru agama dapat lekeimgetahui tingkat
pemahaman siswa sebelum melanjutkan materi pembelajamam agama
Islam pun menggunakan cara ini untuk mengevaluasi siswa. Bapak
Muhtadin menjelaskan,
Asi swa saya di sini t er masuk pal i
pembelajaran di kelas s ajak diskusi anaknak. Saya jelaskan
materi sedikit demi sedikit, kemudian saya tanyakan materi itu dan
mereka harus menjawab. Alhamdulillah siswa muslim aktif jadi
merek sering bertanya. Selain itu, biasanya saya ajak ke Masjid
shalat berjamaah, kaldua r i Jumbat saya aj ak se
shal at k% Masjido

Guru agama Islam memberikan suritauladan secara langsung kepada

siswa dalam praktik ajaran agama. Suritauladan memang cara terbaik untuk

228 ysiandani Dewi Setiawatiyawancara(Malang, 19 Januari 2023)
229%Muhtadin,wawancara(Malang, 17 Januari 2023)
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membimbing siswa dalam memahami ajaran agama. Figur agama
menjadi contoh siswa dalam berperilaku sehari. Mencontohkan materi
agama dalam kehidupan seHaari lebih merasuk dalam diri siswa. Seperti
halnya guru agama Kristen meminta siswa praktik langsung dalam
pembelajaran. Siswa diminta membawa nmakapada saat pembahasan
materi memberi. Kemudian, guru agama Kristen menyuruh siswa untuk
memberikan makanannya kepada testfeanannya yang lain. Sebagaimana
keterangan Bapak Tirosa Duta guru agama Kristen,
fsebelum saya menjel ashknansayk epada
meminta siswa untuk praktik dulu mas. Misalnya materi bab
memberi, saya minta anaak membawa buah dan memberikan
buah itu kepada sesama temannya, baru kemudian saya
menj el askan mengapa me&fberi dan ap
Berbeda dengan lbu Henmagama Buddha, beliau mengajak
berdiskusi secara interaktif para siswanya dalam pembelajaran. Siswanya
diminta untuk mendiskusikan sebuah materi dengan sesama teman
kelompok. Kemudian, Ibu Heni memberikan sebuah pertanyaan berurutan
sesuai kelompok dan sapi kelompok harus menjawab pertanyaan yang
dilemparkar?3! Begitupun Bapak Frederik Robinson guru agama Katholik,
beliau membuat kelompok dan memberikan penugasan kepada setiap
kelompok untuk didiskusikan. Siswa diminta maju ke depan menjelaskan

penugasan yang diberikan. Kelompok yang lain diharuskan memberikan

satu pertanyaan kepada kelompok yang maju ke depan. Bapak Frederik

230Tjrosa Duta Abadi Bakayawancara(18 Januari 2023)
231Heni, wawancara(Malang, 19 Januari 2023)
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membiasakan siswa agar berani berbicara di depan umum dan aktif dalam
pembelajarai®
Selain diskusi, tanya jawab, dan penugasan, guru agama juga
membiasakan siswa beribadah ke tempat ibadakingmasing agama
sebagai penguatan keimanan sisNve.Heni mengatakan,
Afsetiap har.i mi n g g4anakke vilara masmb i a s al
Disana mereka diberikan mateambahandan praktik secara
|l angsung untuk membi%®sakan mereka
Ibu Lusiarda menanggapi bahwa siswa SD Bina Budi Mulia
dibiasakan untuk ke tempat beribadahnya masiaging sbagai
penguatan iman dan tambahan materi ag@fiEidak hanya siswa agama
Buddha ke vihara, melainkan siswa Khonghucu juga ke Klenteng, siswa
muslim ke Magi d setiap Jumdat , dan siswa K
masingmasingBerdasarkan analisis modul RPP seluruh guru agama, dapat
peneliti simpulkan bahwa seluruh guru agamanggunakan pendekatan
saintifik dengan metodsoncept sentencgaitu model pembejaran secara
berkelompok dimana siswa ditugaskan membuat kalkaknat
berdasarkan kata kun@é® Meskipun, dalam praktiknya guru agama

menyesuaikan dengan materi yang disampaikan. Data tersebut diperkuat

dengan dokumentasi observasi pembelajaran sebaghit:

2%2Frederik Robinsonwawancara(Malang, 18 Januari 2023)

233Heni, wawancara(Malang, 19 Januari 2023)

234_usiandani Dewi Setiawatiyawancara(Malang, 19 Januari 2023)

235\Miodul RPP seluruh guru aganemalisis dokume@Malang, 27 Januari 2023)
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Pembelajaran Pembelajaran Pembelajaran
Khonghucu Kristen Buddha

Gambar 4.34 Pelaksanaan Pembelajaran Kelas®

Dokumentasi diatas, peneliti ambil pada saat observasi langsung
pada tanggal 2%lan 26 Januari 2023 di Sekolah SD Bina Budi Mulia.
Observasi menggambarkan bahwa guru agama sangat antusias mengajarkan
nilai ajaran agama masingasing. Beberapa pendekatan daetode
diterapkan dalam pembelajaran sebagaimana pemaparan wawancara diatas.
Untuk mempermudah peneliti kategorikan metode dan pendekatan guru
agama dalam sebuah tabel sebagai berikut:

Tabel 4.12 Metode dan Pendekatan Guru Agama

Metode dan
No. Nama Agama Metode Pendekatan
Guru Secara
Menyeluruh
suritauladan Pembiasaan
. pendekatan emosiona dan
L. Muhtadin Islam Tanya jawab, dan Pendekatan
diskusi saintifik

236K egiatan Pembajaran Agama di Kelagbservasi langsungMalang, 2526 Januari
2023)
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Tirosa Duta Ceramah, tanya jawab dengan metods

Abadi Bako Kristen diskusi concept
Frederik . diskusi kelompok, sentence
: Katholik .
Robinson tanyajawab, penugasal
Heni Buddha tanya jawab dan diskus
Lusmndam Diskusi interaktif,
Dewi Khonghucu .
. . pendekatan emosiona
Setiawati

Selain dalam pembelajaran kelas, guru agama SD Bina Budi Mulia
turut serta menyusun dan melaksangkagram Bina Iman setiap semester
sebagai pembelajaran kontekstualru agama sebagai pelaksana program
penguatan imandiberi kebebasan untuk mengajak siswanya ke tempat
peribadatan atahanya memilih ruangan di lingkungan sekolah sebagai
tempat pelaksaan program. Ibu Lusiandani memberi keterangan,
Adi si ni ada program bina | man mas
didik. Guru agama bolemengajakke tempat peribadatan atau
mengundang pemuka&’agama ke sekol ah
Guru agama bekerjasama dengan pemuka agama (ustadz, biksu,
pendeta, dan romo) untuk mengenalkan kepada siswa-tokoh dalam
agamanya. guru agama mendampingi pemuka agama menyampaikan
ceramah dan nasihat kepada siswa masiaging sesuai tema yang dibuat
oleh guru agama. Para pemuka agama juga mengajak melakukan
sembahyang, puja bakti atau sholat bersaama sebelum penyampaian
materi keagamaan. lbu Heni mengatakan bahwa setiap siswa dibe

kesempatan yang sama dalam kegiatan keagamaan ini. setelah ritual

keagamaan dan penyampaian materi, siswa dibimbing guru agama-masing

237 usiandani Dewi Setiawatiyawancara(Malang, 19 Januari 2023)

180



masing menyisihkan sebagian uang sakunya untuk didon&sfkdang
yang telah terkumpul disedekahkan kepada siswa karang mampu di
sekolah. Kegiatan sosial ini dalam rangka menumbuhkan sikap peduli siswa
terhadap sesama manusia. Sesuai pernyataan Bapak Tirosa Duta guru
agama Kristen,
nkegiatan i ni sebagai prakti k sos
sekolah beserta dewan rgu berharap kegiatan ini dapat
menguatkan keimanan siswa dan memupuk tali persaudaraan antar
umat beragama. Membentuk siswa yang peduli dengan orang lain
tanpa membedakar®]| atarbel akangnyabo
Kegiatan donasi diikuti oleh seluruh warga sekolah, khususnya
dewan guru sebagai contoh bagi siswa dalam kehidupan harus saling
menghargai dan memberi pertolongan. Peranan guru memang sangat
penting dalam membentuk perilaku siswa. Setiap perilaku guruadienj
suritauladan bagi siswanya. Untuk itu, perlunya konsistensi guru dalam
pelaksanaan pembelajaran secara tekstual maupun kontekstual sebagaimana
diatas. Observasi langsung pembelajaran pada tanggal 25 dan 26 Januari
2023 dan observasi langsung kegiataogpam Bina Iman 1 tanggal 29
September 2022 setelah survey tempat, memberikan kesan bahwa guru
agama di SD Bina Budi Mulia sangat mendukung wawasan inklusif

beragama. Mereka berusaha konsisten menanamkan ajaran agamanya

masingmasing dalam rangka menjungitinggi nilaknilai kemanusiaan.

2384eni, wawancara(Malang, 19 Januari 2023)
23Tirosa Duta Abadi Bakayawancara(18 Januari 2023
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c. Perilaku Siswa MasingMasing Agama Terhadap Realitas
Keberagaman
Sekolah multikulturalmemberikan lingkungan khusus bagi siswa
SD Bina Budi Mulia untukberadaptasi dan membentuk sebuah pola pikir.
Perilaku kurang baiketbentuk berawal dari pola pikir yang salah. Untuk
itu, keberhasilan stakeholder dan guru dalam menanamkan wawasan realitas
keberagaman, dapat diukur dengan perilaku siswa dalam kehidupan sehari
hari di sekolahSiswa yang dapat berbaur dengan sesama teradanpa
memandang ras, suku, budaya atau latarbeldddangang dapat
dikategorikan sebagai siswa inklusiBiswa yangmemahami ajaran
agamanya akarberperilaku baik, menghargai orang lain berbicara,
pengertian, terbuka, empati tadap orang laing, mendung dan selalu
memotivasi temannya, memberikan kesan positif kepada teman, tidak pilih
pilih teman, serta hidup berdampingan dengan saling bekerjasama.
1) Pemahaman Nilai Ajaran Agama
Sebagian besar siswa SD Bina Budi Mulia telah memahami
ajaran agamanya, kbusnya pemahaman tentang tuhan mereka, siapa
yang membawa agamanya, dan seputar peribadatan agama.
Sebagaimana Richie Hugo Nathanio siswa Khonghucu mengatakan,
i T u h a sebgtanrydienpak. Yang membawa menjadi utusan

disebutKong Qiu Dan kalauminggu saya diajak ke Klenteng
sembah¥ango

240Richie Hugo NathaniovawancaradanFGD (Malang, 2 Februari 2023)
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Fahmi Faiz Abdillah menanggapi,

Afkal au Tuhan saya Allah, yang di ba
Di Il slam harus shol at ' i ma wakt u
Ashar, ¥aghribo

Ryuji Engelieo siswaagama Buddha menambahkan, bahwa
ajaran agama Buddha menyembah dan memuji Tuhan yang maha Esa
dan umat Buddha mengikuti ajaran seorang Buddha yang telah
melewati penderitaan sehingga ia mencapai kesempuftffaan.
Pernyataan diatas menunjukkan pemahaman dier@adap aspek
teologis agamanya.

Sedangkan dalam aspek sosial, siswa memahami setiap agama
mengajarkan kebaikan. Namun, yang membawa ajaran agamanya
berbedabeda. Oleh karena itu, siswa tidak pernah membedakan
temannya yang berbeda keyakinan. Siswa detpngan bahwa
perbedaan agama bukanlah masalah, yang menjadi masalah adalah
temannya yang nakal. Siswa sering menghindar saat berinteraksi
dengan siswa nakal. Temuan ini berdasarkan pertanyaan yang
dilemparkan saat FGD atd&orum Group DiscussianSiswa @ri 5
agama menjawab, bahwa mereka memahami dan menerima agama
masingmasing temannyaerhatian siswa bukan pada aspek agama

yang dianut, melainkan aspek perilaku baik dan buruk yang dilakukan

temannya kepada mereka.

24IFahmi Faiz AbdillahywawancaradanFGD (Malang, 22 Februari 2023)
242Ryuji Engelio,wawancaradanFGD (Malang, 22 Februari 2023)
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Jeslynatania siswa Kristen mengataka

ifkal au saya sih sahabatan dengan
tidak nakal danjai ke pa#d®a sayabd

Marietta Cherilyn Hermawan siswa Katholik memberi
keterangan, bahwa siswa sudah diberitahu sejak awal bahwa sekolah
mereka adalah multikutural. Banyak seswlari berbagai etnis dan
agama berkumpul menjadi satu sehingga mereka harus saling
memahamf** Untuk itu, siswa di Bina Budi Mulia sudah terbiasa

dengan keberagaman. Selaras dengan keterangan Bu Heni selaku guru

Buddha,
Adar i awal saya matslak kada slegporgm a | s ek
intoleransi ataupun perundungan mas. Aaakk memang sudah
di bekali dari awal bahia disini se

Demikian sebaliknya, suasana multikultural menjadikan anak
membaur saling belajar dan bermain bersama. Richie siswa
Khonghucu mengatakan,
Adi si ni saya punya banyak t emar

mempermasalahkan agama. Biagasa aja. Malah senang punya
teman yang ®heda agamao

243JeslynataniayawancaradanFGD (Malang, 2 Februari 2023)

24Marietta Cherilyn HermawanyawancaradanFGD (Malang, 12 Februari 2023)
245%Heni, wawancara(Malang, 19 Januari 2023)

248Richie Hugo NathanioyawancaradanFGD (Malang, 2 Februari 2023)
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Beberapa pernyataan diatas tersirat, bahwa siswa mampu
memahamiajaran agamaa dan menghormati agn agama lain.
Aspek perbedaan agama tidak menjadi pembatas untuk mereka belajar
dan bermain di SekolahBerikut peneliti tampilkan suasana siswa
saling membaur siswa saat (FGErum Group Discussiodan saat

wawancarau:

Gambar 4.3 Frame Forum Group Discussion dan Wawancara
Siswa 5 Agama*’

Dokumentasi diatas memperlihatkan antusias siswa dalam
berdiskusi darwawancara.(FGD) Forum Group Discussiomari
siswa5 agama menunjukkan sebagian besar siswa memahami nilai
ajaran agamanya dahanya sebagian kecil siswaang kurang
memahaminya. Pemahaman tersebut dapat diporsentasekan sebagai

berikut:

2475 siswa dari agama berbed@mwancaa danFGD (Malang, 12 Februari 2023)
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PEMAHAMAN SISWA SATU KELAS

m Sangat Paham m Paham
Cukup Paham Kurang Paham

m Tidak Paham Samasekali

Gambar 4.36 Pemahaman Siswa Tentang Ajaran Agamanya

2) Menghargai Orang Lain Berbicara

Indikator menghargai orang lain berbicara, peneliti gali pada
saat(FGD) Forum Group DiscussiarPeneliti memberikan beberapa
pertanyaan kepada masingasing siswa danperwakilan 5 agama.
Masingmasing siswa mendengarkan temannya saat berbicara terkait
dirinya. Richie Hugo N siswa Khonghucu mengatakan,

Nt e #teanandi kelas shng menghargai kok pakwWaktu saya
presentasi di depant@nt e man men&%engar kano

Para siswa menyimak temannyapaaaat temannya presentasi
di depan kelas. Terkadang pada saat tugas kelompok siswa
memberikan kesempatan setiap temannya untuk mengungkapkan
pendapatnya. Sebagaimana Fahmi Faiz siswa Islam mengatakan

demikian?*®

248Rjchie Hugo NathanioyawancaradanFGD (Malang, +2 Februari 2023)
249Fahmi Faiz AbdillahwawancaradanFGD (Malang, 2 Februari 2023)
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Jeslynatania siswa Kristen menanggapi,

fibiasanya temateman sering menegur anak yang nakal pak.
Ngomong aja kalau ada K¥I| ompok

Beberapa siswa yang nakal nmemmg terkadang menyelang
pembicaraan pada saat presentasi kelompok lain. Tetapi, siswa lain
selalu mengingatkan untuk diam saat temannya presentasi. Berikut ini
peneliti tampilkan dokumentasi siswa pada $a6&D) Forum Group
Discussion Siswa memberikan yeaban kepada peneliti dan siswa

yang lainnya menyimak dengan khidmat.

Gambar 4.37 Frame Siswa Menghargai Temannya Berbicara

Saat FGD?!

250JeslynataniayawancaradanFGD (Malang, 2 Februari 2023)
2515 siswa dari agama yang berbed@&D (Malang, 12 Februari 2023)
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Kemudian, pada saat observasi langsung pembelajaran di

kelas siswa terlihat mendengarkan temannya pangicara di depan:

Gambar 4.3 Frame Siswa Menghargai Temannya Berbicara di
Kelas™?
3) Pengertian Terhadap Orang Lain
Pengertian terhadap orang lain memang perilaku yang sulit
dilakukan seseorang yang tidak bisa mengendalikan egonya. Marietta
siswaKatholik menjawab pada saat FGD,

ipent ikalgudigatholik itu kata pak Frederik harus saling
mengasi h?® sesamabod

Richie Hugo mengatakan, bahwa dirinya pernah
meminjamkan bolpoin kepada Ryuji siswa Buddha saat dia tidak

membawanya.

i s apgraah pak minjamkan bolpoin ke Ryuji waktu pelajaran bu
Yol anda. Memang dia i®u sering gak

Ryuji menanggapi,

ij angan percaya pak, tidak sering
tidak bawa?>®

25pembelajaran Kelaspservasi langsun@Vialang, 30 Januari 2023)

253Marietta Cherilyn HermawanyawancaradanFGD (Malang, 12 Februari 2023)
254Richie Hugo Natanio,wawancaradanFGD (Malang, +2 Februari 2023)
255Ryuji Engelio,wawancaradanFGD (Malang, 22 Februari 2023)
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Beberapa jawaban tersebut menunjukkan bahsveasisaling
pengertian terhadap temannya. Uji perilaku pada saat Forum Group
Discussion, juga membuktikan sebagian besar siswa membantu
temannya pada sesi pertanyaan mereka tidak mampu menjawab.
Jeslynatania siswa Kristen membantu Marietta siswa Kathotikku
menjawab pertanyaan dari peneliti tentang sikap temannya
terhadapnya. Begitupun, Richie siswa Khonghucu aktif membantu
menjawab pertanyaan yang ditujukan kepada R$ijjiKemudian,
pada saat peneliti observasi secara langsung dalam pembelajaran
Jessegfnatania siswa Kristen ingin membantu teman dibelakang
bangkunya yang belum selesai mengerjakan tugas dari guru karena
temantemannya sudah selesai senBrrikut dokumentasi observasi

langsung tersebut:

Gambar 4.3 Frame Pengertian Membantu Temannya

Mengerjakan Tugas®®’

2565 siswa dari agama yang berbed&D (Malang, 12 Februari 2023)
%’Pembelajaran Kelaspservasi langsunfMalang, 30 Januari 2023)
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4) Keterbukaan Diri
Sikap keterbukaan diri siswa terlihat dari perilaku mereka
dalam menceritakan masalah pribadikgpada teman sejawdan
caramereka memberikan selamat kepada teman pada perayaan hari
besar agamanyaFahmi siswa Islam mengatakan seringkali
menceritakan kehidupannya di rumah bersama keluarga kipada
dekatnyaRichie siswaKhonghucu

fisayasering cerita liburan saya dan bagaimana belajar saya di
rumah pak ke Richi@g®®

Richie siswa Khonghucu menanggapi,
i i pak sering karena kita sahab&api ceritanya hanya berdua
saja pakSharingsharingmainanyang asikasiknya ajaKita tidak
mengajak yang lain agar tideke r k e s an®°sombongo
Kalimat Richie tersirat bahwa siswa sangat menjaga perasaan
temannya. Sedangka, Jeslynatania siswa Kristen pernah
mengucapkan selamdtari raya kepadaFahmi siswa Islam saat

perayaan hamaya Idul Fitri

i s a emarin mengucapkan selamatari raya pak kepada
Fahmi?®®

Richie siswa Khonghucu menanggapi,

j uga pgakkpernah ngucapinike sBya wakiu

<
~ Qo
o

258Fahmi Faiz AbdillahwawancaradanFGD (Malang, 2 Februari 2023)
25%Richie Hugo NathanioyawancaradanFGD (Malang, 2 Februari 2023)
260JeslynataniayawancaradanFGD (Malang, 2 Februari 2023)
261Richie Hugo NathanioyawancaradanFGD (Malang, 2 Februari 2023)
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Kalimat bercanda Richie kepada Ryuji padahal Ryu;ji selalu
mengucapkan selamat saat Imlek agar diberi angpau oleh orangtua
Richie. Ryuji menjelaskan,

Afsaya ucapkan pak tapi waktu ada
angpfauo

Selain itu, siswa juga sering menceritakan diri mereka kepada
orang yang mereka kenal, namun jika ditanya oleh orang yang kurang
dikenal mereka tidak menjawabnya dengan jujur. Marisitava
Katholik mengatakan

fisaya kadangurhat masalah dumahwaktu istirahat pakkalau
misahya ditanya tentang keluargaayajawab jujur kalua saya
kenalt a p i kal au orang ti%ak kenal y a

Rhicie menambahkan, bahwa mereka tidak menjawab jujur
karena tlut disalah gunakan. Jadergantung siapa dan untuk apa
menanyakan latarbelakang keluargaffyfa.Keterbukaan siswa
terhadap temannya dapat dilihat pada saat mereka berinteraksi di

sekolah. Mereka bersahabat dan saling bercerita tentang dirinya

kepada temannya. Berikut dokumentagngliti saat observasi

262Ryuji Engelio,wawancaradanFGD (Malang, 12 Februari 2023)
263\Marietta Cherilyn HermawanyawancaradanFGD (Malang, 32 Februari 2023)
264Richie Hugo NathanioyawancaradanFGD (Malang 1-2 Februari 2023)
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langsung, siswa menceritakan tugas sekolah yang belum selesai

dikerjakan:

Gambar 440 Frame Siswa bercerita tentang dirinya di Kelas®®
5) Empati terhadap Orang Lain
Peneliti mengidentifikasi perilaku empati siswa dengan
memberikan beberapa pertanyaaiiswa pernah mengunjungi
temannya yang sakiRichie siswa khonghucunengatakan,

N s aperaahmengunjungi teman yang sakit pak karena rumah
saya dekat deyan teman saya®

JeselyataniasiswaKristenmenambahkan,
nlya pak, saya juga perBiasdnyat api y @
bu Yolanda minta tematemansekelasnengumpulkan uang dan
dititipkan ke siswa yang dekat rumahmig(
Siswa yang tidak berkunjung dididik untuk memberikan
sebagian uang saku kepada temannya yang sakit. Guru kelas dan siswa

yang dekat rumah mengunjungi siswa yang sakit tersebut sebagai

perwakilan siswa satu kelas.

26pembelajaran Kelaspservasi langsunfMalang, 30 Januari 2023)
266Rjchie Hugo NathanioyawancaradanFGD (Malang, +2 Februari 2023)
267JeslynataniayawancaradanFGD (Malang, 12 Februari 2023)
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Suasana sa@lg empati siswa sangat terlihat, meskimiswa
tidak mengunjungi temannya sampai ke rumahrtegnyisihkan uang
saku untuk diberikan merupakan perilaku yang perlu diapresiasi
Tidak hanya siswa kelas, gugang sakit pun mereka jenguk satu
kelasbersama dewan guru lainnydariettta siswaKatholik memberi
keterangan

fikemarin kami satu kelas diajak menjenguk guru yang sakit pak,
ibu Yolanda sama gurguru yang lait?%8

Selain itu, rasa empati siswa terlihat saat mereka berusaha
membantu temannygang jatuhpada saat olahraga di halaman
sekolah. Berikut ini dokumentasi Fahmi siswa muslim, berusaha

membantu Richie siswa Khonghucu:

Gambar 441 Frame SiswaBerempati Membantu Temannya?®®

268\arietta Cherilyn HermawanyawancaradanFGD (Malang, 32 Februari 2023)
269pembelajaran luar Kelasbservasi langsungMalang, 31 Januari 2023)
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6) Saling Mendukung dan Memotivasi
Identifikasi perilakusaling mendukung dan memotivasi siswa
diambil dari sikap mereka memaklumi orang lain yaatheda agama
untuk melaksanakan ajaran agaman$abagaimanaRyuji siswa
Buddha mempersilahkan Fahmi untuk melaksanakan sholat Dhuhur
saat mereka asik bermain berdBsuji mengatakan,

fikalau sholat dhuhur biasanya Fahmi pamit sholat saya biarkan
pak, malah kadang saya antar tapi saya ndak ikut sf8lat

Sikap memotivasi teman juga dapat dilihat dari siswa
memotivasi temannya yang belum selesai mengerjakansagaih.
Marietta siswa Katholik mengatakan,
it e +reanan kalau ada yang belum selesai saat diberi tugas bu
Yolanda juga menyemangati pak biar cepat selesai, bahkan ada
yang membantu mengerj dkan kalau gu
Berikut peneliti tampilkan dokuméasi saat siswa berusaha

memberikan semangat dan saat siswa mengingatkan untuk shalat

dhuhur:

Gambar 442 Frame SiswaMemotivasi dan Mengingatkar?’?

21%Ryuji Engelio,wawancaradanFGD (Malang, 12 Februari 2023)
2"Marietta Cherilyn HermawanyawancaradanFGD (Malang, 32 Februari 2023)
2’Pembelajaran Kelaspservasi langsungvialang, 30 Januari 2023)
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7) Memberikan Kesan Positif
Sikapmemberikan kesan positif kepada teman dapatjalin
kerukunan Kesan positif dapat diungkapkan apabila teman
mendapatkan penghargaaatau bersikap menyenangkan saat
berinteraksi.Jeslynatania siswa Kristen selalu memberikan ucapan
selamat kepada temannyang juara kelas. la mengatakan,

ifSaya sering ngucapin selamat pak
saya pengen jadi seperti ¢f&

Richie menanggapi pernyatad@slynatania,
isaya j uga mgkucsaepti’mg tsaphio ti d
Siswa memberi kesan posifjfiga saattugas kelompok di
kelas Marietta siswa Katholik mengatakan,
Nfsaat t ug aeajarkneumeniigsanka kan campur pak
tidak hanya satugama, saya pernah kelompokan sama Richie
orangnya asik tapi agak nyebefif?
Siswa membaur dengatemannya saat kerja kelompok.
Terkadang ada yang bertingkah lucu untuk menghibur kelompoknya.

Richie mengatakan, Ryuji sering bertingkah aneh dan siswa satu

kelompoknya tertawa sema&.

213JeslynataniayawancaradanFGD (Malang, 2 Februari 2023)

27"Richie Hugo NathanioyawancaradanFGD (Malang, 2 Februari 2023)

2" \Marietta Cherilyn HermawanvawancaradanFGD (Malang, 32 Februari 2023)
27%Richie Hugo NathanioyawancaradanFGD (Malang, 2 Februari 2023)
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Berikut data observasi lapangan siswa selesai berkerja kelompok:

Gambar 443 Frame SiswaSelesai Kerja KelompoK’’
8) Menganggap Semua Orang Berkedudukan Sama
Indikator ini ditemukan dalam beberapa tingkah laku siswa
pada indikator sebelumnya. Sikap saling membaur siswa saat
pembelajaran dan bermain merupakan bukti yarkgip bahwa siswa
menganggap semua temannya berkedudukan .s&mswa tidak
pernah memandang ras, budaya, atau agamamgaVereka hanya
mengetahui dirinya di sekolah adalah belaj&ichie siswa
Khonghucumengatakan,
fisaya berteman dengan semua anakidimk. Hanya saja kalau
nakal saya menjauh karena nggak suka sama anak nakal. Kan disini
niatnya belajay’®
Richie memang salah satu siswa yang aktif menjawab
pertanyaan dari peneliti. Dari beberapa jawabannnya ia termasuk anak
yang cerdas. Fahmi siswslam menambahkan, bahwa siswa disini

menganggap semua temannya sama. Meskipun, berbeda asal daerah

pun mereka tetap bermain dan belajar bersama.

2""Pembelajaran Kelaspservasi langsungVialang, 30 Januari 2023)
278Richie Hugo NathanioyawancaradanFGD (Malang, 12 Februari 2023)
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Jeslynatania siswa Kristen menganggap bahwa yang mereka
pahami, ajaran semua agama adalah ajdw@lpaikan. Berikut
keterangannya,

fsaya sih nganggap semubsmsaagama s a
kalau teman saya beda agama. Kata pak Duta harus saling

mengho?mati o

Richie menanggapi,

niya sih pak. Bu Lusi sering bil an

bai k kepada sesafha, apalagi keluar
Ryuji siswa Buddha menambahkan,

Nfdi agama BApdsemaa sgma gaaapi cara ibadah kita

beda®si ho

Peneliti menyimpulkan dari beberapa jawaban mereka, siswa
menganggap agama semua sama dan tidak mengétathgbatas
teologis dan sosiaNamun, dalam aspek sosial mereka paham tentang

ajaran kebaikan pada masin@gsing agama.

219JeslynataniayawancaradanFGD (Malang, 12 Februari 2023)
280Rjchie Hugo NathanioyawancaradanFGD (Malang, 2 Februari 2023)
281Ryuji Engelio,wawancaradanFGD (Malang, 22 Februari 2023)

197



9)

Berikut peneliti lampirkan dokumentasi keceriaan foto bersama siswa

yang menunjukkan bahwa mereka menganggap sama semua

temannya:

Gambar 4.44 Frame Keceriaan Siswa Menganggap Sama Semua
Temannyaf®?

Bekerjasama

Mampu bekerjasama merupakan indikator yang dapat
mengetahui keakban siswa satu dengan yang lain. Raslaaparan
data diatas telah disebutkamk@mpuan siswa dalakerjasama siswa
pada saakerja kelompok.Siswa mampu bekerjasama dengan baik,
bahkan memberi kesan positif pada kelompoknya. Mereka tidak
pernah keberatan dengan siapapun berkelompok. Jeslynatania siswa
Kristen mengatakan merasa nyaman berkelompok atamnabe

dengan siapapun temannya.

28Frame setelah wawancaabsewasi langsungMalang, 12 Februari 2023)
283JeslynataniayawancaradanFGD (Malang, 12 Februari 2023)
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Richie siswa Khonghucu menambahkan, apalagi kalau
bermain temaiteman membaur dengan semuanya. Mereka tidak
merasa sedikitpun keberatan berinteraksi denggapun?®*

Ryuji siswa Buddha mengatakan,

Aitu pak saat ekstra wushu kan har
Tapi temarteman bis&kompakpadahal bedh e d a e | as 0

Ini membuktikansiswa mampu bekerjasama di luar kelas.
Meskipun berbeda tingkat kelasrdherbeda latar belakang mereka
kompak menampilkan gerakan wushBerikut bukti observasi
langsung lapangan saat siswa sedang mengikutiaegtshu dan

bergerak bersamsama

Gambar 4.45 Frame Kekompakan Kerjasama Gerakan

Wushu?8®

28/Richie Hugo NathanioyawancaradanFGD (Malang, +2 Februari 2023)
28Ryuji Engelio,wawancaradanFGD (Malang, 22 Februari 2023)
28pembelajaran luar Kelasbservasi langsungMalang, 31 Januari 2023)
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C. Hasil Penelitian
1. Hasil Riset Situs SD Taman Harapan
a. Kebijakan Inklusivisme Beragamadi Sekolah
Hasil riset menunjukkan bahwditemukan beberapautir

kebijakanstakeholdesekolah di SD Taman Harapgang berkaitan
dengan inklusivisme beragama. Kebijakarerlegitimasi dalam
dokumenkurikulum yang disahkan oleBurat Keputusan Kepala
Sekolah Nomor: 35/SK.K.S/VII/2022 tentang Penetapan Penggunaan
Kurikulum Merdeka dan KTSP Sekolah Dasar Taman Harapan Tahun
Pelajaran 2022/2028an Surat Keputusan Kepala Sekolah Nomor:
37/SK.K.S/VII/2022 tentang Penetapan Peringddari Besar Agama
Sekolah Dasar Taman Harapan Tahun Pelajaran 2022/P023.
kebijakan stakeholder sekolah tentang inklusif beragama di
lingkungan multikultural dapat dirincikan oleReneliti sebagai
berikut

1) Memberikan kebebasan bagi seluruh pemeluk agama untuk
menjalankan peribadatannya sesuai agamanya raamsiemg.

2) Menfasilitasi kegiatan peribadatan dengan ruangan khusus
keagamaan 6 agama (Islam, Kristen, Katholik, Buddha, Hindu,
Khonghucu)Pemberian fasilitas dihapkan dapat memaksimalkan
pembelajaran pendidikan agama sesuai nilai ajaran agama siswa

masingmasing.
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3) Memberikanpembelajaran pendidikan agama 2 kali dalam satu
minggu, dalam rangka memberikan pelayanan pembelajaran yang
sama réa kepada siswa.

4) Mengadakarprogram perayaan hari besar keagamyearg wajib
dilaksanakarsetiap agama di sekolahinimal satu tahursekali
Perayaan ini dalamangka merperdalam rasa cinta terhadap
masingmasing pemelukgama (Islam, Kristen, Katholik, Buddha,

Hindu, Khonghucu).

5) Memberikanucapan selamat kepada 6 agama dalam perayaan hari
besar keagamaan yang diekspos ke media sKsigilatan ini untuk
memberikan wawasan terhadap masyarakat bahwa SD Taman
Harapan mendukung toleransi dalam beragama.

6) MengadakarProgram Pekan Ibadal/u mé at | badah, yai't
pendal aman keagamaan semiSswagu seka
dibimbing guru agama melaksanakan Ibadah sesuai agama masing
masing di ruangan khusus yang telah disediakan. Program
dil aksanakan pada hardiseldsainGrat | am
agama dapat mengundang tokoh rohaniwan masegjng untuk
membimbing siswa ke tempat peribadatan (Islam ke Masjid,

Kristen dan Katholik ke Gereja, Buddha ke Vihara, Hindu ke Pure,
dan Khonghucu ke Klenteng). Guru agama Islam dapat meiihangg
ustadz, guru agama Katholik memanggil romo, guru agama Kristen

memanggil Pendeta, guru agam@addhamemanggil Biksu, dan
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guru agama Khonghucu memanggil xue shi untuk memberikan
siraman rohani sesuai ajaran agama mamaging sebagai
penguatan iman tealdap agamanya.

7) Mengadakan ProgranPPK (Penguatan Pendidikan Karakter)
meliputi: Religius, gotongoyong, Integritas, Mandiri, dan
Nasionalis yang diaplikasikan daldarikulum pembelajaran

Beberapa &bijakan Stakeholder diatas dalam rangka
memberikan pelayanan semua agama dengan pongi yama di
dalam pembelajaran, kesempatan beribadah, dan perayaan kegiatan
keagamaanStakeholderberupaya merancang kegiatarsiss asas
historis berdirinya sekolatanmot t o sekol ah yang berk
dalam KeberagamatJfity in Diversity 0 s d dah raisi sekokh.
Salah satunya ialahembangun lingkungan sekolah yang bertoleransi
dalam kebhinekaan global, mencintai budaya lokal dan menjunjung
nilai gotong royoqg.
Hasil riset kebijakarstakeholdedi SD Taman harapan dapat

digambarkarsebagai berikut:
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Kebebasan
beribadah

Program

Fasilitas
PPK T
(Pengu_ata ;ﬁﬁgg?%
Pendidikan s
Karakteér) 9

Pelayanan semua
agama dengan porsi
yang sama

embelajar

an 2 kali
satu

minggu

Pemberian
ucapan
selamat

/Po/gram

Program
Peglg<an RpElayasn
Torilels hari besar
keagamaa

1. Asashistorissekolah

2. Motto 0 B e r dadain Keberagaman
(Unity in Diversity) 0

3. Visi danMisi sekolah

1. SK Kepala Sekolah Nomor.
35SK.K.S/VII/2022 tentang Penetapan
PenggunaanKurikulum Merdeka dan
KTSP SD Taman Harapan Tahun
Pelajarare0222023

2. SK Kepala Sekolah Nomor.
37/SK.K.S/VII/2022 tentang Penetapan
PeringatarHari BesarAgama

Gambar 4.46 Kebijakan Inklusivisme Beragama SD Taman

Harapan
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b. Konsistensi Guru Agama dalam Menanamkan Nilai Inklusif

Beragama Melalui Pembelajaran

Hasil riset mengenai konsistensi guru agama dalam
menanamkan nilai inklusif beragama dapat dilihat dari kesesuaian
pelaksanaan pembelajaran guru agama dengan acuan mengajar atau
indikator keagamaan yang seharusnya diajarkan, termasuk konsisten
mengajarkan nilai ajaran agamanya dengan berbagai cara
penyampaian dan peran aktif guru terhadap pelaksanan program
sekolahPenelusuran peneliti menemukan indikator keagamaan yang
diberikan sekolah sebagai acuan mengajar diamntaranya:

1) Guru agama diharapkan mendidgiswa agar mampu menghargai
ajaran agamanya sendiri untuk membangamwasan inklusif yang
didasarkan pada nilai ajaran agama masiaging siswa

2) Guru agama diharapkan dapat mendoktrin siswpdsgaku jujur,
disiplin, tanggung jawab, santun, pedulgndpercaya diri dalam
berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya, serta
cinta tanah air

3) Guru agama diharapkan memberikan pemahaman kepada siswa
tentang realitas keberagaman berdasarkan pada rasa ingin tahu
siswa terhadap dirinya, teman sedaguru, dan lingkungan sekitar.

4) Guruagamadiharapkan dapat membentuk siswa yang terampil dan
kreatif tanpa menghilangkan perilaku siswa sebagak beriman

dan berakhlak mulia
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Indikator keagamaan diatas berdasarkan tujuan dilaksanakan

mata pelajaran pelidikan agama yang tertulis dalam kerangka

kurikulum SDTaman Harapan. Tujuan tersebut mengandung 6 point

diantaranya:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menjalankan ajaran agama yang dianut sesuai dengan tahap
perkembangan anak

Menunjukkan sikap jujur dan adil

Mengenakeragaman agama, budaya, suku, ras dan golongan sosial
ekonomi di lingkungan sekitarnya.

Berkomunikasi secara santun yang mencerminkan harkat dan
martabatnya sebagai makhluk Tuhan.

Menunjukkan kebiasaan hidup bersih, sehat, bugar, aman dan
memanfaatkan wald luang sesuai dengan tuntutan agamanya
Menunjukkan kecintaan dan kepedulian terhadap sesama manusia
dan lingkungan sebagai makhluk ciptaan Tuhan.

. Peneliti mengkategorikan indikator keagamaan yang menjadi

acuan mengajar guru agama diatas menjadi dpekayaitu aspek

teologis agama (nild&etuhanahdanaspek sosiainklusi agama (nilai

sosial). Materi aspek teologis memberikan penguatan keimanan

terhadap ajaran maskmasing agama sehingga dalam hal ini

mengarah pada sisi eksklusif setiap agama yaagakini bahwa

agamanya paling benar. Sedangkan, aspek sosial memberikan

pemahaman bahwa setiap agama memiliki ajaran kebaikan dalam
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kehidupan yang mengarah pada sisi inklusif umat beragama untuk
menghargai agama lain. Kedua aspek ini memgéabedaan mati
ajardari setiap materi pendidikan agama masmagsingyang wajib
dikuasai oleh siswangkat sekolah dasar.

Implementasi di lapangan menunjukkan, guru agama
mengajarkan materi dasar teologis masimsing sebagai pemupuk
keimanan dan mengajarkan matdasar sosial hubungan sesama
manusia dalam rangka mencapai keharmonisan hidup. Materi dasar
teologis dan sosial dapat dikategorikan sebagai berikut:

1) Islam

a) Materi teologis, 6 Rukun Iman (Iman Kepada Allah SWT,
Iman Kepada Malaikat Allah, Iman Kepada Kitallah, Iman
Kepada Rasul Allah, Iman Kepada Hari Kiamat, Iman Kepada
Qadha dan Qadar) dan 5 Rukun Islam (Syahadat, Sholat,
Zakat, Puasa, Haji)

b) Mat er i sosi al, |l sl am rahmat an
perilaku terpuji sebagaimana sifat rasulullah (berkata flan
berbuat baik kepada orang lain, amanah terhadap titipan,
menolong orang lain, toleransi, memaafkan orang lain dll) dan
mencegah perilaku tercela (larangan mendeskriminasi,

larangan dusta, larangan mencela orang lain dll)
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2) Kristen

a)

b)

Materi teologis,Iman kepada Yesus Kristus dan-Katab
sepenuhnya sertadari 10 perintah Allah: 1) Akulah Tuhan,
Allahmu yang membawa engkau keluar dari Mesir tempat
perbudakan, 2) Jangan membuat bagimu patung yang
menyerupai apapun yang ada di langit, di bumi dan ldinda
bumi, 3) Jangan menyebut nama Tuhan Allahmu dengan
sembarangan, 4) Ingat dan kuduskanlah hari Tuhan.

Materi sosial6 dari 10 perintah Allah: 1) hormatilah ayahmu
dan ibumu, 2) jangan membunuh, 3) jangan ihafz 4)
jangan mencuri, 5) jangan mengungkan saksi dusta tentang
sesamamu, 6) jangan menginginkan rumah sesamamu, jangan
menginginkan istrinya atau apapun yang menjadi milik

sesamamu.

3) Katholik

a)

b)

Materi teologis,3 iman dasar (tradisi suci, kitab suci, dan
magisterium gereja) serta 3 dari @€rintah Allah: 1) Akulah
Tuhan, Allahmu, Jangan menyembah berhala, berbaktilah
kepadaKu saja, dan cintailah Aku lebih dari segala sesuatu. 2)
Jangan menyebut nama Tuhan Allahmu dengan tidak hormat.
3) Ingatlah dan kuduskanlah hari Tuhan.

Materi sosial, Cinta kasih dan @ari 10 perintah Allah: 1)

Hormatilah IbuBapamu, 2) Jangan membunuh, 3) Jangan
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berzinah 4) Jangan mencyrs) Jangan bersaksi dusta tentang
sesamamu6) Jangan mengingini istri sesaman) Jangan

mengirginkanmilik sesamamu seta tidak adil

4) Hindu

a)

b)

Materi teologis5 Dasar Keyakinan (yakin kepada Sang yang

Wi di atau Brahman, yakin akan ad
yakin adanya hukum karmapala atau karmansrada, yakin
adanya reinkarnasi atau punabaw
adanyamuksa)

Materi sosial, Trikayaparisuda, yaitu berpikir yang baik,

berkata yang baik, dan berbuat yang baik

5) Buddha

a)

b)

Materi teologis,Empat Kebenaran mulia (Dukkha Ariyya

Sacca OKebenaran Arya tentang Du
Ariya Sacca, OrKtedbreqh aAaal AMulya D
Dukkha Nirodha Ariya Sacca 0 Ket
Terhentinya Dukkabo, Dukkha Ni t
O0Kebenaran Ariya tentang Jal an
Duk k)h ad

Materi sosial5 silasosial yaitu tidak boleh membunuh, tidak

boleh mencuri, tidak berbuat asusila, tidak berbohong, tidak

mabukmabukkan
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6) Khonghucu

a) Materi teologis,8 Pengakuan Iman (Percaya kepada Tuhan
yang maha Esa, menjunjung kebajikan, mekkga Firman
gemilang, menyadari adanya Nyawa dan roh, memupuk cita
berbakti, mengikuti genta rohani Nabi Kongzi, memuliakan
kitab Sishu dan Wujing, menempuh jalan suci).

b) Materi sosial, 5 dasar sosial (hubungan antar keluarga,
hubungan suami istri, hubungan antar saudara, hubungan
individu dengan masyarakat, danbungan mdividu dengan
teman)

Hasil analisis materi yang diajarkan dari 6 guru agama diatas
telah sesuai dengan acuan indikator materi keagamaan yang
diharapkar8D Taman HarapaKemudian, dalam rangka membentuk
siswa yang beriman sesuai ajaragamanya dan siswgang
menghargai keberagamarGuru agama konsisten memberikan
suritauladan kepada siswa pada setiap penyampaian materi
keagamaan damemberi contoh langsung sgatktik peribadata
Beberapa metode, pendekatalan model pembelajaratilakukan
dalam rangkamenanamkan sikap inklusif beragama pada siswa,
diantaranya:

1) Pendekatan emosional dan pendekatan saintifik.
2) Metodeceramah, tanya jawapenugasadan diskusi

3) Pembelajaran Kooperatif, pembelajanaquiri, dan pembiasaan.
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Selain itukonsistensi guru agama dapat dilihat dari peran aktif

mereka mendukung

program Pekan

ajang praktik keagamaan. Masingasing guru agama berperan

mendampingi siswa praktik ibadah masimgsing dan memberikan

bimbingan rohani selgaipenguatan terhadap yakinan agamanya.

Kemudian, semangat guru agama dalam merayakan hari besar
keagamaan (Imlek, galungan, waisak, nyepi, idul fitri, dan paskah)

merupakan salah satu konsistensi guru agama SD Taman Harapan

untuk memberikan kesan ptissiswa pada masa yang akan datang.

Berikut peneliti gambarkan hasil riset konsistensi guru agama

dalam menanamkan nilai Inklusif beragama melalui pembelajaran:

Mengajar

sesuai
Indikator

Mendukung
Program

Pekan
Ibadah

Mendukung
Program
Peryaan Hari
Besar
Keagamaan

Memberika
Suritauladan
dan
Bimbingan
Pembelajara
n

Gambar 4.47 Konsistensi Guru Agama SD Taman Harapan

dalam Menanamkan Nilai Inklusif
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c. Perilaku Siswa MasingMasing Agama Terhadap Realitas

Keberagaman

Hasil riset mengenai perilaku siswa masingsing agama
terhadap realitas keberagaman ditunjukkan dari pemahaman dan
tingkah laku siswa terhadap lingkungan maljama di SD Taman
Harapan. Sikap siswa terhadap tem#mannya dapat
menggambarkan perilakuagg terbentuk dalam diri individu masing
masing Peneliti menganalisis pemahaman siswa terhadap ajaran
agamanya dan 8 indikator perilaku sos$mlusi untuk mengungkap
perilaku masingnasing siswadari 6 agama terhadap realitas
keberagaman. Hasil risetadlitaranya sebagai berikut:

1) Pemahaman siswa terhadap ajaran agamanya dibagi menjadi dua
aspek, yaitu aspek teologisrdaspek sosiaPada aspek teologis
siswa belum sepenuhnya memahami ajaran agamanyZis\aa
hanya mampu memahami dirinya sebagai pengajasan agama
harus mengerjakan peribadatan sesuai dengan tuntutan agamanya.
b) Beribadah ala kadarnya safgedangkan, pada aspek sosial, a)
siswa memahami dirinya sebagai pelajar yang ssamaa belajar di
SD Taman Harapan. b) Siswa memahami ada perbeckaan
beribadah dari temaemannya yang berbeda agama. c) Siswa
memahami masingiasing agama mempunyai seorang panutan

yang menuntun mereka ke jalan keselamatan
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2) Perilaku menghargai teman berbicarasalph satisiswaKristen
mendengarkan guru kelasnyatsmenjelaskan materi, b) salah satu
siswa Islam mendengarkaenjelasarsiswa Hindudan menjawab
pertanyaannya saat demonsttasjitupun sebaliknyd) siswasatu
kelasmenyimaksiswa yang maju ke depan

3) Perilaku pengertian terhadap orang lain, s@Jah satu siswa
Katholik meminjamkan buku tulis kepadsiswa muslim yang
bukunya ketinggalgnb) salah satwsiswa Kristen mendahulukan
siswa Hinduuntuk bertanya, meski dirinya yang mengangkat
tangan duluan, c)salah satusiswa Buddha meminjamkan
penghapus kejplasiswa Kristen

4) Perilaku membuka diri, a)salah satu siswa Khonghucu
menceritakan masalah pribadinya kepada teman dekaisya
Kristen, b) salah satuisiswa muslim mengucapkan natal kepada
siswaKristen pada perayaan hafatal, c)salah satu siswa Buddha
bermain bersam@mannyadan saling menceritakan kegiatannya di
rumah.

5) Perilaku empati terhadap orang lain,sajah satwsiswaKatholik
ikut berpartisipasi memberikan sumbangan kepgad@annyayang
sakit, b) siswaHindu mengajak tman satu kelamenjenguk salah
satu guru SD Taman Harapan yang sakigatah satgiswamuslim

membantu temannya yang jatuh di depan kelas.
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6)

7)

8)

9)

Perilaku mendukung teman dan memotivasisiajva Khonghucu
memaklumi teman dekatnya melaksanakan ajaran sesuai
agamanya, b)alah satu siswa Buddha mengingatkan siswa muslim
untuk beribadah.

Perilaku memberi kesan positif, @plah satusiswa Katholik
memberikan ucapan selamat kepadswa muslim yang
mendapatkan juara olimpiade, $glah satu siswa Kristerrlihat
biasa saja berkelompok dengan temannya yang terdiri dari berbagai
macam pengikut agama, splah satu siswa Kristemembuat
lelucon saat kegiatan pramuka agar terkalompoknyamerasa
nyaman.

Perilaku menganggap semua teman berkedudukan sarsalah)
satu siswa Katholik menganggap semua agama sathanya
berbeda yang membawa, $glah satu siswa Hindmenganggap
semua manusia sarsama diciptakan oleh tuhagan sesama
ciptaan harus saling menghormat) salah satusiswa Katholik
membantu temannya yang lisi mentalnya kurang (ABK)
mengerjakan tugas.

Perilaku saling bekerjasama, salah satusiswa Hindu merasa
nyamanbekerjasama saat kerja kelompok, dalah satu siswa
Buddhabekerjasamaengan temannysaat bermain di lapangan.

Dari hasil analisis perilaku sosial diatas, perilaku masing

masing siswa dari 6 agama mampu memahami realitas keberagaman

213



di lingkungan sekolah SD Taman Harapdanya saja, siswa belum
mampu membedakan aspek teologis dan aspek sosial yang terkandung
dalam ajaran agamnya masingnasing. Berikut ini peneliti
gambarkan perilaku masingasing siswa terhadap realitas

keberagaman:
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Pemahaman siswa terhadap ajaran agamanya

Memahami semua agama mempunyai ajaral
kebaikan pada aspek sosial

Belum sepenuhnya paham aspek teologis

NS

Menghargai teman berbicara

Siswa Mendengarkan guru | Siswa Mendengarkan Siswa Menyimak
Kristen | saat menjelaskan mate muslim | penjelasan teman satu kelas pembicaraan teman
Pengertian
. . | Meminjamkan : . Mendahulukan Siswa Meminjamkan
Siswa Katholik alat tulis Siswa K”Sti]k teman Buddha penghapus
Terbuka
Siswa Menceritakan Siswa Mengucapkan Siswa Bermain
Khonghucu masalah pribadi muslim selamat natal Buddha bersama
Empati
Siswa Menyumbang dana Siswa | Menjenguk guru| Siswa Membantu teman
Katholik kepada teman yang sak Hindu yang sakit Muslim yang jatuh
Mendukung dan Memotivasi
siswa Memaklumi teman melaksanakan Siswa Mengingatkan siswa muslim
Khonghucu ajaran_agamanya Buddha untuk beribadah
Kesan Positif
Siswa Mengucapkan selamat kepad Siswa | Bersikap balk| Siswa | Membuat lelucon
Katholik siswa_muslim vqg juara Kristen | satu kelompoki Kristen agar nyaman
Berkedudukan sama
Siswa Katholik Menganggap semua manusi e Membantu teman ABK
dan Siswa Hindu| samasama diciptakan Tuhan mengerjakan tugas
Bekerjasama

Nyaman bekerjasama dalan

sama dalam bermai
kerja_kelompok di lapangan |

Bekerja

Siswa Hindu Siswa Buddha

Gambar 4.48 Perilaku Siswa Menerima Reaitas Keberagaman
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2. Hasil Riset Situs SD Bina Budi Mulia
a. Kebijakan Inklusivisme Beragamadi Sekolah
Hasil riset menunjukkan bahwa kebijaksiakeholdesekolah
di SD Bina Budi Muliaterhadap inklgivisme beragama dipengaruhi
oleh gagasan pendiri yang berupaya memberikan pendidikan kepada
seluruh kalangan masyarakat, khususnya masyarakat etnis Tionghoa.
Sekolah memperhatikan kerangka pembudayaan nasional dan budaya
daerah sebagai ciri khas pendidikaekolah.Pembelajaran yang
dilaksanakan memperhatikan perbedaan sebagai kekayaan yang
potensial dan indah serta berusaha menjadikan perbedaan
latarbelakang individual peserta didik yang memiliki unsur
keberagaman menjadi satu kesatusacara legal kela@kan inklusif
beragamaertulis dalamdokumen kurikulum dan dokumen Action
Plan Program Tahuna®ekolah yang disahkan oleh Kepala Sekolah
dengan Surat Keputusan Nomor: 023/SD.BBM.Kep.K.S/VI/2022
tentang Penetapan Penggunaan Kurikulum Merdeka dan KTSP
Sekohh Dasar Bina Budi Mulia Tahun Pelajaran 2022/2023 dan Surat
Keputusan Nomor: 026/SD BBM.Kep.K.S/V1/2022 tentang
Penetapan Program Tahunan Sekolah Dasar Bina Budi Mulia Tahun
Pelajaran 2022/2023. Keputusan ini melegitimasi seluruh kegiatan
sekolah baik alkdemik maupun non akademik harus mengacu pada

dokumen tersebut. Seluruh warga sekolah bertanggungjawab
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melaksanakan program sesuai pedoman. Point kebijakan inklusif

dalam beragama secara rinci peneliti klasifikasikan sebagai berikut

1)

2)

3)

4)

5)

Memberikan hak warga kelah masingmasing khususnya dalam
menjalankan ibadah agamanya. Dewan guru dibebaskan
menggunakan pakaian sesuai tuntunan agamanya.
Memberikanpelajaran agama sesuai dengan keyakinan dan ajaran
agama masingnasing siswa.Stakeholder berharap siswanya
menjadi penganut agamanya yang kuat dan besw@ar
mempelajari nilainilai yang terkandung di dalam ajaran agamanya
masingmasing. Seandainya siawang belajar agama dalam satu
kelas hanya satu siswa, sekolah tetap berusaha mencarikan guru
yang sesuai dengan agama siswa tersebut.

Memberikanjam pelajaran pendidikan agama 3 jam per minggu
kepada setiap mata pelajaran agama (pendidikan agama Islam,
pendidikan agama Kristen, pendidikan agdta#holik, pendidikan
agamaBuddha dan pendidikan agama Khonghucu).

Memberikan kebebasan guru agama untuk memilih ruangan di
lingkungan sekolah sebagai tempat pembelajaran pendidikan
agama.Stakeholderbelum membekan tempat khusus ruangan
keagamaan karena keterbatasan sarana dan prasarana sekolah.
Memperbolehkan perayaan hari besar keagamaan pada hari libur,

selain hari efektif, yaitu hari Sabtu atau Minggu.
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6)

7)

Memberikan ucapan selamat lembaga kepaslaagama dalam
perayaan hari besar keagamaan yang diekspos ke media sosial
sebagai ungkapan penghormatan kepada agama yang merayakan.
Mengadakarprogram Bina Iman dua kali dalam satu tahun dalam
rangka meuanjang kegiatan keagamadaelain, sebagai penguatan
keimanan siswa terhadap agamanya masiaging, program Bina
Iman juga melatih siswa bersosial memberikan sebagian apa yang
dimiliki kepada seswang yang membutuhkan.

Kebijakan Stakeholderdiatas dalam rangka emberikan

pelayanan semua agama dengan pgm@ng sama di dalam

pembelajaran, kesempatan beribadah, dan perayaan kegiatan

keagamaanKebijakan ini berdasarkan visi dan misi sekolah serta

salah satlkkompetensi lulusan yang ingin dicapai oleh SD Bina Budi

Mulia, yaitu memiliki dan menjunjung nilai haonisasi keragaman

serta bergotong royondHasil riset kebijakanstakeholderterkait

inklusivisme dalam beragama di SD Bina Budi Mulia dapat

digambarkan sebagai berikut:
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NS

Pemberia

selamat

Hak
menjalankan
Ibadah sesuai

Pemberian

- ClofELE! Bebas
pelajaran — T
agama sesuai
dengan

keyakinaan
aga

ruangan
embelajaran
agama

Pelayanan semua agama
dengan porsi yang sama

Pelajaran
pendidikan
agama 3 jam
per minggu

ucapan

eh
Pm\ /ﬁearg;\kan

Bc'jrllj% Ilg"ﬁn hari besar
dalam satu keagamaan

pada hari

tahun liour

1. Asashistorissekolah
2. Visi danMisi

3. KompetensiLulusan, yaitu memiliki dan
menjunjungnilai harmonisaskeragamarserta
bergotongoyong

1. SKNomor. 023SD.BBM.Kep.K.S/V1/2022
tentang PenetapanPenggunaanKurikulum
Merdekadan KTSP SekolahDasarBina Budi
Mulia TahunPelajarar20222023

2. SK Nomor. 026'SD BBM.Kep.K.S/VI1/2022
tentangPenetaparProgramTahunanSekolah
Dasar Bina Budi Mulia Tahun Pelajaran
20222023

Gambar 4.49 Kebijakan Inklusivisme Beragama SD Bna Budi

Mulia
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b. Konsistensi Guru Agama dalam Menanamkan Nilai Inklusif

Beragama Melalui Pembelajaran
Hasil riset mengenai konsistensi guru agama dalam

menanamkan nilai inklusif beragama SD Bina Budi Muliadapat
dilihat dari kesesuaian pelaksanaan pembelajaran guru agama dengan
acuan mengajar atau indikator keagamaan yang seharusnya diajarkan,
termasuk konsisten mengajarkan nilai ajaran agamanya dengan
berbagai cara penyampaian dan peran aktif guru terhadap pelaksanan
program sekolahPeneliti menemukan indikator keagamaaada
kurikulum merdeka dan kurikulum KTSP SD Bina Budi Mujiang
diberikan sekolah sebagai acuan mengajar ggamadiantaranya:

1) Guru harusberusaha menguatkan keimanan siswa sesuai dengan
nilai ketuhanan masinguasing agama.

2) Guru harus mampu membentuk sissediap agamagarberusaha
menanamkan sikap positif terhadap sesama, seperti menerima
keberagaman dan norma di lingkungan sehingga persatuan dan
saling mendukung satu sama lain itu penting.

3) Guru agama harus menekankan kepada siswa untuk memahami dan
upgradingdiri agar mefadi manusia yang lebih baik lagi.

4) Guru agama diharapkan mampu membentuk siswa yang dapat
menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agamanya sendiri
sehingga mereka dapat menghargai agama lain sesuai dengan ajaran

agamanya.
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5) Guru agama diharapkan mampoendoktrin siswa berperilaku
jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya,
serta cinta tanah air

6) Guru agama diharapkan membengigeva mampu mengamati alam
sekitar berdaarkan pada rasa ingin tahu terhadap apapun sehingga
mereka paham bahwa perbedaan adalah sebuah realitas.

7) Guru agama diharapkan membengigwa dapat terampil kreatif
sebagai sosok anak beriman terhadap agamanya dan berakhlak
mulia kepada sesama.

Indikator keagamaan diatas berdasarkampetensi lulusan
yang ingin dicapai oleh lembaggang tertulis dalam kerangka
kurikulum SD Bina Budi Mulia Harapannya lembaga dapat
membentuk lulusan yang memiliki 6 kompetensi sebag#iuie

1) Memiliki perilaku yang menunijkkan akhlak mulia.

2) Memiliki dan menjunjung nilaharmonisaskeragamaman gotong
royong.

3) Memiliki pengetahuan dan keterampilan sebagai dasar
mengembangkan kecakapan hidup.

4) Memiliki kemampuan bernalar kritis dan berkomunikasi efektif.

5) Memiliki kreativitas, kemandirian damovatif dalam menjawab

tantangan perkembangan zaman.
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6) Membentukindividu sebagai pembelajar sepanjang hayat yang
berpikir global dengan tetap menjunjung nilai budaya bangsa.
Kompetensi lulusan tersebut dapat diwujudkan dengan
pembentukan aspeteologis agama (nilai ketuhanan) dan aspek
sosiatinklusi agama (nilai sosiafjalam diri siswaWawasarteologis
masingmasing agamamemberikan penguatan keimanan sehingga
siswa menjadi lulusan yang berpegang teguh pgtannya. Aspek
ini mengarah pada sisi eksklusif setiap aggar® menjunjung tinggi
kebenaran ajaran agamany&edangkan,wawasan sosialyang
terdapat pada ajaran masim@sing agamanemberikan pemahaman
bahwa setiap agama memiliki ajaran kebaikahingya membentuk
lulusan yang mengarah pada sisi inklugiblam kehidupan umat
beragama
Implementasi di lapangan menunjukkan, masiragsing guru
agama memiliki materi ajar berbetlada yang terdiri dari aspek
teologis dan aspek sosi@erikut ini materi daar teologis dan sosial
masingmasing guru agama berdasarkan kompetensi dasar yang
diajarkan dalam pembelajaran kelas:
1) Islam
a) Aspek teologis, materi €D u r &Guaan atTiin danal-Maun,
al-Asmau alHusna: at Mumit, atHayy, alQayyum danal-
Ahad sifat Raul Allah dan Rasullul Azmi kitab-kitab sucj

Menjalankan kewajiban puasklelaksanakan shalat terawih
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dan tdarus aQ u r d&iaamNabi Dawud a.s, Nabi Sulaiman
a. s, Nabi Sul ai man a. s, Nabi 1
Muhammad saw., dan Lugman Hakim.

b) Aspek sosial, materi sikdqerjasama dan pedubikap berani,
mandiri, dan teguh pendirianikap sabar dan jujursikap
percaya dir, sikap lormat dan patuh keduaamg tua dan guru,
skap saling menghargai sesama manuSi&ap sederhana
skap ikhlas beramalsikapmengendalikan id, sikap tekun,
dan rendah hati.

2) Kristen

a) Aspek teologis, materimanusia berdosa perlbertaubat
mensyukuri karya penyelamatan Allah dalam Yesuistys,
peran roh Kudus dalam proses pertobata@enghayati cara
hidup manusia baru

b) Aspek sosial, materi sikap orang yang sudah bertaubat,
perilaku sebagai orang yang sudah diselamatiikap omlang
yang dituntun Rh Kudus, dan grilaku tanggung jawab
sebagai manusia baru

3) Katholik

a) Aspek teologismateribersyukur sebagai perempuan atau-laki
laki seturut citra Allahbersyukur atas lawan jenis sebagai
partner saling melengkapberiman kepada Allah melalui

kisah tokoh perjanjian LamabDaud, Salomo, dan Ester
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beriman melalui karya keselamatan Allah dalam peristiwa
sengsara, wafat, dan kebangkitan Yesus, kepercayaan akan
kehidupan baru dalam roh Kudus, percaya akan roh Kudus
yarg berkarya dalam kehidupan menggeregrspukur atas
buahbuah roh yang dapat mengembangkan kehidupan
bersama dalam masyaedkbersyukur kepada Tuhan dengan
mewujudkan nilanilai kejujuran dan keadilan dalam
kehidupan bermasyarakat sebagai tanggapankatgya Roh
Kudus

b) Aspek sosial, matesikap tanggung jawab sebagai seorang
laki-laki dan perempuarskap santun terhadap lawaenjs,
skap percaya diri dalam bieteraksi dengan sesama, sikap
percaya diri dalam mengungkapkan Iman, sikap
bertanggungjawa dalam mengusahakan hidup baru, sikap
disiplin dalam kehidupan, sikap peduli terhadap sesama di
masyarakat, sikap jujur dan adil dalam kehidupan
bermayarakat.

4) Buddha

a) Aspek teologis, materi kisaPetapa Siddharta pada masa
bertapa dan gangguan maraenghagai delapan kondisi
duniawi dan hakikat perbedaan kehidupan menurut Ajaran

Buddha menjalankan caraara berdana yang baik dan benar
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empat macam jalan kesuksesan dan empat macam teman sejati

dalam kehidupan sehdnari.

b) Aspek sosial, materi sikap percagai, sikap jujur dalam

menghadapi delapan kondisi duniawi dan hakekabedaan
kehidupan skap peduli dalam berdana atau berbagi antar

sesamasikap percaya diri.

5) Khonghucu

a) Aspek teologis, materi konsep Yin Yang dalam diri manusia,

b)

sembahyang sebagabkpk agama, tand@nda kebesaran
alam untuk memahami kemahabesaran ,Tlkaberadaan para
leluhur untuk memahami kemahabesaran ;T@nerimaan
orang tua dan leluhur untuk memahami asal keberadaan kita
dan kemahabesaran Tjaadanya wahyu Tian yangjterima
oleh para nabi dan raja suci

Aspek sosial, materi sikagersyukur adanya unsur nyawa dan
roh dalam diri manusiasikap tormat dan sujud dalam
bersembahyang kepada Tjagkap hatthati, bertanggung
jawab, dan menghargai waktiikap lembut, hati hati,
bertanggung jawab, dan tidak sembarangan datmteraksi
dengan sesamakap bertanggung jawab terhadap nama baik
diri dan nama baik keluargakap menghormati sabeabda

para nabi purba
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Hasil analisis materi yang diajarkan damuru agamaliatas
telah sesuai dengan acuan indikator materi keaganem
kompetensi lulusaryang diharapkanSD Bina Budi Mulia Dalam
rangka membentuk siswa yareguh berimasesuai ajaran agamanya
dan siswa yang menghargai keberaggmguru agamaberusaha
memberkan pengarahan pada siswa tentang leebaikan setiap
agama baik pada aspek teologis maupun sodiélki kebaikan ini
diharapkan menjadi penyatu atas keberagaman umat beragama di SD
Bina Budi Mulia. Selain itu, guru agama konsisten memberikan
contoh seara langsung dalam berinterakiEngan guru agama lain
Beberapa metode, pendekgtadan model pembelajarajuga
dilakukan dalam rangka menanamkan sikap inklusif beragama pada
siswa, diantaranya:

1) Pendekatan emosional dan pendekatan saintifik.

2) Metodeceramah, tanya jawab, penugasan dan didlaismpok

3) Pembelajaran KooperatifPembelajaranconcept sentencelan
pembiasaan.

Selain itu, guru agama SD Bina Budi Mulia konsisten
membuat program Bina Iman sebagaebagai pembelajaran
kontekstual Masingmasng guru agamdekerjsama dengan pemuka
agama memberikan wawasan keagamaan tambahan kepada siswa,

mendampingi siswa praktik ibadah masimgsing dan memberikan
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pengarahan untuk bersedekaBerikut gambaran hasil riset

konsistensi guru agama dalam menaramkilai Inklusif beragama

Mengajar
sesuai
Indikator
Kompetensi
Lulusan

Bimbingan
Pembelajara

Mengadakan

Program n tekstual
Bina Iman dan
kontekstual

melalui pembelajaran:
Gambar 450 Konsistensi Guru Agama SD Bina Bdi Mulia
dalam Menanamkan Nilai Inklusif

Perilaku Siswa MasingMasing Agama Terhadap Realitas
Keberagaman

Hasil riset mengenai perilaku siswa masimgsing agama
terhadap realitas keberagaman ditunjukkan dari pemahaman dan
tingkah laku siswa terhadap lingkungan malgama di SBina Budi
Mulia. Peneliti menganalisis pemahamkegagamaarsiswadengan
beberapgertanyaan yang mengarah pada aspek teologi dan aspek

sosial masingnasing agamaSedangkan, perilaku siswa sebagai

227



seseorang Yyay menerima realitas keberagaman didapatkan

berdasarkan analisis 8 indikator perilaku sesiklusi. Hasil riset

diantaranya dsgai berikut:

1)

2)

3)

4)

Pemahaman ajaran agama, a) sebagian besar siswa memahami
ajaran agamanya tentang tuhan, pembawa ajaran agama, dan
seputar peribadatan agama, b) siswa memahami setiap agama
mengajarkan kebaikan, c) siswa menerima ajaran agama temannya
karenaperhatian siswa bukan pada aspek agama yang dianut,
melainkan aspek perilaku baik dan buruk yang dilakukaaneya.
Perilaku menghargai teman berbicara, a&agluruh siswa
mendengarkamsalah satu siswa Khonghueaat berbicara terkait
dirinya, b) seluruhsiswa menyimak presentasalah satu siswa
Khonghucudi depan kelas, c¢) siswa muslim memberi kesempatan
setiap temannya untuk mengungkapkan pendapat saat kerja
kelompok, d) siswa Kristen mengingatkan untuk disamt
temannya presentasi.

Perilaku pengertian kepada teman, a) salah satu siswa Khonghucu
meminjamkan bolpoin kepada siswa Buddha yang tidak membawa
alat tulis, b) salah satu siswa Kristen membantu siswa Katholik
menjawab pertanyaan, c) salah satu sisw&t&m membantu
temannya menyelesaikan tugas

Perilaku Membuka diri, a) salah satu siswa Islam sering

menceritakan kehidupan bersama keluarganya kepada siswa
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5)

6)

7)

Khonghucu, b) salah satu siswa Khonghucu menjaga perasaan
temannya saat berbicara, c) siswa Kristiam siswa Khonghucu
mengucapkan selamat hari raya kepada siswa Islam, d) salah satu
siswa Buddha mengucapkan selamat hari Imlek kepada siswa
Khonghucu, e) salah satu siswa Katholik curhat masalah pribadi
kepada temannya waktu jam istirahat, f) salah datwasKatholik
menceritakan tugas sekolahnya yang belum selesai kepada siswa
Kristen.

Perilaku empati kepada orang lain, a) salah satu siswa Khonghucu
dan siswa Kristen mengunjungi temannya yang sakit, b) seluruh
siswa mengumpulkan uang untuk didonasikapakia temannya
yang sakit, ¢) siswa satu kelas menjenguk guru yang sakit, d) salah
satu siswa Islam berusaha membantu siswa Khonghucu yang
terjatuh saat berolahraga.

Perilaku saling mendukung dan memotivasi, a) sakth siswa
Buddha mempersilahkan siswsldm untuk melaksanakan shalat
Dhuhur saat asik bermain berdua, b) siswa di kelas memberi
motivasi kepada temannya yang belum selesai mengerjakan tugas.
Perilaku kesan positif, a) salah satu siswa Kristen dan siswa
Khonghucu mengucapkan selamat kepada mexye yang juara
kelas, b) salah satu siswa Khonghucu terkesan asik oleh siswa
Katholik saat kerja kelompok, c) siswa Buddha bertingkah aneh

saat kerja kelompok agar teman satu kelompoknya tertawa.
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8) Perilaku menganggap semua orang berkedudukan sama, a) sisw
saing membaur saat pembelajaran dan bermain, b) salah satu siswa
Khonghucu berteman akrab dengan siswa satu kelas, c) salah satu
siswa Islam menganggap semua temannya sama belajar, d)
salah satu siswa Kristen menganggap semua ajaran agama sama, €)
salah satu siswa Khonghucu dan siswa Buddha mendapatkan pesan
dari guru agamanya untuk melakukan hal baik kepada sesama.

9) Perilaku saling bekerjasama, a) salah satu siswa Kristen merasa
nyaman berkelompok dan bermain dengan siapapun,df) satu
siswa Khamghucu merasa tidak keberatan berinteraksi dengan
siapapun saat bermain, c) siswa berbeda kelas kompak bekerjasama
pada saat ekstrakurikuler wushu.

Dari hasil analisis pemahaman, sebagian besar siswa telah
memahami ajaran agamanya dan menganggap seljamam agama
mengandung kebaikan. Sedangkan, hasil analisis perilaku sosial sosial
dari 8 indikator diatas, masingasing siswa dari 5 agama
teridentifikasi menerima realitas keberagaman di lingkungan sekolah
SD Bina Budi Mulia secara kaffah. Berikut inirgharan perilaku

masingmasing siswa terhadap realitas keberagaman:
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Pemahaman siswa terhadap ajaran agamanya

Sebagian besar memahami ajaran agamanya (ty
utusan, peribadatan)

Memahami setiap agama
mengajarkan kebaikan

Berteman bukan pada aspek agan
melainkan sikap baik

NS

Menghargai teman berbicara

Seluruh
siswa

Mendengarkan
siswa Khonghucy

Siswa
Kristen

Menyimak presentas
siswa Khonghucu

Siswa Memberi kesempatan
Muslim | mengungkapkan pendap,

Mengingatkan untuk diar
saat temannya presental

T

b

NS

Pengertian
Sana [ranEEy Meminjamkan Bolpoin kepada | Siswa | Membantu siswa Katholif Siswa Membantu teman
9 siswa Buddha Kristen menjawab pertanyaan | Kristen | menyelesaikan tuga:
Terbuka
. Menjaga . Cerita
; Cerita " Siswa Mengucapkan Mengucapkan| ; Curhat
MSLIJSS\?IIF?'I kehidupan Khi:?g\rl'laucu terggﬁsyiaga Kristen dan| selamat hari le.:(si‘gﬁa selamat hari K?t?‘lvgi’?k masalah élé?l?nsq
keluarganya; berbicara Khonghucu raya Imlek pribadi selesai
Empati
Siswa PR Mengumpulkan Siswa | Menjenguk . .
dan Kristen yayang temannya yang sak| kelas sakit yang ter] 9

/

Mendukung dan Memotivasi

siswa Buddha

Mempersilahkan siswa Muslim untuk melaksanak|
shalat Dhuhur saat asik bermain berdua

Memberi motivasi kepada temannyj
yang belum selesai mengerjakan tu

D

Siswa dikelas as

NS

Kesan Positif

Siswa Kristen
dan Khonghucu|

kepadatemannya yang juara ke

Siswa
Buddha

Terkesan asik oleh siswg
Katholik saat berkelompo

Siswa
Khonghucu

Mengucapkan selamat Bertingkah aneh agd

kelompoknya tertawd

=

N

Berkedudukan sama

Seluruh | saling membaur Siswa Berteman akrab | gjgya | Menganggap semug  gigyg Menganggap
siswa dan bermain Khonghucu denga,z‘egsswa sal  Muslim teman%’é?a?:rm BaMa|  Kristen 1%";%1?:?2
Bekerjasama
Siswa | Nyaman berkelompok Siswa Tidak keberatan Siswa saty Kompak bekerjasama dengan kelas Iain
Kristen dengan siapapun | Khonghucu| berinteraksi saat bermai kelas pada waktu ekstrakurikuler wushu

Gambar 451 Perilaku Siswa Menerima Realitas Keberagaman
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No

D. Proposisi

Dari hasil riset data situs A (SD Taman Hargp#an situs B (SD Bina

Budi Mulia) ditemukan gambaran pada ketighus riset, yaitu: Kebijakan

Stakeholder Sekolah Terhadap Inklusivisme Beragama, Konsistensi Guru

Agama dalam Menanamkan Nilai Inklusif Beragama Melalui Pembelajaran,

dan Perilaku Siswa MasifAgasing Agama Terhadap Realitas Keberagaman.

Pada ketiga fokutersebut, peneliti Menyusuroposisiuntuk masingmasing

situs, yaituperbedaan dan persamaan dari s@llsTaman Harapan dan SD

Bina Budi Mulia Kota Malang.

Penjelasaproposisitentang Inklusivisme dalam Beragama di Sekolah

SD Taman Harapan dan SD BiBadi Mulia Kota Malang sebagai berikut:

Tabel 4.13ProposisiKonsep Inklusivisme dalam Beragama di

Sekolah SD Taman Harapan dan SD Bina Budi Mulia Kota Malang

Fokus USUOED : -
" SD Taman SD Bina Budi Persamaan Perbedaan
Penelitian :
Harapan Mulia

Kebijakan a. Landasan a. Landasar a. Landasar a. Landasar

Inklusivism Kebijakan Inklusif Kebijakan Inklusif Kebijakan Kebijakan

e Beragama Beragama Beragama Inklusif Inklusif

di Sekolah 1) SK Kepala 1) SK Nomor: Beragama Beragama
Sekolah Nomor:  023/SD.BBM.Kep.K 1) Kebijakan 1) Landasan
35/SK.K.S/VII/202 .S/V1/2022  tentanc Inklusif di Penetapan
2 tentang Penetapan kedua Program
Penggunaan Penggunaan sekolah Tahunan
Kurikulum Kurikulum Merdeka samasama  Sekolah SD
Merdeka dan KTSF dan KTSP Sekolal berlandaskan Taman
SD Taman Harapa Dasar Bina Budi Surat Harapan
Tahun Pelajaran  Mulia Tahun Keputusan  tidak
2022/2023. Pelajaran 2022/202: Kepala ditemukan
2) SK Kepala 2) SK Nomor: Sekolah

Sekolah Nomor:
37/SK.K.S/VII/202
2 tentang

026/SD b. Kebijakan
BBM.Kep.K.S/VI/20 Inklusif
22/2022 tentan¢ Beragama

232



Penetapan

Peringatan Hari
Besar Agama
Tahun Pelajaran

2022/2023.

b. Bunyi Kebijakan b. Bunyi Kebijakan

Penetapan Progral samasama

Tahunan
Dasar
Mulia

Sekolal berpedoman
Bina Budi pada
Tahun dokumen

Pelajaran 2022/202% kurikulum

berwawasan nasion:

Inklusif dalam Inklusif
Beragama d Beragama
Sekolah. Sekolah.
1) Sekolah 1)
berwawasan

Multikultural yang

Menerima selurul menamping generas

siswa yang berbed pribumi

agama
keinginan

yayasan sekolah.
2) Mott o

dalam

Keberagaman

(Unity
Diversity) 0 .

3) Visi dan Misi

sekolah
membangun
lingkungan
bertoleransi
kebhinekaan
global,

budaya lokal

menjunjung

gotong royong.

C. Point
Implementasi

in

yang

dalan

dar
nilai

sesue budaya

pendiri Tionghoa.
2) Visi dan Misi
Membentuk
yang taat

unggul,

dapat

mencintai tinggi
harmonisasi
keragaman
gotong royong.

Inti c. Point
Implementasi

Kebijakan Inklusif Kebijakan

Beragama
lingkungan
Sekolah.

1) Memberikan

kebebasan
menjalankan

peribadatan sesui agamanya

d Beragama

berwawasan globa
serta mengharge
sesama dan
ciptaan tuhan.
3) Salah
Kompetensi Lulusan dalam
memiliki siswa yang keragama
menjunjung ras, suku, dar

sekolah

b. Bunyi
Kebijakan
Inklusif
dalam

Beragama d

Sekolah.

1) Kedua
sekolah
samasama
berwawasan
multikultural
2) Kedua
sekolah
samasama
memiliki
tujuan
membangun

alar lingkungan

yang

satt harmonis

budaya.

Inti c. Poirt

Implementasi

Inklusif Kebijakan
d Inklusif
lingkungan Sekolah. Beragama d

1) Memberikan hal lingkungan

warga

masingmasing
sekolal 1)

Sekolah.
Sama

menjalankan ibada sama

agamanya masinc

masing.
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memberikan
kebebasan
menjalankan

b. Bunyi
Kebijakan
Inklusif
dalam
Beragama
di Sekolah.
1) SD Bina
Budi Mulia
lebih kental
pada
perawatan
budaya
Tionghoa
sebagai
salah sattL
kekayaan
budaya
Bangsa
Indonesia

C. Point
Implementa
si Kebijakan
Inklusif
Beragama
di
lingkungan
Sekolah.

1) Fasilitas
SD Taman
Harapan
lebih



2) Pemberiar 2) Pemberiar
pelajaran sesue pelajaran sesue
keyakinan agama keyakinan agama.
3) Pembelajarar 3) Pemberian jan
Pendidikan agam. pelajaran Pendidika
2 kali dalam satt agama 3 jam per
minggu. minggu.

4) Fasilitas ruangal 4) Memberi memberikan

khusus keagamas kebebasan memilil
6 agama. ruangan belaja
5) Mengadakar keagamaan.

perayaan hari bes: 5) Memperbolehkar agama siswa.
3) Sama

keagamaan perayaan hari bes:
minimal satu tahur keagamaan pada he
sekali. libur.

ucapan selame selamat dalan

kepada 6 agam perayaan hari besar agama 3 jan
perminggu.
4) Sama

dalam perayaal agama.

hari besar. 7) Penguatar
7) Penguatar Pendidikan karakte
Pendidikan terintegrasi  dalan
karakter kurikulum
terintegrasi dalan pembelajaran.
kurikulum

pembelajaran.
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peribadatan

lengkap

agama sesuz terkait

ajaran
masing
masing

2) Sama

sama
pelajaran

sesuai
keyakinan

sama

Memberikan
6) Pemberiar 6) Pemberian ucapa jam pelagran

pendidikan

Ssama

memberikanu
capan selama

dalam

perayaan har
besar agama.
5) Sama

sama

memberikan

pengutaan
pendidikan
karakter
sesuai
program
kemdikbud

ruangan
khusus
keagamaan
bagi 6
agama,
sedangkan
SD Bina
Budi Mulia
masih
belum dapat
memberikan
fasilitas
ruangan
khusus
keagamaan.
2) Perayaar
hari  besar
keagamaan
di SD
Taman
Harapan
telah
menjai
program
rutinan
minimal
satu tahur
sekali,
sedangkan
SD Bina
Budi Mulia
tidak
memprogra
mkan,
hanya sajc
memperbole
hkan
mengadaka
n perayaar
hari  besar
keagamaan
pada hari
libur.



No

Inklusif Beragama Beragama dalan Inklusif
dalam bentuk bentuk program. Beragama
program. 1) Program Bine dalam bentuk
1) ProgramPekan Iman dua kali dalan program.
| badah/ satu tahun. 1) Sama
Ibadah. sama
mengadakan
program
keagamaan
sebagai
pembelajaran
kontekstua
Fokus Temuan Persamaan
Penelitan SD Taman SD Bina Budi Mulia
Harapan
Konsistensi a. Konsisten a. Konsisten a. Konsisten
Guru Mengajar Mengajar Pendidikar Mengajar
Agama  Pendidikan Agam: Agama sesuai Acua Pendidikan
dalam sesuai Acuar Indikator Agama sesua
Menanamka Indikator (Konsistensi Acuan
n Nilai (Konsistensi Keyakinan Agama). Indikator
Inklusif Keyakinan 1) Indikator (Konsistensi
Beragama Agama). Kompetensi Lulusar Keyakinan
Melalui 1) Indikator Tujuan Sekolah sebage Agama).
Pembelajare Pelaksanaan Mat acuan. 1) Guru
n Pelajaran 2) Materi pendidikar Agama sama

d. Kebijakan d. Kebijakan Inklusif d. Kebijakan d.

Pendidikan Agam: agama telah sesu sama
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Kebijakan
Inklusif
Beragama
dalam
bentuk
program.
1) Bentuk
Program
keagamaan
di SD
Taman
Harapan
dilaksanaka
n sebaga
program
mingguan
(satu  kali
setiap
pekan),
sedangkan
program
keagamaan
di SD Bina
Budi Mulia
dilaksanaka
n sebaga
program
tahuran (2
kali dalam
setahun).
Perbedaan

a. Konsisten
Mengajar
Pendidikan
Agama
sesuai
Acuan
Indikator
(Konsistensi
Keyakinan
Agama).

1) Guru
Agama SD



pada  Kurikulum dengan harapa menanamkan Taman
sebagai acuan. indikator kompetens nilai inklusif Harapan

2) Materi lulusan sekolah SI pada mater menggunak
pendidikan agami Bina Budi Mulia. pelajaran an Indikator
telah sesuai denge 3) Guru agama SI pendidikan  Tujuan
indikator ~ Tujuan Bina Budi Mulia agama sesu¢ Pelaksanaar
Pelaksanaan Mat mengajarkan acuan yanc Mata
Pelajaran wawasan  teologit digunakan Pelajaran
Pendidikan Agamé masingmasing 2) Guru Pendidikan
pada Kurikulum SD agama sebag: agama sama Agama pade
Taman Harapan. penguatan keimana sama Kurikulum
3) Guru agama d sehingga sisw¢ menanamkan sebagai
SD Taman Harapa menjadi lulusan yan¢ nilai inklusif acuan,
mengajarkan matel berpegang tegu pada mater sedangkan
dasar teologis pada ajarannye pendidikan  Guru
sebagai pemupu Sedangkan, pad agama Agama SD
keimanan dar aspek sosial gur berdasarkan Bina Budi
materi dasar sosic agama mengajarka nilai ~ sosial Mulia
sebagai pemupu wawasan sosia yang menggunak
hubungan sesam berdasarkan nilai terkandung an Indikator
manusia untuk ajaran agam: pada ajaran Kompetensi
mencapai masingmasing agama Lulusan
keharmonisan sebagai pemahame masing Sekolah
hidup. setiap agam: masing. sebagai
memiliki ajaran 3) Guru acuan
kebaikan  sehingg: Agama pade
membentuk lulusar kedua
yang dapat menerim sekolah
perbedaan da samasama
menjunjung  tinggi mengajarkan
kebaikan. materi dasal
teologis
sebagai
penguatan
keimanan
masing
masing
agama
b. Konsisten b. Konsistermenjaga b. Konsisten b. Konsisten
menjaga berperilaku menjaga menjaga
berperilaku (Konsistensi dalan berpeiaku berperilaku
(Konsistensi dalan berperilaku) (Konsistensi (Konsistensi
berperilaku) 1) Guru agama SI dalam dalam
1) Guru agama SI Bina Budi Mulia berperilaku) berperilaku)
Taman Harapal konsisten menjad 1) Guru 1) Guru
konsisten figur bagi siswa Agama di Agama di
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memberikan

suritauladan kepad yaitu

siswa pada
penyampaian

dalam

sa¢ contoh

langsung

materi keagamaar berinteraksi

yaitu guru agama lain. perilakunya
mencontohkan sebagai
perilaku sabar dal suritauladan
jujur dalam bagi siswa
bertindak

C. Konsisten c. Konsisten c. Konsisten
mendukung mendukung mendukung
pengajaran pengajaran pengaaran
kontekstual kontekstual kontekstual

(Konsistensi dalan (Konsistensi

Pengajaran)

Pengajaran)

berperilaku kedua
memberikar sekolah

secar: samasama
dalan konsisten
denga menjaga

dalan (Konsistensi

dalam

1) Guru agama SI 1) Guru agama SI Pengajaran)

Taman Harapal Bina Budi
konsisten konsisten
mendukung mengadakan

Mulia

1) Guru

agama kedu

sekolah

program perayaa progran Bina Iman samasama

hari

keagamaan denge

mengadakan
perayaan

keagamaan (Imlek
waisak
nyepi, idul fitri, dan
paskah) di sekolah
2) Guru agama SI

galungan,

besar sebagai

penguate mengupayake
keimanan dan praktil n pengajarar

pembelajaran secara
kontekstual. kontinou

2) Guru agama SI untuk

Bina Budi Mulia efektivitas
konsisten penanaman
mendampingi sisw: nilai inklusif

praktik ibadah sert: dalam

untu

beragma

Taman Harapar memberikan
konsisten pengarahan
mendukung bersedekah pada s&
Program Pekar program Bina Iman.
Ibadah dengal

mendampingiiswa

praktik ibadah

setiap h
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SD Taman
Harapan
mencontohk
an dalam
pembelajara
n kelas,
sedangkan
guru agame
SD Bina
Budi Mulia
mencontohk
an  secare
langsung
dalam
berinteraksi
dengan gurt
lain

c. Konsisten
mendukung
pengajaran
kontekstual
(Konsistensi
dalam
Pengajean)
1)
Konsistensi
pengajaran
guru agame
di SD
Taman
Harapan
lebih
menekanka
n program
pembiasaan
setiap pekar
2)
Konsistensi
pengajaran
guru agame
di SD Bina
Budi Mulia
mengkonse

p
pengajaran



dan  memberikar
bimbingan rohan
sebagai penguats
terhadap keyakina
agamanya.

d. Konsisten dalan d. Konsisten dalan d. Konsisten

penyampaian
materi
mengolah kelas.
(Konsistensi dalan

penyampaian mate!

(Konsistensi dalan
pendekatan

Pedagogis).

1) Guru agama SI (Konsistensi
Bina Budi Mulia

konsisten

bimbingan

dalam

dan dan mengolah kelas penyampaian

materi

mengolah

kelas.

dalam

member pendekatan
belajal Pedagogis).

praktik peribadatan tekstual tentang sis 1)

pendekatan
Pedagogis).
1) Guru agame
memberi  contol
langsung saa
beberapa metod
dan pendekata
guru agame
diantaranya,
Pendekatan
emosional dar
saintifik, metale
ceramah, tanyi

jawab, penugasar
dan diskusi, sisten
pembelajaran
kooperatif, iquiri,
dan pembiasaan.

kebaikan
agama,
aspek
maupun
dengan
metode,
dan
pembelajaran,
diantaranya,
pedekatan emosion:i
dan saintifik, metode
ceramah, penugasa
dan diskusi
kelompd, sistem
pembelajaran
kooperatif, concept
sentence dan
pembiasaan
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setiaj sekolah
baik pad samasama
teologis melakukan
sosial pendekatan
beberap pedagogis
pedekata dengan
model metode

variatif

kontekstual
dalam
sebuah
kegiatan
tahunan

d. Konsisten
dalam
penyampaia
n materi dan
mengolah
kelas.
(Konsistensi
dalam
pendekatan
Pedagogis).
1) Guru
Agama di
SD Taman
Harapan
langsung
memberikan
praktik
dalam
pembelajara
n,
sedangkan
Guru agame
SD Bina
Budi Mulia
hanya
memberi
contoh
nyata

2) Guru
Agama di
SD Taman
Harapan
lebih
menggunak
an  model
iquiri
learning
sedangkan
Guru agame
SD Bina



No

Fokus
Penelitian

Perilaku
Siswa
Masing
Masing
Agama
Terhadap
Realitas
Keberagam
an

SD
Harapan

Temuan
Taman SD Bina Budi Mulia

Persamaan

a. Pemahama a. Pemahaman sisw a.

siswa

terhadaj terhadap
ajaran agama.

ajaral
agama.

Pemahaman
siswa

1) Siswa SD Tamai 1) Sebagian bese terhadap

Harapan

sepenuhnya pahal Mulia

aspek
agamanya

belun siswa SD Bina Bud ajaran agama

memahami
teologis ajaran agamany
(tuhan, utusan, da

2) Siswa SD Tamal peribadatan)

Harapan
memahami

agama mempunyeé memahami
ajaran kebaikan

2) Siswa SD Bing
setia| Budi
setia|
agama mengajarka
kebaikan
3) Siswa SD Bine
Budi Mulia bertemar
bukan larena aspel
agama, melainkal
pada aspek sika
baik buruk
temannya.
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1) Siswa
dikedua
sekolah
samasama
memahami

Mulia setiap agam:

mempunyai
ajaran
kebaikan

Budi Mulia
menggunak
an  model
concept
sentence
Perbedaan

a.
Pemahamar
siswa
terhadap
ajaran
agama
1)
aspek
teologis
siswa di SD
Taman
Harapan
sepenuhnya
paham,
sedangkan
siswa SD
Bina Budi
Mulia hanya
Sebagian
besar saja
2) Pada
aspek sosia
siswa SD
Taman
Harapan
secara
umum
bergaul
tanpa harus
diberikan
pemahaman
bersosial,
sedangkan
siswa SD
Bina Budi
Mulia
berteman
bukan

Pada



b. Sikap b. Sikap Mengharga b. Sikap
Menghargai temar teman berbicara. Menghargai
berbicara. 1) Seluruh siswe teman
1) Siswa Kristen mendengarkan sisw berbicara.
mendengarkan gur Khonghucu saa 1) Siswa di
saat menjelaska berbicara terkair kedua  situs
materi dirinya sekolah
2) Siswa muslim 2) Siswa satu kela samasama
mendengarkan menyimak siswe membuktikan
penjelasan Khonghucu saa dapat
temannya presentasi di depa menghargai
3) Siswa satu kela kelas orang lain
menymak 3) Siswa Muslim berbicara.
pembicaraan tema memberikesempatar
presentasi setiap temannyi

untuk

mengungkapkan

pendapat saat ker]

kelompok

4) Siswa Kiristen

mengingatkan sisw.

satu kelas untuk diar

saat temannyi

presentasi
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karena
aspek
agama,
melainkan
pada aspel
sikap baik
buruk
temannya
b. Sikap
Menghargai
teman
berbicara.
1) Perilaku
siswa SD
Taman
Harapan
dalam
menghargai
teman
berbicara
ditemukan 4
point sikap,
yaitu diam
mendengark
an,
menyimak,
memberi
kesempatan
mengungka
pkan
pendapat,
dan
mengingatk
an untuk
diam,
sedangkan
siswa SD
Bina Budi
Mulia
dalam
menghargai
teman
berbicara
hanya
ditemukan
dalam 2



c. Sikap Pengertia c. Sikap Pengertia c.
kepada teman.

kepada teman.

Sikap
Pengertian

1) Siswa Katholik 1) Siswa Khonghuct kepada

meminjamkan ala meminjamkan

tulis

2) Siswa Kristen Buddha yang tidal kedua
mendahulukan
untuk 2)

teman
bertanya

teman.

bolpoin kepada sisw. 1) Siswa di

situs

membawa alat tulis sekolah

Siswa
membantu

Kristen samasama
sisw¢ memiliki 3

3) Siswa Buddhe Katholik menjawab point temuan

meminjamkan
penghapus kepac 3)
membantu temanny pada

siswa Kristen

d. Sikap Terbuka d. Sikap Terbuka d.

1) Siswa 1)
Khonghucu menceritakan
menceritakan kehidupan

pertanyaan
Siswa

yang
Kristen mengarah
sikag

menyelesaikan tuga: saling
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pengertian
antar sesama

Sikap

Siswa Muslim Terbuka

1) Siswa di
kedua situs

sikap, yaitu
mendengark
an dan
menyimak
pembicaraa
n

C. Sikap
Pengetian
kepada
teman.

1) Perilaku
pengertian
siswa SD
Taman
Harapan
hanya dapa
ditemukan 2
sikap, yaitu
meminjamk
an alat tulis
dan
mendahuluk
an
seseorang
bertanya.
Sedangkan
perilaku
pengertian
siswa SD
Bina Budi
Mulia
ditemukan 3
sikap, yaitu
meminjamk
an dat tulis,
membantu
menjawab
pertanyaaan
: dan
membantu
menyelesaik
an tugas.
d. Sikap
Terbuka.

1) Perilaku
terbuka



masalah pribadinyi keluarganya kepad sekolah siswa SD
pada siswa Kristen siswa Khonghucu samasama  Taman

2) Siswa muslim 2) Siswa Khonghuct memiliki Harapan
mengucapkan menjaga  perasaa sikap terbuka hanyadapat
selamat Nata temannya saa yang ditemukan 2
kepada siswe berbicara diimplementa sikap, yaitu
Kristen 3) Siswa Kristen dar sikgp dengan terbuka
3) Siswa Buddhe siswa  Khonghuct menceritakan bercerita
saling mengucapkan dirinya tentang
menceritakan selamat hari rga kepada oran¢ dirinya dan
kegiatannya d kepada siswa Muslin lain dan mengucapk
rumah 4) Siswa Buddhe ucapan an selama
mengucapkan selamat dalam hari
selamat hari Imlek dalam perayaan
kepada siswe perayaan agama ala
Khonghucu agama tulis.
5) Siswa Katholik Sedangkan
curhat masalal perilaku
pribadi kepade pengertian
temannya wakitt siswa SD
istirahat Bina Budi
6) Siswa Katholik Mulia
menceritakan kepad ditemukan 3
siswa Kristen bahw: sikap, yaitu
tugas sekolahny: terbuka
belum selesai bercerita
tentang
dirinya,
menjaga
perasan
orang lain,
dan
mengucapk
an selama
dalam hari
perayaan
e. Sikap Empati e. Sikap Empati e. Sikap e. Sikap
1) Siswa Katholik 1) Siswa Khonghuct Empati Empati
memberi dan Siswa Krister 1) Siswa di 1) Perilaku
sumbangan kepac mengunjungi kedua situs empati
temannya yan( temannya yang sakil sekolah siswa SD
sakit 2) Seluruh siswe samasama  Taman
2) Siswa Hindu mendonasikan memiliki Harapan
mengajak  temar uangnya untuk sikap empati hanya dapa
satu kelas temannya yang sakit yang ditemukan 3

diimplemetas sikap, yaitu
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menjenguk
yang sakit

gurt 3) Siswa satu kela

mengunjungi

gurt

3) siswa muslim yang sakit

membantu
temannya

4)

Siswa Muslim

yan(¢ berusaha membantu
jatuh di depan kela siswa

yang

Khonghuct
terjatuh sae

berolahraga

f. Sikap saling f. Sikap saling
mendukung  dar mendukung dar
memotivasi memotivasi

1) Siswa 1) Siswa Buddhe
Khonghucu mempersilahkan
memaklumi siswa Muslim untuk
temannya melaksanakan shal
melaksanakan Dhuhur saat asil
ajaran sesua bermain berdua
agamanya 2) Siswa di kelas
2) Siswa Buddhé memberi  motivasi
mengingatka kepada  temanny

siswa muslim untuk yang belum seles:
mengerjakan tugas

beribadah
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ikan dalam 3
perilaku,

yaitu

memberi
sumbangan,
menjenguk
orang sakit,
dan
membantu
orangterjatuh

f.
saling
mendukung
dan
memotivasi
1) Siswa di
kedua
sekolah
samasama
memiliki 2
sikap saling
mendukung
dan
memotivasi

Sikap

situs

memberi
sumbangan,
mengajak
menjenguk,
dan
membantu
orang lain
yang
terjatuh.
Sedangkan
perilaku
empati
siswa SD
Bina Budi
Mulia
ditemukand
perilaku,
yaitu
mengunjung
I guru sakit,
menjenguk
teman sakit,
mendonasik
an uang, dar
membantu
orang lain
yang
terjatuh

f. Sikap
saling
mendukung
dan
memotivasi
1) Sikap
saling
mendukung
dan
memotivasi
Siswa di SD
Taman
Hargpan
diaplikasika
n dengan
sikap
memaklumi
melaksanak



g. Sikap member g. Sikap member g.

kesan positif

memberikan
ucapan
kepada
muslim
mendapat
olimpiade

berkelompok

dengan temannya 3)

kesan positif
1) Siswa Katholik 1) Siswa Kristen dar

siswa

Khonghuct

selame mengucapkan
siswe selamat

kepad

yang temannya yang juar

juar: kelas

2) Siswa Khonghuct
2) Siswa Kristen terkesan asik olel
terlihat biasa sae siswa Katholik saa
kerja kelompok

Sisva Buddha

3) Siswa Kristen bertingkah aneh sai

membuat
saat
pramuka
teman

aga tertawa
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lelucor kerja kelompok aga
kegiatan temannya satu kele

Sikap
memberi
kesan positif
1) Siswa di
kedua
sekolah
samasama
menunjukkan
3 perilaku
memberi

situs

an ibadah
dan
mengingatk
an orang
lain  untuk
beribadah.
Sedangkan,
siswa SD
Bina Budi
Mulia
mengaplika
sikannya
dengan
mempersila
hkan
melaksanak
an ibadah
dan
memberi
motivasi
kepada
orang
dalam
mengerj&a
n tugas
sekolah

lain

g. Sikap
memberi
kesan
positif.

1)
perbedaan
perilaku
kedua situs
hanya pade
ekspresi

kesan positif perilaku

pada
seseorang
dengan
memberikan
ucapan
selamat,
memberi
kesan

asik.

siswa



kelompoknya dan membua

merasa nyaman lelucon

h. Sikap h. Sikap mengangga h. Sikap h. Sikap
menganggap semu semua temar menganggap mengangga
teman berkedudukan sama semua temai p semua
berkedudukan 1) Siswa saling berkeduduka teman
sama membau saat n sama berkeduduk

1) Siswa Katholik penbelajaran  dar 1) Anggapan an sama
menganggap semt bermain bersama sa siswa pade 1) Ekspresi

agama sama hany istirahat kedua situs perilaku
berbeda yan¢ 2) Siswa Khonghuct sekolah siswa yang
membawa berteman akral samasama  menggangg
2) Siswa Hindu dengan siswa sat menganggap ap
menganggap semt kelas semua agam: kedudukan
manusia sama 3) Siswa Muslim sama hany: sama pad:

sama  diciptakar menganggap semt berteda yang kedua situs
tuhan dan haru temannya samaama membawa berbeda.
saling menghormat belajar Siswa SD
3) Siswa Katholik 4) Siswa Kristen Taman
membantu temal menganggap semt Harapan
ABK mengerjakan ajaran agama sama mengangga
tugas 5) SiswaKhonghucu p manusia
dan siswa Buddhi sama dar
mendgpatkan pesal membantu
dari guru agamany seorang
untuk melakukar ABK yang
perbuatan bail membutuhk
kepada sesama an bantuan
Sedangkan,
siswa SD
Bina Budi
Mulia
mengekspre
sikan
perilaku
dengan
beberapa
macam,
yaitu
membaur
saat
pembelajara
n, bertemar
akrab
dengan
teman kelas
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dan berbua

baik kepads
sesama
i. Sikap saling i. Sikap  saling i. Sikap saling i. Sikap
bekerjasama bekerjasama bekerjasama sding
1) Siswa Hindu 1) Sisa Kristen 1) Siswa bekerjasame
merasa nyama merasa nyama dikedua situs .
bekerjasama sa:¢ berkelompok dar sekolah 1) Sikap
tugas kelompok  bermain dengar samasama  saling
2) Siswa Buddhe siapapun mengekspres kerjasama
bekerjasama 2) Siswa Khonghuct kan sikap pada kedue
dengan temanny merasa tidak kerjasama situs hanya
saat bermain d keberatan dengan berbeda
lapangan berinteraksi denga merasa pada
siapapun saa nyaman saa pengekprsi
bermain berkelompok an sikap
3) Siswa berbede dan  saling yang
kelas kompak membantu dilakukan
bekerjasama  pad dalam oleh siswa
saat ekstrakurikule berkelompok SD Bina
wushu Budi Mulia
yang tidak
keberatan
berinteraksi
dengan
teman bede
agama
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E. Analisis Lintas Situs
Berdasarkan paparaata dan hasil proposisi masingasing situs riset
diatas, peneliti mencoba membuat sketsa analisis -situs dari proposisi
yang telah diuraikan sehingga dapat diketahui konsep Inklusivisme dalam
Beragama di Sekolah, khususnya Sekolah Dasar. Peneftykiasifikasikan
hasil analisis berdasarkan fokus riset yang telah disusun sebagai berikut:
1. Kebijakan Inklusi visme Beragamadi Sekolah
Secara umum untuk memberikan wawasan inklusif dalam
beragama kepada warga sekolah, seorang Stakeholder Sekolah Dasar
hamusmenentukan beberapa kebijakan di lingkungan sek8takeholder
Sekolah Dasar membuat Surat Keputusan sebagai landasan pelaksanaan
kebijakan inklusif dalam beragama yang terintegrasi dalam dokumen
kurikulum dan program tahunan sekolah. Pada kedua wtaspat
perbedaan temuatialam penggunaalandasan kebijakan, situs A (SD
Taman Harapan) menggunakan Skepala Sekolah Nomor:
35/SK.K.S/VII/2022 tentang Penggunaan Kurikulum Merdeka dan KTSP
Tahun Pelajaran 2022/2023 dan SK Kepala Sekolah Nomor:
37/SK.KS/VII/2022 tentang Penetapan Peringatan Hari Besar Agama
Tahun Pelajaran 2022/2023. Sedangkan, pada situs B (SD Bina Budi
Mulia) menggunakan SK Nomor: 023/SD.BBM.Kep.K.S/VI1/2022 tentang
Penetapan Penggunaan Kurikulum Merdeka dan KTSP Sekolah Tahun
Pelajara 2022/2023 dan SK Nomor: 026/SD BBM.Kep.K.S/V1/2022

tentang Penetapan Program Tahunan SekDiaarBina Budi Mulia
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Tahun Pelajaran 2022/2023. Surat Keputusan diatas melegitimasi
dokumen kurikulum, dokumen program tahunan, dan dokumen program
perayaan hamesar agamaehingga dapat dijadikan dasar pengambilan
kebijakan inklusif dalam beragama di sekoldBeberapa dokumen
terdapat point yang mengisyarat sekolah berusaha mengambil kebijakan
inklusif dalam kehidupan umat beragama yang berdampingan di
lingkungan sekolah, diantaranyal) Kedua sekolah menyatakan
berwawasan multikultural yang menerima siswai daarbagai latar
belakang, 2) Kedua sekolah memiliki tujuan membangun lingkungan yang
harmonis dalam keragaman, ras, suku, dan budégeara jelaangkapan

ini tersampaikaoleh asas historis berdirinya sekolah, motto, visi dan misi,
serta kompetensi lusan yang ingin dicapai dalam dokumen kurikulum
sekolah.

Bunyi pernyataan tersebut diimplementasikan dalam bentuk
kebijakan sebagai berikut) Stakeholder memberikan kebebasan kepada
warga sekolah untuk menjalankan peribadatan sesuai ajaran agamanya
masingmasing. Kebebasan ini untuk memberikan hak masiaging
pemeluk agama dalam praktik hidup orang beragama sehingga tidak ada
kesenjanganasial antar umat beragama, 2) Stakeholder memberi fasilitas
ruangan khusus keagamaan untuk memaksimalkan pembelajaran
pendidikan agama sesuai nilai ajaran agama masaging siswa.
Fasilitas diberikan kepada seluruh siswa penganut agama sebagai

pengenalanajaran agama dan praktik keagamaan secara langsung.
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Mesikpun, pemberian fasilitas khusus ini tidak dilakukan oleh Lembaga
Pendidikan Sekolah Dasar secara menyeluruh karena keterbatasan sarana
dan prasarana sekolah. 3) Stakeholder memberikan jam pendoelajar
pendidikan agama 3 jam atau dua kali dalam satu minggu pada setiap mata
pelajaran agama, baik Pendidikan agama Islam, Pendidikan agama
Kristen, pendidikan agama Katholik, pendidikan agawldha dan
pendidikan agama KhonghudB@emberian jam pembelajaraisesuaikan
dengan keyakinan agama masingsing siswa. Stakeholder berharap
siswa menjadi penganut agamanya yang kuat dan tidak menginginkan
siswa terkontaminasi agama la) Mengadakan perayaan hari besar
keagamaan minimal sakali. Perayaan ini unik menghormati seluruh
penganut agama di sekolah. Untuk mengurangi kegaduhan di lingkungan
sekolah dan kenyamanan agama lain dalam belajar, pimpinan sekolah
berupaya menekankan untuk merayakan hari besar keagamaannya pada
hari libur, yakni hari Sabtu ataliari Minggu.5) Memberikan ucapan
selamat dalam perayaan hari besar masiaging agama sebagai
ungkapan penghormata®). Memberikan penguatan Pendidikan karakter
sesuai program kemdikbud yang terintegrasi dengan kurikulum sekolah.
Beberapakebijakan ini bertujuan memberikan pelayanan yang sama
kepada seluruh warga sekol®amun, ada sedikit perbedaan dari kedua
situs. Pertama kebijakan pemberian fasilitas terkait ruangan khusus
keagamaan bagi agama lebih lengkap di SD Taman Harapan dai$pa

Bina Budi Mulia yang hanya membebaskan untuk memilih ruangan karena
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belum siap memberikan ruangan khusus keagamaan untuk kegiatan
belajarmengajar seluruh agamKedua, kebijakan perayaan hari besar
keagamaan di SD Taman Harapan telah menjadi programan minimal

satu tahun. Sedangkan, di $#ina Budi Mulia hanya memperbolehkan
mengadakan perayaan pada hari libur.

Kemudian, kebijakan Stakeholder sekolah yang berbentuk
program adalah mengadakasebuah programkeagamaan sebagai
pembelajaran kontekstluntuk menunjang pembelajaran keagamaan di
sekolahStakeholdesekolah membuat Program pembelajaran kontekstual
Program dapat dilaksanakan berdasarkan kemampuan sekolah dan
kelengkapan fasilitas maskmgasing.Sekolah yang mempunyai fasilitas
keagamaan lengkap membuat program pembelajaran kontekstual
seminggu sekali. Kegiatan dilaksanakan di ruangan khusus keagamaan
yang dibimbing oleh guru agama masim@sing sebagai tambahan
wawasan keagamaan dan praktik peribadatan siswa di sekolah. Seperti
halnya siis A (SD Taman Harapanmelaksanakan program sebagai
program mingguan yang dilaksanakan satu kali dalam satu pg&icgmam
I ni di namakan dengan program Pekan
Sedangkansekolah yang fasilitasnya kurang lengkap membuat pogram
pemnbelajaran kontekstual sebagai program tahunan. Seperti halnya situs B
(SD Bina Budi Mulig melaksanakan program sebagai program tahunan
yang dilaksanakan 2 kali dalam satu talRmegram dilaksanakan sebagai

ajang kegiatan praktik ibadah sesuai keyakinganea siswa dan praktik
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siswa untuk bersosial kepada sesama manusia, yaitu berseGekah.
agama dapat mengundang tokoh rohaniwan masegng untuk
membimbing siswa keempatperibadatan (Islam ke Masjid, Kristen dan
Katholik ke Gereja, Buddha ke Vihatdindu ke Pure, dan Khonghucu ke
Klenteng). Selain, sebagai penguatan keimanan siswa terhadap agamanya
masingmasing, program ini juga melatih siswa bersosial memberikan
sebagian apa yang dimiliki kepada seseorang yang membutuhkan.
Beberapa pogramiiatas,dimaksudkan untuk penguatan iman dan
penguatan pendidikan karakter, meliputi sikepgius, gotongroyong,
integritas, mandiri, dan nasionaliStakeholderSekolahDasarberupaya
membentuk siswa yang taderagamaunggul, inovatif, berwawasan
global, seta dapat menghargai sesama dan alam ciptaan dirnatai dari
usia dini.Pemahaman siswa yang berada pada tingkat usia Sekolah Dasar
sangat berpengarukrhadappemikiran dan perilaku siswa pada tingkat
usia selanjutnya. Untuk itu, penting b&jakeholdr membuat kebijakan
inklusif dalam beragama yang di mulai dari lingkungan Sekolah Dasar.
Apalagi lingkungan sekolah yang mempunyai siswa beragam suku, ras,

dan agamamultikultural).

251



2. Konsistensi Guru Agama dalam Menanamkan Nilai Inklusif

Beragama Melali Pembelajaran

Konsistensi guru Agama dalam menanamkan nilai inklusif
beragama di Sekolah Dasar sangat penting dilakukan untuk mencegah
dogma eksklusif dan perilaku intoleransi sejak dini. Guru agama di sekolah
memiliki kewajiban mengajar dan membimbingal sesuai dengan
indikator dan kompetensi lulusan yang diharapkan oleh sekolah. Guru
agama sebagai pendidik sekaligus pembimbing anak didik ke arah
pencapaian kedewasaan serta terbentuknya kepribadian anak didik yang
berkarakter muliaSelain itu, guru agama merupakan tombak sebagai
pemupuk keimanan siswa agar menjadi penganut agama yang baik. Oleh
karena itu, guru agama harkiensisten terhadap prinsip dan nilai yang
dipegang dan diyakini agar tidak mudah berperilaku yang bertentangan
dengan prinsip dan nilai agama. Guru agama harus mangpaberikan
pemahaman siswa bahwa setiap agama memiliki sisi kebaikan masing
masing, terlepas dari aspek teologi keimanan yang betiestta Harapan
ini agar sesuai dengan tujuan berdirinya sekolah nadiopang
berwawasan kebhinekaémultikultural).

Seperti halnya yang ditemukan dikedua situs riset penelitian,
terdapat keserasian antara pelaksanaan Pendidikan agama dan indikator
acuan pembelajaran. Hanya saja situs A (SD Taman Harapan) mengacu

pada indilator tujuan pelaksanan mata pelajaran agama yang ada pada
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kurikulum. Sedangkan, situs B (SD Bina Budi Mulia) menggunakan
indikator kompetensi lulusan yang tertera pada kurikulum sekolah.

Konsistensi guru agama juga terlihat dari cara mersk&ajaga
perilaku agar menjadisuritauladanyang baik. Sebagai guru agama,
menjadi figure siswa dalam berperilaku inklusif beragama merupakan
tanggungjawab pentindonsistensi guru agama dilakukan dengama
mempraktekkan sikap inklusif dalam berinteraksi sehar dengan
siswa. Memperlakukan siswa dengan hormat dan mendorong mereka
bekerjasama. Guru agama menyediakan pengetahuan yang seimbang
antara prinsip dasar dan praktik dalam setiap agama yang dihadapi.
Memberikan bimbingan dan dorongan untuk memahami pentirgikaa
inklusif dalam beragama pada setiap pembelajaran. Konsisten dalam
praktik dan sikap inklusif, merupakan contoh kuat bagi siswa dalam
membangun hubungan yang harmonis dan inklusif berdasarkan perbedaan
agama di lingkungan sekolah.

Sementara temuarath pada kedua situs, terdapat perbedaan cara
guru agama konsisten dalam menjaga perilaku sebagai sosokXigur.
agama SD Taman Harapan mencontohkan dalam pembelajaran kelas pada
setiap penyampaian materi keagamaan, sedangkan guru agama SD Bina
Budi Mulia mencontohkan secara langsung dalam berinteraksi dengan
guru lain. Apapun cara yang dilakukan guru agama jika mereka dapat
berperilaku baik, maka dengan sendirinya siswa akan mengikuti perilaku

tersebut.

253



Untuk menanamkan nilai inklusif beragama secarssisten, guru
agama berupaya mendukung pengajaran kontek&teialbelajaran dapat
berbentuk program mingguan, bulanan, maupun tahunan. Situs A (SD
Taman Harapan) mengadakan program pel
atau satu kali dalam satu pekan. Sedangsitus B (SD Bina Budi Mulia)
mengadakaprogram penguatan iman dan praktik ibadah sdaaranou
setiap semesteatau dua kali dalam satu tah@uru agama mendampingi
siswa praktik ibadah keagamaan sesuai ajarannya dan memberikan
pengarahakepada siswa untuk saling membantu sesama ciptaan Tuhan.
Program ini merupakan salah satu pembelajaran kontekstual sekolah
dalam rangka menciptakan pemahaman agama yang komplek.
Memberikan pemahaman kesamaan dan perbedaan antar umat beragama
dengan salingnenghormati. Kegiatan dilaksanakan secara serentak dan
kolaboratif yang melibatkan semua siswa dan dewan guru.

Selain itu, guru agama juga mendukung program sekolah dalam
perayaan hari besar keagamaabagai pengenalan siswa tentang hari
penting agama nsing-masing Konsistensi dalam perayaan hari besar
keagamaan dapanemberikan wawasan tambahan bagi siswa dalam
pembelajaran kontekstuddeberapa perayaan hari besar keagamaan yang
dirayakan di sekolah diantaranya, hari Imlek, galungan, waisak, nydpi, idu
fitri, dan paskah. Perayaan hari besar yang melibatkan seluruh warga
sekolah secara konsisten diharapkan dapat menumbuhkan wawasan

inklusif dan saling menghargai keragaman agama.
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Bagian terpenting adalah kambunitaspendekatan guru agama
dalam aspek pmagogis siswa dan cara membimbing siswaat
pembelajaranPenyampaian materi sesuai indikator pembelajaran sekolah
secara kontinou berdampak pada pembentukan kepribadian siswa. Sedikit
saja keluar dari materi agama memberikan kesalahan fatal pada
pemahama siswa selanjutnya. Cara penyampaiannya pun harus sesuai
dengan kondisi peserta didik yang diajar. Semakin sedikit siswa seagama
yang diajar, maka semakin luas bagi guru melakukan pendekatan.
Beberapa pendekatan yadgpatdilakukan adalah dengan pendeimat
emosional dan gndekatan santifikKedua pendekatan ini sangat efektif
untuk menanamkanntisari pendidikan agama, khususnya nilailursikf
yang terkandung dalam semua agama.

Sedangkan, pada pembelajaran kelas guru agsatidaknya
menggunakan model dan metode yang variatif. Seperti halnya temuan riset
penelitian pada kedua sitosenggunakabeberapa macam metode, yaitu
metode ceramah, tanya jawab, penugasan, dan diskusi kelompok untuk
menciptakan pembelajaran yang inigifa Kemudian, nodel
pembelajaramya menggunakan pembelajakaoperatif,inquiri, concept
sentencedan pembiasaarModel ini seringmenjadi pilihan guru agama
agar siswa dapat memahami konsep dasar siiktlari masingmasing
agamasertamemberikan pematman yang mendalam tentang inti dari

sikap inklusif beragama. Harapannyiaws secara aktif terlibat dalam
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membangun pemahaman mereka sendiri melalui eksplorasi, refleksi,
diskusi, dan penerapan kondegnsep dalam konteks nyata.
. Perilaku Siswa MasingMasing Agama Terhadap Realitas
Keberagaman
Perilaku siswa masingmasing agama terhadap realitas
keberagaman yang dimaksud adataéncakup sikapan tindakan siswa
yang menunjukkan pemahaman mendal@ntangkeragaman agama dan
penghargaan terhadggerbedaanBerikut ini pemahaman dan perilaku
siswa terhadap realitas keberagaman di lingkungan Sekolah Dasar
berdasarkan tewan pada situs SD Taman Harapan dan SD Bina Budi
Mulia Kota Malang:
a. Siswa pada tingkat Sekolah Rasmemahami setiap agama
mempunyai ajaran kebaikaRada aspek pemahaman teologis siswa
di SD Taman sepenuhnya paham tentang me¢twhanan. Berbeda
dengan siswa SD Bina Budi Mulia hanya Sebagian besar yang
memahamitentang tuhan, utusan, dan beberapa peribadatan wajib.
Selebihiya belum memahamsecara penulaspek teologis agama.
Pada aspek sosial, sisv&D Taman Harapan secara umum bergaul
semestinya tanpa harus diberikan pemahaman sikap sosial yang baik,
sedangkan siswa SD Bina Budi Mulia berteman karena aspek sikap
baik buruktemannya, bukan karena perbedaan ajaran adaisiai
terlihat pemahaman SD Taman Harapan lebih dalam sepenuhnya

daripadasiswaSD Bina Budi Mulia.
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b. Pailaku siswa nasingmasing agama dalam menghargai teman
berbicara pada tingkat sekolah dasar secara umemnjukkan sikap
positif salingmenghargaiPerilaku dapat diketahui melalui 4 point
perilaku siswa masinrgiasing agama pada situs SD Taman Harapan,
yaitu diam mendengarkan orang lain saat berbicara, menyimak
presentasi, memberi kesempatan teman mengukgkapendapat,
dan mengingatkan teman untuk diam saat pembelajaran. Sementara
pada situs SD Bina Budi Mulia terdapat 2 perilaku siswa dalam
menghargai orang lain berbicara, yaitu mendengarkan penjelasan guru
dan teman, serta menyimak pembicaraan teD&smi membuktikan
siswa masingnasing agama di SD Taman Harapan lebih unggul
dalam perilaku menghargai teman berbicara dari ps#&aSD Bina
Budi Mulia.

c. Perilaku siswa masingasing agama yang mencerminkan sikap
pengertian kepada teman pada tingkakolah dasar secara umum
menunjukkan sikap positif saling pengertian kepada sesama teman.
Perilaku dapat diketahui melalui 2 point perilaku siswa masing
masing agama pada situs SD Taman Harapan, yaitu meminjamkan
peralatan tulis kepada teman dan menddaniseorang teman untuk
bertanya. Sementara pada situs SD Bina Budi Mulia terdapat
perilaku siswa yang mencerminkan saling pengertian, yaitu siswa
meminjamkan buku tulis terhadap teman, membantu menjawab

pertanyaan teman, dan membantu menyelesaikan teges yang
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belum selesaiDisini menunjukkan siswa masifigasing agama di

SD Bina Budi Mulia lebih unggul dalam berperilaku saling pengertian
kepada teman dari padswaSD Taman Harapan.

. Perilaku siswa masinasing agama yang mencerminkan sikap
terbulka kepada teman pada tingkat sekolah dasar secara umum
menunjukkan sikap positif saling terbuka kepada sesama teman.
Perilaku dapat diketahui melalui 2 point perilaku siswa masing
masing agama pada situs SD Taman Harapan, yaitu saling
menceritakan dirinyadpada orang lain, mengucapkan selamat dalam
perayaan agama. Sementara pada situs SD Bina Budi Mulia terdapat
3 perilaku siswa yang mencerminkan sikap terbuka, yaitu terbuka
bercerita tentang dirinya, menjaga perasaan orang lain saat bercerita,
dan mengucdg@n selamat dalam perayaan Hagsaragama Disini
menunjukkan siswa masifgasing agama di SD Bina Budi Mulia
lebih unggul dalam berperilaksaling terbuk&epada teman dari pada
siswaSD Taman Harapan.

. Perilaku siswa masinmasing agama yang mencernank sikap
empati kepada teman pada tingkat sekolah dasar secara umum
menunjukkan sikap positif salingmpati kepada sesama teman.
Perilaku dapat diketahui melalui 3 point perilaku siswa masing
masing agama pada situs SD Taman Harapan, yaitu memberi
sumbanga kepada teman yang sakit, menjenguk teman yang sakit,

dan membantu orang lain yang terjatuh. Sementara pada situs SD Bina
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Budi Mulia terdapat4 perilaku siswa yang mencerminkan sikap
empati, yaitu berkunjung ke rumah guru yang sakit, menjenguk teman
yang sakit, mendonasikan uang untuk teman yang terkena musibah,
dan membantu teman yang terjatubisini menunjukkan siswa
masingmasing agama di SD Bina Budi Mulia lebih unggul dalam
berperilaku empati kepada teman dari pada siswa SD Taman
Harapan.

Perilaku gswa masingmasing agama yang mencerminkan sikap
saling mendukung dan memberi motivasi kepada teman pada tingkat
sekolah dasar secara umum menunjukkan sikap positif saling
mendukung dan memberi motivasi kepada sesama teman. Perilaku
dapat diketahui melald@ point perilaku siswa masingasing agama
pada situs SD Taman Harapan, yaitu saling memaklumi melaksanakan
ajaran sesuai agamanya dan mengingatkan temannya untuk beribadabh.
Sementara pada situs SD Bina Budi Mulia juga terdapat 2 perilaku
siswa yang meneminkan sikap saling mendukung dan memberi
motivasi kepada teman, diantaranya rpemilahkan siswa
melaksanakan ibadah saat waktunya dan memberi motivasi kepada
teman yang belum selesai mengerjakan tugas. Disini menunjukkan
siswa masingnasing agama, bat SD Bina Budi Mulia dan siswa

di SD Taman Harapan memiliki sikap saling mendukung dan

memotivasi.
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g. Perilaku siswa masingasing agama yang mencerminkan sikap
saling memberi kesan positif pada tingkat sekolah dasar secara umum
menunjukkan sikap positif Bag memberi kesan sesama teman.
Perilaku dapat diketahui melalui 3 point perilaku siswa masing
masing agama pada situs SD Taman Harapan, yaitu memberi ucapan
selamat kepada teman yang berprestasi, bersikap biasa saat
berkelomponk dengan teman beda agaaramembuat lelucon saat
kegiatan. Sementara pada situs SD Bina Budi Mulia juga terdapat 3
perilaku siswa yang mencerminkan sikap memberi kesan positif, yaitu
mengucapkan selamat kepada teman juara kelas, terkesan asik saat
kerja kelompok, dan bertingkahetmagar teman kelas tertaviasini
ada kesamaan maskngasing siswa dari kedua situs dalam
mengungkapkan kesan positfiswa masingnasing agama, baik di
SD Bina Budi Mulia dan siswa di SD Taman Harapan memiliki sikap
saling merber kesan positif agar lBannya bahagia

h. Perilaku siswa masinmasing agama yang mencerminkan sikap
menganggapgemua teman berkedudukan sama pada tingkat sekolah
dasar secara umum menunjukkarygapan yang berkedudukan sama
antara satu sama laifPerilaku dapat diketahui melalui Roint
perilaku siswa masingiasing agama pada situs SD Taman Harapan
yaitu menganggap semua agama sama hanya berbeda yang membawa,
menganggap semua manusia ciptaan tuhan dan harus saling

menghormati, serta membantu teman ABK mengerjakan tugas.
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Sementargada situs SD Bina Budi Mulia terdagaperilaku siswa

yang mencerminkan sikapenganggagemua teman berkedudukan
sama, yaitumnembaur saat pembelajaran dan bermain saat istirahat,
berteman arkab dalam satu kelas, menganggap temanrsaama
belajardi sekolah, menganggap semua ajaran sama, serta memberikan
pendapat tentang perbuatan baik yang harus dilakukan kepada sesama
manusiaDisini menunjukkan anggapan semua teman berkadud
sama lebih banyak ldkukan oleh siswa SD Bina Budi Mulia dari
padasiswa SD Taman Harapan.

Perilaku siswa masiagasing agama yang mencerminkan sikap
saling bekerjasamapada tingkat sekolah dasar secara umum
menunjukkarsikap positif dalam bekerjasama antara satu sama lain
Perilaku dapat diketahui melal@ point peril&ku siswa masing
masing agama pada situs SD Taman Harapaitu merasa nyaman
dalam tugas kelompok dan mampu bekerjasama dengan baik saat
bermain. Sementara pada situs SD Bina Budi Mulia terdapat
perilaku siswa yang mencerminkan sikapmpusaling bekegsama

yaitu merasa nyaman berkelompok dan bermain dengan teman beda
agama, merasa tidak keberatan berinteraksi dengan siapapun, dan
siswa dari kelas yang berbeda saling kompak bekerjasama saat
ekstrakurikulerDisini menunjukkan siswa masifigasing agamdi

SD Bina Budi Mulia lebihmampu menunjukkan perilaku saling

bekerjasama sesarteman dari pada siswa SD Taman Harapan.
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BAB V
PEMBAHASAN

Pada bab sebelumnya, peneliti telah memaparkan data riset dua situs
terkait inklusivisme dalam beragama di Sekoladituydi lembaga SD Taman
Harapan dan SD Bina Budi Mulia Kota Malang. Kemudian, peneliti telah
menganalisis kedua situs dengan pisau analisis4#itias mengenai tiga fokus
riset, yaitu kebijakansekolah terhadapinklusivitas beragama di sekolah,
konsistensi guru agama dalam melaksanakan program inklusif beragama
melalui pembelajaran, dan perilaku siswa pada masi@ging agama terhadap
realitas keberagaman. Selanjutnya pada bab V ini, peneliti menganalisis
temuan riset untuk merekonstruksi konggmg didasarkan pada informasi
secara empiris yang telah ada pada kajian teori.

Sebelum masuk pada pembahasan fokus riset, perlu peneliti jelaskan
bahwa kedua situs penelitian merupakan Sekolah Multikultural, baik SD
Taman Harapan maup@D Bina Budi Mulia. Kedua sekolah memiliki prinsip
dasar, yaitu menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif, adil, dan
menghormati semua siswa tanpa membedakan latar belakang budaya, agama
atau etnis mereka. Sekolah berupaya memastikan semua siswaamer
diterima, dihormati, dan memiliki kesempatan yang sama dalam mendapatkan
PendidikanSD Taman Harapan mempromosikambaganya dengan slogan

iBer satu dal alnitykreDiversitp gfaSedamgkan, SD Bina

2Tim Penyusun Kurikulum SD Taman Harapan
Pendi di kan SD Taman ahhisisdopumelMalaig 24 danda 2023 g 0 ,
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Budi Mulia berharap lulusan dapat mengiagama sesuai ajaran masing
masing dan menjunjung tinggilai harmonisasi keragama#f Kedua sekolah
berusaha mengimplementasikan wawasan multikultural dalam kurikulum yang
inklusif, pengajaran yang responsif secara budaya, pengembangan kesadaran
dan penahaman tentang keberagaman kepada warga sekolah serta mengelola
konflik dan menangani deskriminasi demi mempromosikan resolusi
perdamaian.

Sebagaimana pendapat James A. Baek®lah multikultural adalah
"sebuah institusi pendidikan yang secara sadagrgekintuk mencapai tujuan
sosial dan pendidikan yang berorientasi pada keadilan sosial dan pendidikan
yang setara bagi semua sis?."Banks menggarisbawahi pentingnya
pengakuan dan penghormatan terhadap keberagaman budaya dalam
lingkungan sekolah dan exrasi keberagaman tersebut ke dalam seluruh aspek
pendidikan. Dia mengajukan pendekatan pendidikan multikultural yang
mengintegrasikan keberagaman budaya ke dalam kurikulum, strategi
pengajaran, dan pengelolaan sekolah secara keseluruhtuk itin sudah
seharusnya kedua sitnsengintegrasikan keberagaman buddgiam setiap
pengelolaan sekolah, baik terkait pengambilan kebijakan, pelaksanaan
pembelajaran, dan pembuatan kurikulum. Peran itu diambil oleh Stakeholder
sebagai perancang, guru sebagai pelakskm contoh bagi siswa sehingga

dapat membentuk lingkungan yang menerima realitas keberagaman.

2Tim Penyusun Kurikulum SD Bina Budi Mul i a
Pendi di kan SD Bi na Bu danaliséudbkuneiany, 24 Jdhadriadzl) 202 30,
289 Banks,Cultural Diversity and Education: Foundations, Curriculum, and Teaching
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Khususnya bagi pembentukan perilaku inklusif siswa dalam beragama.

Apalagi siswa pada tingkasekolah dasar merupakan masa perkembangan

anak yang sangaerpemaruhpenting bagi kehidupannyang akan datang®

A. Kebijakan Inklusivisme Beragama di Sekolah

Pengambilan keputusan kebijakan merupakan tanggungjawab

penting dari takeholdersebagai pemakg suatu lembagaAktivitas
kegiatan pendidikan dapaterjalan dengan lancar bergantung pada
keputusan dan kebijakan Stakeholtfér.Sebagai pemegangemn
stakeholder di sekolah kepala sekolahberanggung jawab untuk
mengorganisir dan mengelola seluruh kegiatan sekolah, termasuk
pengambilan keputusan terk&ibijakan pendidikanKeputusankepala
sekolah menjadi landasan penyelenggaraaan kebijakan inklusif dalam
beragama di sekolah. Sebagaimana temuan peneliti dari kedua situs yang
menggunakan Surat Keputusan Kepala Sekolah hasil rapat bersama semua
stakeholde sebagai landasan pelaksandaitus A (SD Taman Harapan)
menggunakarSK Kepala Sekolah Nomor: 35/SK.K.S/VII/2022 tentang
Penggunaan Kurikulum Merdeka dan KTSP Tahun Pelajaran 2022/2023
dan SK Kepala Sekolah Nomor: 37/SK.K.S/VI11/2022 tentang Penetapan
Peingatan Hari Besar Agama Tahun Pelajaran 2022/26@Bagai
legitimasi dokumen kurikulum dan dokumen program perayaan hari besar

agama yang mengandung isi tentang kebijakan berunsur wawasan inklusif

2WSabani, @Per khnakhBetamaMasa SékolahlDasa7(6 Tahun) . 0
291Banks,Cultural Diversity and Education: Foundations, Curriculum, and Teaching
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dalam beragama di sekolalSedangkan, pada situs B (SDnBiBudi
Mulia) menggunakan SK Nomor: 023/8BM.Kep.K.S/VI/2022 tentang
Penetapan Penggunaan Kurikulum Merdeka dan KTSP Sekolah Tahun
Pelajaran 2022/2023 dan SK Nomor: 026£5BM.Kep.K.S/VI1/2022
tentang Penetapan Program Tahunan SekDiasarBina Budi Mulia
sebagai legitimasi dokumen kurkulum dan dokumen program tahunan
yang mengandung isi tentang kebijakan inklusif beragama di sekolah.
Keputusan ini telah dimusyawarahkan laens seluruh
stakeholdebeserta jajarannya, terutama pibvayasan sebagai pemimpin
lembaga sosial.Keputusan kebijakan inklusif beragama di sekolah
ditimbang berdasarkaamanat Pancasilgangmempunyai lima pilar cita
cita dan semboyan bangsa Indone&iBhinneka Tunggal lka serta
ketetapatdUD 1945 Pasal 29 sebagai ideologi Negara Republik Indonesia
yang menjamin kemerdekaan setiap penduduk untuk melaksanakan ibadah
sesuai agamany& Pendidikan inklusif dalam beragama diperkuat oleh
UU Sistem Pendidikahasional No. 20 Tahun 2003 Pasal 4 yang secara
tegas menyebutkan penyelenggaraan pendidikan dilaksanakan secara
demokratis, berkeadilan, dan tidak deskriminatif dengan menjunjung
tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan
kemajemukan #ngs&®® Dokumen kurikulum dan dokumen program

menjelaskan poiApoint yang menyatakan kedua sekolah berwawasan

292Syratmin, Undangyndang Dasar Negara Republik Indonesia 1945.
29350edibyo, Undanggndang Republik Indonesia nomor 20 tah2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional.
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multikultural dan menerima siswa dari berbagai latar belakang. Kedua
sekolah bertujuan membangun lingkungan harmonis dalam keberagaman,
ras, suki, dan budaya. Secara jelas tersampaikan dalatto, visi dan
misi, kompetensi lulusan yang ingin dicapai dan asas historis berdirinya
kedua sekolah yang bercitéa mendirikan sebuah lembaga nasional
multikultural di dalam dokumen kurikulum Sekolah berusaha
membangun lingkungan yang bertoleransi dalam kebhinekaan global,
mencintai budaya lokal, dan menjunjung tinggi nilai gotong royong..
Pernyataan dalam dokumeersebut, diimplementasikan dalam
beberapabentuk kebijakan untuk menciptakan ingkungan pendidikan
yang inklusif, menghormati keberagaman agama, dan membangun saling
pengertian antaragam#&ebijakan ini bertujuan mendorong toleransi,
salingmemberi penghargaan, dan dialog yang konstruktif antar siswa
dengan latar belakang agamagderbedadiantaranya:
1. Membebaskanwarga sekolah untuk menjalankan peribadatan
sesuai ajaran agamanya masingnasing.

Kebebasan ini untuk memberikan hak masgimasing
pemeluk agama dalam praktik hidup orang beragama sehingga tidak
ada kesenjangan sosial antar umat beragama. Sebagai sekolah
multikultural, memberikan kebebasan kepada warga sekolah untuk
menjalankan peribadatan sesuai ajaran agamanya rraasigg
merupakan salah satu aspek penting dari inklusivisme dalam

beragamaHal ini mencerminkan penghargaan terhadap kebebasan
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beragama dan prinsip kesetaraan di antara individu dengan latar
belakang agama yang berbeda. Stakeholder dalam konteks ini, seperti
kepala sekolah, guru, dan komite sekolah, memiliki peran penting
dalam nemfasilitasi kebebasan beragama. Kebijakan ini sesuai
dengan hak kebebasan dalam beragama yang dijamin dalam pasal 29
ayat 2 UUD 1945, yaitu MfANegar a
penduduk untuk memeluk agamanya masmaging dan beribadat
menurutagamanya dakepercayaannya t 4*. 0

Bahkan, dalam lingkup International, kebebasan beragama
tercermin dalandeklarasiPerserikatan Bangddangsa (PBB): PBB,
melalui UNESCO. PBB mengakui pentingnya kebebasan beragama
sebagai salah satu hak asasi manusia yang hanaosmditi dan
dilindungi. Prinsip Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia ini
menyatakan bahwa setiap individu memiliki hak atas kebebasan
berpikir, berkeyakinan, dan beragarhkak ini mencakup kebebasan
untuk mengubah agama atau kepercayaannya, dan kebebaikan,
sendiri atau bersarrsama dengan orang lain, di depan umum atau
tertutup, untuk menjalankan agama atau kepercayaannya dalam

pengajaran, pengamalan, ibadah dan ket&dtdsmtuk itu, penting

29,

105 129 (1945),

https://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:BDsuQOHo0Ci4J:https://media.neliti.co
m/media/publications/913M-perlindungarhukumterhadapanakdarikontenberbahayalalam
mediacetakdanele.pdf+&cd=3&hl=id&ct=clnk&gl=id.

2%Jnited Nations, AUni ver s al Decl aration of

Nations General Assembly (UniteNations, 1948), https://www.un.org/en/abostuniversal
declaratiorof-humanrights.
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bagi stakeholder sekolah memperhatikan hal ini dalam meikeipt
lingkungan yang inklusif. Islam pun menegaskan prinsip kebebasan
beragama dalam-& u r 6 a n -Bagarahaayat 284. Setiap individu
memiliki kebebasan untuk memilih dan menjalankan keyakinan
agamanya dengan sukarela. Prinsip pengakuan hak individk un
memilih dan berpegang teguh pada keyakinannya merupakan salah

satu cerminan inklusivisme beragama. Ayat tersebut berbunyi:
- v s b s g S b 7

ey 0328 B e G i
o esffe T - 7 . - c.
BRI GRG T St S

Artinya: ATi dak ada paksaan da
(Islam). Sungguh, telah jelas jalan yang benar dari jalan yang sesat.
Siapa yang ingkar kepada tagut dan berikgpada Allah sungguh
telah berpegangeguh pada tali yang sangat kuat yang tidak akan
putus. Allah Maha Mendeé&hgar | agi Ma
Menurut Quraish Shihab dalam Tafai¥Misbah ayat tersebut
menjelaskan kebebasan beragama yang dimakdalhh seseorang
tidak boleh memaksakan untuk memeluk suatu keyakinan agama,
tetapi ketika seseorang sudah memilih suatu akidah misalnya Islam,
maka ia harus berpegang teguh pada nararena Islam agar tidak
terpengaruh oleffhagut Kuswantoro dan Iman alinenegaskan

dalam jurnalnya, ketika mewacanakan dan mengimplementasikan

2%Al-Qur 6an, 2: 256.
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kebebasan beragama hendaklah memperhatikan kondisi masyarakat
Indonesia yang heterogen agar tidak terjadi koaffilGebagaimana
lingkungan sekolah kedua sitysenelitian merupakan rmiatur
kekayaan budaya Indonesia.le® karena itu, sepatutnya kedua
Lembaga menjadi promotor inklusivisme beragama yang di mulai dari
lingkungan sekolah.
2. Memberikan fasilitas ruangan khusus keagamaan

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Norbor 5
Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan
Pasal 4 ayat (3) dan (4) menyatakan, bahwa setiap satuan Pendidikan
harus menyediakan tempat Pendidikan agama dan apabila tidak dapat
menyediakan tempat penyelenggaraan Pendidikan agama dapat
bekerjasama dengan satuan Pendidikan yang setiff§kSetiap
Lembaga Pendidikan diharuskan memiliki tempat penyelenggaraan
Pendidikan agama, baik itu dikhususkan untuk pembelajaran agama
maupun ruangan umum yang bebas dipilih oleh guru agama dan siswa
yang bersangkutan. Pemberian fasilitas ini sermatda untuk
memberikan kesempatan bagi seluruh peserta didik untuk

melaksanakan pembelajaran agama sesuai agamanya masimg).

®Kuswantoro Kuswantoro and | mam Alfi, AKEBEB
TAFSIR AL-MISBAH AL-QURAN SURAT ALBAQARAH AY ARAl-ldaréh6 Medlia
Pemikiran Manajemen Dakw&h(2023): 6571, https://doi.org/10.53888/alidaroh.v2i2.543.
peraturan Pemerintah Republik Indonesia, HfAPe
L. No. 55 (2007).
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Berkaitan dengan penyetaraan fasilitas, Peraturan Pemerintah
menegaskan lagiada ayat (5) dan (6) untuk menyediakan tempat dan
memberi kesempatan kepada peserta didik melaksanakan ibadah
berdasarkan ketentuan agama yang diandftffflempat ibadah dapat
berupa ruangan di dalam atau disekitar satuan Pendidikan. Kebijakan
pemerintah diperkuat oleh Peraturan Menteri Agama Republik
Indonesia Nomor 16 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan Pendidikan
Agama di Sekolah pada Pasal 24 menyatakan, setiap sekolah wajib
melengkapi sarana prasarana sesuai dengan standart nasional
Pendidikan untuk penyehggaraan pendidikan agama yang meliputi,
antara lain, sumber belajar, tempat ibadah, media pembelajaran,
perpustakaan, dan laboratorium pendidikan ag&fh&elayaknya
sekolah memberikan fasilitas terbaik sesuai kebijakan Pemerintah
Indonesia diatas.

Semetmara temuarmenelititentang pemberian fasilitas tempat
Pendidikan agama dari kedua situs riset sedikit berbeda. Sesuai
dengan kebijakan Pemerintah, situs A telah memberiksiliths
penuh kepada seluruh siswa penganut agantmik dalam
menyediakan tempaintuk pembelajaran Pendidikan agama maupun
ruangan khusussebagai pengenalan ajaran agama dan praktik

peribadatarkeagamaan secara langsuStakeholder sekolah situs A

29 ndonesia.

3%peraturan Menteri Agama Republik Indonesi a,
Sekol ah, 06 Pub. L. No. 16, t i t u titions: Madmpagative i r on me nt
business systems perspective. Entrepreneurship theory and Practice. 1 (2010).
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merujuk pada Undangndang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 4 tentang
prinsip penyelenggaraamenyelenggaraan pendidikan dilakukan
secara demokratis dan berkeadilan serta tidak deskriminatif dengan
menjunjung hak asasi manusia, nilai, keagamaan, nilai kultural, dan
kemajemukan bangs® Penyediaan fasilitas ini memang
membutuhkan pengeluaran yatukup besarUntuk itu, Pemerintah
memberikan opsi, yaitu dapat bekerjasama dengan satuan Pendidikan
yang setingkat sebagaimanaer&uran PemerintahRepublik
Indonesia Pasal dyat(4) yang telah disebutkaif?

Sedangkan, temuan pada sekolah situs B sala@amarasarana
kurang memadai Stakeholder hanya menyediakan ruangan secara
umum untuk pembelajaran Pendidikan agama. Guru agama dapat
memilih secara bebas tempat yang ada di lingkungan sekolah. Biarpun
Pemberian fasilitas khusus ini tidak dilakukan olelk@ah karena
keterbatasan sarana dan prasarana sekdddijakan membebaskan
memilih ruangan itu lebih dari cukup untuk memenuhi pengelolaan
Pendidikan agama yang sesd@ngarPeraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikgama dan
Pendidikan Keagamaan Pasal 4 ayat (3) dand{djas. Namun,
sekolah situs B belum sesuai dengan pasal 4 ayat (5) dan (6) untuk

menyediakan tempat idah atau ruangan khusus keagamaan dan

301Spedibyo, Undanggndang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional.
302ndonesia, Pendidikan Agama dan Keagamaan.
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belum memenuhi Peraturan Menteri Agama Repubthiéionesia
Nomor 16 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan Pendidikan Agama di
Sekolah Pasal 24 yang mewajibkan sekolah untuk melengkapi tempat
ibadah dan laboratorium pendidikan agaffiaTerlepas dari itu
semua, stakeholder situs B berusaha membepktayanan fasilitas
terbaik sesuai dengan pringipadilan dalam memberikan kesempatan
belajar yang sama kepada peserta didgebagaimana teori
inklusivisme dalam beragama pada tingdeltolahmenurut James A.
Blank dan Rasmitadila yang memberikan kesetardalam se&p
kebijakan Pendidika?*

3. Memberikan jam pendidikan agama 3 jam atau dua kali dalam
satu minggu pada setiap mata pelajaran agama.

Menurut UndangUndang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 37 ayat (1) menyatakan wajib
memuat Pendidikan agama pada jenjang Pendidikan Dasar,
Menengah, dan Tingg?® Stakeholder wajib menyelenggarakan
Pendidikan agama di lingkungan sekolah meskipun hanya terdiri dari
beberapa siswa dalam satu agama yang mengikuti pembelajaran.
Pendidikan agma di Sekolah Dasar terbagi menjadi dua

pembelajaran, yaitu Pendidikan agama berbasis pembelajaran kelas

303 ndonesia; Indonesia, Pengelolaan Pendidikan Agama Pada Sekolah.

304Banks, Cultural Diversity and Education: Foundations, Curriculum, and Teaching
RasmitadilaPenyelenggaraan Pendidikan Inklysi#.

S%Undangundang Republik Indonesia, TfASi&  em Pendi
(2003).
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(tekstual) dan Pendidikan agama berbasis praktik (kontekstual).
Seluruh agama mendapatkan hak pembelajarany ywama baik,
Pendidikan agama Islam, Rkdikan agama Kristen, pendidikan
agama Katholik, pendidikan agarBaddha dan pendidikan agama
Khonghucu. Pemberian jam pembelajaran disesuaikan dengan
keyakinan agama maskmgasing siswakal ini sesuai dengan amanat
UndangUndang Nomor 20 Tahun 2003 tang Sistem Pendidikan
Nasional pada Pasal 12 ayat (1) huruf a, bahwa peserta didik berhak
mendapat Pendidikan agama sesuai agama yang dianutnya dan
diajarkan oleh pendidik seagarifd.Stakeholdersekolahberharap
siswa menjadi penganut agamanya yang kaattidak menginginkan
siswa terkontaminasi agama laiAlokasi waktu mata pelajaran
Pendidikan agama 3 jam dalam satu minggu. Setiap satu jam terhitung
35 menit JP dalam setiap Pendidikan agama. Kedua situs riset
menerapkan demikian merujuk pada Keputugi@mteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor
56/M/2022 Tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam Rangka
Pemulihan Pembelajar¥h Keputusan Kemdikbud ini menjadi
pedoman pembuatan struktur kurikulum Operasional Sekolah.

Berdasarkan analisis dokumen yang dilakukan oleh peneliti pada

30650edibyo, Undandggndang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional.

Ri set dan Teknol ogi Menter.i Pendi di kan, Keb
Pendidikan, Kebudayaan, Riset Dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 56/M/2022 Tentang
Pedoman Penerapan Kurikwm m Dal am Rangka Pemulihan Pembel aj s
(2022), 3.
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Kurikulum Operasional kedus situs, kebijakan tentang Struktur
kurikulum dan pembagian jam belajar ini telah diimplementasikan

oleh Stakeholder sebagai berikut:

APendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

3 J am AIOkaSI AEeEdid_ikan Agama Katholik dan Budi
ekerti
H APendidikan A Kristen dan Budi Pekerti
Waktu Belajar APenddikan Agama Buddha dan Budi
. Pekerti
Perml nggu APendidikan Agama Khonghucu dan Budi
Pekerti

Gambar 5.1 Keseimbangan Porsdam Pembelajaran Agama
Beberapa kebijakasekolah diatagertujuan memberikan
pelayanan yang sama kepada seluruh warga sel®dgierti halnya
prinsip sekolah yang mencerminkan keberagaman dalam lingkungan
sekolah, yaitu memberikan pelayanan pada 4 aspk&es dan
kesempatan, kurikulum inklusif, keterlibatan dan partisipasi, dan

pengembangan gufff

3088anks,Cultural Diversity and Education: Foundations, Curriculum, and Teaching
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4. Mengadakanperayaanhari besar keagamaan

Program perayaan ini dilaksanakan minimal satu tahun sekali.
Program perayaan merupakan salah al¢unatif stakeholder sekolah
untuk menghormati seluruh penganut agama di sekolah. Perayaan
sebagai ajang dialog antar umat beragama dalam membangun
kerjasama di sekolah multikultural. Seluruh warga sekolah
berpartisipasi dalam penyelenggaraan. Pemelulamag yang
merayakan melakukan ritual keagamaan sesuai dengan keyakinanya,
sedangkan yang lain berpartisipasi sebagai pemeriah dan memberikan
ucapan selamat sebagai rasa hormat. Prinsip ini sesuai dengan yang
disampaikan oleh Alwi Shihab dalam buku Islamllisk, bahwa
upaya inklusif dapat dicapai dengan prinsip keterbukaan, toleransi dan
kerukunan, prinsip persaudaraan, dan prinsip dialog antar umat
beragamd® Selaras juga dalam temuan penelitian terdahulu,
Miftahul Jannah memaparkan bahwa di lingkungakotsdn SMP
melaksanakan perayaan hari besar agifmdlamun, pada riset
terdahulu tersebut lembaga sekolah tidak mencanangkan sebagai
program sekolah, melainkan hanya memperbolehkan merayakaannya.
Begitupun pada hasil riset situs B tidak menjadikan perayaain
besar sebagai program sekolah, namun sangat memperbolehkan bagi

agama untuk merayakaannya di sekolah pada hari selain hari efektif,

309%5hihab,Islam Inklusif: Menuju Sikap Terbuka Dalam Beragama
810Mi ft akhul Jannah, Al nklusivisme Beragama Di
Wat ani yah Di SMP Neger.i 3 Depoko (Universitas | sl
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yaitu hari Sabtu dan Minggu. Upaya ini dilakukan stakeholder untuk
mengurangi kegaduhan di lingkungan sekolah dan keagan
agama lain dalam belajar. Sikap ini merupakan salah satu menghindari
terjadinya kesenggangan antar umat beragama, yaitu menahan diri
tidak merayakan hari besar keagamaan pada hari efektif agar tidak
terjadi potensi konflik berkepanjang.

5. Memberikan Ucapan Selamat Pada Perayaan Hari Besar Agama

Selain itu, sekolah membuat ungkapan selamat kepada

masingmasing agama yang merayakan dalam rangka memberikan
penghormatan dan turut berpartisipasi dalam perayaan keagamaan.
Nurcholis Madjid mengatan, Inklusivisme dibangun atas dasar
sikap terbka dan toleran terhadap penganut agama®laiBalah
satunya ialah mengucapkan selamat hari raya dalam perayaan hari
besar agama lailNamun, praktik toleransi dalam penelitian Nugroho
Eko Atmojo dan Umi Muayanah menjelaskan sebaliknya. Praktik
toleransi di sekolah banyak yang memilih tidak mengucapkan selamat
hari raya kepada orang lain yang beda agii@ebagai umat Islam
inklusif dapat memilih mengucapkan atau tidak bergantung kepada
situasi dan kondisiPenting juga untuk menunjukkan kepekaan dan

kebijaksanaan dalam mengucapkan selamat hari raya kepada

311Shihab,Islam Inklusif: Menuju Sikap Terbuka Dalam Beragadia

312\1adjid, Islam, Doktrin Dan Peradaban: Sebuah Telaah Kritis Tentang Masalah
Keimanan, Kemanusiaan Dan Kemodern2s4.

33Nugroho Eko Atmanto and Umi Muzayanah, fiThe
among StudentsatMeda s ah Al i yah i n Kendarhal SMaRT®GHmoy02 Cent r al
(2020): 21528, https://doi.org/10.18784/smart.v6i2.1113.
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seseorang yang berbeda agama. Memahami adat dan etika dalam
mengungkapkan selamat hari raya dalam agama yang berbeda untuk
menghindari ketidaknyamanan ate&kesalahpahaman yang tidak

diinginkan. AI-Qur 6 an membol ehkan Musl i m un
dengan kelompok di luar agama Islam diantaranya dalam Swurat al

Mumtahanah ayat 8 sebagai berikut:

R A A e YN
ol S BT

Artinya: AAll ah tidak mel arang Kk
adil terhadap orangrang yang tidak meemangimu dalam urusan
agama dan tidak mengusir kamu dari kampung halamanmu.
Sesungguhnya Allah mencintai orabg ang Yy ang berl aku
(Surat alMumtahanah: 84

Pada ayat diatas dijelaskan bahwa sikap inklusif tidak saja
mengisyaratkan adanya sikap $etia mengakui hak kelompok lain,
tetapi juga mengandung makna kesediaan berlaku adil kepada
kelompok lain itu atas dasar perdamaian dan saling menghormati
Salah satunya menghargai perayaan beda agama waulaupun hanya

sekedar ucapan.

S3Al-Qur 6an, 60: 8.
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6. Program PembelajaranKontekstual

Selain beberapa kebijakan diatas, stakeholder membuat
sebuah program dalam rangka membangun lingkungan inklusif di
sekolah. Program ini merupakan pendidikan agama berbasis praktik
(kontekstual). John Dewey mengemukakan, pentpsmbelajaran
kontekstual, yaitu menghubungkaendidikan dengan pengalaman
nyata sisa dan konteks kehidupan mereka. Program pembelajaran
kontekstual menurut Dewey dapat melibatkan kegiatan lapangan,
proyek kolaboratif, dan diskusi kelompok secara aktifilpa¢kan
siswa dalam penerapan pengetahuan. Pembelajaran kontekstual yang
dimaksudkan peneliti adalah program keagamaan sekolah yang
melibatkan secara aktif kegiatan lapangan dengan kolaborasi seluruh
warga sekolah. Sebagaimana Peraturan Pemerintah Republi
Indonesia Nomor 55 Tahun 2007 Pasal 13 menyebutkan, bahwa
Pendidikan keagamaan dapat berbentuk satuan atau program
Pendidikan.

Program pembelajaran kontekstual untuk menunjang
pembelajaran keagamaan di sekotaenekankan pada pemahaman
konteks sosial @&h budaya agama masingasing dalam
menyampaikan Pendidikan agama kepada siswa. Abdullah Nasih
Ulwan mengemukakan, program keagamaan yang berbasis

kontekstual harus mengakui perbedaan konteks kehidupan dan budaya
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keagamaan dimana peserta didik befdd®rogram tersebut harus
relevan dengan kehidupan seHzairi mereka dan mengintegrasikan
nilai-nilai agama ke dalam konteks tersebut. Dalam hal ini, pendidikan
agama tidak hanya menjadi pemahaman teoretis, tetapi juga harus
menggali pemahaman praktis yang abigliaplikasikan dalam
kehidupan sehahari.

Menurut Poetri Leharia Pakpahan dan Umi Habibah, program
memiliki beberpa elemen yang saling berhubungan sehingga
membentuk satu kesatudviacammacam program yang terdiri dari
program tahunan, program semestdan program harian atau
mingguan Pelaksanaan tergantung manajemen secara terarah sesuai
kebutuhan organisa$i® Temuan peneliti situs A membuat program
keagamaan sebagai program mingguan Sekd&abtgram tersebut
dinamakan program Pekan Ibadah atau @t | badah. Kegi
dilaksanakan di ruangan khusus keagamaan yang dibimbing oleh guru
agama masingnasing sebagai tambahan wawasan keagamaan dan
praktik peribadatan siswa di sekol&mogram ini sesuai dengan salah

satu model kontribusiJames A. BankReligious Contributions

’Rosmi at i Cut Reva Fatmel a, | srawati, Rah ma,
Menurut obdul | ah Nashi h 66Ul wan Dal am HurnaldlimahTar bi yat
Mahasiswa Pendidikan Anak Usia Dini (JIM PAUB)no. 3 (2021): 111.

Spoet ri Leharia Pakpahan and Umi Habi bah, fi
Kuri kul um PAI Dan Budi Pekert.i Dal amwafkiiPe mbent uk
Interdisciplinary ~ Journal  of Islamic  Education 2, no. 1 (®21): 120,
https://doi.org/10.31538l/tijie.v2i1.19.
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Program Pendidikan harus memberikan pemahaman yang mendalam
tentang nilai dan tradisi agamanifa.

Senentara temuan peneliti situs B membuat program
keagamaan sebagai program semester sekolah, yaitu pelaksanaan
progam setahun dua kali atau satu semester satukegdiatan ini
sama halnya dengan situs A sebagai ajang tambahan wawasan
keagamaan dan praktik ibadah sesuai keyakinan agama siswa.
Namun, perbedaannya program ini terdapat praktik siswa untuk
bersosial kepda sesama manusia, yaitu bersedekah. James A. Bank
mengemukaan, program praktik sosial mendorong siswa untuk
menerapkan nilanilai agama dalam tindakan sosial yang pogiif.
Sekolah juga memintguru agama mengundang tokoh rohaniwan
masingmasing untukmembimbing siswa ke tempat peribadatan
(Islam ke Masjid, Kristen dan Katholik ke Gereja, Buddha ke Vihara,
Hindu ke Pure, dan Khonghucu ke Klenteng). Salah satu aspek
mempromosikan kesetaraan dan memberikan kesempatan terlibatnya
guru dan tokoh masyarakddlam pemahaman agama yang inkIeiSif.
Selain, sebagaipenguatankeimanan siswa terhadap agamanya
masingmasing, program ini juga melatih siswa bersosial memberikan
sebagian apa yang dimiliki kepada seseorang yang membutuhkan

sebagai peletakkan prinsip humanis.

31Banks,Cultural Diversity and Education: Foundations, Curriculum, and Teaching

3188anks.

31%Rasmitadila, Penyelenggaraan Pendidikan InklysBanks, Cultural Diversity and
Education: Foundations, Curriculum, and Teaching
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Program keagamaan diharapkan mampu membantu peserta
didik memahami ajaran agama secara lebih mendalam dan
mengaplikasikannya dalam situasi nyZfaHal ini memungkinkan
peserta didik untuk mengembangkan pemahaman yang lebih holistik
tentang agama dan mengintegrasikan smi@i agama dalam
kehidupan sehahari mereka degan cara yang lebih relevan dan
bermakna. Hal ini sesuai dengan karakteristik program pendidikan
agama berbasis inklusif pada tingkat sekolah Dasar, yaitu pendidikan
agama yang inklusif adalah pendidikan yang mengintegrasikan nilai
nilai agama dan mencgtan suatu pemahaman tunggal termasuk
realitas keberagamant

Beberapakebijakan danprogram diatas, dimaksudkan untuk
penguatan iman dan penguatan pendidikan karakter, meliputi sikap
religius, gotongroyong integritas, mandiri, danasionalisKelima nilai
karakter Bangsa merupakagerakan PPK berkesinambungan dari
Kemendikbud sebagai bagian dari integral Nawacfta.Stakeholder
Sekolah Dasar berupaya membentuk siswa yang taat beragama, unggul,
inovatif, berwawasan global, serta dapnenghargai sesama dan alam

ciptaan tuhan dimulai dari usia dini. Pemahaman siswa yang berada pada

2Cut Reva Fat mel a, itissMetodeaRendidikarRAnakmMenurutii A n a |

Abdul |l ah Nashih 66Ul wan Dalam Kitab Tarbiyatul
2IAf j f fuddi n, iPendi di kan Agama Inklusif
Sekolah. o
322Kemdikbud,Konsep Dan Pedoman Penguatan Pendidikan Karakter Tingkat Sekolah
Dasar Dan Sekolah Menengah Pertankementerian Pendidikan DaKebudayaan Republik
Indonesia (Jakarta, 2019), i®, https://cerdasberkarakter.kemdikbud.go.id/?wpdmpro=buku
konsepdanpedomarppk.
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tingkat usia Sekolah Dasar sangat berpengaruh terhadap pemikiran dan
perilaku siswa pada tingkat usia selanjutfdfdJntuk itu, penting bagi
Stakeholdesekolahmembuat kebijakan inklusif dalam beragama dimulai
dari lingkungan Sekolah Dasar. Apalagi lingkungan sekolah yang
mempunyai siswa beragam suku, ras, dan agama (multikultBabara
singkat, peneliti menggambarkagkonstruksi konsep kebijakan inlgii

dalam beragama di Sekolah sebagai berikut:

KEBIJAKAN
INKLUSIVISME
DALAM
BERAGAMA DI
SEKOLAH

[ Konsep Teori Kebijakan Sekolah J Rekonstruksi Konsep Kebijakan

Berbasis Inklusif Beragama InKlusivitas Beragama di
; Sekolah

Altses dar, Kesernpatan selreh Warzs
Setariah

Konstruk Konsep Kehijakan
Sekolah Berbasis Inklusif
Beragama

Gambar 5.2 Konsep Kebijakan Inklusivisme Beragama di Sekolah

3235 a b a rerikembaigan AnaRnak Selama Masa Sekolah Dasas7(6 Tahun) . 0
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B. Konsistensi Guru Agama dalam Menanamkan Nilai Inklusif
Beragama Melalui Pembelajaran

Menurut M. Arsyad, Guru merupakan pendigilofessional yang
harus melaksanakan tugasnya dengan baik dan betffi@uru bukan
hanya sekedar instruktur, melainkan seorang pembimbing yang membantu
siswa mengembangkan keterampilan kognitif, emosional, sosial, dan
moral. Dewey menggarisbawahi pentiggnguru mengaitkan materi
pelajaran dengan kehidupan sehsri siswa, mempertimbangkan sosial
dan budaya, serta memberikan pengalaman langsung yang r&fevan.
Apalagi seorang guru agama yang memili#ouble agen selain
membimbing siswa dalam menerapkaitai agama dalam kehidupan
seharihari, juga tanggungjawab untuk menciptakan lingkungan belajar
yang inklusif, saling menghormati, dan menghargai keberagaman. Secara
keseluruhan, guru agama memainkan peran penting dalam membentuk
pemahaman, sikap, dan giek keagamaan siswa.

Oleh karena itu, guru agama harus mempunyai kemampuan dan
komitmen untuk mempraktikkan dan mentransmisikan ajaran agama
secara konsisten dan terpercaya kepada siswa. Beberapa aspek terkait
konsistensi guru agama adalah konsistenisind&eyakinan, konsistensi
dalam perilaku, konsistensi dalam pengajaran, dan konsistensi dalam

pendekatan pedagogis. Festinger mengungkapkan teori konsistensi

329\ Arsyad, Teori Belajar Dan Peran Guru Pada Pendidikan Di Era Revolusi Industri
4.0, ed. Saiyidah Mahtari,eori Belajar Dan Peran Guru Pada PendidikanEya Revolusi Industri
4.0 (Banjarmasin: Lambung Mangkurat University Press, 2021), 84.

325Dewey,Experience and Education
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berkaitan dengan teori kognitif yang menggambarkan bagaimana individu
berusaha untuk menjaga katsnsi antara keyakinan, nilai dan tindakan.
Dia menyebutnya sebagai konsep disonansi kognitif, yaitu ketika individu
mengalami ketidaksesuaian antara keyakinan atau petfialReneliti
menggunakan konsep disonansi kognitif untuk mengungkap konsistensi
guru agama dalam menanamkan nilai inklusif beragama di sekolah, baik
segi kesesuaian materi, cara penyampaian dan peran aktif guru agama.
1. Konsisten Terhadap Prinsip dan Keyakinan yangDipegang
Konsistensi guru Agama dalam menanamkan nilai inklusif
beragama di Sekolah Dasar sangat penting dilakukan untuk mencegah
dogma eksklusif dan perilaku intoleransi sejak dini. Guru agama di
sekolah memiliki kewajiban mengajar dan membimbing anak sesuai
dengan indikator dan kompetensi lulusan yang diharapkan oleh
sekolah sesuai pedoman kurikulum pembelajdéaGuru agama
sebagai pendidik sekaligus pembimbing anak didik ke arah
pencapaian kedewasaan serta terbentuknya kepribadian anak didik
yang berkarakter muli¥2 Selain itu, guru agama merupakan tombak
sebagapemupuk keimanan siswa agar menjadi penganut agama yang

baik. Oleh karena itu, guru agama harus memberikan pemahaman

326effy Wardati MaryamPBuku Ajar Psikologi Sosiaéd. Septi Budi Saka dan M. Tanzil
Multazam (Sidoarjo: UMSIDA Press, 2018), 107.
32"Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Salinan Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan,
Riset dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 56/M/2022 tentang Pedoman Penerapan Kurikulum
dalam Rangka Pemulihan Pembaiaj.
3%%pakpaham nd Habi bah, fAManajemen Program Pengemba
Pekerti Dal am Pembentukan Karakter Religius Sisw;:
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siswa bahwa setiap agama memiliki sisi kebaikan masiaging,
terlepas dari aspek teologi keimanan yang berbeda. Harapan ini
sesuai dngan tujuan berdirinya sekolah nasional yang berwawasan
kebhinekaarimultikultural).
2. Konsistendalam Berperilaku Baik SebagaiSuritaul adan Siswa
Konsistensi guru agama juga terlihat dari cara memekgaga
perilaku agamenjadisuritauladan yanbaik 32° Sebagai guru agama,
menjadi figure siswa merupakan suatu kewajiban, khususnya dalam
berperilakuinklusif beragama di sekolaf? Konsistensi guru agama
dalam berperilaku dilakukan dengan cara mempraktekkan sikap
inklusif dalam berinteraksi sehdrari dengan siswaemperlakukan
siswa dengan hormat dan mendorong mereka bekerjaBamtangan
bekerjasama dapat mendukung keterampilan si$w@uru agama
menyediakan pengetahuan yang seimbang antara prinsip dasar dan
praktik dalam setiap agama yang dipid Memberikan bimbingan
dan dorongan untuk memahami pentingnya sikap inklusif dalam
beragama pada setiap pembelajat@ansisten dalam praktik dan
sikap inklusif, guru agama menjadi contoh kuat bagi siswa dalam
membangun hubungan yang harmonis dan iifklbsrdasarkan

perbedaan agama di lingkungan sekol8ikap guru agama ini

329lahi, Pendidikan Inkiisif: Konsep Dan AplikasiL80.

%Tatang Hidayat et al., f@APeran GurRayahDal am Me\
Al-Islam: Jurnal limu Islan®, no. 1 (2018): 10111, http://ejournal.arrgah.ac.id.

331Arsyad, Teoli Belajar Dan Peran Guru Pada Pendidik. Di Era Revolusi Ind, 810
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barangkali menjadi solusi kasus riset terdahulu, guru agama yang
menolak guru agama lain mengajar di lingkungan sekdfah.
3. Konsisten dalam Mendukung Pengajaran Kotekstual

Untuk menanamkan nilai inklusif beragama secara konsisten,
guru agama membuat program penguatan iman dan praktik ibadah
secarakontinou setiap minggu dan atau setiap semedtal. Ini
berkaitan dengan konsistensi pengajaran seorang guru. Seorang guru
harusmampu mengelola program dan mengembangkan siswa untuk
mengaktualisasikan potensi pada program terséb@uru agama
mendampingi siswa praktik ibadah keagamaan sesuai ajarannya dan
memberikan pengarahan kepada siswa untuk saling membantu sesama
ciptaan Tian. Program ini merupakan salah satu pembelajaran
kontekstual sekolah dalam rangka menciptakan pemahaman agama
yang komplek.

Pembelajaran kontekstuamemungkinkan peserta didik
menunjukan kompetensi mereka yang meliputi sikap, pengetahuan
dan keterampila dalam kehidupan nyatae@l life).>** Memberikan
pemahaman kesamaan dan perbedaan antar umat beragama dengan

saling menghormati. Kegiatan dilakekan secara serentak dan

33¥2Muhammad  Amin, Abdul  Malik and Mugtasidah It a, f
KEBERAGAMAAN GURU MADRASAH DI KUDUS (Respon Guru Madrasah Di Kudus Dalam
Menyikapi Fenomena Guru Neviu s | i m Me n g aj a rJurm@liPenditadl5,ane.dh ) , 0
(2021): 11148, https://doi.org/10.21043/jp.v15i1.10529.

333|ahi, Pendidikan Inklusif: Konsep Dan Aplikagig0.

%Thomas Howard Mor r i si,aSystEmapceReview antl Regidiondfe ar ni ng
Kol b6s | , Mhdedaetive Learning Environments28, no. 8 (2020): 10647,
https://doi.org/10.1080/10494820.2019.1570279.
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kolaboratif yang melibatkan semua siswa dan dewan guru. Selain itu,
guru agama jugaendukung program sekolah dalam perayaan hari
besar keagamaaRerayaan melibatkan kerjasama seluruh dewan guru
dan siswa yang beragama |&fh.Beberapa perayaan hari besar
keagamaan yang dirayakan di sekolah diantaranya, hari Imlek,
galungan, waisak, nyepdul fitri, dan paskah. Perayaan hari besar
yang melibatkan seluruh warga sekolah secara konsisten diharapkan
dapat menumbuhkan wawasan inklusif dan saling menghsegai
menumbuhkan rasa kerjasadenmengembangkan hubungaosial
antar umat beigama:>®
4. Konsistendalam Membimbing dan Pendekatan Pedagogis

Bimbingan guru dan pendekatan pedagogisnya sangat
berperan penting dalam pembelajar®enyampaian materi sesuai
indikator pembelajaran sekolah secara kontinou berdampak pada
pembentukan kepriloilan siswaSedikit saja keluar dari materi agama
memberikan kesalahan fatal pada pemahaman siswa selanjutnya.
Guru harus mempunyai cara penyampaisuai dengakarakteristik
dan kondisi siswa®®’ Semakin sedikit siswa seagama yang diajar,

maka semakin ks bagi guru melakukan pendekat@eberapa

SBA Ahmad Yenuri, Al nkl usivisme Konsep Et
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Dasar Setia Budhi Gresik Dan Sekolah Dasar
Neger. Sukoharjo Kedirio (Universitas I slam Mal ai

3%6A 1 i mni Al i mni , Al fauzan Amin, and Dwi Agus
Education Teachers i n Foasetldriigmgnatidal doumal tofs & Emot i

Evaluation and Research in Education 11, no. 4  (2022): 188102,
https://doi.org/10.11591/ijere.v11i4.22116.
33%RasmitadilaPenyelenggaraan Pendidikan InklusB7.
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pendekatan yang dilakukan adalah dengan pendekatan emosional dan
pendekatan santifik. Kedua pendekatan ini sangat efektif untuk
menanamkan intisari pendidikan agama, khususnya nilai inklusif yang
terkandung dalamsemua agama.Riset jurnal membuktikan,
pembelajaran sosi@mosional merupakan pendekatan yang sangat
menjanjikan untuk perkembangan dan penyesuaian yang positif,
peningkatan keberhasilan akademik pada @arak dan bahkan
pencegahan masalah perilak

Sedangkan pada pembelajaran kgdaslakedua situsriset
penelitian guru agama menggunakbeberapanacammetode, yaitu:
ceramah, tanya jawab, penugasan, dan diskusi kelompok untuk
menciptakan pembelajaran yang interakliemuan riset tersebut
sesuai degian kerangka metode Rasmitadila yang mengatakan bahwa
metode yang cocok dalam kelas inklusif menggunakan metode kerja
kelompok, diskusi, latihan dengan teman sebaya, demonstrasi,
bermain peran dan lain sebagainya sesuai karakteristik elas.
Dalam satu Ka aktivitas kelas guru dapat menerapkan berbagai
metode pembelajaran, sehingga ketika belajar siswa tidak merasa
bosan dan jenuh. Guru dapat memilih salah satu metode yang menarik

dan ramah dengan lingkungan pembelajaran.

%Maja Ljubetic and Toni Maglica, #ASocial and
Pol i cy i Interr@tiosabJburnal pfd&valuation and Research in Educa8ipno. 3 (2020):
650 59, https://doi.org/10.11591/ijere.v9i3.20495.

33%RasmitadilaPenyelenggaraan Pendidikan Inkly$ip.
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Riset jurnal membuktikan betapaemgingnya metode
pembelajaran yang atraktiModel PembelajararProject Based
Learning Model PembelajararKooperatif Model Pembelajaran
Kontekstual dan Model Pembelajaraimkuiri.®*° Beberapa model
tersebut digunakan pada kedua situs sebagai penanamtan ma
inklusif dari masingmasing agama. Seperti halnya model
pembelajararkooperatif inquiri, concept sentencgan pembiasaan.
Model pembelajarantersebut diharapkan mampmemberikan
pemahamarkonsep dasar inklusif damasingmasing agama dan
memberikan pemahaman yang mendalam tentang inti dari sikap
inklusif beragama. Siswa secara aktif terlibat dalam membangun
pemahaman mereka sendiri melalui eksplorasi, refleksi, diskusi, dan
penerapan konsdnsep dalam konteks nmgaGuru agama berperan
sebagai fasilitator, membantu siswa dalam memperoleh pemahaman
yang mendalam dan menghubungkan kodgemsep inklusif
beragama pada mata pelajaran pendidikan agama dengan pengetahuan

yang mereka miliki sebelumny4& Secara singkat, peneliti

340y eni Amalia et al ., AfReview the Nature of
S ¢ h o o |Eduinaspul: Jurnal Padidikan 6, no. 2 (2022): 23125,
https://doi.org/10.33487/edumaspul.v6i2.4647.

Syamsul Bahri, fAThe Role of | slamionEducatio
Mul ticulturalism Among Students of IntBnafiohatr ent Rel
Journal of Islamic Education, Research and Multiculturalism (IJIERMho. 1 (2019): 1117,
https://doi.org/10.47006/ijierm.v1il.2.
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menggambarkarekonstruksi konsep konsistensi guru agama dalam

menanamkan nilai inkkif beragama di sekolah sebagai berikut:

KONSISTENSI GURU AGAMA
MENANAMKAN NILAI INKLUSIFE
DALAM BERAGAMA DI SEKOLAH

Konsep Teori Disonansi Kognitif |
[
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I
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Gambar 5.3 Konsep Konsistensi Guru Agama Dalam Menanamkan Nilai

Inklusif Beragama di Sekolah
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C. Perilaku Siswa MasingMasing Agama Terhadap Realitas

Keberagaman

Perilaku sosial individu dapat dipelajari dan dimodifikasi melalui
proses asosiasi antara stimulus eksternal dan respon yang dihasilkan.
Albert Bandura, mengatakan bahwa keyakinan individu terhadap
kemampuannya sendiri untuk mengatasi tantangan dan mencapai tujuan
mempengaruhi perilaku seseorang. Bandura mengemukakan konsep
pemodelan sosial, di mana individu belajar melalui pengamatan dan
peniruan perilaku orang lain yang dianggap sebagai nitrdgbnsep
tersebut peneliti terapkan untuk menganalisis perilaku siswa dalam
memahami realitas keberagaman, mencakup sikap dan tindakan siswa
yang menunjukkan pemahaman mendalam tentang keragaman agama dan
penghargaan terhadap perbedaan. Hendra Harmi mengungk&pka
Indikator pola interaksi untuk memahamai perilaku siswa terhadap realitas
keberagamaff® Peneliti mengadopsi dan mengembangkan indikator
sebagai berikut: perilaku siswa dalam percakapan, perilaku siswa saling
pengertian terhadap temannya, perilaku tetkaan siswa pada orang
lain, perilaku rasa empati, siswa memberikan dukungan atau motivasi
kepada temannya, kesan positif siswa terhadap teman, menganggap
adanya kesamaan dengan temannya, dan perilaku siswa dalam

bekerjasama dengan teman. Berikut innpbaman dan perilaku siswa

342Effy Wardati MaryamBuku Ajar Psikologi SosiaP2.
Har mi , il %a=wiralksSi swa Beda Agama Di Sekol ah
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terhadap realitas keberagaman di lingkungan Sekolah Dasar pada kedua

situs:

1. Pemahaman Keyakinan Agama

Menurut riset Yenuri siswa sekolah dasar pada dasarnya tidak

terlalu mempersoalkan aspek teologis karena mereka belum
sepenuhng memahami keyakinan agamanya. Belum sepenuhnya
terbentuk pada diri siswa untuk tetap konsisten dengan ajaran
agamanya. Namun, lingkungan sekolah memungkinkan para siswa
terbiasa bergaul dengan kultur semua agHfm®emikian pula
temuan peneliti pada keds#us, siswa belum sepenuhnya memahami
aspek teologis agamalereka hanya memahami tentang tuhan,
utusan, dan beberapa peribadatan wajib. Sedangkan, pada aspek
sosial, siswa memahami setiap agama mempunyai ajaran kebaikan
masingmasing.Siswa berteman bak karena aspek perbedaan ajaran
agama, melainkan pada aspek sikap baik atau buruk teman sesamanya.
Artinya, perlu pemahaman teologi inklusif bagi siswa serta
pemahaman mana yang termasuk domain keimanan dan domain
sosial.Pemahamaini harusdibangun sejak dibangku sekolah dasar
agar tidak memunculkan stigma negative pada kelompok agama lain.
Sebagaimana riset jurnal yang mengatakan pgmga upaya

pencegahan radikalisasi sejak dini dengan program unggulan untuk

%yenuri, filnklusivisme Konsep Etika Religiu
Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Dasar Setia Budhi Gresik Dan Sekolah Dasar Negeri
Sukoharjo Kediri.o
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memperkuat pemahaman ideolodgjeragama pada siswa dan
meminimalisir terjadinya doktrinanisasi terkait radikalisttre.
Program unggulan seperti halnya progfaragram pada kedua situs
riset berupayanembangumlogma inklusif pada siswa sejak usia dini.
Peneliti juga kurang sependapat demgset tesis Najib Quroisin yang
memilih mahasiswa sebagai objek riset pencegahan terjadinya
radikalisme agam#® Padahal sebagaimana ditemukan peneliti siswa
sekolah dasar lebih urgent untuk dibangun wawasan inklusif
beragama sebagai upaya pencegahdikaksasi dini.
Perilaku Menghargai Orang Berbicara

Pentngnya memperhatikan perilaku sopan santun saat anak
menginjak sekolah dasar sangat mempengaruhi peningkatan
kesopanan dan kesantunan anak pada usia selanjutnya, khususnya
perilaku anak menghargaiamg lain berbicar®’ Memahami makna
komunikasi secara verbal dan reerbal lawan bicara dapat
meningkatkan keharmonisan dalam berinteri¥ddalam psikologi

sosial, konsep seperti empaterspektiftaking dan kesadaran sosial

“Masrurotul Mahmudah, Mu h Ngal i, and Zainal
Radikalisasi Dini Pada Siswa Melalui Program Unggulan Di SDNU Metro Barat Tahun Akademik
2019/2020 (Aspek deo |l ogi Beragama Dan Sosi al ) I nsti
Lampung PENDAHULUAN | sl am Adal ahArRayanmiamnaAl | ah
Pendidikan Dasa#, no. 1 (2020): 4i%3, http://journal.iaincurup.ac.id/index.php/JPD.

348Najib  Qurois n , Al nkl usi vi sme Pendi di kan sl am (

tut
SW

Mahasi swa Universitas Ma Chung Malang)o (Univers
Malang, 2018).

Sapi tri Siregar, APENDAMPI NGAN CARA BERBI C/
SANTUN TERHADAP ANAK SEKOLAH A& ABam:2Jareahk 09 Ol eh

Pengabdian Masyatat 2, no. 1 (2023): 22983, https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/adam.
8af na Fitria Sar i TANJAKE Jourkabof BucatianrandKTeashibg 0
no. 2 (2020): 12735, https://doi.org/10.35961/tanjak.v1i2.152.
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juga terkait dengan mehgrgai orang lain berbica?® Hal ini
melibatkan kemampuan untuk memahami dan menghargai
pengalaman, perasaan, dan perspektif orang lain dalam komunikasi
Dari segi etika, prinshyprinsip seperti kesopanan, toleransi, dan rasa
hormat terhadap kebebasan rddespresi juga penting dalam
menghargai orang lain berbicara. Ini mencakup memberikan ruang
bagi orang lain untuk mengemukakan pendapat mereka tanpa takut
diremehkan atau diabaikan.

Demikian peneliti menemukan keharmonisan pada etika
komunikasi nasingmasing siswa kedua situs yangnenunjukkan
sikap menghargai orang lain berbicara dengan berperilaku sebagai
berikut: @) Sikap siswa Kristen mendengarkan penjelasan guru kelas
saat penyampaian materi dan sikapnya dalam mengingatkan siswa
satu kelas untuk dm saat temannya presentals). Sikap Siswa
Muslim mendengarkan penjelasan siswa Hindu dan menjawab
pertanyaannya saat demonstrasi serta sikapnya yang memberi
kesempatan setiap teman kelompok untuk mengungkapkan pendapat
saat kerja kelompokc) Sikap siswasatu kelas saat menyimak
presentasi temannyd) Sikap seluruh siswa tertegun mendengarkan
siswa Khonghucu saat berbicara terkait dirirB@berapa sikap siswa
SD ini secara umum telah menggambarkan sikap saling menghargai

orang lain bericara sebagaimarsgyat alQu r 6 a n -Hgjurat ayat a |

349effy Wardati MaryamBuku Ajar Psikologi Sosial0.
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11 yang melarang seseorang mengaltuik orang lain, karena belum

tentu mereka lebih baik dari orang yang diperolok:
Bt R o
RPN 4SS SR AP -
i et AR S0 Koty
ZHR{5 5 5 had A Do R s
A

Ar t i Wahai.orarmgprang yang beriman, janganlah suatu
kaum mengolofolok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka
(yang diolokolokkan itu) lebih baik daripada merekéyang
mengolokolok) dan jangan pula perempuparempuan (mengolek
olok) perempuan lain (karena) boleh jadi perempuan (yang diolok
olok itu) lebih baik daripada perempuan (yang mengolok).
Janganlah kamu saling mencela dan saling memanggil dengaarjuluk
yang buruk. Seburukuruk panggilan adalah (panggilan) fasik setelah
beriman. Siapa yang tidak bertobat, mereka itulah eosagg
zalim **°

3. Perilaku Pengertian Terhadap Orang Lain

Menurut Carl Rogers, pengertian terhadap orang lain adalah

suatukemampuan untuk memahami dan menerima orang lain dengan

sepenuh hatBetiap individu memiliki kebutuhan akan pengertian dan

3%0Al-Qur 6an, 49: 11.
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penerimaawari orang lain, yang dapat membantu mereka tumbuh dan
berkembang secara penith. Pengertian terhadap orang lain
merupakn dasar dalam menciptakan hubungan yang sehat dan
memberikan dukungan yang efektif dalam konteks terapi maupun
dalam interaksi sosial sehdrari. Sebagaimana siswa di lingkungan
sekolah tercipta karena hubungan yang baik terhadap orang
disekitarnya.Sikgp ini membantu siswa merasa didengar, diterima,
dan diperhatikan sehingga tumbuh hubungamgyebih kuat terhadap
sesama. Temuan riseienunjukkarbahwa siswa sekolah dasar dapat
menciptakan hubungan baik dengan temannya dengan bersikap saling
pengertiansebagai berikuta) Sikap siswa Katholik meminjamkan
buku tulis kepada siswa muslim yang bukunya ketingg&la8ikap
siswa Kristen saat membantu siswa Katholik menjawab pertanyaan
dan sikapnya membantu menyelesaikan tugas teman serta
mendahulukan siswa ifblu untuk bertanya, meski dirinya yang
mengangkat tangan duluai Sikap siswa Buddha saat meminjamkan
penghapus kepada siswa Kristef). Sikap siswa Khonghucu saat
meminjamkan bolpoin kepada siswa Buddha yang tidak membawa
alat tulis.Beberapasikap ini menurut riset dapat menjadikan siswa
merasa senang bergairah, berinisiatif dalam belajar, dan terjadi

perubahan pola pikir, perilaku, sikap atas kernauan sedehingga

351Carl R. (Carl Ransom) Rogers Way of Bing(Houghton Mifflin, 1980), 27.
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siswa dapat mengatur pribadinya sendiri secara bertanggungjawab
tanpa magurangi hakhak orang lan.32
4. Sikap Terbuka

Sikap terbuka dapat dikatakan sebagai sikap pengungkapan
diri (seltdisclosurg atau kegiatan berbagi perasaan dan informasi
secara akrab dengan orang E¥hSikap terbuka berlaku sebuah
norma resiprok atau timbal balikndgrm of reciprocity, yaitu
seseorang selayaknya merespon keterbukaan orang lain dengan
keterbukaan pada tingkat keakraban yang sétafatinya, jika siswa
menceritakan sesuatu yang bersgabadi kepada temannya, maka
temannya akan cenderung memberikan reaksi gapgdan.

Pengungkapan diri  memiliki lima fungsi, vyaitu
mengekspresikan perasaan, menjerninkan pikiran, keabsahan sosial,
kontrol sosial, dan perkembangan hubunarKelima fungsi ini
sebagai komunikasi siswa dalam mengungkapkan perasaannya
kepada teman baik seagama maupun leglma.Skap terbuka
kepada seluruh temannya tanpa memandang perbedaan agama
merupakan sebagian dari sisi inklusif dalam beragama. Temuan riset
menyebutka masingmasing siswa mengekspresikan perasaan

terbuka kepada temannya dengan sikap yang befimtesebagai

%l ndra Prajoko and M Sayyidul Abrori, fAPenera
Pembel aj arTarbawiy®hA Jyrnal Ilimiah Pendidikan5, no. 1 (2021): 156,
https://doi.org/10.32332/tarbawiyahit®894.

353effy Wardati MaryamBuku Ajar Psikologi Sosiab2.

354£ffy Wardati MaryamBuku Ajar Psikologi Sosial

355effy Wardati Maryam, 63.
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berikut: @) Sikap siswa Khonghucu ketika menceritakan masalah
pribadinya kepada teman dekatnya siswa Kristen dan sikapnya yang
menjaga perasaannt@annya saat berbicara serta memberi ucapan
selamat hari raya kepada siswa muslim saat hari raya Idulbjitri.
Sikap siswa muslim saat menceritakan kehidupan bersama
keluarganya kepada siswa Khonghucu dan sikapnya mengucapkan
Natal kepada siswa Kristen magerayaan hari Natat) Sikap siswa
Buddha mengucapkan selamat hari Imlek kepada siswa Khonghucu
dan mau bermain bersama temannya untuk saling menceritakan
kegiatannya di rumald) Sikap siswa Kristen mengucapkan selamat
hari raya kepada siswa muslim shari raya Idul fitri.e) Sikap siswa
Katholik saat curhat masalah pribadi kepada temannya waktu jam
istirahat dan sikapnya yang bercerita tentang tugas sekolahnya yang
belum selesai kepada siswa KristBeberapa sikap ini menunjukkan
bahwa siswa berbedegama saling berkomunasi dengan baik antar
sesama. Salah satu penyebab terjalinnya keterbukaan siswa di
lingkungan sekolah dasar adalah peran guru dan orang tua sebagai
contoh dalam membangun komunikasi dan bersosialisasi dengan

lingkungan, khususnya likgngan multikulturaf®®

%%Ratna Hutagalung and Zaka Hadi kusuma

Ramac

Menanamkan Nil ai Mul ti kul tur al Di JwirmaKk u nOgbasre sK e I:

Jurnal

Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 5 (2022): 49611,

https://doi.org/10.3100dbsesi.v6i5.2895.
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5. Sikap Empati

Menurut Carl Rogers, sikap empati adalah kemampuan untuk
memahami dan mengalami dunia subjektif orang lain dengan melihat
perpsektif mereka. Sikap empati melibatkan kemampuan untuk
mendengarkan secara aktifienghargai perasaan dan pengalaman
orang lain, serta menempatkan diri dalam posisi mefékaalam
konteks sekolah, sikap empati terhadap orang lain, termasuk teman
berbeda agama melibatkan upaya untuk memahami dan menghargai
pengalaman, keyakinan, dan g@ektif mereka. Guru dan siswa yang
bersikap empati dapat menciptakan lingkungan yang inklusif, saling
menghormati, dan mendukung perkembangan pribadi dan sosial yang
positif.

Secara garis besar temuan riset membuktikan bahwa rasa
empatidiaplikasikan dengan rasa keinginan menolong dan membantu
orang lain yang membutuhkan. Sikempatisiswa masingnasing
agama sebagai berikut: 1) Sikap siswa Katholik yang ikut
berpartisipasi memberikan sumbangan kepada teman yang sakit. 2)
Sikap siswa Hidu mengajak teman satu kelas menjenguk salah satu
guru yang sakit. 3) Sikap siswa muslim saat membantu temannya
yang jatuh di depan kelas dan sikapnya ketika berusaha membantu

siswa Khonghucu yang terjatuh saat berolahraga. 4) Sikap siswa

357Carl Ransom Roger)n Becoming a Person: A Therapistd
(Houghton Mifflin Harcourt, 1995).
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Khonghucu dan siva Kristen mengunjungi temannya yang sakit. 5)
Sikap seluruh siswa mengumpulkan uang untuk didonasikan kepada
temannya yang sakit dan menjenguk gurunya yang d&klima
perilaku tersebut mencerminkan sikap peka terhadap lingkungan
untuk saling menolondg?enerapan saling tolong menolong ini dapat
memupuk kepekaan dan rasa empati dalam diri adielk 38
Penerapan tolong menolong termaktub dalam Suruwar 6 an al

1%5@15%&%%%&%@&2 Sl
oot o Z@ﬁi&ﬁ&%ﬁé@m
o ST ookt B B i
$0 L aiibia §p 2 fikatid St

A o Pt

Ar t i Nvghai:orangprang yang beriman, janganlah kamu
melanggar gar-syiar (kesucian) Allah, jangan (melanggar
kehormatan) bulabulan haram, jangan (mengganggu) hadyu
(hewarh e wan kur ban) <hewankarlsah y@rdyidideri ( h e wa n
tanda), dan jangan (pula mengganggu) para pengunjung Baitulharam
sedangkan mereka menidearunia dan rida Tuhannya! Apabila kamu

telah bertahalul (menyelesaikan ihram), berburulah (jika mau).

%Jut agalung and Ramadan, fPeran Orang Tua Dal
Di Lingkungan Kelwuarga Siswa Sekolah Dasar. o
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Janganlah sekakali kebenciarfnu) kepada suatu kaum, karena
mereka menghalardgalangimu dari Masjidilharam, mendorongmu
berbuat melampaui batas fleela mereka). Tolomgenolonglah
kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong
menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada
Allah, sesungguhnya Allah sangat berat sikddga.0o

Ayat tersebut menjelaskan pentingnya tolong menolong dalam
kebaikan dan ketakwaarSikap empati dan saling membantu
diimbangi dengan kebaikan dan takwa kepada Alkdivi Shihab
menekankan bahwa sikap empati bukan bersggeorangharus
menyalahgunakan ai menggantikan keyakinan sendiri. Namun, itu
berarti kita mampu memahami dan menghormati perbedaan, serta
bersedia menjalin dialog yang konstruktif dengan omaagng dari
latar belakang agama yang berb&3a&onsep empati ini merupakan
salah satu nilaitama yang dikembangkan oleh Kemendikbud dalam
sub nilai karakter gotong royong pada Pedoman Penguatan
Pendidikan Karakter Tingkat Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah
Pertamé&®°

6. Sikap Saling Mendukung dan Memotivasi
Menurut Maslow sikap saling mendukung dasemotivasi

merupakan serangkaian kebutuhan yang harus dipenuhi oleh manusia

3595hihab,Islam Inklusif: Menuju Sikap Terbuka Dalam Beragama
360k emdikbud,Konsep Dan Pedoman Penguatan Pendidikan Karakter Tingkat Sekolah
Dasar Dan Sekolah Menengah Pertar@ia
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untuk mencapai tingkat kebahagiaan dan pemenuhait’difaslow

menjelaskan ada lima tingkat kebutuhan yang disusun dalam herarki,

yaitu:

a.

Kebutuhan Fisiologis, yaitu kebutuhaasa seperti makanan dan

air.

Kebutuhan keamanan, yaitu kebutuhan akan rasa aman,
perlindungan, dastabilitas.

Kebutuhan sosial, yaitu kebutuhan akan hubungan sosial,

persahabatan, cinta, dan keintiman

. Kebutuhan penghargaan, vyaitu kebutuhan akan pengakuan,

apresiasi, prestasi, dan status sosial.
Kebutuhan pemenuhan diri, yaitu kebutuhan untuk mencapai
potensi penuh dan memenuhi tujuan hidup secara ki#atif.

Ketika kebutuhan diatas satu tingkat telah terpenuhi, maka

individu akan bergrak ke tingkat berikutnya. Dalam konteks sikap

saling mendukung dan memotivasi, penting untuk menciptakan

lingkungan yang memfasilitasi pemenuhan kebuttiketsutuhan ini

36larsyad, Teor. Belajar Dan Peran Guru Pada Pendidik.Era Revolusi Ind. 4,060.
362Arsyad, 51.
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Sikap saling mendukung dan memotivasi dapat diwujudkan dengan

cara:

a. Memberikan dukmgan emosional: Mendengarkan dengan penuh
perhatian, memberikan dorongan, dan menghargai perasaan
orang lain.

b. Memberikan dukungan instrumental: Membantu dalam mencapai
tujuan, memberikan bantuan praktis, atau berbagi sumber daya.

c. Memberikan apresiasi: Mehgrgai dan mengakui prestasi dan
kontribusi orang lain.

d. Memberikan motivasi: Mendorong dan menginspirasi orang lain
untuk mencapai potensi terbaik mereka.

e. Menciptakan lingkungan inklusif: Menyediakan ruang yang
aman dan mendukung untuk berinteraksi, baridagdan bekerja
sama.

Demikian temuan riset menunjukkan bahwa siswa
mewujudkan sikapalingmendukung dan memotivasrhadap teman
sesuai dengan cara diatasbagai berikut: 1) Sikap siswa Khonghucu
memaklumi teman dekatnya melaksanakan ajaran sagamanya.

2) Sikap siswa Buddha mengingatkan siswa muslim untuk beribadah

dan saat ia mempersilahkan siswa muslim untuk melaksanakan shalat

Dhuhur padahal sedang asik bermain berdua. 3) Sikap beberapa Siswa

di kelas dalam memberi motivasi kepada temanngagybelum

selesai mengerjakan tugaddanya motivasi dan dukungan sosial
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dalam dirisiswa dapat memunculkan ketertarikan dalam hubungan
sosial***Melalui beberapa sikap ini, individu dapat merasa didukung,
dihargai, dan termotivasi untuk mencapai tujuam pemenuhan diri.
Hal ini juga dapat berkontribusi pada pembangunan hubungan yang
sehat dan harmonis antar individu di lingkungan multikulturdhaie
itu, riset jurnal juga membuktikan bahwa dukungan sosial dan
motivasi teman sebaya sangat begsuh tehadap motivasi
berprestasi siswa di sekol3H.

7. Sikap Memberi Kesan Positif

Menurut Carnegie, memberi kesan positif kepada orang lain

melibatkan sikap yang ramah, penuh perhatian, dan menghargai.
Carnegie menekankan pentingnya mendengarkan dengan baik,
menunjukkan minat yang tulus pada orang lain, menghargai pendapat
dan perasaan mereka, serta memberikan pujian yang tulus dan tepat
pada waktu yang tep#® Pentingnya menghindari kritik yang keras
dan lebih fokus mencari kesamaan, kepentingan bersama, dan
membangun hubungan yang saling menguntungkaalatglan dari
sikap memberi kesan positif pada seseorang. Perilaku memberi kesan
positif dapat dimanajemen oleh individu seorang siswa dengan

mempresentasikan dirinya. Kassin mengatakan presentasi dahada

363Effy Wardati MaryamBuku Ajar Psikologi Sosiall12.

% za Wahyuni Suraida and Tino Leonardi, APen:
Terhadap Motivasi Berprestasi Siswvau nar ungu Di BuekimRisat PsikblogikDaru s i , 0
Kesehatan Mental (BRPKM) no. 2 (2021): 14657, https://doi.org/10.20473/brpkm.v1i2.29696.

%Emma Young, Fadosy aod Wi nfNew Saestis?14Pr®.2870 e , 0
(2012): 111, https://doi.org/10.1016/S0246279(12)6163D.
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sebuah proses dimana seseorang berusaha untuk membentuk apa yang
dipikirkan orang lain tentang dia dan apa yang seseorang pikirkan
tentang dirinya sendiff® Ketika seseorang menggunakan teknik
presentasi diri untuk memanipulasi kesan orang lain tgrdamya,

bisa dikatakan dia menggunakan teknik pengelolaan keéseticél
impression manageme@nBisa dijelaskan bahwa sebagai bagian dari
impression managementnaka individu melakukan presentasi diri
dengan berbagai macam tujuan sesuai dengan yeginéan.

Demikian siswa dikedua situs riset mempresentasikan dirinya
untuk menunjukkan kesan positif kepada teman dengan berperilaku
sebagai berikuta) Sikap SiswaKatholik yang memberikan ucapan
selamat kepada siswa muslim karena mendapatkan juaraiadienp
b) Sikap siswa Kristen yang mengucapkan selamat kepada teman yang
mendapat juara kelas dan sikapnya yang terlihat biasa saja saat
berkelompok dengan teman yang terdiri dari berbagai macam
pengikut agama serta sikapnya dalam membuat lelucon saatkegia
pramuka agar teman kelompoknya merasa nyaiwja8ikap siswa
Khonghucu yang mengucapkan selamat kepada temannya karena
juara kelas dan sikapnya yang terkesan asik oleh siswa Katholik saat
kerja kelompok. d) Sikap siswa Buddha yang bertingkah aneh saat
kerja kelompok agar teman satu kelompoknya terteBeberapa

tampilan perilaku diatas menunjukkan pengelolaan kesan yang

366effy Wardati MaryamBuku Ajar Psikologi Sosiab6.
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melibatkan tujuan untuk membuat teman mereka tanijaddagia.
Melakukan pengelolaan kesan biasanya sering terjadi dalam situasi
yang mebatkan tujuan penting (persahabatan, persetujuan, imbalan
materi) dimana individu yang melakukannya merasa kurang puas
dengan image yardjproyeksikar®®’ Pengelolaan kesan positif teman
yang baik dapat membangun motivasi belajarnya. Riset jurnal
Damayantidkk. Menjelaskan, bahwa interaksi sosial positif teman
sebaya berpengaruh terhadap motivasi belajar sSfwdeskipun,
hanya sekedar ungkapan biasa, namun perasaan kebahagiaan yang
positif dapat membangkitkan gairah individu dalam belajar.
8. Sikap MemandangSemua Orang Berkedudukan Sama

Martin Luther King Jr. megatakanpentingnya memandang
semua orang sebagai sesama manusia, tanpa memandang warna kulit
atau agama mereka. Martin berpendapat bahwa setiap individu
memiliki hakhak yang sama dan laydiperlakukan dengan adil dan
setara, tanpa adanya diskriminasi berdasarkan agama. Martin Luther
King Jr. mendorong untuk mengatasi perbedaan agama dengan
membangun dialog, pemahaman, dan Kkerjasama antarumat

beragamd® la menekankan pentingnya menghormiatibebasan

367Effy Wardati Maryam, 57.

%Anggun Prastika Damayanti, Yovitha Yuliejan
Sosi al Teman Sebaya Ter hlardahReneMantDarPengembaiyyanl aj ar Si
Pendidikan 5 no. 2 (2021): 1637,

https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJL/article/download/27576/18812.

M LKingandCCarsonThe Essential Martin Luther King,
Other Great Writings King Legacy (Beacon Press, 2013),
https://books.google.co.id/books?id=tBdWO4ImNpcC.
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beragama setiap individu dan bekerja bersaama untuk
menciptakan masyarakat yang inklusif dan alddlam Islam sikap
memandang manusia berkedudukan sama termasuk prinsip egaliter
dalam membangun lingkungan inklusif. Prinsip egaliter Islam itu
secara langsung dicontohkan oleh Nabi Muhammad yang meskipun
memiliki posisi sangat istimewa, seperti diungkapkan oleh Marshall
G. S. Hodgson bahwa Muhammad tampak telah menjalani suatu
kehidupan yang sederhana dan bersahaja, tanpa sedikitpun
kemewahan, gda umumnya beliau bisa dihubungi dengan mudah
oleh dan bersahabat dengan kelompok yang paling rendah, senang
tersenyum dan tertawa kecil dan senang -amak°

Sementara temuan peneliti menunjukkan siswa berbeda
dalam mengeskpresikan sikapgaliternya diantaranya dengan
berperilaku sebagai berikut: a) Sikap siswa Katholik yang
menganggap semua agama sama, hanya berbeda yang membawa dan
sikapnya saat membantu teman ABK mengerjakan tugas. b) Sikap
siswa Hindu yang menganggap semua manusia-sama diciptakan
oleh tuhan dan sesama ciptaan harus saling menghormati. c) Sikap
siswa Khonghucu berteman akrab dengan siswa satu kelas dan
pernyataannya yang mendapatkan pesan dari guru agamanya untuk

melakukan hal baik kepada sesama. d) Sikap siswa immusl

3"%Hodgson;The Ventur®f Islam: Conscience and History in a World Civilization, Volume
One: The Classical Age of Islam, Book One: The Islamic Infusion: Genesis a New Social Order
259.
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menganggap semua temannya s&araa belajar. e) Sikap siswa
Kristen menganggap semua ajaran agama sama. f) Sikap siswa
Buddha yang mendapatkan pesan dari guru agamanya untuk
melakukan hal baik kepada sesama. g) Sikap siswa saling membaur
saat pembelajan dan istirahat.

Beberapa perilaku diatas menunjukkan sikap egaliter siswa di
lingkungan sekolah. Demikian temuan terdahulu yang menyebutkan
dalam pelaksanaan kegiatan sekolah siswa mampu membaur jadi satu
tanpa membedakan ras, suku, budaya, bahasa meaagaméa’?
Begitu tampak wawasan inklusif dalam beragama di lingkungan
sekolah yang harus dipertahankan. Secara esensial pendidikan
multikultural Islam juga mengajarkan kepada manusia sikap egaliter.

AI-Qu r 6 a n -Hsjurat ayat 13ayang berbunyi:

s 16§09 o 9 VR o sl
@Z&%ﬁoﬁ@s? AR e

Artinya: fWahai manusia, sesungguhnya Kami telah
menciptaka kamu dari seorang lakaki dan perempuan. Kemudian,
Kami menjadikan kamu berbangbangsa dan bersuawku agar

kamu saling mengenaSesungguhnya yang paling mulia di antara

%Jannah, #Alnklusivisme Beragama Di Sekol ah
DiSMPNegeri 3 Depok. 0
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kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertak$esungguhnya
Al'l ah Maha Menget3hui | agi Mahatel.

Konsepayat inimenunjukkan bahwa perbedaan antar manusia
bukanlah untuk membedakan derajat, tetapi sebagai cara bagi manusia
untuk saling mengenal dan memperluas pengertian satu sama lain
Bersikap egaliter danaBng menghargakarena nilai yang paling
penting dihadapan Allah adalah tagw8ikap egaliter mampu
membangun kepercayaan dengan pribadi yang berbeda suku, ras, dan
agama. Penelitian menyebutkan sikap egatitampu menghindari
konflik dan pada gilirannydapat hidup berdampingan saling peduli
satu sama laiff3

9. Sikap Saling Bekerjasama

Brewer dan Bus mengatakan manusia dilahirkan dan
menghabiskan hidupnya dalam kelompok sosial yang saling
bergantung’* Konsekuensinyabanyak mekanisme perkembangan
psikologis yang terkait dengan cara menjalin relasi dengan orang lain.
Hal ini mencakup kebutuhan akan rasa memiliki dan takut diasingkan
oleh kelompok Untuk Itu, manusia harus memililkkemampuan
bekerja sama dengan orang laMwi Shihab mengatakan, kerjasama

secara kreatif dan harmonis dengan semua kelompok masyarakat

S2Al-Qur 6an, 49: 13

%3 ma Frima Fati mah, Uus Ruswandi, and Eri H
Mul ti kultural D a | Rastabid® duna Btedk Islami2, nd. 4 1(2821), &4,
https://doi.org/10.47281/fas.v2i1.42 Ima.

$74effy Wardati MaryamBuku Ajar Psikologi SosiaPO0.
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merupakan sebagian cara membentuk lingkungan inklusif dalam
beragamd”™ Temuan penelitiarmenunjukkansiswa dapatsaling
bekerjasamaengan baik dalam lingkungaek®lah, diantaranyan)

Sikap siswa Hindu yang merasa nyaman bekerjasama saat kerja
kelompok.b) Sikap siswa Buddha mau bekerjasama dengan temannya
saat bermain di lapangaa).Sikap siswa Kristen yang merasa nyaman
berkelompok dan bermain dengan siapapui). Sikap siswa
Khonghucu merasa tidak keberatan berinteraksi dengan siapapun saat
bermain.e) Sikap siswa dari kelas yang berbeda kompak saling
bekerjasama pada saat ekstrakurikuler wushu.

Sikap saling bekerjasama diatas membuktikan bahwa
perbedaan bukamh pembatas dalam bergauRiset terdahulu
menyebutkan menjalin kerjasama secara aktif dapat menyelesaikan
permasalahan yang bagikompleks:’® Riset lain juga mengatakan
salah satu cara penanaman nilai toleransi adalah mencontohkan sikap
kerjasama kepadsiswa dalam kegiatan bermain, batajmaupun di
lingkungan keluarg®’’ Sikap saling bekerjasama termasuk indikator
sikap sosial yang terintegrasi dalam pembelajaran KD da8 #an

Kl-4 Panduan Penilaian Kemendikbli#l. Selayaknya sekolah

375Shihab,Islam Inklusif: Menuju Sikap Terbukaalam Beragama311.

%Qur oi si n, il nklusivisme Pendidikan 1| sl am
Universitas Ma Chung Malang). o

S'Hut agal ung and Ramadan, fPeran Orang Tua
Di Lingkungan Keluarga SiswaSed ah Dasar . 0

378Direktorat Pembinaan and SekolahiMe ngah, fAPanduan Penil ai an
Satuan Pendidi kan Untuk Sekolah Menengah At as,
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menanamkan silasaling bekerjasama demi terciptanya kerukunan.
Sikap kerjasama dalam perspektif Islam termaktub dala@ &lr 6 a n

surat Ali Imran ayat 103 yang berbunyi:

r%se o/ e i é?%“‘ébﬁcﬁ 74
72 VO e B w@ Lsrbds
R AR

Artinya: fBerpegangteguhlah kamu semuanya pada tali
(agama) Allah, janganlah bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah
kepadamu ketika kamu dahulu bermusuhan, Ilalu Allah
mempersatukan hatimu sehingga dengan kaiNgakamu menjadi
bersaudara. (Ingatlah pula ketika) kamu berada di tepi jurang
neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah Allah
menerangkan ayatyatNya kepadamu agar kamu mendapat
petunjuko®”®

Ayat ini mengajarkan umat Muslim untuk bersatu dan
bekerjasama dalam menjaga keutuhan agdam menjalankan ajaran
ajaran Allah. Umat Muslim diminta untuk tetap bersatu dan tidak
terpecakbelah, serta menjauhi permusuhan yang dapat merusak
persatuan dan solidaritas umi&erjasama adalah nilai penting dalam

Islam. Umat Muslim diajarkan untuk kerja sama dalam kebaikan,

S°Al-Qur 6an, 3: 103.
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menjaga persatuan, dan saling mendukung dalam mencapai kebaikan
dan keberkahan dalam kehidupan dunia maupun akhirat
Sebagaimana yang telah dijelaskan, peneliti menggunakan teori

Albert Bandura, untuk mengukur dan menganalisisrif@ku siswa
terhadap realitas keberagamatimykungansekolah. Keyakinan individu
terhadap kemampuannya sendiri untuk mengatasi tantangan dan mencapai
tujuan mempengaruhi perilaksiswa Bandura mengemukakan konsep
pemodelan sosial, di mana individu &er melalui pengamatan dan
peniruan perilaku orang lain yang dianggap sebagai nitfd&bonsep
pemodelan sosial yang digunak@emelitiuntuk menganalisis 8 indikator
pola interaksi siswa dalam memahami realitas keberagaman menghasilkan
secara positif si8a mampu beriteraksi sosial dengan baik terhadap
sesama teman, guru, dan lingkung&iswa masingnasing agama
menerima realitas keberagaman dengan saling memahami keyakinan
agama masingnasing, menghargai teman berbicara, saling pengertian,
saling terbuka, saling berempati, saling mendukung dan memotivasi,
saling memberi kesan positif, bersikap egaliter terhadapriglan saling

bekerjasama saat pembelajaran maupun di luar pembelajaran.

380effy Wardati MaryamBuku Ajar Psikologi SosiaP2.
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Perilaku siswa diatas mencerminkan bentblentuk moderasi
bermgama yang digalangkan oleh Pemerintah sebagai berikut:
a. Sikap menghormati terhadap penganut agama lain.
b. Sikap yang baik terhadap sesama manusia dalam kehidupan
bersosialhablum minan ngs
c. Sikapinklusif terhadap adanya keberagaman.
d. Mencari titik kesamaaditengahtengah perbedaan.
e. Mengakui keberadaan pihak lain.
f.  Memiliki sikap toleran yang tinggi.
g. Menghormati dan menghargai perbedaan pendapat yang #étjadi.
Oleh karena itu dapat dikatakan sekolah telah berhasil membentuk
sikap inklusif dalam beragama dat diri siswa di sekolaldal ini sesuai
dengan prinsiprinsip dan tujuan pengembangan implementasi penguatan
Pendidikan karaker Kemendikbud dan program tujuan pelaksaaan
penguatan profil pelajar pancasila dalam rangka menciptakan kerukunan
dalam kebhinekaan di lingkungan sekol#R. Secara penuh Islam
mendukung inklusivisme dalam beragam@palagi menanamkannya

sejak anak berada pada usia dini atau pendidikan dasar yang seluruh

38lKementerian Agama Republik Indonesimplementasi Moderasi Beragama Dalam
Pendidikan IslanfJakarta: Lembaga Daulat Bangsa, 2019) 985

382\Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Salinan Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan,
Riset dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 56/M/2022 tentangnRadBenerapan Kurikulum
dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran; Kemdikkiodsep Dan Pedoman Penguatan Pendidikan
Karakter Tingkat Sekolah Dasar Dan Sekolah Menengah Pertama
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potensi anaknasinberkembang secara optiniaf.Al-Q u andnenegaskan

dalam surat aBagarah ayat 62:

ot it Rt S dRé #@%@o@@
m@%ﬁ@g@&%%&%ﬁ%

Artinya: iSesungguhnya orar@ang yang beriman, orafggang
Yahudi, orangorang Nasrani, dan orafggangSabiin, siapa saja (di antara
mereka) yang beriman kepada Allah dan hari Akhir serta melakukan
kebajikan (pasti) mendapat pahala dari Tuhannya, tidak ada rasa takut
yang menimpa mereka dan mereka pun tidak bersedib hati.

Ayat ini menunjukkan bahwa dalam Islam, keberagaman agama
diakui dan dihormati. Orangrang yang beriman, termasuk oraorgng
Yahudi, Nasrani, dan Shabiin, yang meyakini Allah dan hari kemudian,
serta beramal saleh, tidak perlu takut atau bersedih hati. Ininjoékan
bahwa Islam menganjurkan sikap inklusif dan menghargai perbedaan
agama. Alwi Shihab mengatakan ayat tersebut menurut Syaikh
Muhammad Abduh, Rasyid Ridhadlanar), alThabathabai (aMizan),
dan Muhammad Jawad Mughniyah -§libin) merupakan landas
inklusivitas dalam Islam. Ayat tersebut menekankahwa Allah SWT
akan memberikan pahala dan kebaikan kepada siapa pun yang beriman dan
beramal saleh, tanpa memandang latar belakang agama mereka. Oleh

karena itu, ayat ini menegaskan prinsip keadilam id&lusivitas dalam

Sabani, @Per kioakhSeamahMasa SékolahlDasa7(6 Tahun) . 0
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agama Islam, di mana setiap individu memiliki kesempatan yang sama
untuk mendapatkan keridhaan Allah berdasarkan iman dan amal
salehny&®* Secara singkat, peneliti menggambarkan rekonstruksi konsep
perilaku siswa masingnasing agama terhadap realitas keberagaman

sebagai berilt:

384Shihab,Islam Inklusif: Menuju Sikap Terbuka Dalam Beragafsia
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MASING AGAMA TERHADAP
REALITAS KEBERAGAMAN DI

PERILAKU SISWA MASING-
SEKOLAH

Gambar 5.4 Konsep Perilaku Siswa Masinglasing Agama Terhadap Realitas Keberagaman
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Secara keseluruhan, penjelasan diatas merupaeemnbaran

Inklusivisme dalam beragama di sekolah pada kedua setspenelitian

Inklusivisme dalam beragama di sekolah dapat dipahami daboals

konstruksikonsepnklusivitasberagama dsekolah yanglipetakardalam

sebuah tabedebagaberikut:

Konsep Inklusivitas
Beragama Di Sekolah

Kebijakan StakeHolder

Kehijakan Harus Memuat Hak Kebebasan
Beribadah untuk Seluruh Warga Sekolah

Kebijakan Harus Berupaya Memberikan Fasilitas
Keagamaan untuk mendukung aktivitas
pembelajaran sesuai karakteristik nilai dan tradisi
agama masing-masing

Konsistensi Guru Agama

Guru Agama Sebagai Guru yang Berkompeten
dalam Menjaga Nilai Luhur Agamanya Harus
Konsisten Menyampaikan Substansi Materi
Pendidikan Agama Sesuai Prinsip dan Keyakinan
Agama Masing-Masing

Kebijakan Harus Memuat Hak Siswa Masing-Masing
Agama untuk Mendapatkan Jam Pembelajaran
Pendidikan Agama dan Guru Agama sesuai dengan
Keyakinan yang dipegang siswa

Kebijakan Harus Memuat Kegiatan yang
Membangun Nilai dan Budaya Masing-Masing
Umat Beragama Sebagaimana Perayaan Hari

Besar Keagamaan Untuk Memperkuat Wawasan

Pemahaman Realitas Keberagaman Siswa

|

Guru Agama Sebagai Figur Berperilaku Harus
Konsisten Memberikan Contoh Moral dan
Suritauladan yang baik dalam Pembelajaran

|

Guru Agama Sebagai Pengajar Nilai Agama Harus
Konsisten Berinovasi dan Berkontribusi Lebih
dalam Mengaktualisasikan Pengajaran Agama

Perilaku Siswa

Pemahaman Realitas Keberagaman Siswa
Didukung Oleh Lingkungan Sekolah yang
Membiasakan Pergaulan Dengan Kultur Semua
Agama. Tanpa Sepenuhnya paham dengan Aspek
Teologis Agamanya, Siswa dapat Menerima dan
Memahami bahwa Semua Agama Memiliki Ajaran
Kebaikan karena Terbiasa dengan Lingkungan
Multikultural. Untuk itu, pembiasan interaksi sosial
yang bhaik ini dapat menjadi solusi berlian bagi
pencegahan pemahaman eksklusif dan radikal.
Khususnya Usia Anak yang Masih Duduk pada
Tingkat Sekolah Dasar

|

Guru Agama Sebagai Pembimbing Spiritual
Intelektual Harus Konsisten Melakukan Pendekatan
Pedagogis Kepada Siswa Sesuai Kemampuan yang

dimiliki Siswa

Kebijakan Harus Memberikan Kebebasan Warga
Sekolah Untuk Berpartisi Aktif dan Terlibat dalam
Kegiatan Sekolah Sebagaimana Memberikan
Ucapan Selamat Kepada Agama Lain dalam
Perayaan Hari Besar Keagamaan Mereka

Kehijakan Harus Memuat Kurikulum dan Program
Inklusif dalam Rangka Membangun Dialog yang
Konstruktif Antar Umat Beragama serta
Memberikan Wawasan yang Mendalam Tentang
Nilai dan Tradisi Masing-Masing Agama Kepada
Siswa

Secara Positif Masing-Masing Siswa dari Agama
yang Berbeda Mampu Berinteraksi Sosial dengan
Baik Kepada Teman maupun Gurunya di Sekolah.
Perilaku Siswa dari Masing-Masing Agama
Diwujudkan dengan 8 Sikap Siswa yang Berbeda-
beda dalam Mengekspresikan Pola Interaksinya.
Dari semua Ekspresi Siswa tersebut
Mengindikasikan bahwa Tanpa disadari Semua
Siswa Menerima Realitas Keberagaman di
Lingkungan Sekolah

Gambar 5.5 Konsep Inklusivisme dalam Beragama di Sekolah
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BAB VI
PENUTUP
A. SIMPULAN
1. Kebijakan Inklusivisme Beragama di Sekolah
a. SD Taman Harapan:1) LandasafKebijakan inklusif dalam beragama
SK Kepala Sekolah NomoB85/SK.K.S/VI11/2022 dan SK Kepala Sekolah
Nomor: 37/SK.K.S/VII/20222) Pernytéaan eokumenmenyebutan a)
motto sekol ah ABer sUnityunDdearsltyyamvisKke b er a g e
misi yang berkeinginan membangun lingkungan yang bertoleransi dalam
kebhinekaan globaB) Implementasi kebijakan ajembebaskan warga
sekolah, menjalankan peribadatan sesuai ajaran agarbamenfasilitasi
ruangan khusus keagamaajmemberikarjam pembelajaran pendidikan
agama yang sama) mengadakan perayaan hari besar keagangan,
memberikan ucapan selampfda perayaan hari besar agardan f)
menguatkan Pendidikan karakter siswaKebijakan berbentuk program
pembelajaran kontekstu&kaganaan seminggu sekali (program Pekan
Ibadah)sebagai penguatan iman dan penanaman sikap inklusif kepada
siswa
b. SD Bina Budi Mulia: 1) Landasan &bijakan inklusif dalam beragama
SK Nomor: 023/SD.BBM.Kep.K.S/VI/2022lan SK Nomor: 026/SD
BBM.Kep.K.S/VI/2022 2) Pernyataanakumen menyebkana) visi dan
misi sekolah membentuk keyakinan siswa sesuai ajaran agamanya dan

dapat menghargai sesama manusig kompetensi lulusan yang
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mengharapkan siswa dapat menjunjung nilaiwarisasi keberagamas).
Implementasi kebijakan) memberikan hak warga sekolah menjalankan
ibadah agamanya) memberikan pendidikan agama sesuai keyakinan
siswa dan jam pelajaran yang samjanemberikan ucapan selamat pada
perayaan hari besar agama, damenguatkan pendidikan karakter siswa

4) Kebijakan berbentuk programmengadakan pembelajaran kontekstual
keagamaan dua kali satu tahun (Program Bina Iman) sebagai penguatan
iman dan penanaman sikap inklusif kepada siswa.

Secara umunkebijakan inklusif dalam beragardasekolahadalah
memberikan pelayanan yang sama terhadap seluruh kalaragyarakat
sekolah dan terkonsep dalam dokumen kurikulutmeserta program
tahunan sekolayiangdisahkan Surat Keputusan Kepala Sekolah hasil dari
musyawarah bersama selur@takeholdebaik Ketua Yayasan, Kepala
Sekolah dan Tim Penyusunan berdasarkamanat 5 pilar Pancasila,
semboyan fABhinneka Tunggal l kao dan
Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003
. Konsistensi Guru Agama dalam Menanamkan Nilai Inklusif
Beragama Melalui Pembelajaran
a. SD Taman Harapan: 1) Guru agamakonsistenmenanamkan nilai
inklusif yang terkandung dalam materi pelajaran pendidikan agama
masingmasing dan diesudian dengamdikatortujuanpelaksanaamata
pelajaran Pendidikan Agama pada Kurikulug) Guru agamakonsisten

mencontohkan perilaku yang baik dalam pembelajaran lkedhagai
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suritauladan bagi siswa3) Guru agama mengupayakan pengajaran
seminggu sekalisecarakontinou untuk efektivitas penanaman nilai
inklusif dalam beragamal) Guru agamakonsistenmemberikan praktik
dalam pembelajaramenggunakarmodel iquiri learning dan metode
bervariatif.

b. SD Bina Budi Mulia: 1) Guru agamakonsistenmenanamkan nilai
inklusif yang terkandung dalam materi pelajaran pendidikan agama
masingmasing dan disesuaikan dengadikator kompetensiulusandi
dalam kurikulum sekolai2) Guru agaméaonsistenmencontohkarcara
berperilaku baiksecara langsung dalam berinteraksi dengan guru3gnin
Guru agama konsistemengupayakarmprogrampengajaran kontekstual
keagamaan dua kali setahsgrarakontinouuntuk efektivitas penanaman
nilai inklusif dalam beragamad) Guru agama konsisten membenka
contoh nyata dalam pembelajaran menggunakan noadekept sentence
dan metode variatif.

Secara umum, GuruAgama di sekolah konsisten dalam
menanamkamilai inklusif melalui pembelajaran dengan memperhatikan
4 konsistensi, yaitl) Konsisten terhadap msip keyakinan agamgang
dipegang, yaitu kesesuaian indikator dan pelaksanaan pendidikan agama.
2) Konsisten dalam berperilaku baik sebagai figur sis8ye&Konsistensi
dalam mendukung pengajaran, yaitu pogram pembelajaran kontekstual
yang terprogram 4) Konsisten dalanmelakukan pendekatan pedagogis

dengan metode variatialam penyampaian materi dan pengelolaan kelas.
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3. Perilaku Siswa MasingMasing Agama Terhadap Realitas
Keberagaman
a. SD Taman Harapan: 1)Pada tingkat pemahaman aspek ted®@jswa
sepenuhnya paham dan pada aspek sosial secara umum bersosial tanpa
harus diberikan pemahama).Pada perilaku menghargai teman berbicara
siswa bersikap diam mendengarkan, menyimak, memberi kesempatan
mengungkapkan pendapat, damengingatkan untuk diam3) Pada
perilaku pengertian terhadap orang lain, siswa bersikap meminjamkan alat
tulis dan mendahulukan seseorang bertadyaPada perilaku terbuka
siswa bersikap terbuka dengan bercerita tentang dirinya dan mengucapkan
selamat deam hari perayaan agam&) Pada perilaku empati siswa
bersikap memberi sumbangan, mengajak menjenguk, dan membantu
orang lain yang terjatuh6) Pada perilaku saling mendukung dan
memotivasi siswa bersikap memaklumi melaksanakan ibadah dan
mengingatkan orgg lain untuk beribadaff) Pada perilaku memberi kesan
positif, siswa memberi ucapan selamat kepada teman yang berprestasi,
bersikap biasa dalam tugas kelompok, dan membuat lel@oPada
perilaku siswa yang mengganggap kedudukan sama, siswa bersikap
menganggap semua manusia sama dan membantu seorang ABK yang
membutuhkan bantuar®) Pada perilaku saling kerjasama bersikap
nyaman terhadap teman kelompok dan mampu bekerja sama dengan baik

saat bermain.
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b. SD Bina Budi Mulia: 1) Pada aspek teologis siswaartya sebagian
besar saja yang pahalan pada aspek sosial, siswa berteman bukan karena
aspek agama, melainkan pada aspek sikap baik buruk temanhBisava
bersikap mendengarkan dan menyimak pembicai@asiswa bersikap
meminjamkan alat tulis, membamhenjawab pertanyaaan, dan membantu
menyelesaikan tugad) Siswa bersikap terbuka bercerita tentang dirinya,
menjaga perasaan orang lain, dan mengucapkan selamat dalam hari
perayaanb) Siswa bersikap dengan mengunjungi guru sakit, menjenguk
temansakit, mendonasikan uang, dan membantu orang lain yang terjatuh.
K6) Siswa bersikap mempersilahkan melaksanakan ibadah dan memberi
motivasi kepada orang lain dalam mengerjakan tugas sekfld&swa
bersikap mengucapkan selamat kepada teman juara lalessan asik,

dan bertingkah aneh di dalam kel&3.Siswa bersikap membaur saat
pembelajaran, berteman akrab dengan teman kelas dan berbuat baik
kepada sesamd&) Sswa bersikap nyaman berkelompok dan bermain
dengan teman berbeda agama, merasa tidakdtabdrerinteraksi dengan
siapapun, dan kompak bekerjasama saat ekstrakurikuler.

Secara umumkonsep pemodelan sosial menghasilkaiswa
sekolah Dasar mampu menerima realitas keberagaman di lingkungan
multikultural dengan berperilaku baik dalam berinteradasial sesuai
nilai sosiatinklusif yang diajarkan masiAgasing umat beragama.
Meskipun beberapa siswaergaul dengan semestinya tanpa harus

diberikan pemahaman dan contoh sikap sosial yang baik
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B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti unaigararsaran
sebagai bekut:
1. Bagi Lembaga Sekolah, khususnya Sekolah Dasar

Sesuai hasil riset diatagnplementasikonsep inklusif dalam
beragama di sekolah merupakan sebuah elemen penting dalam proses
pendidikandan penanaman nilai inklusif pada siswa sejak usia dini.
Penanaman nilai inklusif yang berasal dari ajaran masiaging agama
sangatlah penting bagi wawasan siswa di sekolah, baik pada tingkat
Sekolah Dasar, Sekolah Menengah hingga Perguruan TRggiakman
realitas keberagaman dapat mencegah penyebaran dogma ekslusivisme,
sikap intoleran, dan radikalismeerkelanjutan. Untuk itu, perlu adanya
pengembangan konsep inklusif dalam beragdnsakolah baik dari seqgi
kebijakan sekolah, maupun pelaksanaanhmdajaran. Konsep ini dapat
diterapkan di lembaga pendidikan lain yang belum melaksanakannya atau
sudah melaksanakannya namun belum maksBedlab wawasan inklusif
dalam beragama merupakan amanat Pancasila darNKB®Dtahun1945
sebagaiBangsaberkebhinkaan. Wawasan inklusif yang diambil dari
intisari masingmasing agamaiga sebagabentengoenyatuan perbedaan
untuk menghadapi perkembangan zaman dalam arsiisipaham

ekstrimisme dan radikalisme yang bertentangan dengan idétdrji.
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